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KH Muhammad Hasyim Asyari, Jombang, Jawa Timur pendiri organisasi Islam 
terbesar di Indonesia, Nahdatul Ulama' (w 7 Ramadlan 1366 H/25 Juni 1947). 
Beliau menyatakan dalam Mugaddimah Risalahnya yang berjudul: “at-Tanbihat 
al-Wajibat' sebagai berikut: Pa 
OSN Ola Kal Antum! (ye SAM AI SAY 335p dil YAI Y Si 2113 3 
“Dan aku bersaksi bahwa tidak ada Tuhan yang wajib disembah melainkan 
Allah semata, tidak ada sekutu bagi-Nya, Dia maha suci dari berbentuk 
(ber-jism), arah, zaman atau masa dan tempat...” 
(Mugaddimah at-Tanbihat al Wajibat) 


. 
. 


Asy-Syaikh Muhammad Nawawi bin Umar al-Bantani (w 1314 H/1897). Beliau 
menyatakan dalam Tafsirnya, at-Tafsir al-Munir Li Ma'alim at-Tanzil, ketika 
menafsirkan ayat 54 surat al A'raf: 7, “Tsummastawa 'ala "Dg 
sebagai berikut: 

“Dan ra ab aya secara pasti Tg Alah ta'ala maha 

suci dari tempat dan arah... 
(at-Tafsir al Munir li Ma'alim at-Tanzil, jilid I, hlm. 282) 


Mufti Betawi Sayyid Utsman bin Abdullah bin Agil bin Yahya al Alawi. Beliau 
banyak mengarang buku-buku berbahasa Melayu yang hingga sekarang 
menjadi buku ajar di kalangan masyarakat betawi yang menjelaskan akidah 
Ahlussunnah Wal Jama'ah seperti buku beliau Sifat Dua Puluh. Dalam karya 
beliau “az-Zahr al-Bisim Fi Athwar Abi al-Oasim”, beliau mengatakan: 

1 “Tuhan yang maha suci dari pada jihah (arah)..." 
(az-Zahr al Basim fi Athwar Abi al Gasim, hal. 30) 


Asy-Syaikh Muhammad Shaleh ibnu Umar as-Samaraniy yang dikenal dengan 
sebutan Kiai Shaleh Darat Semarang (w 1321 H/sekitar tahun 1901). Beliau 
berkata dalam terjemah kitab al-Hikam (dalam bahasa jawa), sebagai berikut: 
"lan ora arah lan ora enggon lan ora mongso lan ora werna”. Mak- 
nanya:”...dan (Allah Maha Suci) dari arah, tempat, masa dan warna”. 

(al Hikam (dalam bahasa jawa), hlm. 105) 
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Pengantar Penyusun: 
Metode Menetapkan Sifat-sifat Allah 


Bismillah, Wa al-Hamdu Lilldh. 
Wa ash-Shalitu Wa as-Salimu 'Al3 Rasulillih. 

Al-Imam al-Hifizh Abdullah al-Harari menuliskan kaedah-kaedah 
mendasar yang sangat bermanfaat dalam menetapkan sifat-sifat Allah, 
sebagai berikut": 


(Satu): Kaedah yang telah disebutkan oleh a/-/mam al-Hafizh al- 
Fagih al-Khathib al-Baghdadi dalam kitab a/-Fagih Wa al-Mutafaggih, 
sebagai berikut: 


dngaidl Solo! ya Taro Las NI JUS gl aloe Jpis dis Kaya! uts Y Ali 
dilgy Gaioi G3 Sisi V9 Hirayal ion NS elly Gaioi Je Gal Legal 
Ay Fise VS oilydah ple Cugukon eleng d3 Laliteh A3 Sial d yg gl Ge 


“Ke dua: Bahwa sifat-sifat Allah tidak dapat ditetapkan hanya dengan 
dasar perkataan seorang sahabat, atau perkataan seorang tabi'in. Sifat- 
sifat Allah hanya dapat ditetapkan dengan hadits-hadits Nabi yang marfd' 
dan telah disepakati bahwa para perawi hadits-hadits tersebut sebagai 
orang-orang yang tsigah (terpercaya). Dengan demikian penetapan sifat- 
sifat Allah tidak dapat diambil dari hadits yang dla'7f, atau hadits yang para 
perawinya diperselisihkan, apakah mereka orang-orang tsigah atau tidak?! 
Bahkan jika ada hadits yang menyebutkan tentang sifat Allah dan para 
perawi hadits tersebut masih diperselisihkan, walaupun kemudian hadits 
ini dikuatkan dengan adanya hadits lain (yang semakna dengannya 
dengan jalur yang berbeda), hadits ini tetap tidak bisa dijadikan dalil untuk 
menetapkan sifat Allah”. 


(Dua): Masih dalam kitab yang sama a/-Hifizh al-Khathib al- 
yang 1 
Baghdadi juga menuliskan kaedah sebagai berikut: 


1 Sharih al Bayan Fi Radd Ala Man Khalafal-Gur'an, h. 57-58 
3 al-Fagih Wa al-Mutafaggih, h. 132 
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Celeng Lilis Ol #lamot Lal 5 lin! Junita Gb Ogah! Aatll (a95 NS 
Ja gia! dee Lalg Jgdall cal nan S3 Las! pdl GI Allan land Jgiall 
“Houia BA PI Y AT padan Byilgik! id gl SI yai ls Ul Gp 
Ol ja YAH CA bl Y gl Geun dil de Juund play all Ol ealallg 

AGS Je RAI pang Eoasia pb Uno OK 
Jika seorang perawi yang tsigah yang dapat dipercaya meriwayatkan 
suatu hadits dengan sanad yang bersambung (muttashil), maka hadits 
tersebut dirujuk kepada beberapa perkara berikut ini: (Pertama): Jika 
hadits itu menyalahi ketetapan-ketetapan akal sehat maka nyatalah 
bahwa hadits tersebut tidak bisa diterima, karena seluruh ajaran dalam 
syariat ini tidak datang kecuali sejalan dengan ketetapan akal sehat 
(rasional) dan tidak menyalahinya. (Ke dua): Jika hadits tersebut 
menyalahi teks-teks al-uran dan hadits-hadits mutawatir maka nyatalah 
bahwa hadits itu tidak memiliki dasar yang benar, atau bisa jadi hadits 
tersebut telah dihapus (mansikh), karena tidak dapat diterima adanya 
sebuah hadits yang tidak mansikh, (walaupun hadits tersebut shahih) 
sementara hadits tersebut menyalahi sesuatu yang telah disepakati oleh 


umat Islam” 


(Tiga): Para ulama hadits telah menyebutkan bahwa sebuah 
hadits jika menyalahi akal yang sehat, atau menyalahi teks-teks al-Gur'an, 
atau menyalahi hadits mutawarir dan hadits tersebut tidak dapat ditakwil 
maka dapat dipastikan bahwa hadits tersebut sebagai hadits batil. 
Ketetapan ini telah disebutkan olah para ulama Figih dan ulama Ushul 
Figih dalam karya-karya mereka, di antaranya seperti yang telah 
disebutkan oleh a/-/mam Tajuddin as-Subki dalam kitab /ama' al-jawami 
dan oleh lainnya. /-/mam Abu Sulaiman al-Khaththabi berkata: 


7 


sh SESI 3 Jai Il Ag Aionyan Al pglais 25 gi LSI YI dau di cuti Y 
SUS GMS! 0 Hg —erlglla LIS Ny Lag eLprno Ie polaatl Aid! 8 
de j3 ya eladl Jai Jl931 Uya Lele G1 Soul Gilas Sele La Je Jalug 


3 /bid, 
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“Sifat bagi Allah tidak boleh ditetapkan kecuali dengan al-Guran atau 
hadits yang telah dipastikan ke-shahih-annya, yang hadits ini didasarkan 
kepada kebenaran al-Guran atau kepada hadits lain yang juga dipastikan 
kebenarannya. Adapun hadits yang menyalahi hal-hal ini maka kewajiban 
dalam hal ini adalah tawaggut, artinya tidak menjadikannya sebagai dalil 
dalam penetapanm sifat Allah di atas. Lalu kemudian hadits tersebut 
ditakwil dengan makna yang sesuai dengan kaedah-kaedah yang telah 
disepakati oleh para ulama dalam menafikan keserupaan (tasybih) bagi 
Allah” 


Kemudian a/-/mam al-Khaththabi berkata: 


Le iiyag La Cage! Ulet HI Aid H V9 HUSIN G Unnga al ale S9 
aa Ja al! agat Leguda argis Ko Bola Gama Cilisal! $ Mall Haa la 
Ati Yg Lin Ea Kali da elr La de d3 au Lili er Lang 


“Penyebutan “al-Ashabi” (jari-jari) tidak ada sedikitpun dalam al-Guran, 
Juga tidak ada dalam hadits-hadits dengan kreteria-kreteria yang telah 
kami sebutkan. Adapun penyebutan kata 'al-Yad” di antara sifat-sifat Allah 
bukan dalam pengertian “tangan” yang hal tersebut mengharuskan 
adanya jari-jari. Ketetapan adanya penyebutan kata “al-Yad” dengan 
dinisbatkan kepada Allah adalah secara tawgifiy: artinya bahwa kita 
menetapkan hal tersebut sebagaimana telah ditetapkan oleh al-Guran, 
tanpa memahaminya sebagai sifat-sifat benda (takyi) dan tanpa 
menyerupakannya (tasybih) dengan suatu apapun”. 


Selain kaedah-kaedah di atas terdapat kaedah lainnya yang juga 
sangat mendasar. lalah bahwa akal berfungsi sebagai bukti bagi 
kebenaran syari'at. Al-Fagih asy-Syaikh Syits ibn Ibrahim al-Maliki (w 598 
H) berkata: 


Sya G Igilatulg cenidlo Sial om Gi Jgdiklo Joiall Ou Inem Sell Jai 
HI saying elasydillo Lol,3YI solo yu Un Sud Lagogomas Gilindi 


4 al-Asm4 Wa ash-Shifar h. 335-336 
5 Ibid, h. 335-336. Dengan demikian kata “a/-Yad' pada hak Allah ini juga tidak boleh 
diterjemahkan menjadi “tangan”. 
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Kabid Jie! enyudaa Jl dil Cl LAS eLalat! 0,5 Capyolal ALI ya Kaji Vla 
pp Jltag Bwolill Gaal Jia Juta Hdgaal Gaal Updid sep Its pedal 
Iedl Ba oo Uji US goal 099 Sial Sania pad Ayak wol 
Ing! Aan cal Hak Cu Badag Calaiyh bun OT unyu San H39 ang! don! 
mal Gaes 3 Aang «pin ASI ya pg Laga! bull yo Yam 
D8 Jliag “Dying an Sus ola Syall owadi Pa aa sni al La Iu M3 
Corsa awas gl Cent gag Ela Elle G3 ca Ulee «JiadI O92 gd! Jasad 

Ca Jlkag dISui Ud 3 ehh VE Lal ot Bodas OLS lan OP an 
uaiia “adl pilu yag JllL TS Ga Jln Layan Godilla Jiall Janti 
(eilin Ie OLI Lan ol dl yuki La Auueaa Balls ywoddl9 Oiya! 

Mayiyolg Lososalg La owlg Lang Lu Bing 

“Golongan yang benar (Ahlul Hag) telah menyatukan antara Ma'gil dan 

Mangil, -atau antara akal dan syari'at- dalam meraih kebenaran. Mereka 
mempergunakan keduanya, yang dengan itulah mereka menapaki jalan 

moderat, jalan antara tidak berlebihan dan tidak teledor (Bayn Tharigay al- 

Ifrath Wa at-Tafrith). Berikut ini kita berikan contoh sebagai pendekatan 

bagi orang-orang yang kurang paham, sebagaimana para ulama selalu 
membuat contoh-contoh untuk tujuan mendekatkan pemahaman, juga 
sebagaimana Allah dalam al-Guran sering menggambarkan contoh- 
contoh bagi manusia sebagai pengingat bagi mereka. Kita katakan bagi 
mereka yang memiliki akal: sesungguhnya perumpamaan akal sebagai 
mata yang melihat, sementara syari'at sebagai matahari bersinar. Siapa 
yang mempergunakan akal tanpa mempergunakan syariat maka 
layakanya ia seorang yang keluar di malam yang gelap gulita, ia membuka 
matanya untuk dapat melihat dan dapat membedakan antara objek-objek 
yang ada di hadapannya, ia berusaha untuk dapat membedakan antara 
benang putih dari benang hitam, antara merah, hijau, dan kuning, dengan 
usaha kuatnya ia menajamkan pandangan, namun akhirnya dia tidak akan 
mendapatkan apapun yang dia inginkan, selamanya. Sementara orang 
yang mempergunakan akal dan syari'at secara bersamaan maka ia seperti 
orang yang keluar di siang hari dengan pandangan mata yang sehat, ia 
membuka kedua matanya di saat matahari memancarkan cahaya dengan 
terang, sudah tentu orang seperti ini akan secara jelas mendapatkan dan 
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membedakan di antara warna-warna dengan sebenar-benarnya, ia dapat 


membedakan antara warna hitam, merah, putih, kuning dan lainnya (0, 


Kaedah-kaedah di atas sama sekali tidak berlaku bagi kaum 
Musyabbihah Mujassimah (Kaum Wahhabi di masa sekarang). Mereka 
adalah kaum yang menyerupakan Allah dengan makhluk-makhluk-Nya. 
Mereka mayakini bahwa Allah memiliki tubuh, anggota-anggota badan, 
kepala, mata, telinga, mulut, tangan, kaki, betis, hingga jari-jari, serta 
tempat dan arah. Celakanya, mereka datang kepada orang-orang awam 
dengan berkata: “itu semua tidak seperti yang dibayangkan oleh akal 
pikiran”, atau: “itu semua jangan ditanyakan bagaimana? (bila kayf)'. 
Tentu akibatnya sangat parah, tidak sedikit dari orang-orang awam yang 
kemudian menjadi rusak keyakinannya, karena telah menjadi bagian dari 
golongan Musyabbihah Mujassimah. Perhatikan catatan imam kaum 
Wahhabi: Ibnu Taimiyah (w 728 H) yang berfaham tasybih dan tajsim, 
dalam himpunan fatwa-fatwanya (Majmial-Farawd) mengatakan: 


Ah Giaa Jie 23 ke Bl Ogan NASA GI (Asti Gil JL) 

“Sesungguhnya Muhammad Rasulullah, Tuhannya (Allah) 
mendudukkannya di atas Arsy bersama-Nya”a juga mengatakan: 

Saad Aa glk3 V3 Gasa oa Uji Al 3) (03453) 

“Sesungguhnya Allah turun dari Arsy akan tetapi Arsy tidak pernah kosong 


“8g 


dari-Nya”. 


Terparah dari itu semua, golongan Wahhabi para pecinta Ibn 
Taimiyah ini (mereka menamakan diri Salafi) mengkafirkan orang-orang 
Islam yang tidak sejalan dengan faham mereka. Perhatikan, salah seorang 
pemuka dan rujukan mereka, bernama Abdul Aziz bin Baz memaknai a/- 
Istiwa' pada Allah dalam pengertian bersemayam dan bertempat. Lalu ia 
mengatakan bahwa siapapun yang mengingkari makna tersebut maka ia 
dari golongan Jahmiyah.? Artinya, menurut Ibn Baz, orang itu telah 


6 Hazzal Ghalashim Fi Ifham al Mukhashim, h. 94 

7 Majmif' al-Fatawa4, j. 4, h. 384 

5 Majmif' al-Farawa, j. 5, h. 131 dan 415 

9 lihat Tanbihir far-Radd 'Al4 Man Ta'awwala ash-Shifit h. 84 
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menjadi kafir. Karena Jahmiyyah adalah nama kelompok pengikut Jahm 
ibn Shafwan yang telah dikafirkan oleh para ulama. 


Keyakinan rusak kaum Wahhabi tersebut tentu berbeda dengan 
keyakinan Ahlussunnah Wal Jama'ah. Keyakinan Ahlussunnah 
menetapkan: Allah ada tanpa tempat dan tanpa arah. A/-Imdm Abu 
Manshur al-Baghdadi'” menuliskan bahwa itulah kesepakatan ulama 
Ahlussunnah Wal Jama'ah, berkata: 


Al Oleh Aila Gii 9 ISA dsn Y TT Je Ipa 
“Mereka (Ahlussunnah) telah sepakat bahwa Allah tidak diliputi oleh 


tempat dan tidak berlaku baginya zaman” 


Ajaran aneh lainnya dari golongan Wahhabi, mereka mengatakan 
bahwa menafikan (meniadakan) dan atau menetapkan jism bagi Allah 
adalah bukan termasuk madzhab Salaf, karena —menurut mereka-- hal itu 
tidak ada dalam al-Guran dan Sunnah juga tidak ada dalam perkataan 
Salaf. 


Ini adalah bukti ketidaktahuan kaum Wahabiyah terhadap 
Pencipta yang wajib disembah, juga bukti ketidaktahuan mereka terhadap 
agidah yang diyakini Salaf. Padahal diriwayatkan, bahwa Sayyidina Ali 
berkata: 


Sai Hah Yg Lah SLS Laka Palak 9g Uas Ap pl Us 38 JS 32 5 SI 

AK SN OB 5 LA 
“Sesungguhnya Tuhanku azza wa jalla adalah al Awwal (adanya tanpa 
permulaan) tidak bermula dari sesuatupun (ada tanpa permulaan), tidak 
bersama-Nya sesuatupun (tidak bertempat pada sesuatu), tidak dapat 


dibayangkan (tidak seperti yang dibayangkan oleh wahm), bukan jisim, 
tidak diliputi oleh tempat dan adanya tidak bermula dari ketidak adaan”. 


10 Abu Manshur al-Baghdadi. Beliau adalah Abdul @adir ibn Abdul @ahir, salah seorang Imam 
terkemuka dalam madzhab Syafi'i. Di antara muridnya adalah Abu Bakr al-Baihagi, dan Abul @asim al- 
Ousyairi. Salah satu karyanya adalah kitab a/-Fargu bayn al-Firag. Abu Utsman as-Shabuni berkata: “A/- 
Ustadz Abu Manshur adalah salah seorang Imam Ulama Ushul yang wafat di Isfirayin tahun 429 H”. 

M1 Abu Manshur al-Baghdadi, a/-Farg Bayn al-Firag, h. 333 

12 Shalih bin Fauzan dan Ibn Baz, Tanbihst h. 34 
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Beliau juga berkata: 3 
(03 sad ola) SEAL HL ka 253 Spb Cl Ol A3 53 
“Barang siapa yang menyangka bahwa Tuhan kita mahdud (memiliki 


bentuk dan ukuran) maka dia tidak mengetahui pencipta yang disembah” 
(Diriwayatkan oleh Abu Nu'aim).3 


Ajaran aneh lainnya dari golongan Wahhabi, yang mereka ambil 
dari Ibn Taimiyah: mereka menetapkan adanya had (batasan) bagi Allah, 
dan mengatakan bahwa orang yang mengingkarinya telah kafir terhadap 
al-Guran. Demikian dikatakan dan ditetapkan oleh Ibn Taimiyah dalam 
karyanya sendiri.'" Ibn Taimiyah juga menetapkan bahwa menurutnya 
Allah berada di langit, dan Dia dibatasi dengan itu. Ibnu Taimiyah juga 
menetapkan adanya shiirah (bentuk) bagi Allah." 


Sementara Ahlussunnah Wal Jama'ah menegaskan bahwa Allah 
maha suci dari sifat-sifat benda semacam itu. Salah seorang Imam 
Ahlussunnah, a/-/m4m Abu Ja'far ath-Thahawi (w 321 H) berkata: 


Sad! A33 Y 133 ea ES SLLAI IAI ye (dl 433) Jis 
SARA LAS Eta 
“Maha suci Allah dari batasan-batasn, ujung-ujung sisi-sisi, anggota 


badan yang besar dan anggota badan yang kecil dan tidak diliputi oleh 


arah yang enam, tidak seperti seperti keseluruhan makhluk". 


Al-Imam Ahmad ibn Hanbal, --sebagaimana diriwayatkan oleh Abu al-Fadl 
at-Tamimi dalam kitab /tigad al-Imdm al-Mubajjal Ahmad ibn Hanbal--, 
berkata: 


SIS Hn Sky 5 ai Laga 


“Apapapun yang kamu gambarkan dalam hati kamu maka Allah tidak 
seperti itu”. 


33 Lihat Abu Nu'aim, Hilyah al-Awliya, j. 1, h.73 

14 Ibnu Taimiyah, Talbis al-Jahmiyah, j.1 h.427 

15 Ibnu Taimiyah, Muwifagah Sharih al-Ma gill Li Shahih al-Mangil, j. 2, h. 29-30 
16 Lihat al-Tanbihat, h. 69 
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Dari sini diketahui dengan jelas bahwa kaum Musyabbihah 
Mujassimah adalah kaum yang berkeyakinan sesat. Mereka tidak berada 
di atas jalan kebenaran syari'at, juga tidak berjalan dengan logika yang 
sehat. Segala puji bagi Allah yang telah menjadikan kita di atas jalan 
Ahlussunnah Wal Jama'ah: kelompok lurus dan moderat sebagai 
kelompok yang selamat (al-Firgah an-Nijiyah), kaum yang ketika 
berbicara dalam masalah-masalah tauhid mereka menjadikan akal sehat 
sebagai bukti bagi kebenaran teks-teks syari'at yang datang dari Allah dan 
Rasul-Nya. 


Buku yang ada di tangan pembaca ini, dihimpun di dalamnya 
dalil-dalil dari al-Gur'an, Hadits, dan /jma' umat Islam, serta pernyataan 
ulama terkemuka dari empat madzhab dalam menetapkan Allah ada 
tanpa tempat dan tanpa arah. Di tulis dalam beberapa bab. Semoga buku 
ini ikut memberikan kontribusi dalam menjaga kelestarian agidah Tauhid 
Ahlussunnah Wal Jama'ah. Segala kebaikan di dalamnya semoga menjadi 
pahala bagi penyusun dan pembacanya. Amin. 


Khidim al-Ilm Wa al-Ulama 
Kholilurrohman Abu Fateh 
Al-Asyariasy-Syafi'iar-Rifaal-Gadiri 
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Bab I 


Definisi Tempat (a/-Makin) 
Dan Arah (al-Jihah) 


Definisi Tempat (a/-Makain) 


Ada banyak perkataan para ahli bahasa terkemuka dan para 
ulama dalam menyebutkan definisi tempat. Berikut ini kita kutip sebagian 
di antaranya: 


4 1 » Ahli bahasa terkemuka (a/-Lughawiy)Abul @asim al-Husain 
bin Muhammad yang dikenal dengan sebutan ar-Raghib al-Ashbahani (w 
502 H) berkata: 


Al seal Gold anna! ARI Ja sie GSM 
“Tempat (al-Makin) menurut ahli bahasa adalah ruang yang meliputi bagi 
sesuatu ”. 
2 Al-Lughawiy Majduddin Muhammad bin Ya'gub al- 
Fairuzabadi, penulis kitab a-Gamis, (w 817 H) menuliskan: 
AGS Leto A51 Ci 0S 
“Tempat (al-Makin) adalah ruang bentuk jamaknya Amkinah dan 
Amakin 8, 
3 4 Al-'Allimah Kamaluddin Ahmad bin Hasan al-Bayyadli al- 
Hanafi (w 1098 H) berkata: 
Dona! Uiig GAJI Pal ga GSM 
“Tempat (al-Makin) adalah ruang yang dipenuhi oleh benda”. 


1 Al-Mufradat Ff Gharib al-Guran, h.471 
18 Al-Gamis al-Muhifth, h. 1594 
13 Isyarital-Marim, h. 197 
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4 4 b Asy-Syaikh Nusuf bin Sa'id ash-Shafati al-Maliki (w 1193 H) 
menuliskan: 


el d3 Iban GI Lal ya GSM : Autull Jai JW 


“Ahlussunnah berkata: “Tempat adalah ruang kosong yang menyatu 
”20 


(berada) di dalamnya suatu benda””. 


5 b Al-Imam al-Hafizh al-Muhaddits al-Fagih al-Lughawiy, 
Sayyid Muhammad Murtadla az-Zabidi al-Hanafi (w 1205 H) berkata: 


sudi Gobel sagl 1 OKU 


121 


“Tempat (al-Makan) adalah ruang yang meliputi bagi sesuatu 


4 6 b Asy-Asy-Syaikh Salamah al-Gudla'i al-'Azami asy-Syafi'i (w 
1376 H) menuliskan: 


OS H3 DUA Layu Je 209! A4 VISI SAI anda 30 LSI 
“Tempat (al-Makin) adalah ruang yang ada di dalamnya suatu benda yang 


mencukupinya, dan arah (a-Jihah) adalah tempat tersebut”. 


4 7 b Al-Muhaddits al-Fagih al- Allamah asy-Asy-Syaikh Abdullah 
al-Harari yang dikenal dengan sebutan al-Habasyi (w 1429 H) berkata: 


& Lal oa all ada La ga GIS 
“Tempat (al-Makan) adalah ruangan yang diambil oleh suatu benda”, 


Pernyataan yang kita kutip di atas ini adalah ketetapan dari para 
ahli bahasa dalam definisi tempat, ini sebagai dalil bahwa Rasulullah dan 
para sahabatnya berkeyakinan bahwa Allah ada tanpa tenpat, tidak 
bertempat di arsy, tidak pula bertempat di langit. Sesungguhnya al-Gur'an 
turun dengan bahasa Arab, sebagaimana firman Allah: “Bj Lisanin 
Arabiyyin Mubin” (OS. Asy-Syu'ara: 195), dan Rasulullah adalah seorang 
Arab yang sangat tahu benar seluk-beluk dan penggunaan bahasa Arab. 


Dengan demikian jelas sesat kaum Musyabbihah Mujassimah yang 


20 Hasyiyah ash-Shafati, Nawagidl al-WudIi, h. 27 
H Tajal- Artis j. 9, h. 348 
2 Furgin al-Gur'in, h. 62 (Dicetak bersama kitab al-Asma' Wa ash-Shifatkarya al-Bayhagi) 
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berpegangteguh dengan teks-teks zahir ayat-ayat dan hadits-hadits 
mutasyabihat yang seakan menyebutkan bahwa Allah memiliki tempat. 
Sesungguhnya teks-teks mutasyabihat itu tidak boleh dipahami dalam 
makna zahirnya sebagaimana disepakati oleh para ulama Salaf dan 
Khalaf, oleh karena itu mereka semua berkeyakinan bahwa Allah ada 
tanpa tempat, karena Dia bukan benda, sebagaimana kesucian Allah ini 
telah ditetapkan oleh al-Gur'an, hadits, konsensus ulama, para pakar 
bahasa, dan lainnya. 


Setelah penjelasan ini menjadi jelas bagi anda bahwa bahwa Allah 
ada tanpa tempat, tidak berada di tempat atas, dan tidak berada di tempat 
bawah, karena bila Allah bertempat maka berarti Allah diliputi oleh ruang, 
dan bila demikian maka berarti Allah sebagai benda yang memiliki bentuk 
dan ukuran, padahal jelas yang demikian itu adalah sifat benda yang 
notabene makhluk. Mustahil Allah bersifat dengan sifat-sifat makhluk- 
Nya, dan itu jelas batil. Dengan demikian telah tetap kebenaran akidah 
Ahlussunnah dalam mensucikan Allah dari tempat dan arah. 


Ada sebagian orang dari kaum Mujassimah di masa sekarang, 
yaitu kaum Wahhabiyyah, untuk mengelabui orang-orang awam mereka 
berkata: “Allah ada di arah dari luar alam ini”. Untuk membongkar 
kesesatan pernyataan ini berikut kita kutip pernyataan para ulama, dari 


para ahli figih, ahli hadits, ahli bahasa, dan lainnya. 


Definisi Arah (al-/ihah) 


Berikut ini adalah perkataan sebagian ulama terkemuka dalam 
menjelaskan definisi arah (a/-/ihah) dan tuntutan-tuntutan yang terkait 
dengannya (a/-Lawazim), di antaranya: 


1 b Ahli bahasa terkemuka, asy-Syaikh Muhammad bin 
Mukarram al-lfrigiy al-Mishriy yang lebih dikenal dengan sebutan Ibnul 
Manzhur (w 711 H), seorang ulama terkemuka pakar Nahwu, pakar 
bahasa, dan pakar sastra, berkata: 


dewaiig dal) dan gii GAJI adl laa A53 “3 
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“Al-Jihah dan al-Wijhah (arah) memiliki makna yang sama, yaitu suatu 
"23 


tempat yang kamu menghadap kepadanya dan yang kamu tuju. 


4 2 b Asy-Syaikh Musthafa bin Muhammad ar-Rumiy al-Hanafiy 
yang dikenal dengan sebutan al-Kastulliy (w 901 H) berkata: 


C9S48 Renita CS gi All SLLAYI tarika Le oly9 Adi Gilu u3 
OS. 3 (Sia dil Ag 3 pnrll USS Haag LUSU ya GI MI dala ye Blue 
KASI Bsd Jis LS Usul La A22 da SAI OKU ega H9 “Aga Ll 

21 lo dala) olel GS padi 0s Bolec Apel USUS gang 


“Penyebutan kata al-Jihah (arah): terkadang yang dimaksud adalah bagi 
sebuah penghabisan dari isyarat indrawi atau gerakan-gerakan yang lurus. 
Dengan demikian kata al-Jihah adalah ungkapan bagi penghabisan jarak 
terjauh, yang itu merupakan tempat. Kadang pula kata al-Jihah yang 
dimaksud adalah tempat yang mengikut dengan arah yang dinamakan 
dengan nama demikian (artinya dinamakan dengan al-Jihah/arah), seperti 
bila dikatakan “fawg al-ardI" (di atas bumi), atau “tahr al-ardl” (di bawah 
bumi). Dengan demikian arah (al-Jihah) adalah ungkapan bagi makna 
tempat dengan adanya sandaran apapun baginya (arah bawah, arah atas, 
dan seterusnya). 


3 b Pakar bahasa Majduddin Muhammad bin Ya'gub al- 
Fairuzabadi (w 817 H) berkata: 


Dk GC Aldi : dlo 
'al-Jihah sama dengan an-Ndhiyah (arah, puncak atau penghabisan yang 


125 


kita tuju), kata jamaknya al-Jihat'”. 


4 4 b Al-Allamah asy-Syaikh Kamaluddin Ahmad bin Hasan yang 
dikenal dengan sebutan al-Bayyadli (w 1098 H), pernah memangku 
jabatan hakim wilayah kota Halab (Aleppo), berkata: 


3 J isin al-Arab, j-13, h. 556 
24 Hasyiyah al-Kastulli 'Al& Syarh al-Aga-id Li at-Taftzani, h. 72 
2 Al-gamis al-Muhfth, h. 1620 
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sal VI OligSG M3 Syeeill Uwadag BILAYI Jsla (adik al Adlp 
AI de (al. Jepetana SIS F9 (jlawl9 


“Definisi al-Jihah (arah) adalah nama bagi penghabisan dari sebuah 
isyarat, penghabisan tempat bagi sesuatu yang bergerak kepadanya, maka 
demikian dua sifat ini tidak terjadi kecuali hanya pada benda dan sifat 
benda saja. Itu semua adalah perkara mustahil bagi Allah”. 


4 5 b Al-/Allamah asy-Syaikh Abdul Ghaniy an-Nabulsiy (w 1143 
H) berkata: 


dd! &ls (Ha dala! luck os Mean) & Cuka dalg 
“Definisi al-Jihah (arah) menurut para ahli teologi adalah sama dengan 


tempat dengan melihat adanya suatu benda yang bersandar kepadanya 
(berada padanya)”. 


4 6 b Al-Allamah asy-Syaikh Salamah al-Gudla'i asy-Syafi'i (w 
1376 H) berkata: 


italy GISU Crug Lpso Led alus ASI raga! ya Slug Ou Ot lela 
9S SAI peak ya SIKU GLS “ala Jl Mia ie Elis Y La gag «kis Lag 
Oa yel aja dl ditunda GI ISU SLS p Rgnlls sapa Je jagal A43 

dl. le ek 


“Ketahuilah bahwa segala sesuatu yang memiliki ukuran, -dari segala 
benda- yang pastilah dia itu merupakan tubuh (al-Jism), atau yang lebih 
kecil dari tubuh (seperti al-jawhar al-Fard: yaitu benda yang telah sampai 
baras terkecil yang tidak lagi dapat dibagi-bagi): itu semua dengan tempat 
dan arah memiliki keterkaitan yang tidak dapat dipisahkan. Bagi orang- 
orang berakal ini adalah perkara jelas yang tidak membutuhkan kepada 
argumen, (artinya bahwa segala benda pasti memiliki tempat dan arah), 
karena definisi tempat adalah suatu ruang yang berada padanya suatu 
benda seukuran tempat itu sendiri, dan definisi arah adalah tempat itu 


2 (syaratal-Maram, h. 197 
27 R4 'Ihah al-Jannah Syarh Idid'ah ad-Dujinnah, h.49 
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sendiri dengan ikatan adanya penyandaran suatu benda lain 
128 


kepadanya”. 


4 7 b Al- Allimah al-Muhaddits al-Fagih asy-Syaikh Abdullah al- 
Harari asy-Syafi'i al-Asy'ari yang dikenal dengan sebutan al-Habasyi 
berkata: 


29x Lal Le3 Lagi Yg Jia Yg ole Y An GOS al Oa GAS al ISI 
sai JABLAY Gone olese BUSA yudi gl BUSI Sl, Ist 


“Oleh karena Allah ada tanpa tempat: maka berarti Dia ada tanpa arah, 
tidak di arah atas, tidak di arah bawah, juga tidak di arah lainnya. Karena 
definisi arah itu adalah batasan dan ujung dari tempat, atau bahwa arah 
itu adalah tempat itu sendiri dengan melihat dari adanya sesuatu yang lain 


yang disandarkan kepadanya 7. 


2 Fyrgan al-@uran (dicetak bersama al-Asma' Wa ash-Shifar karya al-Bayhagi), h. 62 
29 Al-Habasyi, A/-Marhalib al-Wafiyyah Bi Syarh al 'Agidah an-Nasafiyyah, h. 47 
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Bab II 


Dalil Kesucian Allah Dari Tempat Dan Arah 
Dalam Al-9ur'an 


Berikut ini adalah beberapa dalil dari ayat-ayat al-Guran dalam 
menetapkan bahwa Allah tidak menyerupai suatu apapun dari ciptaan- 
Nya. Allah bukan benda. Dan sifat-sifat Allah bukan sifat-sifat benda. 
Bertempat, dalam hal ini merupakan salah satu sifat benda. Karena 
sesuatu yang bertempat mestilah ia memiliki bentuk dan ukuran. Allah 
ada tanpa tempat dan tanpa arah. 


4 1 b Firman Allah: 


(NN God! Boga) ea Ali Ga 
Dia (Allah) tidak menyerupai sesuatupun dari makhluk-Nya (baik dari 
satu segi maupun semua segi), dan tidak ada sesuatupun yang 
menyerupai-Nya” (OS as-Syura: 11) 


Ayat ini adalah ayat paling jelas dalam al-Gur'an yang berbicara 
tentang Tanzfh (mensucikan Allah dari menyerupai makhluk), ar-Tanzih 
al-Kulliy, pensucian yang total dari menyerupai makhluk. Jadi maknanya 
sangat luas, dari ayat tersebut dapat dipahami bahwa Allah maha suci dari 
berupa benda, dari berada pada satu arah atau banyak arah atau semua 
arah. Allah maha suci dari berada di atas arsy, di bawah arsy, sebelah 
kanan atau sebelah kiri arsy. Allah juga maha suci dari sifat-sifat benda 
seperti bergerak, diam, berubah, berpindah dari satu keadaan ke keadaan 
yang lain dan sifat-sifat benda yang lain. 


Sahabat Ali ibn Abi Thalib berkata: "Allah ada tanpa permulaan 
tanpa tempat (karena tempat adalah ciptaan-Nya) dan Dia sekarang -- 
setelah menciptakan tempat-- ada sebagaimana pada sifat-Nya yang Azali, 
yaitu ada tanpa tempat”. (Diriwayatkan oleh a/-/mdm Abu Manshur al- 
Baghdadi). Dengan demikian dalam ayat OS. Asy Syura: 11 ini terdapat 
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dalil bagi Ahlussunnah bahwa salah satu sifat Allah adalah "Mukhalafah 
Lil Hawadits”. artinya bahwa Allah tidak menyerupai suatu apapun dari 
makhluk-Nya yang baharu ini. Sifat Allah: “Mukhdlafah Lil Hawadits”ini 
adalah salah satu sifat Sa/biyyah yang lima dalam menunjukan bahwa 
Allah maha suci dari segala sesuatu yang tidak layak bagi-Nya. 


Argumen logis bahwa Allah tidak menyerupai suatu apapun dari 
makhluk-Nya adalah karena bila Allah menyerupai makhluk-Nya maka 
bisa terjadi segala sesuatu yang dapat terjadi pada makhluk-Nya tersebut, 
seperti berubah dari satu keadaan kepada keadaan lain, berkembang, 
hancur, punah, dan lainnya. Seandainya Allah seperti demikian ini maka 
berarti Dia membutuhkan kepada yang menjadikan-Nya dalam keadaan 
tersebut, padahal sesuatu yang membutuhkan itu bukan Tuhan, 
sedikitpun tidak layak untuk disembah. Dengan demikina menjadi jelas 
bahwa Allah tidak menyerupai suatu apapun dari makhluk-Nya. 


Ayat di atas merupakan dalil nagliyy bagi sifat Allah "Mukhalafah 
Lil Hawadits”. Ayat ini adalah ayat paling jelas dalam al-Gur'an yang 
berbicara tentang kesucian Allah dari menyerupai makhluk-Nya. Ayat ini 
mengandung makna aart-Tanzih al-Kulliy, pensucian yang total dari 
dalam ayat ini dalam bentuk nakirah 


2111 


menyerupai makhluk. Kata “Syai 
yang diletakan dalam Siyag an-nafy, gaya bahasa semacam ini untuk 
memberikan pemahaman menyeluruh dan umum, dengan demikian 
maknanya bahwa Allah mutlak tidak menyerupai suatu apapun. Dengan 
ayat ini Allah menjelaskan bagi kita bahwa Dia bukan benda dan tidak 
bersifat dengan sifat-sifat benda. Dia tidak menyerupai segala sesuatu 
yang memiliki ruh, seperti manusia, jin, malaikat, dan lainnya. Dia tidak 
menyerupai segala benda mati, tidak menyerupai segala benda yang 
berada di arah atas, tidak menyeruapi segala benda yang ada di arah 
bawah. 


Dalam ayat ini Allah tidak menyebutkan secara khusus sesuatu 
dari makhluk-makhluk-Nya, tetapi menyebutkan secara menyeluruhkan 


segala apapun dari makhluk-Nya dengan kata “sya'” dalam bentuk 
nakirah. Dengan demikian tercakup di dalamnya pemahaman kesucian 


Allah dari tempat, arah, batasan (a/-hadd), bentuk (al-hajm), ukuran (al- 
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kammiyyah), dan sifat-sifat benda lainnya. Allah bukan benda maka Dia 
maha suci dari bentuk, ukuran dan batasan. 


Seandainya Allah berada di atas arsy seperti keyakinan kaum 
Musyabbihah maka berarti Allah membayangi arsy tersebut. Dan jika 
demikian maka tidak akan lepas dari tiga kemungkinan, bisa jadi sama 
besar dengan arsy itu sendiri, bisa jadi lebih kecil, atau bisa jadi lebih 
besar. Keadaan seperti ini tentunya hanya berlaku pada benda yang 
memiliki bentuk, ukuran dan batasan. Ini semua perkara mustahil atas 
Allah. Dengan demikian pendapat kaum Musyabbihah yang mengatakan 
bahwa Allah bertempat di atas arsy adalah pendapat batil. Orang yang 
mengatakan Allah memiliki bentuk dan ukuran maka dia telah 
menyerupakan Allah dengan makhluk-Nya, semacam ini jelas merusak 
sifat-sifat ketuhanan pada-Nya. 


Bila Allah memiliki bentuk dan ukuran maka berarti Dia 
membutukan kepada yang menjadikan-Nya dalam bentuk dan ukuran 
tersebut, karena akal sehat tidak dapat menerima jika Allah menjadikan 
diri-Nya sendiri dengan keadaan demikian. Lalu jika Allah membutuhkan 
kepada yang lain maka itu menafikan sifat ketuhanan pada-Nya, oleh 
karena di antara syarat ketuhanan adalah tidak membutuhkan kepada 
yang lain. 


4 2 b Firman Allah: 
(V3 Joel! Boga) JSI UE dl 


Arti ayat ini adalah bahwa Allah memiliki sifat-sifat yang yang 
tidak dimiliki oleh siapapun selain-Nya, dan bahwa Allah tidak disifati 
dengan sifat-sifat makhluk-Nya, seperti berubah, berkembang, berada 
pada tempat, bertempat atau bersemayam pada arsy. Allah maha suci dari 
itu semua. 


Ahli tafsir terkemuka: Abu Hayyan al-Andalusy dalam kitab 
tafsirnya menuliskan sebagai berikut: 
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All se Jlai Afi cya Lalat Asal! (ah Te 1Jeeall Boga (che UEA Adi) 
JLN darat! Jl dg Suk V Las dell SAS cut Lo prong Asolall 

2940 Gbk ogdag 
“Firman Allah: “Wa Lilldhil Marsalul A18” (OS. an-Nahl: 60) artinya bahwa 
Allah memiliki sifat agung: maha suci dari semisal anak, istri, dan dari 
segala apa yang disandarkan oleh orang-orang kafir kepada-Nya yang 


Jelas tidak sesuai bagi keagungan-Nya, seperti adanya keserupaan, 
berpindah-pindah, dan bahwa Allah nampak sebagai bentuk? 


4 3 b Firman Allah: 
(VE: Jeeil Boga) Jia Al Iga sai YA 
Makna ayat ini : Janganlah kalian membuat keserupaan suatu apapun 
bagi Allah, karena Allah tidak menyerupai suatu apapun, Dzat Allah tidak 
menyerupai segala dzat (Dzat Allah bukan benda), dan sifat-sifat Allah 


tidak menyerupai segala sifat (artinya bahwa sifat Allah bukan sebagai 
sifat-sifat benda)” (OS. an-Nahl: 74) 


4 4 b Firman Allah: 
(10 : sya Bogo) Lesu AI lai Ja 
Makna ayat: “Apakah kamu mengetahui adanya keserupaan bagi Allah?” 


(OS. Maryam: 65). Artinya kamu tidak akan pernah mendapati keserupaan 
bagi Allah, Dia tidak menyerupai suatu apapun dari makhluk-Nya. 


Ayat ini mengandung pemahaman yang sangat jelas bahwa Allah 
tidak ada keserupaan bagi-Nya dengan suatu apapun. Dengan demikian 
siapa yang mensifati Allah dengan sifat-sifat benda seperti duduk, berdiri, 
dan bertempat maka berarti ia telah menyerupakan Allah dengan 
makhluk-Nya. Demikian pula yang mengatakan bahwa Allah bertempat di 
langit atau bertempat dan memenuhi arsy maka berarti ia telah 
menyerupakan Allah dengan para Mala'ikat yang notabene sebagai para 
penduduk langit. Dan dengan demikian maka orang ini secara nyata telah 


30 An-Nahral-Madd, j. 2, h. 253 
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mendustakan al-Gur'an, mendustakan firman Allah OS. Asy Syura: 11 dan 
firman-Nya OS. Maryam: 65. 


4 5 b Firman Allah: 
(Pande Boga) GlollN3 ja UatI3 235113 SSI 34 


Al-Imam Abn Jarir ath-Thabari menuliskan sebagai berikut: 


2 Boga) Wani Ja Isa II LT SAR 1 JIE LS La tai Jl na esai DI 
(1 


“Tidak ada suatu apapun dari makhluk yang menyerupai makna “lebih 
dekar”-nya Allah, sebagaimana Allah berfirman: “Wa Nahnu Agrabu Ilayhi 
Min Hablil Warid” (OS. af: 16). 


Apa yang dituliskan oleh a/-/mam ath-Thabari ini adalah sebagai 
ungkapan untuk menafikan makna “dekat” dalam pengertian indrawi, 
sekaligus sebagai bantahan terhadap faham sesat ala kaum Mujassimah 
yang dalam keyakinan mereka selalu berpegang dengan zahir teks-teks 
mutasyabihat. Makna “dekat” yang dimaksud oleh a/-Imdm ath Thabari 
dalam hal ini adalah pemahaman maknawi, dengan demikian ini menjadi 
salah satu argumen bahwa Allah maha suci dari tempat dan arah. 


Makna “a/l-Awwal pada hak Allah artinya “a/-Azaliy” yaitu bahwa 
Allah ada tanpa permulaan. Segala sesuau selain Allah memiliki 
permulaan: semuanya diciptakan oleh Allah. Pada azal tidak ada apapun 
kecuali Allah, tidak ada tempat, tidak ada waktu, tidak ada langit, tidak ada 
arsy, dan lainnya. Kemudian Allah menciptakan tempat, arah dan waktu, 
maka Dia tidak membutuhkan kepada ciptaan-Nya, Dia tidak berubah 
pada Dzat-Nya maupun sifat-sifat-Nya, Dia tetap pada sifat-Nya yang 
Azali ada tanpa tempat dan tanpa arah, sebab perubahan itu tanda 


makhluk. 
4 6 b Firman Allah: 


(SSI Boga) AS GAS AI SG Als 


3 Jami'al-Bayan,j. 13, juz. 27, h. 215 
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Makna ayat ini sangat jelas memberikan pemahaman bahwa Allah tidak 
memiliki keserupaan bagi-Nya secara mutlak dari berbagai segi, 
kandungan ayat ini ditafsirkan oleh ayat yang telah kita sebutkan di atas 
dalam OS. Asy Syura: 11. 


4 7 b Firman Allah: 
(NO 2 By! Boga) dil 13 R53 a33 en 


Dalam menjelaskan ayat ini ahli tafsir terkemuka, a/-Imdm Abu Hayyan al- 
Andalusiy menuliskan sebagai berikut: 


dil gis Uya Je 3) NO 1 Bid Boga (di A3 KR 243 Dota Lai La 1) : ls da3 G3 
bon na laa as Sa lh Aro P3 
(ASa 1219 ASila G Calgerll mtor Is ita Yo Age GV Asi Lusi UISO Kajati 

Al apl Grliian Al Oralana US pads 3 Jie Lp Aa Ligang Rep Gsla 
“Dalam firman Allah @S. Al Bagarah: 115 ini terdapat bantahan terhadap 
orang yang berkeyakinan bahwa Allah memiliki tempat dan arah, karena 
dalam ayat ini terdapat perintah memilih untuk menghadap ke arah 
manapun --dalam shalat sunnah di atas binatang tunggangan--, ini berarti 
bahwa Allah ada tanpa tempat dan tanpa arah. Oleh karena bila Allah 
berada pada suatu tempat dan arah maka tentulah arah tersebut lebih 
berhak untuk siapapun menghadap kepadanya dibanding semua arah 
lainnya. Dengan demikian, ketika Allah tidak mengkhususkan untuk 
menghadap ke suatu arah --dalam shalat sunnah di atas binatang 
tunggangan-- kita menjadi tahu bahwa Allah ada tanpa tempat dan tanpa 
arah. Sesungguhnya semua tempat dan arah itu berada di dalam dan di 
bawah kekuasaan (milik) Allah. Karenanya ke arah manapun kita shalat -- 
dalam shalat sunnah di atas binatang tunggangan-- dengan jalan tunduk 
merendahkan diri kepada-Nya maka berarti kita telah mengagungkan 
Allah dan mengerjakan perintah-Nya”. 


32 A/ Bahral Muhith,j.A, h. 361 
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Bab III 


Dalil Kesucian Allah Dari Tempat 
Dan Arah Dalam Hadits 


Sesungguhnya ada banyak hadits Rasulullah dalam menjelaskan 
kesucian Allah dari tempat dan arah yang telah dijadikan dalil oleh para 
ulama kita dalam menetepakan kebenaran akidah Ahlussunnah tersebut. 
Berikut ini beberapa diantaranya kita sebutkan: 


4 1 b Rasulullah bersabda: 
(el Sel ol) 2AE Pad OS lo al ss 


” 


“Allah ada tanpa permulaan dan tidak ada sesuatu apapun selain-Nya 
(HR. al-Bukhari dan al-Bayhagiy 


Pemahaman hadits ini bahwa Allah ada Azali (tanpa permulaan), 
pada aza/tidak ada sesuatu apapun bersama-Nya, tidak ada air, tidak ada 
udara, tidak ada bumi, tidak ada langit, tidak ada Kursi, tidak ada Arsy, 
tidak ada manusia, tidak ada jin, tidak ada malaikat, tidak ada waktu dan 
tidak ada tempat. Allah ada sebelum Dia menciptakan tempat dan arah. 
Allah yang telah menciptakan tempat dan arah, maka Allah tidak 
membutuhkan kepada keduanya. 


Allah tidak disifati dengan berubah dari satu keadaan kepada 
keadaan yang lain karena perubahan tanda makhluk. Tidak boleh diyakini 
seperti keyakinan sesat kaum Musyabbihah yang mengatakan, Allah ada 
ada pada azal (tanpa permulaan) dan belum ada tempat, kemudian 
setelah Allah menciptakan tempat maka Dia berubah menjadi berada 
pada tempat dan arah yang merupakan ciptaan-Nya tersebut. Na 7idzu 


billah. 


33 Shahih al-Bukhari: Kitab Badi al-Khalg. 
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Sungguh kata-kata yang baik dan benar orang-orang Islam ahli 
tauhid dalam doa mereka terkadang mengungkapkan: “Subhanalladzi 
Yughayyir Wa La Yataghayyar” (Maha Suci Allah yang merubah keadaan 
para makhluk-Nya sementara Dia Allah Dzat yang tidak berubah). Ini 
adalah ungkapan yang sangat baik menurut Ahlussunnah, sementara 
menurut kaum Musyabbihah Mujassimah, mereka yang mengaku-aku 
sebagai pengikut Salaf saleh ini adalah kalimat yang sangat buruk oleh 
karena menyalahi akidah tasybih mereka. 


4 2 b Rasulullah bersabda: 

Sala Edilo ah Glia3 Gasla Slot Celah HL Gaal UBIN Sa Al 

(25455 palud 8155) Et 33 Sail Slot! Sedlg 56 WES Sail 
Maknanya: “Ya Allah Engkau al-Awwal (tidak bermula) maka tidak ada 
sesuatu apapun sebelum-Mu, Engkau al-Akhir (tidak punah) maka tidak 
ada sesuatu apapun sesudah-Mu, Engkau azh-Zhdahir (yang segala sesuatu 
merupakan tanda-tanda bagi keberadaan-Nya) maka tidak ada sesuatu 
apapun di atas-Mu, dan Engkau al-Bathin (yang tidak dapat diraih oleh 


akal pikiran) maka tidak ada sesuatu apapun di bawahmu'”. (HR Muslim 
dan lainnyap” 


Al-Hafizh Abu Bakr al-Bayhagi asy-Syafii al-Asy'ari berkata: 


dala Aiil Iko Gaal Jgis AI ye Gi. dis SU His Lisleesol Gaan Jual 
Si Cetak liga es lola lg cecadi CLS33 Gaul pala Lusi" alug 
Oa BOS sesi digo Ng eat A93 CSI 


“Sebagian sahabat kami dalam menafikan tempat bagi Allah mengambil 
dalil dari sabda Rasulullah: 


(05423 alah 8135) fo SIG Gila GI Sig Fo WG3S Galls jalal Sl 
Engkau azh-Zhahir (yang segala sesuatu merupakan tanda-tanda bagi 
keberadaan-Nya) maka tidak ada sesuatu apapun di atas-Mu, dan Engkau 


34 Shahih Muslim: Kitab adz-Dzikr wa ad-Du'a wa at-Tawbah wa al-Istighfar. 
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al-Bithin (yang tidak dapat diraih oleh akal pikiran) maka tidak ada 
sesuatu apapun di bawahmu'”. (HR Muslim dan lainnya). Jika tidak ada 
sesuatu apapun di atas-Nya dan tidak ada sesuatu apapun di bawah-Nya 
maka berarti Dia ada tanpa tempat 5. 


Adapun hadits yang diriwayatkan bahwa Rasulullah bersabda: 


(Gsiaidl 195) Al de Lang Sid! ASI JI Jen In ES RSI gl 
Makna harfiah hadits ini tidak boleh kita ambil, mengatakan: “Seandainya 


kalian menjulurkan seseorang yang terikat dengan tali ke arah bumi paling 
bawah maka pastilah ia jatuh atas Allah” (HR. at-Tirmidziy” 


Ini adalah hadits d/a7f Namun demikian hadits ini oleh sebagian 
ulama ditakwil, yaitu dalam pengertian bahwa Allah mengetahui segala 
sesuatu dari penjuru bumi ini dari berbagai arahnya. Adapun Allah maka 
Dia ada tanpa tempat dan tanpa arah. Justru hadits ini sebagai bukti 
sebagaimana yang dipahami oleh para ulama bahwa Allah tidak diliputi 
oleh tempat dan arah. 


Al-Hafizh Ibn Hajar al-Asgalani dalam mengomentari hadits ini 
berkata: 


dilupu Alilg LAI ale (de Lang! padzlla jUA8YI raw Jan AI ale Cl sliaw 
"OSIS Lsaset Ol Ia3 OS Jlaig diler ALA SLS 3 Jadedl ye 25 Jlai9 
Kal 0,539 "dial ayok" Lilis 3 Goleudl baal! oiyadi dis Alis cal 

duda 35319 SSI Oak CH Hana ca Call Isalal! 
“Makna hadits ini adalah bahwa Allah mengetahui segala penjuru bumi 
ini. Pemahaman redaksi “Lahabatha 'AI8 Allih” adalah “Lahabatha A13 Im 
Allah': (artinya sejauh apapun seseorang diasingkan maka tetap Allah 
mengetahui keadaannya). Adapun Allah maha suci dari berada pada 
tempat dan arah. Allah maha ada sebelum Dia menciptakan tempat dan 


arah tanpa tempat dan arah. (Perkataan Ibn Hajar ini dikutip oleh 
muridnya sendiri: yaitu al-Hifizh as Sakhawi dalam kitab al-Magashid al- 


32 Al-Bayhagi, al-Asma' Wa ash-Shifat: Bab Ma Ja'a Fi al-Arsy Wa al-Kursiy, h. 400 
3 Sunan at-Tirmidkzi, Kitab at-Tafsir: Shurah al-Hadid, 
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Hasanah”. Juga dikutip oleh al-Hifizh al-Muhaddits al-Muarrikh 
Muhammad ibn Thulun al-Hanafi, dan disetujuinyap. 


Al-Hafizh al-Muhaddits Abu Bakr al-Bayhagi setelah mengutip 
hadits ini menuliskan sebagai berikut: 


Lada and Sg “lai dl ye BISU 3 Jl BL) Cuti lia "53 3 Ga dll 
AL ASlyal mau pala Ailg cela Jlai Agya daallg ai 3 53 OS 
21 Oo OIL ASI | Tawas MS lol 


“Redaksi yang diriwayatkan dalam akhir hadits ini adalah sebagai isyarat 
kepada penafian tempat dan arah dari Allah. Sesungguhnya jarak “jauh” 
atau “dekat” bagi seorang hamba semua itu bagi Allah sama saja (artinya 
bahwa Allah tidak terikat jarak dan arah). Dia Allah azh-Zhdhir (yang 
segala sesuatu merupakan tanda-tanda bagi keberadaan-Nya) dengan 
demikian tanda-tanda keberadaan Allah dapat kita raih dengan adanya 
bukti-bukti, lalu Dia Allah al-Bithin (yang tidak dapat diraih oleh akal 
pikiran) dengan demikian tidak benar (tidak diterima oleh akal sehat) jika 
disimpulkan bahwa Allah berada pada tempat dan arah. 


Demikian pula Abu Bakr ibn al-Arabi al-Maliki dalam Syarh Sunan 
at-Tirmidzi menjadikan hadits ini sebagai bukti bahwa Allah ada tanpa 
tempat dan tanpa arah, beliau menuliskan sebagai berikut: 


YP rei Il dat 33 Jl la ea 2 LI Ad 1 MEI ya dgsaakl9 
Alis Laga Butoelg 3 OSSII JI oa 


“Yang dimaksud dari hadits ini adalah bahwa menyandaran arah bagi 
Allah itu sama saja (tidak menjadikan satu atas lainnya lebih istimewa), 
penyandaran kata “atas” bagi Allah tidak berbeda dengan penyandaran 
kata “bawah” bagi-Nya, oleh karena Dzat Allah tidak terikat oleh salah 
satu dari dua arah tersebut (Artinya Dzat Allah ada tanpa tempat)”. 


A1 Al-Magashid al-Hasanah, nomor. 86, h. 342 

38 Asy-Syadzarah Fi al-Ahadits al-Musytahirah, j. 2, h. 72 

39 Al-Asma' Wa ash-Shifat: Bab Ma Jaa Fi al-Arsy Wa al-Kursiy, h. 400 
40 “Aridlah al-Ahwadkzi: Kitab at-Tafsir, Surah al-Hadid, j-12, h. 184 
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Perhatikan, tulisan Abu Bakr ibn al-Arabi di atas memberikan 
pemahaman yang sangat jelas bahwa Allah tidak bertempat di arsy seperti 
keyakinan sesat kaum Musyabbihah Mujassimah, dan juga tidak 
bertempat di arah bawah. Allah ada sebelum Dia menciptakan arah yang 
enam (atas, bawah, depan, belakang, samping kanan, dan samping kiri). 
Dengan demikian Allah tidak berada di dalam sesuatu, dan tidak 
menyerupai segala sesutau. Sungguh Allah maha suci dari perkataan 
orang-orang kafir dengan kesucian yang agung. 


3 b Hadits sahih dari sahabat Abu Hurairah bahwa Rasulullah 
bersabda: 


ses! Ig ASTS sakrlla gag AI) uya dual OS La La3i 


Makna harfiahnya: “Keadaan paling dekatnya seorang hamba kepada 
Tuhan-nya adalah saat dia sujud, maka perbanyaklah doa (saat sujud)" 
(BR. Muslim). 


Al-Hafizh Jalaluddin as-Suyuthi asy-Syafi'i berkata: “Al-Badr ash- 
Shahib dalam kitab Tadzkirah-nya berkata: Dalam hadits ini terdapat 
isyarat dalam menafikan arah dari Allah”. 


4 b Hadits sahih dari sahabat Abdullah ibn Abbas bahwa 
Rasulullah bersabda: 


Gbu! Laslllg dl Sa pa Kedga Ya HS Jl Jo Ol saat Au La 
“Tidak sepantasnya bagi seseorang untuk berkata: “Sesungguhnya aku 


(Nabi Muhammad) lebih baik dari Yunus ibn Matta” (HR. al-Bukhari dan 
Muslim). Hadits ini adalah redaksi al-Imam al-Bukhari3. 


Al-Hafizh al-Muhaddits al-Fagih al-Hanafi Murtadla az-Zabidi 
menuliskan sebagai berikut: 


4 Shahih Muslim, Kitab as Shalat Bab Ma Yugalu Fi ar Ruku' wa as Sujud. 

si Syarh as Suyuthi Li Sunan an Nasa',j. 1, h. 576 

43 Shahih al-Bukhari, Kitab Ahadits al Anbiya'. Shahih Muslim, Kitab al Fadla'il: Bab Fi Zhikr 
Yunus Alayhi as Salam. 
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Siti" AlS 3 SIN Hai KE 02 On Holi Slai!l (adi alaYI S3 
HI Kam, Ella JUS lia 1JU Lgi 2339 AI le M3 U "Uibuakl 3,4 
Las! Ella JlE8 €" Sa c2 Usiga de Jolesi Y" alug ale dl Iko A3 G Jlad 
dala oaigag Serat Jl) peluag dala All an MI Aaja Je data ada GAS 
Ver Jep GAJI Jl Aga Lao ya ELIS pa Laggsuig 20! Gagal Jl laga (Hludi 
He Uk Ueiga La Kapil lu dale SI OS Iebill OS 99 Sublo duwi 
SSL Jadi! OT Gang Gaal h0l PLN JST ai A3 Ge Cak Ll Jedsdig 

da3 Cal Je apl Ale, 3 Kenal Alis NASA SL 


“Al-Imam @adli' al-dudlat Nashiruddin ibn al-Munayyir al-Iskandari al- 
Maliki dalam kitab al-Muntaga Ff Syaraf al-Musthafa dalam menjelaskan 
ketiadaan tempat dan arah bagi Allah berkata: Bagi penjelasan penafian 
tempat dan arah bagi Allah ini a-lmam Malik memberikan petunjuk 
dengan sabda Rasulullah: “14 Tufadl-dliluni 'Al& Yinus ibn Matta” (Jangan 
kalian agung-agungkan aku di atas nabi Yunus). Al-Imam Malik berkata: 
“Sesungguhnya penyebutan secara khusus dengan nabi Yunus adalah 
untuk memberikan pemahaman kesucian Allah dari tempat, oleh karena 
nabi Muhammad diangkat ke arah atas hingga ke arsy sementara nabi 
Yunus diturunkan ke arah bawah hingga ke kedalaman lautan, namun 
demikian arah keduanya sama saja bagi Allah (artinya dua arah tersebut 
salah satunya tidak lebih utama dari lainnya, dan nabi Muhammad dan 
nabi Yunus sama-sama seorang nabi Allah). Seandainya keutamaan itu 
semata-mata dengan tempat dan arah maka tentu nabi Muhammad lebih 
dekat -dari segi jarak- kepada Allah daripada nabi Yunus, dan tentunya 
Rasulullah tidak akan melarang kita melebih-lebihkan beliau di atas nabi 
Yunus. Kemudian al-Imam Nashiruddin menjelaskan bahwa keutamaan 
itu adalah dengan derajat, bukan dengan tempat. Demikianlah penjelasan 
yang telah dikutip oleh al-Imam as-Subki dalam Risdlah ar-Radd Ala ibn 
Zat! 4. 


4 Irhafas Sadah al Muttagin, j. 2, h. 105 
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Ibn Zafil yang dimaksud dalam risalah a/-/mam as-Subki di atas 
adalah Ibn @ayyim al-Jawziyyah, seorang ahli bid'ah, murid dari Ibnu 
Taimiyah a/-Mujassim, seorang sesat yang telah mengambil kesesatan dan 
kekufuran para filosof yang mengatakan bahwa jenis alam ini tidak 
memiliki permulaan. Apa yang diyakini oleh Ibnu Taimiyah ini adalah jelas 
kufur sebagaimana telah disepakati (ijma') oleh seluruh orang Islam 
seperti yang disebutkan oleh a/-/mdm Badruddin az-Zarkasyi dalam kitab 
Tasynifal-Masami:. 

Al-Mufassir al-@urthubi dalam kitab tafsirnya menuliskan 
sebagai berikut: 


Gali "Aa Ot nisa de Jgliasi Y" Ialug Adele All Jua Al33 1 Ilahi ssi JlB 
Clas Gel 3G gag dia Al Jl 3 ar Dak $ bio oSI d gb 

Aa 8 wet Jlaig di be #3 ci ds Ja |ia9 gal! 
“Abul Maali berkata: Sabda Rasulullah: 18 Tufad-liluni 'Al8 Yinus ibn 
Matta” mengandung makna bahwa saya (Nabi Muhammad) diangkat ke 
arah Sidrah al-Muntaha bukan berarti lebih dekat dari segi jarak kepada 


Allah dari pada Nabi Yunus yang berada di dasar lautan dalam perut ikan. 
Ini menunjukan bahwa Allah ada tanpa arah dan tempat 8. 


4 5 b Al-Allimah al-Muhaddits al-Fagih Abdullah al-Harari 
berkata: 


dal Jeng USAI Gorikl S3 Jl kai maya! OI Ie Aid Jai A3 Jul Lang 
AAS pes pl Laraga Li Aga Eli jeeta Ilai Al II S4 al Hill NS raw 
509 pra Ji cekasna Sgruayll Ad! Inog AJI Jae Jero Jl Legal 3 Le gag 
£ Law G9 K0 Da ageng Ali DI ia ya pelan LAI lala ya oglalls salat! 3 
azas # Law Jaw #0 Sjterio Lewat dilayo G9 (OS Usg pita Gaul AAS 
Eng pad! Calya G9B Goilma 3 Komo 3 OS 39 GI JI da 
Lirius Jo alay dala ASI Io Lutis 9 soglall 3 dalam IS Laregag «II pala 

Olga tari Ian patin pala (AI C5 3 SAM AI pe ola pyar 


“8 Al-jami LiAhkam al-Gur'an,j. 11, h. 333-334, dan j. 15, h. 124 
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“Di antara yang dijadikan dalil oleh Ahlussunnah bahwa mi'raj-nya 
Rasulullah ke arah atas hingga hingga ke ketinggian di mana Rasulullah 
mendengan Kalam Allah (yang bukan huruf. suara dan bahasa) bahwa 
Allah tidak bertempat pada arah tersebut, adalah bahwa Nabi Musa juga 
mendengar Kalam Allah (yang bukan huruf suara dan bahasa) 
sebagaimana Nabi Muhammad, tapi Nabi Musa bukan berada pada 
tempat yang tinggi sebagaimana Nabi Muhammad, ia berada di Tursina, 
dan Tursina berada di bumi ini. Dari sini menjadi jelas bahwa Allah ada 
tanpa tempat. Mendengar terhadap Kalam Allah (yang bukan huruf suara 
dan bahasa) tidak haruskan bahwa Allah sendiri berada pada tempat dan 
arah. Sifat-sifat Allah tidak berada pada tempat. Allah telah berkehendak 
pada azal untuk memperdengarkan Kalam-Nya (yang bukan huruf. suara, 
dan bahasa) terhadap Nabi Muhammad ketika Nabi Muhammad berada 
pada suatu tempat yang tinggi (yaitu ketika Mi'raj), demikian pula Allah 
telah berkehendak pada azal untuk memperdengarkan Kalam-Nya (yang 
bukan huruf, suara, dan bahasa) terhadap Nabi Musa ketika Nabi Musa 
berada di Tusina (karena itulah keduanya digelar dengan Kalimullah). 
Hanya saja Nabi Muhammad memiliki keistimewaan dengan segala 
macam “Taklim Ilahiy” sebagaimana disebutkan dalam ayat, yang sifat 
istimewa ini tidak dimiliki oleh seorang-pun dari para Nabi Allah”. 


4 6 b Dalam Hadits sahih riwayat a/-/mdm Muslim dari Anas ibn 
Malik: 


slow! Jl AS pelan JUAL Jiakual palug dala Alil duo caal O 


Hadits ini menjelaskan bahwa Rasulullah saat meminta hujan (Istisga) 
berisyarat dengan punggung kedua telapak tangannya ke arah langit”. 
Artinya, beliau menjadikan bagian dalam kedua telapak tangannya 
menghadap ke bumi. Ini memberikan pemahaman bahwa Allah yang 
diminta dalam doa tidak berada di arah langit, sebagaimana juga Dia tidak 
berada di arah bumi. 


4 h-haral “Agidah as Sunniyyah, h. 118-119 
4 Shahih Muslim: Kitab Shalar al-Istisga, Bab Rafi al-Yadain Bi ad-Du'a Fi al-Istisga' 
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Bab IV 


Dalil Kesucian Allah Dari Tempat Dan Arah 
Dari Ketetapan ljma' Ulama 


Sesungguhnya semua orang Islam telah sepakat di atas keyakinan 
bahwa Allah tidak menyatu pada tempat, tidak diliputi oleh tempat, tidak 
bertempat di langit, dan tidak bertempat di Arsy, karena Allah ada (tanpa 
permulaan) sebelum ada Arsy, sebelum ada langit, sebelum ada tempat 
dan arah, dan mustahil bagi Allah berubah dari satu keadaan kepada 
keadaan lain dan dari satu sifat kepada sifat yang lain. Allah ada tanpa 
permulaan (Azaliy) sebelum ada tempat: maka setelah Allah menciptakan 
tempat ia ada sebagaimana pada sifat-Nya semula yang Azal/iy, yaitu ada 
tanpa tempat. 


Berikut ini apa yang akan kita sebutkan adalah ketetapan Ijma' 
seluruh orang Islam dalam keyakinan Allah ada tanpa tempat dari 
semenjak empat belas abad yang lalu hingga sekarang, dari semenjak 
masa para sahabat Rasulullah hingga masa kita ini. Ini adalah bukti kuat 
bahwa keyakinan suci ini telah diajarkan dan telah tertanam dari 
semanjak dahulu, dari masa Salaf hingga masa Khalaf, dan hingga 
sekarang. 


Untuk diketahui bahwa para ulama ahli Hadits, ahli Figih, ahli 
Tafsir, ahli Bahasa, ahli Nahwu, ahli Ushul, dan seluruh ulama empat 
madzhab dari madzhab Syafi'i, madzhab Hanafi, madzhab Maliki dan 
madzhab Hanbali -kecuali mereka yang disesatkan oleh Allah dalam 
keyakinan tajsim-, dan para ulama ahli tasawuf sejati: mereka semua 
berkeyakinan bahwa Allah ada tanpa tempat dan tanpa arah. Ini berbeda 
dengan keyakinan kaum Musyabbihah sesat yang mengatakan bahwa 
Dzat Allah bertempat di arsy. Na idzu billah. 


1 b Al-Imam asy-Syaikh Abdul @ahir bin Thahir at-Tamimiy al- 
Baghdadi (w 429 H) menuliskan: 
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duda ( “9 Os dngn Y (al 3) dst ds (de LaI9 PETA Jai 3) lomaig 


ola 


“Dan mereka semua (Ahlussunnah Wal Jama'ah) telah sepakat bahwa Dia 


(Allah) tidak diliputi oleh tempat dan waktu tidak berlaku bagi-Nya 8. 
2 b Imam al-Haramain Abdul Malik bin Abdullah al-Juwaini 
asy-Syafi'i'(w 478 H) berkata: 
Gawatillg Kor ye Ilais dlaig dilurw ditl Oi Aklol3 Bell Jai cudlag 
aa 


“Madzhab Ahlul Hagg (Ahlussunnah Wal Jama'ah) seluruhnya adalah 


bahwa Allah maha suci dari bertempat dan dari menetapa pada segala 


arah 8, 


4 3 b Al-Imam al-Mufassir asy-Syaikh Fakhruddin ar-Razi (w 606 
H) menuliskan: 


Flo A9 SA Lisa Cas dilomsw AiT Je pay asal 
“Telah terjadi kesepakatan (Ijma') bahwa Allah bersama kita bukan dalam 


makna tempat dan arah”, 


4 4 b Asy-Syaikh Isma'il asy-Syaibani al-Hanafi (w 629 H) 

berkata: 
dl eria Yg 00 Keke EOS 0s Jlata Jla Al ol: Bell Jai JUS 
Rowwalg Asah SU LL Ap 


“Ahlul Hag (kelompok yang benar) berkata: Sesungguhnya Allah maha 
suci dari tempat, Dia tidak berada pada suatu tempat, tidak berada pada 


48 Al Farg Bain al Firag, h. 333 
19 Al Irsyad, h. 58 
50 Tafsir ar-Razi, populer dengan nama ar-Tafsir al-Kabir, j. 29, h. 216 
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suatu arah, pendapat ini berbeda dengan keyakinan kaum al-Karramiyyah 
dan al-Mujassimah (yang mengatakan Allah bertempat di arsy)'. 


4 5 b Saifuddin al-Amidi (w 631 H) berkata: 


de gara 913 USU 9 Aga coli! Layalls parga Selat ya Ciludl 4 G9, Lag 
JS 390k Lela las 9 Layalsb de Lela! 02 peellial ya LS3 call ia 
SS IS ep Ogillas Sl Is ISI 8 SVGSN I Haku! Lg (epe b,S3 Ls Se Anls 
OS6 G Satar Kat Jlad AT dalil $ Usa pagilail aa jl 3 aka SY 

A3 jenis V9 
“Dan adapun apa yang diriwayatkan dari sebagian ulama Salaf tentang 
beberapa redaksi yang zahirnya seakan menetapkan adanya tempat dan 
arah (bagi Allah) maka itu semua harus dipahami di atas apa yang telah 
kita jelaskan, ialah bahwa teks-teks tersebut tidak boleh dipahami dalam 
makna zahirnya, kita wajib beriman dengan seluruh apa yang datang 
dalam al-Gur'an, kita membaca setiap ayat atas apa yang telah kami 
sebutkan dari para ulama Salaf tersebut. Para ulama Salaf telah 
menjelaskan perbedaan pendapat mereka dalam redaksi-redaksi yang 
mereka ungkapkan, dan perbedaan pendapat itupun hanya dalam redaksi 


saja (bukan dari segi makna): oleh karena semua mereka telah bersepakat 


bahwa Allah tidak berada pada tempat dan tidak berada pada arah Be. 


Dan asy-Syaikh Ibn Jahbal al-Halabi asy-Syafii (w 733 H) telah 
menuliskan karya dalam menafikan tempat dan arah sebagai bantahan 
terhadap Ibnu Taimiyah al-Harrani a/-Mujassim yang telah menghina 
agidah Ahlussunnah, dan mencaci-maki para sahabat terkemuka seperti 
Umar, Ali dan lainnya. 


4 6 » Asy-Syaikh Ibn Jahbal (w 733 H) berkata: 


"1 Lihat penjelasan beliau terhadap al/-Agidah ath- Thahawiyyah yang dinamakan dengan Bayan 
Irigad Ahl as Sunnah, h.45 
52 Ghayah al Maram Fi lm al Kalam, h. 194 
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Uu A63 Y SSI sa dil OI litanie 1JpE18 Aiwll Jai Buyie Si jari Lag 
DS Yg er AI adl set Meat 3 
“Berikut ini kami sebutkan agidah Ahlussunnah, kita katakan: Agidah kami 
bahwa Allah tidak bermula (@adimj Azaliy), Dia tidak menyerupai suatu 
apapun dan tidak ada apapun yang menyerupai-Nya, tidak ada tempat 
dan arah bagi-Nya 3. 
4 7 b Asy-Syaikh Tajuddin as-Subki asy-Syafii al-Asyari (w 771 
H) dalam mengutip tulisan Asy-Syaikh Fakhruddin ibn Asakir, berkata: 


V9 Easy V9 “Evi Ng B33 Ng AA) V9 UKS AS al BLN J3 Songs Jlas dl Ol 

Lal8 Yg Alai Yg “Jlat 
“Sesungguhnya Allah ada sebelum segala makhluk ada, tidak ada bagi- 
Nya sebelum dan sesudah, tidak ada bagi-Nya atas dan bawah, tidak ada 
bagi-Nya samping kanan dan samping kiri, dan juga tidak ada bagi-Nya 
arah depan dan arah belakang”. 


Setelah mengutip agidah Ahlussunnah yang ditulis oleh Ibn Asakir 
ini kemudian as-Subki berkata: 


Gie 0S La Lp3 wslg Sandal! S5 Lia 
“Ini adalah agidah yang terakhir yang tuliskan, di dalamnya tidak ada 


sesuatu apapun yang diingkari oleh seorang berfaham Ahlussunnah 2 


8 » Penilaian as-Subki di atas dibenarkan pula oleh a/-Hafizh al- 
Muhaddits Shalahuddin al-Ala-i (w 761 H): seorang ahli hadits terkemuka, 
beliau berkata: 


Slhsig sonituahl Aballg sangat Tlah! Je BUS ey2 "SAN Buudall" oilag 
alan Gal! da aji Lana 


53 Thabagat as Syafi'iyyah al Kubra, Tarjamah Ahmad ibn Yahya ibn Ismail, j. 9, h. 35 
ta Thabagat asy-Syafi'iyyah al-Kubra, dalam biografi Abdirrahman ibn Muhammad ibn al 
Hasan, j. 8, h. 186 
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'al-Agidah al-Mursyidah (agidah yang berisi petunjuk kebenaran) ini: 
penulisnya berada di atas jalan yang benar dan keyakinan yang lurus, dia 
telah tepat dalam mensucikan Allah yang maha Agung 2. 


4 9 b Asy-Syaikh Muhammad Mayyarah al-Maliki (w 1072 H) 
berkata: 


Yg Luas Yg Lee V9 Gd VE CAT A2 Y Jlas dil Ol de Aelol3 Gl Jat meri 
Kal3 V9 ploi Yg Jlas 


“Seluruh Ahlul Hag telah sepakat (Ijima') bahwa Allah tidak ada arah bagi- 
Nya, maka Dia tidak di atas, tidak di bawah, tidak di samping kanan, tidak 
di samping kiri, tidak arah depan, dan juga tidak di arah belakang””. 


4 10 b Asy-Syaikh al-Azhar: asy-Syaikh Salim al-Bisyri (w 1335 H) 
berkata: 


Ateliia 632 aja lai Al UI Cgsitull mami del Lag Agplill A5yal cuasis 
OSK All ye dai LIS Cyag Laga! Calaw asap 3 Led Salin Lantai 


“Madzhab kelompok yang selamat, dan keyakinan yang telah disepakati 
(ma) oleh seluruh orang di kalangan Ahlussunnah bahwa Allah maha 
suci dari menyerupai seluruh makhluk, Dia tidak sama dengan makhluk- 
makhluk-Nya tersebut dalam seluruh tanda-tanda kebaharuan mereka, di 
antara kesucian-Nya bahwa Dia maha suci dari arah dan tempat”'. 


Perkataan asy-Syaikh Salim al-Bisyri ini dikutip dan disetujui oleh 
Salamah al-Gudla'i dalam karyanya berjudul “Furgan a-Guran Bayn 
Shifaral-Khdlig Wa Shifar al Akwan”. 


4 11 b Asy-Syaikh Yusuf ad-Dajwi al-Mishri (w 1365 H): anggota 
perkumpulan ulama terkemuka al-Azhar Mesir, menuliskan: 


23 Thabagar asy-Syafi'iyyah al-Kubra, j. 8, h.185 
56 Ad-Durr ats-Tsamin, h.30 
37 Furgan al-@ur'an (Dicetak bersama kitab a/Asma' Wa ash Shifat karya al-Bayhagi), h. 74 
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Akal! Gaal GMS «lai Ale (JIKU glatl Aletub Oglil3 dlu Ol alelg 
daya! Je Ulsio Alay alud! OLS alah Iila Gelas Lay Uglantes ad 
“Ketahuilah bahwa kaum Salaf telah menetapkan bahwa arah atas 
(tempat) adalah sesuatu yang mustahil bagi Allah, pendapat ini berbeda 
dengan orang-orang bodoh, mereka yang berjalan dalam kebingungan 


dalam masalah ini (yaitu mereka yang menetapkan tempat dan arah bagi 
Allah), sesungguhnya kaum Salaf dan Khalaf telah sepakat di atas 


keyakinan mensucikan Allah. 


Asy-Syaikh Yusuf ad-Dajwi juga berkata: 
Lal Lalu! Uya #lee! lia 


Ini (kesucian Allah dari arah dan tempat) adalah konsensus (Ijma') dari 
Salaf dan Khalaf. 


4 12 b Asy-Syaikh Salamah al-Gudla-i al Azami asy-Syafii (w 
1376 H) berkata: 
Aga! ye dilesu. Gel aji de Halell9 Laludl olale yo Geli Jai rol 
CISU gps duukig 
“Ahlul Hag (Ahlussunnah Wal Jama'ah) dari kalangan Salaf dan Khalaf 
telah sepakat di atas mensucikan Allah dari tempat dan arah 


4 13 » Al-Muhaddits asy-Syaikh Muhammad Arabi at-Tabban al- 
Maliki, pengajar di madrasah al-Falah dan di Masjid al-Haram Mekah, (w 
1390 H) menuliskan: 


antig Asli $ Me2A9 ASI 9 Andicello dead LadI Auwdl Ja ya adl Gal 
dildglswo Ae Litag GK 9 A9 Aroel Apa Cs ajo lai el dl gi Le 


“Orang-orang berakal (yang cerdas) di kalangan Ahlussunnah dari mereka 
yang bermadzhab Syafi'i, bermadzhab Hanafi, bermadzhab Maliki, dan 


28 Majalah al-Azhar, Jilid 9, vol 1, h. 17, Muharram t. 1357 H. 
39 Majalah al-Azhar, Jilid 9, vol 1, h. 17, Muharram t. 1357 H. 
CO Fyirgan al-@ur'an (Dicetak bersama kitab a/Asma' Wa ash Shifat karya al-Bayhagi), h. 93 
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orang yang utama dari mereka yang bermadzhab Hanbali, juga dari 
lainnya mereka semua telah sepakat bahwa Allah maha suci dari arah, suci 
dari tubuh, dari batasan, dari tempat, dan Dia maha suci dari menyerupai 
suatu apapun dari segala makhluk-Nya 


15 b Termasuk yang telah menetapkan dan memperjuangkan 
kebenaran agidah suci yang telah menjadi ijma' ini, -sebagaimana ia kutip 
dalam banyak karyanya dan dalam berbagai kesempatan pengajarannya-- 
adalah a/-Muhaddits al-Allamah asy-Syaikh Abdullah al-Harari yang 
dikenal dengan sebutan al-Habasyi. Beliau sangat konsen dalam 
memperjuangkan dan mengajarkan agidah Ahlussunnah Wal Jama'ah. 
Beliau berkata: 


Ar 3 oil Jlarig diler All OI Fall an yai Gel Jai Jl8 


“Ahlul Hag, -semoga pertolongan Allah selalu tercurah bagi mereka-, 
berkata: Sesungguhnya Allah ada tanpa arah”. 


Sesungguhnya Rasulullah telah mengingatkan kita sebagai 
umatnya untuk mewaspadai kelompok-kelompok sesat, di antaranya 
dalam sebuah hadits beliau bersabda: 


Sayang KAIN Gleh LS elgaSI 2s Se Woles atasi Gal OS 4ilg 
Alsea VI Junita Yg Ge Jiwa 


“Sesungguhnya akan keluar (datang) dari umatku beberapa golongan 
yang mengalir pada diri mereka berbagai macam kesesatan sebagaimana 
mengalir penyakit anjing gila (al-Kalab) pada tubuh seorang yang 
terjangkit olehnya, tidak tersisa urat atau persendian dari tubuhnya 
kecuali itu semua akan dijangkiti oleh penyakit tersebut” (HR. Abu 
Dawud). 


Saudaraku, pertahankanlah agidah suci ini, perjuangkan ia 
dengan segala daya dan upaya. Inilah agidah mayoritas umat Islam 


81 Bara'ah al-Asy ariyyin Min Aga'id al Mukhalifin, j. 1, h.79 
82 Ish-haral Agidah as Sunniyyah, h. 127 
83 Sunan Abi Dawud, Kitab as Sunnah, Bab Syarh as Sunnah. 
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Ahlussunnah Wal Jama'ah, kelompok yang telah dijamin keselamatannya 
oleh Rasulullah. 


Segala puji bagi Allah yang telah menjadikan kita di atas 
keyakinan suci ini. 
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Bab V 


Dalil Akal Kesucian Allah 
Dari Tempat Dan Arah 


Dasar keyakinan yang dianut oleh kaum teolog Ahlussunnah ialah 
bahwa akal sehat tidak akan pernah bertentangan dengan ajaran-ajaran 
syari'at. Bahkan sebaliknya, akal sehat adalah sebagai saksi bagi 
kebenaran syari'at itu sendiri. Sangat tidak logis bila Allah dan Rasul-Nya 
meletakan ajaran-ajaran syari'at yang bertentangan dengan akal. Karena 
bila demikian berarti penciptaan akal sama sekali tidak memiliki faedah. 
Dalam pada ini a/-Hafizh al-Khathib al-Baghdadi berkata: “Segala ajaran 
syari'at datang sejalan dengan akal-akal yang sehat, dan sama sekali tidak 


ada ajaran dalam syari'at ini yang bertentangan dengan akal” 4, 


Pada bagian ini kita kutip pernyataan beberapa ulama dalam 
penjelasan dalil-dalil akal bahwa Allah tidak membutuhkan tempat dan 
arah. Sekaligus untuk menetapkan bahwa keyakinan Allah bersemayam di 
ata arsy, atau bahwa Allah berada di arah atas, serta keyakinan-keyakinan 
tasybih lainnya adalah keyakinan batil, berseberangan dengan akidah 
Rasulullah dan para sahabatnya serta keyakinan yang sama sekai tidak 
dapat diterima oleh akal sehat. Berikut ini kita kutip pernyataan mereka 
satu persatu dengan referensi kuat dari karya-karya mereka sendiri. 


1 8 Al-Imam Abu Sa'id al-Mutawalli asy-Syafi'i (w 478 H) dalam 
kitab al-Ghunyah Ff Ushiliddin menuliskan sebagai berikut: 
dogiinlly Asah SU GD Aalg Joki Jl Alai Uas Jail Ia ya Kapal 
al Je Gale dia Ugal pegang Gilolg Egi Rep Ai Of Il ai! Reda 
aa dil Joel! 9 ana dil Je Jalal yee ee dil la calo yatua 
eror Joel Gi LAS Kalo 03 gi cas SI Lagu Jae OS OI Aj Jeell Jl 


64 al-Fagih Wa al-Mutafaggih, h. 94 
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OI La alis Y OST ega La le Yaya! Je OS gd dil dele Julullg. MAS LaaNS3 
Aslgdlo ana pati! call SUS para G9 ASI gl dita ps0 gl Kapal Jia US 
398 lai dil ollaci Kat lag A2 SUS sd dil dule Idlullg . 3S gag 
91 Lo Uia3 dl Jas GI Lal gleta Y Bg3 Jl dgan Adluk! alais Jatilo Aoalac 
Laga Gadgeng0 IS G3 pile! Gita Jo3 918 Ad! Jaa Y IIS GLS LI Juan 
cas dil Ie Juta dal Jong V9 Alah SUS plais la Y Laduttg “Haglus Alus 
Ca piileg eLspah dual OI Jo2ead daileng dll Jaa 1 Jaa IIS OI Laggn 
GUBNL pala Lagu Ae Juta GI cela pad :Laduel :ULAS SUS 

Aw o3dlo Mall clai 1 ilillg .# LataSg 


“Tujuan penulisan dari pasal ini adalah untuk menetapkan bahwa 
Allah tidak membutuhkan tempat dan arah. Berbeda dengan kaum 
Karramiyyah, Hasyawiyyah dan Musyabbihah yang mengatakan bahwa 
Allah berada di arah atas. Bahkan sebagian dari kelompok-kelompok 
tersebut mengatakan bahwa Allah bertempat atau bersemayam di atas 
arsy. Jelas mereka kaum yang sesat. Allah Maha Suci dari keyakinan 
kelompok-kelompok tersebut. 


Dalil akal bahwa Allah Maha Suci dari tempat adalah karena 
apabila ia membutuhkan kepada tempat maka berarti tempat tersebut 
adalah gadim sebagaimana Allah @adim. Atau sebaliknya, bila Allah 
membutkan tempat maka berarti Allah baharu sebagaimana tempat itu 
sendiri baharu. Dan kedua pendapat semacam ini adalah keyakinan kutur. 


Kemudian bila Allah bertempat atau bersemayam di atas arsy, 
seperti yang diyakini mereka, maka berarti tidak lepas dari tiga keadaan. 
Bisa sama besar dengan arsy, atau lebih kecil, dan atau lebih besar dari 
arsy. Dan semua pendapat semacam ini adalah kufur, karena telah 
menetapkan adanya ukuran, batasan dan bentuk bagi Allah. 


Dalil akal lain bahwa Allah ada tanpa tempat dan tanpa arah ialah 
Jika kita umpamakan sewaktu-waktu seseorang telah diberi kekuatan 
besar oleh Allah untuk dapat naik terus menerus ke arah atas maka -sesuai 
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keyakinan golongan sesat di atas- ia memiliki dua kemungkinan, bisa jadi 
ia sampai kepada-Nya atau bisa jadi ia tidak sampai. Jika mereka 
mengatakan tidak sampai maka berarti mereka telah menafikan adanya 
Allah. Karena setiap dua sesuatu yang ada antara keduanya pasti memiliki 
arah dan jarak. Dan seandainya salah satunya memotong jarak tersebut 
dengan terus menerus mendekatinya namun ternyata tidak juga sampai 
maka berati sesuatu tersebut adalah nihil, tidak ada. Kemudian jika 
mereka mengatakan bahwa orang yang naik tersebut bisa sampai kepada- 
Nya maka berarti dalam keyakinan mereka Allah dapat menempel dan 
dapat disentuh, dan ini jelas keyakinan kufur. 


Kemudian dari pada itu, keyakinan semacam ini juga menetapkan 
adanya dua kekufuran lain. Pertama, berkeyakinan bahwa alam ini gadim, 
tidak memiliki permulaan. Karena dalam keyakinan kita salah satu bukti 
yang menunjukan bahwa alam ini baharu ialah adanya sifat berpisah dan 
bersatu yang ada padanya. Kedua, keyakinan tersebut sama juga dengan 
menetapkan kebolehan adanya anak dan isteri bagi Allah 2. 


2 » Al-lmam Abu Hamid al-Ghazali asy-Syaf'i (w 505 H) dalam 
kitab /hya Ulimiddin menuliskan sebagai berikut: 


Aksalia Gye yakkditag Jlais Ja (ia aga Out Jas du pala 2 al Jus 
ESL 03 Ol Ka gi V9 saji nita 913 jperla yag SS UI dilayi9 « jill 
GS gtu Y Lag c0iala Ladg Sulli AS ll Uye lie YG Ld Seto gl dud 

Lol 93 Caolgal 
“Dasar ke empat, ialah berkeyakinan bahwa Allah bukan benda yang 
memiliki tempat dan arah. Dia Maha Suci dari mamiliki arah. Dalil akal 
atas ini adalah bahwa segala benda pasti memiliki arah khusus baginya, 
dan bedan tersebut tidak lepas dari dua keadaan, dalam keadaan diam 


pada tempatnya atau dalam keadaan bergerak dari tempatnya tersebut. 
Artinya setiap benda tidak lepas dari sifat gerak dan diam, dan keduanya 


8 a-Ghunyah Ff Ushiliddin, h. 73-75 
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Jelas baharu. Dan segala sesuatu yang tidak lepas dari sifat baharu maka 
hal tersebut menjukan bahwa sesuatu tersebut adalah baharu “PP. 


3 b Al-Imam Abu al-Mu'ain an-Nasafi a/-Hanafi (w 508 H) 
dalam kitab Tabshirah al-Adillah menuliskan penjelasan logis dan dalil- 
dalil yang sangat kuat dalam bantahan beliau atas kaum Musyabbihah. Di 
antara tulisan beliau adalah sebagai berikut: 


Ol aa Olglaa LAI Oki ySgghI Ol perda J9 BIN deh Kamal 
Olesi! Glagangkl Sndgall dilg Jgdid denis uya Ans Laga sela JS OS 
Vojgail dinai 339 den lao G98 US OT Hg dala! G Laga aeela JS call 
2G OS ci Cojoa S el era NS )3 aa Ta GL S las Gal @ Isa 
Gd Joss gal Lail IgdL3 OLS eragdala Igllasi «Y :I3IS Olg “ellali cun Dleg Ja 
Kaili! Ge djia Ve9 Jr 2 leo “Asantii9 3 Ap Ci Ap OS Jls Gal 
Jala dgnng ie Sella aaLadl Ou A8pdill itil ISIS iagd Id adil Logig 

43 sal 
“Kaum Mujassimah memiliki tiga kerancuan: Pertama, Pernyataan mereka 
bahwa setiap dua sesuatu yang ada pasti keduanya memiliki jarak dan 
arah satu dari lainnya. Kita jawab kesesatan mereka ini: Kalian 
menetapkan bahwa dua sesuatu pasti memiliki jarak dan arah satu dari 
lainnya bagi orang yang melihatnya, apakah kalian membolehkan sifat 
arah semacam ini atas Allah? Jika mereka menjawab “iya” maka mereka 
telah membatalkan keyakinan mereka sendiri. Karena dalam keyakinan 
mereka Allah tidak boleh disifati berada di bawah alam. Dan jika mereka 
menjawab “tidak” maka mereka juga telah membatalkan argumen mereka 
sendiri bahwa dua sesuatu pasti memiliki arah satu dari lainnya. Jika 
mereka berkata, Kita tidak membolehkan arah bawah bagi Allah karena 


arah ini sifat kurang dan merupakan cacian, dan Allah tidak disifati dengan 
sifat kurang semacam itu. Jawab, Jika demikian berarti kalian telah 


C /pyd Ulamiddin, j. 4, h.127 
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menetapkan adanya argumen perbedaan (at-Tafrigah) antara Allah 
dengan makhluk-Nya '”. 


4 b Al-Imam Abu Nashr Abdurrahim bin Abdul Karim yang 
dikenal dengan sebutan Ibnul @usyairi (w 514 H) dalam penjelasan 


kebolehan mentakwil Ysraw4” dengan “Gahara” (bermakna “menguasai”) 
menuliskan sebagai berikut: 


Ai Ibganga OS Ja BISU gi lali LE Ui Ie Hd JR ol Alai Sain sa 
BN sonsa Alai V tel Ato gl daya ada Jas OI Jia B9 s3 SY 
Lag 1lgia of Lag cagud lag Capallg DISU 1Jgia Oi Lah #00nal IST VIXX 
(era baibekg endoekh pasal Gt Angry Aleeell Ola lajang calioea lai 

Cell GBI ya AL Sgaig 
“Di antara argumen yang dapat mematahkan kerancuan keyakinan 
mereka adalah kita katakan kepada mereka: Sebelum Allah menciptakan 
alam atau tempat, apakah Allah ada atau tidak? Tentunya bila mereka 
punya akal sehat mereka akan akan menjawab: “Ya, Allah ada”. Dari 
Jawaban ini, -jika pendapat mereka benar bahwa segala sesuatu itu pasti 
memiliki tempat dan arah-, dapat disimpulkan adanya dua pemahaman. 
Pertama, Mereka berkesimpulan bahwa tempat, arah, '@arsy, serta seluruh 
komponen alam ini adalah sesuatu yang tidak memiliki permulaan. 
(Artinya, alam ini @adim: tidak memiliki permulaan, sebagaimana Allah 
@adim). Atau pemahaman kedua: Mereka berkesimpulan bahwa Allah 
sendiri yang baharu, sebagaimana alam ini baharu. Inilah ujung dari 
keyakinan sesat golongan Hasyawiyyah yang bodoh itu. -Karena mereka 
berkeyakinan Allah ada pada tempat dan arah--. Bagaimana mungkin 
yang maha Gadim (Allah) dianggap baharu (Muhdars), dan yang baharu 
dianggap Gadim?! Kita berlindung dengan Allah dari keraguan (kerancuan 
dan kesesatan) dalam beragama. 


8 Tabshirah al Adillah Fi Ushuliddin, j-1, h. 173-174 
53 Dikutip oleh Almam al-Hafizh Murtadla az-Zabidi dalam Irhaf as-Sadah al-Muttagin Bi 
Syarh Ihya' Ulumiddin, j. 2, h. 108-109 
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Masih dalam ar-Tadzkirah asy-Syargiyyah, al-Imam al-Gusyairi 
juga menuliskan sebagai berikut: 


ASIN Kana 0 #Alo Boga (gua Uya Je el) tpi Ai yasll Ch Ola 
#Jgis9 et tenan Boga (US La pal A20 gag) Liat Osis dil: LS cemas 
sia jatt dat gi Lagi Hb (04 enda Bogo (Larono cad HS dil VI) 
SAI da Uuteeh lal Ulayowog Linag Luticg Jajal Je LIS Ho LSI 
HIU Ka IS3 Sa—l9 All Sl OS SI alas Seladlg Bug Al 
Bagas (Layno sega SSu)9 epalalk Gay et Handa Bg (AKA gag) "Alg3 
40 selo Boga (Gisel ayal! Ae Krom!) 1gp :lila salad! Alat c0t sela 
ag Laing 13 
Jika mereka berkata: “Bukankah Allah berfirman dalam GS. 
Thaha: 5: 'ar-Rahmedn 'Ala al-'Arsy Istawd”, Bukankah zhahir ayat ini harus 
kita ambil? Kita jawab: Allah juga berfirman dalam GS. al-Hadid: 4 “Wa 
Huwa Ma'akum Ainamd Kuntum”. Kemudian juga berfirman dalam GS. 
Fushshilat: 54 “Al& Innahu Bi Kulli Syai-in Muhith”. Jika kaedahnya seperti 
yang kalian katakan, yaitu harus mengambil makna zhahir ayat, maka 
berarti dua ayat terakhir ini harus diambil makna zhahirnya pula. Dengan 
demikian, --dengan dasar keyakinan kalian-- berarti Allah berada di atas 
arsy, -dan di saat yang sama- juga berada di sisi kita dan ada bersama kita, 
juga berada dengan meliputi dan mengelilingi alam ini dengan Dzat-Nya. 
Bagaimana mungkin pemahaman semacam ini dapat diterima?! Padahal 
jelas Dzat Allah maha Esa, mustahil bagi-Nya berbilang-berbilang 
semacam itu. Dzat yang Maha Esa mustahil pada saat yang sama berada di 
semua tempat (Karena jika demikian maka Dia berbilang, tidak Esa). 


Kemudian jika mereka berkata: “Firman Allah “Wa Huwa 
Maakum', yang dimaksud adalah bahwa Allah dengan ilmu-Nya 
mengetahui segala apapun yang terjadi pada diri kita, dan firman Allah “Bi 
Kulli Syai-in Muhith', yang dimaksud adalah bahwa ilmu Allah meliputi 
segala sesuatu, dan tidak ada suatu apapun yang tersembunyi dari-Nya”, 
maka kita katakan kepada mereka: “Jika begitu, maka demikian pula 


Allah Ada Tanpa Tempat|45 
dengan firman Allah “ar-Rahman Ala al-Arsy Istawa', kata “Istawa” di sini 
yang dimaksud adalah Gahara Wa Hafizha Wa Abga. (Artinya, bahwa 
Allah menguasai arsy, memeliharanya dan menetapkannya C3 


Yang dimaksud oleh a/-/m4m al-Gusyairi ialah bahwa jika mereka 
memberlakukan takwil terhadap beberapa ayat Mutasyabihat dan tidak 
mengambil makna-makna zhahirnya, seperti terhadap firman Allah (wa 
Huwa Ma'akum) dan firman Allah (Innahu Bi Kulli Sya-in Muhith), lalu 
mengapa mereka mencela orang yang mentakwil kata “/srawd” dengan 
“ahara”, atau dengan makna “Istawla?! Pemahaman semacam apa itu?! 
Ini adalah bukti bahwa pendapat mereka hanya didasarkan kepada hawa 


nafsu belaka. 


Selanjutnya a/-/mdm Abu Nashr al-Gusyairi menuliskan: 


Alai Bagus (ons Bgd pala! ya5) 1433 pa43 didi pagi Lila La yak 9 
lal S4 ed SI eAlpa sollal! Gl JB (ora OS Ily He Lai SL 
SAJL Agakaal Ai Era All Aatagi La Je yA OS gd Ja adl) KALI US Song 
OS Il 2 OB celaka Ct9 Se Gale Gleselg Mall eU ai 
Cal Goal Cape Sayad Jodo 038 Us3 Di pala Liyasi ag syal! Uk I5g2ga 
Asal Aigag pall Ag gnga 13 BI segi Fara Lay Jai 08 Jo3 Us 

al 515k! og SISA 3 OST ye 3s Lalaallg 


'Pemakanaan “Istawa” dengan “Gahara” sama sekali tidak 
memberikan pemahaman bahwa Allah bertarung melawan 'arsy dan Allah 
memenangkan pertarungan tersebut (Sabg al-Mughdlabah). Sama sekali 
tidak memberikan pemahaman semacam ini. Karena seandainya 
pemaknaan “Istawa” dengan “Gahara” memberikan persangka demikian, 
maka berarti hal tersebut terjadi pula di dalam firman Allah OS. al-An'am: 
18 “Wa Huwa al-Gdhiru Fawga Ibadih', bahwa terjadi pertarungan antara 
Allah dengan para hamba-Nya yang kemudian Allah dapat menundukkan 


dan menguasai hamba-hamba-Nya tersebut. Apakah maknanya seperti 


Si Dikutip oleh Almam al-Hafizh Murtadla az-Zabidi dalam Irhaf as-Sadah al-Muttagin Bi 
Syarh Ihya' Ulumiddin, j. 2, h. 108-109 
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ini?! Tentu maknanya tidak seperti ini. Tidak boleh dikatakan bahwa Allah 
bertarung melawan hamba-hamba-Nya. Terlebih lagi bila dikatakan 
bahwa Allah mulanya dikalahkan (Maghur) oleh para hamba tersebut, 
lalu kemudian Allah mengalahkan dan menguasai mereka. Perkataan 
semacam ini jelas kufur dan sesat. Bukankah seluruh hamba itu ciptaan 
Allah?! Bukankah mulanya mereka semua tidak ada, kemudian Allah 
mengadakan mereka?! 


Sebaliknya, jika makna firman Allah OS. Thaha: 5 di atas seperti 
yang dipahami oleh orang-orang bodoh -dari kaum Hasyawiyyah 
Musyabbihah- yang mengatakan bahwa Dzat Allah bertempat di atas 
arsy, maka hal ini berarti memberikan pemahaman adanya perubahan 
pada Dzat Allah. (Artinya, yang semula tanpa arsy kemudian berubah 
menjadi bertempat di atasnya). Bukankah '@arsy itu makhluk Allah?! 
Bukankah Allah ada sebelum ada 'arsy?! Seorang yang obyektif -dan 
paham betul terhadap bahasa Arab- akan mengetahui bahwa perkataan 


21 


'al- Arsy Bi ar-Rabb Istawa” lebih tepat dari perkataan: 'ar-Rabb Bi al-Arsy 


21 


Istawa”. Jadi Allah disifati dengan ketinggian derajat dan keagungan, maha 
suci dari berada di suatu tempat dan berada di atas sesuatu dengan 
Jarak”, 


Masih dalam tulisan Abu Nashr al-Gusyairi, beliau juga berkata: 
& 23459 perak 1g Lai Las elsa! perdliutaul Vai EL oya Haa SA 23 
Salt KAB peang asi Alis SAS Aalagi 
jasa Yg salad! Je (jung Io Agt! jLSNI9 Kord Aaagll LSI G3 
YI dlasts yolag Lag) #3 Al Jai 04Smatng “23 ya cod Jl cg Gylss ci 
2gp! Kya SAI (de H1 daya Limloyl odillg 2 gag «V tOlyas Jle dya (AI 
@Ogaluk! Lpitis Balls jLASII cNLS OS LOli9II Bukk9 Gagzekl9 Gladi 
oke SEGI JI IS sogiayaiakI da FI Gal va Algall9 Gawi Isi « Ngag 
Jaillg 3S olo-dI9 sereh dilbeu gnall Ciyog pragia Isis, £ adl 


70 Murtadla az-Zabidi dalam /thaf as-Sadah al-Murtagin Bi Syarh Ihya' Ulumiddin, j. 2, h. 108- 
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kaya Jl Ket ad Ml G daily CaldIL elgiulg elakulg SENI, 
HAL gag Usul! di Ulas peler! Aiteld ceLaguwell Jibi Jl dang jalu 


“Telah muncul sekelompok orang-orang bodoh, kalau bukan 
karena mereka mendekati orang-orang awam dengan keyakinan rusak 
dan dengan perkara-perkara yang dibayangkan oleh benak mereka, maka 
aku tidak akan mengotori lembaran-lembaran buku ini dengan menyebut- 
nyebut mereka. Mereka berkata: “Kita mengambil semua nash-nash 
dalam makna zhahirnya. Ayat-ayat yang memberi prasangka bahwa Allah 
menyerupai makhluk-Nya, demikian pula hadits-hsdits yang memberikan 
pemahaman bahwa Allah memiliki bentuk dan anggota badan, kita 
pahami semua dalam makna zhahirnya. Kita tidak boleh melakukan 
takwil terhadap nash-nash tersebut. Mereka beranggapan bahwa mereka 
berpegangan dengan firman Allah: “Wa Ma Yalamu Ta wilahu Illalah”. 


Demi Allah, orang-orang semacam ini lebih berbahaya bagi Islam 
dari pada orang-orang Yahudi, Nashrani, Majusi dan para penyembah 
berhala. Karena kesesatan orang-orang kafir seperti ini sangat jelas, telah 
diketahui dan dijauhi oleh orang-orang Islam. Sedangkan orang-orang 
yang anti takwil, mereka berbicara masalah agama dan mendatangi orang- 
orang awam dengan penampilan yang dapat mengelabui orang-orang 
lemah. Dengan cara ini kemudian mereka menanamkan berbagai bid'ah di 
dalam kelompok mereka. Mereka menanamkan dalam hati orang-orang 
awam keyakinan sesat bahwa Allah memiliki anggota-anggota badan, 
naik, turun, bersandar, terlentang, bertempat atau bersemayam, dan 
datang-pergi dari satu arah ke arah yang lain. Seorang yang tertipu oleh 
penampilan luar mereka maka ia akan mempercayai mereka, dan dengan 
demikian, dengan prasangka sesatnya ia menjadi berkeyakinan bahwa 
Allah adalah seperti benda-benda yang dapat diindra. Maka orang ini 
menjadi berkeyakinan rusak, dan terjatuh dalam kesesatan-kesesatan 
tanpa dia sadari. 


7! Murtadla az-Zabidi dalam /thaf as-Sadah al-Muttagin Bi Syarh Ihya' Ulumiddin, j. 2, h. 108- 
109 
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5 b Al-Imam al-Muhaddits al-Hafizh al-Mufassir Abdurrahman 
ibn al-Jawzi al-Hanbali (w 597 H) menjelaskan bahwa Allah ada tanpa 
tempat dan arah, tidak disifati dengan dengan menempel (irtishdl) atau 
terpisah (Infishdl), dan berkumpul (ijtima') atau tercerai (iftirdg). Dalam 
karyanya berjudul a/-B4z al-Asyhab, beliau membantah tuntas salah 
seorang pemuka kaum Musyabbihah Mujassimah bernama “Ibn az- 
Zaghuni”. Di antara tulisan beliau sebagai berikut: 


Ellis dyolkaid! Lucle 608 1S, Bygw (Sgiwl ai) $ Jlas JUS Lala" :JlB 
dilkg Sulap Ailid OsS3 Of aa Ng" dil Slaadla Lesat H9ElI al Jlag “Aa 
SAS ISI M3 ega La Goda Y Un, lia 1S" dai Lo geli Cal JlB "Ugalan 
dl GUS G Jis gag pour dil p3l9 pu 3 Bolee9 IL C4 Yng AL 
AB jau US AJ Cat pai jare La aga OS jaga al 

Liye Lah ana dutdiig ASUS Ca Jeep PNS Ikang (Ss wal (si) ada 
29255 cad Slas 00929 OLS cdele Jurig Lag Slas GILI cun Lo Grid Lita 
Jil3 Lard O9SG Los Sgillg Cillg “2 ya ld ag Y GI pLueil9 palgai 
lia lg Alia gl panai gl GALekI ya ASI OA UI GilelI D9 ag KSL9 
dala jl Lag Lgsmas OI Jo2ra pLud! Giles La IS9 cpLua3l 3 0S Lasl Utag 
png! Caguo de Jalal! Ol cut AB SI eesole 948 Ugisluag alus Auelao 
Bika Igatia lg Agu Jaana IgILB dele Tila Loji OLS “Atuleko duelok! Llou3 
UEA Ge kekasaa Nai Gas kalo! ana Sa an Wa di ala 
Ob «Oles S3 US Lttalaio gl Caygleria 3S OI Lal :LdB pi «al Jl Urlizeag 
Dial! 3 MEI pl yo Galidla poli! 

Y Ilaig Silbusun all «pom Alah ya GLENI9 PLAN Ol Cui S9 
Seto gi oto H US 0S Ol Lal Jia pal Grosia US gl 3. prill Lisoga 
cal al Sale crag (GL Ng $ Losizel Yg C9S0 Ng AS y201 Liyoga Ol Joe Ng dis 
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da His NAS 9 “nasa Sail play GaiS ISI Alda GIS ls aa 
pn! ala ya GIA Jebat! OI Lia gali Lala lali G Jala Lal 
PPS Jai Sl Gal Jilbug WSd9 AS JS Laga 

Y Goal 4513 :UilS Ups Wlkasil cuka A51 8 Y GSLSI SS da3 Lolg 
db Je Gal porkob 239 cetati dad Jaa Ol Ng send A3 Hah Ol Jai 
cela gang! ui dy Gisel de elauNI S3 Lsil Ke JB He Julio 
SLS Lisle jai9 sasa SV) og Y dalah! 333 SI Vani Jep Nila cd) 
II) # IL Ugis Sal! Je dil gadang Tielg Lisa Jl Jill lia Cet 
SALE GA3) 1Algis9 CN» lola Boga (AAS JUAI Jaalla Sala MIN Sains 
Agbyall GI Iguig Aku 44333 S3 lalang CIA alaiYI Bygw (sole G33 
CMS Jl Ai) ola Gilas AS Arga! C9 4 2092 gl and LSI Lail Awi 
Ula C3 “(aan 58) dls Ju (onluc 353) dls Ju LS du! s «Oa 93 
de Il Al Oi dl Abi cn039 II Je lgu Maya Jab all de 
Las! kelak! 1213 .Ayovt3 Rydoga cara S9 jasad Gelas dil da4 19 39ha 239 dh,c 
21 Api3 rupa! 3 lila Gis Lag Otouep ORI 
Sementara Ibn az-Zaghuni al-Musyabbih pernah ditanya: 
“Apakah ada sifat Allah yang baharu sebelum Dia menciptakan arsy?” 
Artinya: jika dikatakan Allah bertempat di arsy maka berarti sifat 
“bertempat” tersebut baharu karena Allah ada sebelum arsy), Ibn az- 
Zaghuni menjawab: “Tidak ada sifat Allah yang baharu. Allah menciptakan 
alam ini dari arah bawah-Nya, maka alam ini dari-Nya berada di arah 
bawah. Dengan demikian, jika telah tetap bahwa “arah bawah" bagi 


sesuatu selain Allah maka secara otomatis telah tetap bahwa 'arah atas” 


sebagai arah bagi-Nya”. 


Ibn az-Zaghuni juga berkata: “Telah tetap bahwa segala tempat itu 
bukan di dalam Dzat Allah, dan Dzat Allah juga bukan pada tempat. 
Dengan demikian maka sesungguhnya Allah terpisah dari alam ini. Dan ini 
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semua mestilah memiliki permulaan hingga terjadi keterpisahan antara 


Allah dengan alam. Dan ketika Allah berfirman: “Istawad” maka kita 
menjadi paham bahwa Dia berada di arah tersebut (bertempat di arsy|'. 


Lalu Ibn az-Zaghuni juga berkata: “Dzat Allah pasti memiliki ujung 
dan penghabisan yang hanya Dia sendiri yang mengetahuinya”. 


Aku (Ibnul Jawzi) berkata: “Orang ini tidak mengerti dengan 
segala apa yang ia ucapkannya sendiri. Padahal fakal sehat mengatakan/ 
ketika ditetapkan adanya ukuran, ujung dan penghabisan serta jarak 
terpisah antara Allah dengan makhluk maka berarti orang itu telah 
berkeyakinan bahwa Allah sebagai benda. Benar, memang dia sendiri (Ibn 
az-Zaghuni) telah mengakui bahwa Allah sebagai benda (jism), karena 
dalam bukunya ia mengatakan bahwa Allah bukan jawhar (benda terkecil 
yang tidak dapat dibagi-bagi dan tidak dapat dilihat oleh mata) karena 
jawhar itu tidak memiliki tempat, sementara Allah --menurutnya-- 
memiliki tempat yang Dia berada pada tempat tersebut". 


Aku (Ibnul Jawzi) berkata: “Apa yang diungkapkan oleh Ibn az- 
Zaghuni (dan orang musyabbih semacamnyal menunjukan bahwa dia 
adalah seorang yang bodoh, dan bahwa dia seorang musyabbih 
(menyerupakan Allah dengan makhluk-Nya). “Syaikh” ini benar-benar 
tidak mengetahui apa yang wajib pada hak Allah dan apa yang mustahil 
bagi-Nya. Sesungguhnya wujud Allah tidak seperti wujud segala jawhar 
dan segala benda, di mana setiap jawhar dan benda pastilah berada pada 
arah, bawah, atas, depan, (dan belakangl|, serta pastilah ia berada pada 
tempat. Lalu akal sehat mengatakan bahwa sesuatu yang bertempat itu 
bisa jadi lebih besar dari tempatnya itu sendiri, bisa jadi lebih kecil, atau 
bisa jadi sama besar, padahal keadaan semacam ini hanya berlaku pada 
benda saja. Kemudian sesuatu yang bertempat itu bisa jadi bersentuhan 
atau tidak bersentuhan dengan tempat itu sendiri, padahal sesuatu yang 
demikian ini pastilah dia itu baharu. Logika sehat menetapkan bahwa 
segala jawhar (dan bendaJ itu baharu, karena semua itu memiliki sifat 
menempel dan terpisah. Jika mereka menetapkan sifat menempel dan 
terpisah ini bagi Allah maka berarti mereka menetapkan kebaharuan bagi- 
Nya. Tapi jika mereka tidak mengatakan bahwa Allah baharu maka dari 
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segi manakah kita akan mengatakan bahwa segala jawhar (dan benda) itu 
baharu -selain dari segi sifat menempel dan terpisah-? Jartinya dengan 
dasar keyakinan mereka berarti segala jawhar -dan benda- tersebut tidak 
baharu sebagaimana Allah tidak baharul. Sesungguhnya bila Allah 
dibayangkan sebagai benda (seperti dalam keyakinan mereka) maka 
berarti Allah membutuhkan kepada tempat dan arah. (Oleh karena itu 
Allah tidak dapat diraih oleh segala akal dan pikiran, karena segala apapun 
yang terlintas dalam akal dan pikiran maka pastilah ia merupakan benda 
dan Allah tidak seperti demikian itul. 


Kemudian kita katakan pula: “Sesungguhnya sesuatu yang 
bertempat itu adakalanya bersampingan dengan tempat tersebut (at- 
Tajawur) dan adakalanya berjauhan dari tempat tersebut (at-Tabayun): 
tentu dua perkara ini mustahil bagi Allah. Karena sesungguhnya at- 
tajawur dan at-tabayun adalah di antara sifat-sifat benda (dan Allah bukan 
benda. 


Akal sehat kita juga menetapkan bahwa berkumpul (a-ljtima) 
dan berpisah (al-Iftirag) adalah di antara tanda-tanda dari sesuatu yang 
bertempat. Sementara Allah tidak disifati dengan tanda-tanda kebendaan 
dan tidak disifati dengan bertempat, karena jika disifati dengan bertempat 
maka tidak lepas dari dua kemungkinan, bisa jadi berdiam pada tempat 
tersebut, atau bisa jadi bergerak dari tempat tersebut. Sesungguhnya Allah 
tidak disifati dengan dengan gerak (al-Harakah), diam (as-Sukin), 
berkumpul (al-/jtim3), dan berpisah (al-lftirag). 


Kemudian pula, sesuatu yang bersampingan dengan tempat (at- 
Tajawur) dan berjauhan dari tempat (at-Tabayun) maka pastilah sesuatu 
tersebut sebagai benda yang memiliki bentuk dan ukuran. Dan sesuatu 

yang memiliki bentuk dan ukuran maka mestilah ia membutuhkan kepada 
yang menjadikannya dalam bentuk dan ukurannya tersebut. 


Kemudian pula, tidak boleh dikatakan bagi Allah di dalam alam, 
juga tidak dikatakan di luar alam ini, karena pengertian di dalam (Dakhil) 
dan di luar (Kharij) hanya berlaku bagi segala benda yang memiliki tempat 
dan arah. Pengertian di dalam (dakhil) dan di luar (kharij) sama dengan 
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gerak (al-harakah) dan diam (as-sukin): semua itu adalah sifat-sifat benda 
yang khusus hanya tetap dan berlaku pada benda-benda”. 


Adapun perkataan mereka: “Allah menciptakan segala tempat di 
luar diri-Nya': ini berarti dalam keyakinan sesat mereka bahwa Allah 
terpisah dari tempat-tempat tersebut dan dari seluruh alam ini. Kita 
katakan kepada mereka: “Dzat Allah maha suci: Dzat Allah bukan benda, 
tidak dikatakan bagi-Nya, Dia menciptakan sesuatu (dari makhluk-Nyal di 
dalam Dzat-Nya, juga tidak dikatakan Dia menciptakan sesuatu di luar 
Dzat-Nya. Dzat Allah tidak menyatu dengan sesuatu apapun, dan tidak 
ada suatu apapun yang menyatu dengan Dzat Allah”. 


Sesungguhnya dasar keyakinan sesat mereka adalah karena 
mereka berangkat dari pemahaman indrawi tentang Allah (mereka 
berkeyakinan seakan Allah sebagai benda), karena itulah ada dari 
sebagian mereka berkata: “Mengapa Allah bertempat di arsy? Adalah 
karena arsy sebagai benda yang paling dekat dengan-Nya'. 


Apa yang mereka ungkapkan ini adalah jelas kebodohan, karena 
sesungguhnya dekat dalam pengertian jarak --dalam pemahaman 
siapapun-- hanya berlaku pada setiap benda. Lalu dengan dasar apa orang 
bodoh semacam ini mengatakan bahwa keyakinan sesatnya itu sebagai 
keyakinan madzhab Hanbali?? Sungguh kita (lbnul Jawzi dan para ulama 
saleh bermadzhab Hanbali) merasa sangat dihinakan karena keyakinan 


bodoh ini disandarkan kepada madzhab kita. 


Sebagian mereka, dalam menetapkan keyakinan rusak Allah 
bertempat di arsy mengambil dalil --dengan dasar pemahaman yang sesat- 
- dari firman Allah: 


(VIBE Boga) 2553 All! Jaa baal! AISI Aaja dl 

Juga --dengan pemahaman yang sesat— dari firman Allah: 
(DN ipb! Boga) polis G3S jalal A3 
Dari firman Allah OS. Fathir: 10 dan GS. al-Anam: 61 ini mereka 


menyimpulkan bahwa secara indrawi Allah berada di arah atas. Mereka 
lupa (tepatnya mereka tidak memiliki akal sehat) bahwa pengertian 
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“fawg” dalam makna indrawi hanya berlaku bagi setiap jawhar dan benda 
saja. Mereka meninggalkan makna “fawg” dalam pengertian “Uluww al- 
Martabah' (derajat yang tinggi), padahal dalam bahasa Arab biasa dipakai 
ungkapan: “Fulan Fawg Fulan', artinya: “Derajat si fulan (A) lebih tinggi 
dibanding si fulan (B)', ungkapan ini bukan bermaksud bahwa si fulan (A) 
berada di atas pundak si fulan (B). 


Kita katakan pula kepada mereka: “Dalam @S. al-An'am: 62 Allah 
berfirman: 'Fawg Ibadih”, kemudian dalam ayat lainnya, OS. al Hadid: 4, 
Allah berfirman: Wa Huwa Ma'akum”, jika kalian memahami ayat kedua 
ini dalam pengertian bahwa Allah maha mengetahui setiap orang dari kita 
lartinya dipahami dengan takwil “Ma'iyyah al-llm': maka mengapa kalian 
menginkari musuh-musuh kalian (yaitu kaum Ahlussunnah) yang 
mengartikan “fawg” atau “Istawa” dalam pengertian bahwa Allah maha 
menguasai lartinya dipahami dengan takwil “Fawgiyyah al-ahr wa al- 
Istil3 J2”. 


Lebih buruk lagi, sebagian kaum Musyabbihah tersebut berkata: 
“Allah bertempat di arsy dan memenuhi arsy tersebut, dan sangat 
mungkin bahwa Allah bersentuhan dengan arsy, sementara al-Kursy |yang 
berada di bawah arsy/ adalah tempat kedua telapak kaki-Nya”. Na'idzu 
billzh. 


Aku katakan: “Sifat bersentuhan itu hanya terjadi di antara dua 
benda. Sungguh, mereka kaum musyabbihah buruk itu tidak menyisakan 
sedikitpun dari sifat-sifat benda kecuali semua itu mereka sandangkan 


kepada Allah”. 


6 » Seorang ahli tafsir terkemuka, a/-/mam al-Fakhr ar-Razi (w 
606 H) dalam kitab tafsirnya menuliskan sebagai berikut: 


A3 ga! Naa Sea dtng Sl GSM gl SI HISK satun Jlai AI jie OS gl 
G digyab Arasis Yovab lai di jlall lia Jowo OSI9 cAul3 ayo lai 
Kasi disl ge 9548 lai Al S3 ale yya JS pal YEL gle KKS KU 

al Jus El39 Me o£ 3leg 
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Jika keagungan Allah disebabkan dengan tempat atau arah atas maka 
tentunya tempat dan arah atas tersebut menjadi sifat bagi Dzat-Nya. 
Kemudian itu berarti bahwa keagungan Allah terhasilkan dari sesuatu 
yang lain, yaitu tempat. Dan jika demikian berarti arah atas lebih 
sempurna dan lebih agung dari pada Allah sendiri, karena Allah 
mengambil kemuliaan dari arah tersebut. Dan ini berarti Allah tidak 


memiliki kesempurnaan, sementara selain Allah memiliki kesempurnaan. 


Tentu saja ini adalah suatu yang mustahil”. 


Di bagian lain dari tafsirnya dalam penafsiran firman Allah OS. 
Thaha: 5 a//mam al-Fakhr ar-Razi menuliskan sebagai berikut: 


Uorall ds Keller padaguna OI BSI ie cuilat Aek Aalill Alah! 

123259 Ca Jitillo JsalU Jis Iilag 

at d BEI AS Uk Ka Yg Ae V9 US Jlaig dileww dal Las 
Jis El AT pas Kata OLI Lala Jia ad II Aisalh 913 cdis iE OS Is UX Jl 
ee disl aa 

Cas 3 dio Io 2 AI 034 lg aa Kapal Se Kel Oi :Leslis 
OS La Kp Aliya Lilga deni G OS utyall lg 3 Ieoledl 48 Gayali 
Jleea EU39 cl 9 AIA Jl alel eLiS 

91 AS lo JKN oya UKaio OS Ol Lal Gipall de el Ol :Lgili9 
Y Gb OS USalN9 AS all Jawa jo a83 Je US Ola cel3 AS Y 
ISI Sad! LB dia Ve Tarcat Je 3S OS Is Jaga, OS GL US Ul Alus 
Mendguas Se (San AE gag Ul dial dB ang duel, GAS pl sa 

OS L93 US2 3 gl lSa IS G Jansen OI Lal adagua Gl ga :lyanl 9 
Y &W39 Slg3lall9 SLuledl Oa 3 Iu Ol Ra OK SG He uk 


7 at-Tafstral-Kabir, OS. al-Bagarah: 225, jld. 4, juz 7, h. 14 
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Liu dnagate Gasataa Jl sita OK0 V9 UKG Jeeb Ol9 «Jala Alan 
Jlbes dl Ie yag lisa 0S YISU 


“Masalah kedua, Kaum Musyabbihah menjadikan ayat ini sebagai 
rujukan dalam menetapkan keyakinan mereka bahwa Tuhan mereka 
duduk, bertempat atau bersemayam di atas arsy. Pendapat mereka ini jelas 


baril, terbantahkan dengan dalil akal dan dalil nagl dari berbagai segi, 


Pertama: Bahwa Allah ada tanpa permulaan. Dia ada sebelum 
menciptakan arsy dan tempat. Dan setelah Dia menciptakan segala 
makhluk Dia tidak membutuhkan kepada makhluk-Nya, tidak butuh 
kepada tempat, Dia Maha Kaya dari segala makhluk-Nya. Artinya bahwa 
Allah Azali -tanpa permulaan- dengan segala sifat-sifatr-Nya, Dia tidak 
berubah. Kecuali bila ada orang berkeyakinan bahwa arsy sama azali 
seperti Allah. (Dan jelas ini kekufuran karena menetapkan sesuatu yang 


azali kepada selain Allah)". 


Kedua: Bahwa sesuatu yang duduk di atas arsy dipastikan adanya 
bagian-bagian pada dzatnya. Bagian dzatnya yang berada di sebelah 
kanan arsy jelas bukan bagian dzatnya yang berada di sebelah kiri arsy. 
Dengan demikian maka jelas bahwa sesuatu itu adalah merupakan benda 
yang memiliki bagian-bagian yang tersusun. Dan segala sesuatu yang 
memiliki bagian-bagian dan tersusun maka ia pasti membutuhkan kepada 
yang menjadikannya dalam susunannya tersebut. Dan hal itu jelas 
mustahil atas Allah. 


Ketiga: Bahwa sesuatu yang duduk di atas arsy dipastikan ia 
berada di antara dua keadaan, dalam keadaan bergerak dan berpindah- 
pindah atau dalam keadaan diam sama sekali tidak bergerak. Jika dalam 
keadaan pertama maka berarti arsy menjadi tempat bergerak dan diam, 
dan dengan demikian maka arsy berarti jelas baharu. Jika dalam keadaan 
kedua maka berarti ia seperti sesuatu yang terikat, bahkan seperti seorang 
yang lumpuh, atau bahkan lebih buruk lagi dari pada orang yang lumpuh. 
Karena seorang yang lumpuh jika ia berkehendak terhadap sesuatu ia 
masih dapat menggerakan kepada atau kelopak matanya. Sementara 
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tuhan dalam keyakinan mereka yang berada di atas arsya tersebut diam 
saja. 


Keempat: Jika demikian berarti tuhan dalam keyakinan mereka 
ada kalanya berada pada semua tempat atau hanya pada satu tempat saja 
tidak pada tempat lain. Jika mereka berkeyakinan pertama maka berarti 
menurut mereka tuhan berada di tempat-tempat najis dan menjijikan. 
Pendapat semacam ini jelas tidak akan diungkapkan oleh seorang yang 
memiliki akal sehat. Kemudian jika mereka berkeyakinan kedua maka 
berarti menurut mereka tuhan membutuhkan kepada yang 


menjadikannya dalam kekhususan tempat dan arah tersebut. Dan 


semacam ini semua mustahil atas Allah 3. 


7 4 Al-Allimah Saifuddin al-Amidi (w 631 H) dalam kitab 

Ghayah al-Maram menuliskan sebagai berikut: 
pu Calailg cLobasig Lalu? SI Gaal Celagangkl Ga sualii Lo Ja LA 
USS Ol jile YB oli,S3 Lord Boots Clogogk! Cut (Sig salin Y Lao CU 
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Ob dial AA lg sam LAJI Je sls USA BII ee Y di Il Kai 3 pagi! 
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3 at-Tafstral-Kabir, OS. Thaha: 5, jld. 11, juz. 22, h. 5-6 
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Jika dikatakan, Telah tetap bahwa apapun yang kita saksikan dari 
segala yang ada ini tidak lain kecuali benda dan sifat-sifat benda. 
Menetapkan adanya sesuatu yang ke tiga adalah pendapat yang tidak 
diterima akal. Dengan demikian setelah tetap bahwa segala sesuatu yang 
ada (segala makhluk) ini tidak lepas dari benda dan sifat-sifat benda maka 
berarti Allah yang menciptakan itu semua mustahil sebagai sifat benda. 
Karena sifat benda itu selalu membutuhkan kepada benda itu sendiri, 
padahal Allah mustahil membutuhkan kepada sesuatu. Karena bila Allah 
membutuhkan kepada sesuatu maka berarti sesuatu yang la butuhkannya 
tersebut lebih agung dan lebih mulia dari dari-Nya sendiri, dan ini jelas 
mustahil. Dengan demikian terbantahkan pendapat yang mengatakan 
bahwa Allah adalah sifat benda. Sekarang tersisa bantahan atas mereka 


yang mengatakan bahwa Allah adalah benda. 


Kita katakan kepada mereka: Sumber kerancuan kalian dalam 
masalah ini adalah bahwa kalian membangun keyakinan kalian di atas 
prasangka. Dasar keyakinan kalian berangkat dari prasangka kesamaan 
antara Allah dengan sesuatu yang tampak dengan mata (benda). Kalian 
menghukumi kesamaan antara sesuatu yang tidak dapat disentuh dengan 
sesuatu yang dapat disentuh. Padahal keyakinan dengan dasar prasangka 
semacam ini jelas hanya khayalan, kedustaan, dan sama sekali tidak 
benar. Prasangka berkesimpulan bahwa segala sesuatu itu pasti memiliki 
tempat karena prasangka ini berangkat dari pemahaman bahwa segala 
sesuatu itu benda. Ini berbeda dengan kesaksian akal. Dalam kesaksian 
akal, alam (segala sesuatu selain Allah) tidak berada pada tempat. Karena 
alam itu sendiri mencakup segala apapun, selain Allah, termasuk tempat 
dan arah itu sendiri. Bahkan ada sebagian orang yang menjadikan 
prasangkanya lebih menguasai dirinya dari pada akal sehatnya. 


Perumpamaannya adalah seperti orang yang menolak untuk bermalam 
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dalam satu rumah bersama sesosok mayat. Rasa takutnya sebenarnya 
timbul dari prasangkanya bahwa mungkin sewaktu-waktu mayat tersebut 
akan bergerak atau berdiri. Walaupun pada sebenarnya pada akal 
sehatnya mengatakan bahwa hal semacam itu tidak akan terjadi. Dengan 
demikian dapat dipaham bahwa seorang yang berakal sehat itu adalah 
yang meninggalkan prasangkanya dan hanya mengambil pendapat akal 


sehat untuk tuntunannya. 


Dari sini kita simpulkan bahwa mereka yang berkeyakinan Allah 
bertempat tidak lain hanya didasarkan kepada prasangka belaka. Maka 
Jalan satu-satunya untuk menetapkan keyakinan adalah dengan 
membuang jauh-jauh prasangka, dan membangunnya di atas dasar akal 
yang sehat. Sementara itu akal sehat kita telah menetapkan bahwa segala 
sesuatu ini pasti ada yang menciptakan. Juga akal sehat kita telah 
menetapkan bahwa Sang Pencipta tersebut pasti tidak serupa dengan 
yang diciptakannya, baik ciptaan-Nya yang dapat disaksikan oleh mata 
kita atau tidak. Dengan menetapkan dua dasar kaedah ini menjadi jelas 
bahwa apa yang dinyatakan oleh prasangka tidak lain hanyalah khayalan 
belaka yang tidak memiliki kebenaran. Jika Allah itu disimpulkan sebagai 
benda -seperti dalam kesimpulan prasangka- maka berarti mestilah Dia 
juga memiliki ketentuan-ketentuan yang berlaku pada benda itu sendiri 
(Yaitu sifat-sifat benda), dan ini jelas tertolak. Di atas sudah kita jelaskan 
bahwa Allah bukan sifat benda, karena bila Dia sifat benda maka ia butuh 
kepada benda untuk menetap padanya. Karena sifat benda itu tidak dapat 
berdiri sendiri, ia hanya ada dan menetap pada benda. Dan ini jelas 
mustahil atas Allah”. 


Masih dalam kitab Ghayah al-Maram, al-Imam al-Amidi 
menuliskan sebagai berikut: 


OS Ob Bag Ker Gol Ar IS BOS OI Lal Ian dr GUS 3 
batak oto kasn aw te tau 


"8 Ghayah al-Maram Ff Ilm al-Kalim, h. 185-186 
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Jika Allah berada pada arah maka tidak lepas dari ada pada 
seluruh arah atau ada pada satu arah saja. Jika la ada pada seluruh arah 
maka berarti tidak ada satu arahpun bagi kita kecuali Allah berada pada 
arah tersebut. Dan ini jelas mustahil. Kemudian jika ia berada pada satu 
arah maka tidak lepas dari dua keadaan, ada yang menjadikannya pada 
arah tersebut atau arah tersebut ada azali: tanpa permulaan bersama-Nya. 
Tentunya mustahil jika arah tersebut ada azali bersama-Nya. Karena pada 
dasarnya seluruh arah bagi Allah itu sama saja, satu atas lainnya tidak 
lebih istimewa, artinya semuanya makhluk Allah. Bila Allah berada pada 
satu arah maka itu berarti ada yang mengkhususkan-Nya pada arah 


tertentu tersebut. Ini tentunya sesuatu yang mustahil, dengan melihat 


kepada dua segi: 


Pertama: Bahwa yang mengkhususkan-Nya pada arah tersebut 
tidak lepas dari dua keadaan, antara gadim atau baharu (hadits). Jika 
gadim maka berarti ada dua yang gadim, yaitu Allah dan yang 
mengkhususkan-Nya pada arah tersebut, ini jelas mustahil. Dan jika 
baharu maka berarti ia membutuhkan kepada lainnya. Dan lainnya ini 
butuh pula kepada yang yang lainnya pula. Dan seterusnya berantai 
demikian tanpa penghabisan (Tasalsul). Ini tentunya mustahil, 
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Kedua: Bahwa menurut pendapat yang mengatakan Allah 
memiliki arah berarti kekhususan arah tersebut bagi Allah merupakan 
sifat-Nya. Itu berarti kekhususan sifat tersebut membutuhkan kepada 
yang mengkhususkannya dan yang mengadakannya, dengan demikian 
secara akal berarti Dia tidak ubahnya seperti makhluk. Karena sesuatu 
yang ada yang membutuhkan kepada yang mengadakannya berarti 
sesuatu tersebut adalah makhluk. Kemudian jika ada pada Allah satu sifat 
saja yang baharu seperti sifat yang ada makhluk maka ini berarti 
dimungkinkan adanya kebaharuan pada sifat-sifat Allah yang lainnya. 
Padahal Allah wajib @adim pada seluruh sifat-sifat-Nya '”. 


8 b Al-Imam al-Mujtahid al-Hifizh Tagiyyuddin as-Subki, 
sebagaimana dikutip oleh a/-/mam al-Hafizh Murtadla az-Zabidi, berkata: 
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“Pencipta alam (Allah) ada tanpa arah, karena bila berada pada arah maka 
berarti Dia ada pada tempat, dan bila demikian maka berarti secara pasti 
bahwa tempat tersebut sebagai sesuatu yang harus bagi-Nya. Padahal bila 
Dia berada pada arah maka berarti Dia bertempat, dan bila demikian maka 
berarti Dia membutuhkan kepada tempat-Nya tersebut, dan bila demikian 
maka berarti Dia tidak lagi disebut “Wajib al-Wujud”, padahal bukankah 
Dia Wajib al-Wujud” (Maha ada tanpa membutuhkan kepada suatu 
apapun dan tanpa permulaan)? Sementara bila Dia “membutuhkan 
tempat” maka berarti Dia menyalahi sifat “Wajib al-Wujud” ini. Kemudian 
pula jika Allah berada pada arah maka bisa jadi Dia berada disemua arah, 
dan jelas ini perkara mustahil dan buruk, atau bisa jadi Dia berada pada 
sebagian arah saja: dan bila demikian maka berarti Dia membutuhkan 


7 Ghayah al-Maram Ff Ilm al-Kalim, h. 185-186 


Allah Ada Tanpa Tempat |61 


kepada yang menjadikan-Nya dalam kekhususan sebagian arah tersebut, 
dan ini juga jelas menafikan sifat-Nya sebagai Yang Wajib a:-Wujud TP, 


4 9 b Al-Imam al-Bayyadli al-Hanafi (w 1098 H) dalam kitab 
Isyarat al-Maram membahas dengan sangat detail argumen rasional 
bahwa Allah ada tanpa tempat dan tanpa arah. Beliau menuliskan: 
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Ke lima, Apa yang diisyaratkan oleh al-Imam Abu Hanifah dalam 
kitab al-Figh al-Absath, “Bahwa Allah azalis tanpa permulaan, Dia ada 
sebelum ada makhluk-Nya, Ada sebelum Dia menciptakan tempat dan 
arah, Dialah Pencipta segala sesuatu. Maka setelah menciptakan segala 
sesuatu Dia tetap tidak membutuhkan kepada segala sesuatu. Dia maha 
Iadim, sementara tempat dan arah itu baharu”, dalam ungkapan al-Imam 


76 Irhafas Sadah al Murtagin, j. 2, h. 104 
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Abu Hanifah dalam kitab al-Figh al-Akbar tersebut al-Imam al-Bayyadli 
menyimpulkan beberapa poin penjelasan penting berikut ini. 


Pertama: Dari pernyataan al-Imam Abu Hanifah di atas terdapat 
argumen yang sangat kuat, ialah bahwa jika Allah ada pada tempat dan 
arah maka berarti arah dan tempat tersebut mestilah gadim, dan berarti 
pula bahwa Allah adalah benda. Karena definisi tempat adalah ruang 
kosong yang dipenuhi oleh suatu benda. Dan definisi arah adalah nama 
bagi objek penghabisan bagi suatu isyarat. Keduanya, tempat dan arah 
hanya berlaku bagi suatu benda dan apapun yang memiliki bentuk. 
Semua ini mustahil atas Allah sebagaimana telah kita jelaskan. Inilah yang 
dimaksud oleh al-Imam Abu Hanifah dalam perkataannya: “Dia ada 
sebelum ada makhluk-Nya. Ada sebelum Dia menciptakan tempat dan 
arah. Dan Dialah Pencipta segala sesuatu". Dengan demikian adalah 
pendapat batil apa yang diungkapkan oleh Ibnu Taimiyah bahwa arsy 
tidak memiliki permulaan, sebagaimana penjelasan bantahan atasnya 


telah panjang lebar dalam kitab Syarh al- Agidah al-Adludiyyah. 


Kedua: Perkataan al-Imam Abu Hanifah adalah merupakan 
Jawaban bahwa Allah tidak boleh dikatakan di dalam alam, karena tidak 
bisa diterima akal Sang pencipta berada di dalam yang diciptakannya. Juga 
tidak boleh dikatakan bahwa Allah berada di luar alam dengan 
mengatakan bahwa Dia di arah tertentu dari alam ini. Hal ini karena Allah 
ada sebelum menciptakan segala makhluk-Nya, ada sebelum segala arah 
dan tempat. dan Dialah Pencipta segala sesuatu. Allah berfirman: “Dia 
Allah Pencipta segala sesuatu” (GS. al-Anam: 102). Keyakinan ini 
dibangun di atas akal sehat bukan di atas prasangka”. 


4 10 b Seorang teolog terkemuka (a/-Mutakallim), ahi figih (al- 
Fagih) dan pakar sejarah (a-Muarrikh), al-lmim Ibn al-Mu'allim al- 
Ourasyi ad-Damasygi (w 725 H) mengutip perkataan seorang ulama 
terkenal: al-imdm Abu Abdillah Muhammad ibn Umar al-Anshari al- 
Ourthubi dalam menafikan arah dan tempat dari Allah, berisi argumentasi 
logis dari al-@urthubi yang hal ini sekaligus disepakati oleh ibn al- 


Mur'allim sendiri, sebagai berikut: 


17 Isyarat al Maram, h. 197 
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“Al-lmim Abu Abdillah Muhammad ibn Umar al-Anshari al- 
Gurthubi berkata: Di antara yang dapat membatalkan pendapat adanya 
tempat dan arah pada Allah adalah apa yang telah kami sebutkan dari 


perkataan guru kita dan ulama lainnya. lalah dengan melihat kepada dua 
hal: 


Pertama: Bahwa arah jika benar ada pada Allah maka hal itu akan 
menafikan kesempurnaan-Nya. Sesungguhnya Pencipta segala makhluk 
itu maha sempurna dan maha kaya. la tidak membutuhkan kepada 
sesuatu apapun untuk menjadikan-Nya sempurna. 


Kedua: Jika Allah ada pada tempat dan arah maka tidak lepas dari 
dua hal: tempat dan arah tersebut gadim atau keduanya baharu. Jika arah 
dan tempat tersebut gadim maka hal itu menghasilkan dua perkara 
mustahil. Salah satunya ialah berarti bahwa tampat dan arah tersebut 
azalis tanpa permulaan, ada bersama Allah. Dan jika ada dua sesuatu yang 
gadim bagaimana mungkin salah satunya bertempat pada yang lainnya. 
Kalau demikian berarti la membutuhkan kepada yang mengkhususkan- 
Nya pada arah dan tempat tersebut. Ini adalah perkara mustahil 3. 


11 b Al-Hafizh al-Muhaddits al-Imam as-Sayyid Muhammad 
Murtadla az-Zabidi al-Hanafi (w 1205 H) dalam kitab /rhaf as-Sidah al- 
Muttagin menjelaskan panjang lebar perkataan a/-/mam al-Ghazali bahwa 


18 Najm al-Muhradi Wa Rajm al-Murttadi, h. 544 
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Allah mustahil bertempat atau bersemayam di atas arsy. Dalam kitab /hyd 
Ulimiddin, al-Imam al-Ghazali menuliskan sebagai berikut: 


#Ujayadi alas ita Sa1l! USS dia al GSaill9 Jitu! de S3 3d lgi 
Jles 53 Jeli Jl Saha Lag « Jlbes M9 “anal gl dia ASI 9 dia Lal 


“AI-Istiwa 'jika diartikan dengan makna bertempat atau bersemayam maka 
hal ini mengharuskan bahwa yang berada di atas arsy tersebut adalah 
benda yang menempel. Benda tersebut bisa jadi lebih besar atau bisa jadi 
lebih kecil dari arsy itu sendiri. Dan ini adalah sesuatu yang mustahil atas 
Allah”. 


Dalam menjelaskan tulisan a/-/mdm al-Ghazali di atas a/-/mdm az- 
Zabidi menuliskan sebagai berikut: 
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? Ihya Ulamiddin,j. 1, h. 128 
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“Penjabaran rinciannya ialah bahwa jika Allah berada pada suatu 
tempat atau menempel pada suatu tempat maka berarti Allah sama besar 
dengan tempat tersebut, atau lebih besar darinya atau bisa jadi lebih kecil. 
Jika Allah sama besar dengan tempat tersebut maka berarti Dia 
membentuk sesuai bentuk tempat itu sendiri. Jika tempat itu segi empat 
maka Dia juga segi empat. Jika tempat itu segi tiga maka Dia juga segi tiga. 
Ini jelas sesuatu yang mustahil. Kemudian jika Allah lebih besar dari arsy 
maka berarti sebagian-Nya di atas arsy dan sebagian yang lainnya tidak 
berada di atas arsy. Ini berarti memberikan paham bahwa Allah memiliki 
bagian-bagian yang satu sama lainnya saling tersusun. Kemudian kalau 
arsy lebih besar dari Allah berarti sama saja mengatakan bahwa besar-Nya 
hanya seperempat arsy, atau seperlima arsy dan seterusnya. Kemudian 
Jika Allah lebih kecil dari arsy, -seberapapun ukuran lebih kecilnya-, itu 
berarti mengharuskan akan adanya ukuran dan batasan bagi Allah. Tentu 
ini adalah kekufuran dan kesesatan. Seandainya Allah Yang Azali ada pada 
tempat yang juga azali maka berarti tidak akan dapat dibedakan antara 
keduanya, kecuali jika dikatakan bahwa Allah ada terkemudian setelah 
tempat itu. Dan ini jelas sesat karena berarti bahwa Allah itu baharu, 
karena ada setelah tempat. Kemudian jika dikatakan bahwa Allah 
bertempat dan menempel di atas arsy maka berarti boleh pula dikatakan 
bahwa Allah dapat terpisah dan menjauh atau meningalkan arsy itu 
sendiri. Padahal sesuatu yang menempel dan terpisah pastilah sesuatu 
yang baharu. Bukankah kita mengetahui bahwa setiap komponen dari 
alam ini sebagai sesuatu yang baharu karena semua itu memiliki sifat 
menempel dan terpisah?! Hanya orang-orang bodoh dan berpemahaman 
pendek saja yang berkata: Bagaimana mungkin sesuatu yang ada tidak 
memiliki tempat dan arah? Karena pernyataan semacam itu benar-benar 


tidak timbul kecuali dari seorang ahli bid'ah yang menyerupakan Allah 
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dengan makhluk-makhluk-Nya. Sesungguhnya yang menciptakan sifat- 
sifat benda (kayt) mustahil Dia disifati dengan sifat-sifat benda itu sendiri. 
-Artinya Dia tidak boleh dikatakan “bagaimana (kayf)” karena “bagaimana 
(kayt) adalah sifat benda- 


Di antara bantahan yang dapat membungkam mereka, katakan 
kepada mereka: Sebelum Allah menciptakan alam ini dan menciptakan 
tempat apakah Dia ada atau tidak ada? Tentu mereka akan menjawab: 
Ada. Kemudian katakan kepada mereka: Jika demikian atas dasar 
keyakinan kalian -bahwa segala sesuatu itu pasti memiliki tempat- 
terdapat dua kemungkinan kesimpulan. Pertama: Bisa jadi kalian 
berpendapat bahwa tempat, arsy dan seluruh alam ini gadim, ada tanpa 
permulaan -seperti Allah-. Atau kesimpulan kedua: Bisa jadi kalian 
berpendapat bahwa Allah itu baharu -seperti makhluk-. Dan jelas 
keduanya adalah kesesatan, ini tidak lain hanya merupakan pendapat 
orang-orang bodoh dari kaum Hasyawiyyah. Sesungguhnya Yang Maha 
Gadim (Allah) itu jelas bukan makhluk. Dan sesuatu yang baharu 
(makhluk) jelas bukan yang Maha G@adim (Allah). Kita berlindung kepada 
Allah dari keyakinan yang rusak. 


Masih dalam kitab /rhdf as-Saidah al-Muttagin, al-Imam Murtadla 
az-Zabidi juga menuliskan sebagai berikut: 
V9 242 V9 448 V9 Colowa Y (dle Geioill AB Allen Y siak Iis (da) 
pem mw Al AI basah mall Hi old Ie PAI G3 53 em 
By) Lord Wis yul ois Gedla Y S9 sal Haa Abi AN -an) 
song Jia ge Yos liat AS ISI jare Sis Ao BOS ada (Oya 
“Peringatan: Keyakinan bahwa Allah ada tanpa tempat dan tanpa arah 
adalah akidah yang telah disepakati di kalangan Ahlussunnah. Tidak ada 
perselisihan antara seorang ahli hadits dengan ahli figih atau dengan 
lainnya. Dan di dalam syariat sama sekali tidak ada seorang nabi 


sekalipun yang menyebutkan secara jelas adanya arah bagi Allah. Arah 
dalam pengertian yang sudah kita jelaskan, secara lafazh maupun secara 


20 /rhdfas-Sidah al-Muttagin, j. 2, h. 109 
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makna, benar-benar dinafikan dari Allah. Bagaimana tidak, padahal Allah 
telah berfirman: “Dia Allah tidak menyerupai sesuatu apapun” (GS. as- 
Syura: 11). Karena jika Dia berada pada tempat maka akan ada banyak 
yang serupa dengan-Nya “. 


12 » Al-Hafizh al-Imam asy-Syaikh Abdullah al-Harari dalam 
banyak tulisan dan karya-karyanya telah menjelaskan dengan sangat 
gamblang tentang kesucian Allah dari tempat dan arah. Di antaranya yang 
beliau tulis dalam kitab a/-Marhdlib al-Wafiyyah sebagai berikut: 


OsSa8 AN ade iandl dua Asad JI G lala joe ol del EMS Je Jelulla 
dis Gadis gl Shoe (Gaung Cot Lah Visalg #Jesetua CMS NS) sesalgnel! Yona 
Ve BOSS USe BS ISlg Ejanta 09543 Ale Juju gl Lkaliza SUS 
Olasel ASASI ads gl ASI Sl,lsig d9ue Lol Lg clodi Yg Jaw V9 ale 
Ang migas dls SI Ama ai aa as dl BA Gam 
aa dala Ganis Jill Aga Jill Ag KE gal AP” dgan OS ye Jas 
Al 0s Lai Je Jia Jay Yg LSG gal! Rep Lag eLpe Aji 
alel am 3 JSI isi Y US Lk ad Ja Ol Slola 
OS CARA Yaita A8 Ja oa gle GULAI Is OM le Goal OLI 
SIS Jeong soribikl GSM 954 had dia Jet ya yag lali GSAL real! 
ae BOS add eraria Sisi pad Jle US0 3 V9 rasa OM sendu 
Ain 85331 d9 oa lal 3 mapitua el ad LA OSN gleg Hall 
pituma Ga del 3 pd adilg Kapal! Job take! ASINLI ya HUB Jeli mag 
cra elus patin 3d Yiyal! Alan Eilgi pia 99 AA Cu ya las 
pegngLug S9 Jp ol oya JSI pl Ae Melo S4 II Laga 


“Argumen bahwa Allah ada tanpa tempat adalah karena apa bila 
la ada pada tempat maka tempat tersebut berarti azali: ada tanpa 


8 /rhdfas-Sidah al-Muttagin, j. 1, h. 105 
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permulaan bersama Allah. Dan berarti tempat -yang azali tersebut- adalah 
tempat bagi segala makhluk yang baharu. Dua perkara ini tentunya 
mustahil. Kemudian juga bila Allah bertempat maka berarti bisa jadi Dia 
sama besar dengan tempat tersebut, atau lebih kecil darinya, atau bisa jadi 
lebih besar dari-Nya. Dan bila demikian berarti Allah adalah benda yang 
bisa terbagi-bagi. Kemudian bila telah tetap bahwa Allah ada tanpa tempat 
maka itu berarti bahwa Allah ada tanpa arah. Tidak boleh dikatakan di 
atas, di bawah, atau di arah lainnya. Karena arah adalah batasan-batasan 
dan ujung penghabisan bagi tempat, atau arah itu adalah berarti tempat 
bagi sesuatu yang ada padanya. 


Kemudian ada sebagian orang dari kaum  Mujassimah 
mengatakan bahwa arah atas adalah kesempurnaan bagi Allah. 
Menurutnya berbeda dengan arah bawah, karena arah ini memberikan 
kekurangan dan ketidaksempurnaan. Karenanya arah bawah harus 


dinafikan dari Allah. 


Jawab kesesatan mereka ini: Seluruh arah pada dasarnya sama 
saja. Karena sebenarnya yang menjadi tolak ukur dalam hal ini bukan 
tempat yang tinggi, tapi derajat dan kedudukan. Seseorang dapat saja 
bertempat di arah atas atau di tempat yang sangat tinggi, sementara yang 
lebih mulia darinya berada di arah bawahnya. Ini seperti yang terjadi pada 
para penguasa, orang-orang yang menjaga mereka berada di arah atas, 
sementara para penguasa tersebut berada di arah bawah. Ini tidak berarti 
bahwa para penjaga tersebut lebih mulia dan lebih tinggi derajatnya di 
banding para penguasa tersebut. Kemudian dari pada itu, tempat para 
Nabi di dunia ini adalah di bumi dan di akhirat kelak tempat mereka 
berada di surga. Para Nabi tersebut dari segi derajat dan kedudukan 
berada di atas para Malaikat yang ada di sekitar arsy dan para Malaikat 
lainnya yang tempatnya di arah atas. Para Malaikat yang berada di arah 
atas tersebut tidak berarti lebih tinggi derajatnya di banding para Nabi, 
bahkan menyami derajat merekapun tidak £. 


Pada bagian lain masih dalam a/-Marhdlib al-Wafiyyah, al-Hafizh 
al-Harari menuliskan: 


82 3/-Mathalib al- Wafiyyah Syarh al- Agidah an-Nasafiyyah, h.47 
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dl aulg Y sa IL lg Gal Alih Gl dat ane Sal lia 909 # MEI si 
Jeeima Aulp YG Alolgio Lali Sbd el9 ol Jos SiS9 Jeima 93 
Jangan lali elo W0laE3 Jb ea gia Yg lia Ogatis Y Gali Jai ola asi 
(Ill an selai Gel 9 us! cal Ayana Y abal Yg ola Y sa 
“Menurut Ahlul Hag bahwa ruang (al-Khal4) itu memiliki penghabisan. 
Tidak boleh dikatakan bahwa di belakang alam ini terdapat ruang yang 
tidak berpenghabisan, karena hal itu mustahil. Demikian pula tidak boleh 
dikatakan bahwa di belakang alam ini ada benda (al-Jirm) yang 
bersambung tidak berpenghabisan, hal ini juga mustahil. Ahlul Hag 
menetapkan bahwa di belakang alam tidak ada ruang dan tidak ada benda 
yang tanpa penghabisan, karena alam ini adalah sesuatu yang memiliki 
batasan dan penghabisan. Segala ruang dan benda menjadi habis dengan 


batasan dan bentuk alam itu sendiri. Tidak ada al-Khal&' dan tidak ada al- 
Mala! Al-Mala adalah benda yang bersambung &. 


Dalam kitab ash-Shirdr al-Mustagim, al-lmam al-Harari 
menuliskan sebagai berikut: 


Ce BE Jl diy Mic USG Yh 2x99 Tenwaig OSN Ge dil day 
stadia OS Jl lines MB (lAulo NT alguwo La US 0s Ciiuna Gl “cklad 
ce Il da3 Agenda Hialla OS ye dil Aaja 3 A09 Ae dll 8 Ibu 
Isl Slasi9 Iliol AW OST Sa AS gd (NN Koo AI Soge) Lecati MiS 
likan Sglad! lie 2 pk Wlizes ika OS LIS US yag sijacg Gan0g 
Hole! oya Salad la «Gaal! liteg Gaya 
Trnaal! SANL Fitpallo dgn! lg Gol al) Led Cuaell Cya Lai 
AI Gl olintag ("DAS eta SU la Al KIS": JlB palug dala Al Io AI Jay GI 
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Yg Lor V9 Ela Yg Hani Yg Iga Yg Ela Y AE daa al JSI 3 ISgnnga Spa al 
VM DISUI J3 Sganga Slas 913 “Ea V9 Gay V9 ASN Yg Ie Yg nil V9 Ve 
Saya! ya dlaiuy Lo ling Ae) Arloey Gala MSN Sl Gal gag «06 
SAN 
Uuleesoi Gian Jia" aya La "en ayadlg slow" duliS 3 Aiteell Jl39 
Ed Wb33 oaald jalal! csi": palug Aale dit! Jo cai! Jgis die OSN Hi 
SES Sta Aga Yg Fa A93 GS pl ala ("Bad Higo Kasld lol cl 
JB 383 lai di» G Ah Oelilall Je Usasi 3 Ap3 Gull Ikang Lal" UlKa 
potaka gal alay "GIS due La Je OS gag OLX Yg dl GS" dis Ali aan Che 


salad! 
Oa MA AI Sia ob ya Jl lizes Sgutsell Gl Sll39 c0pikl AalA ga ll 
SISA Slyendlo KS Gl IS Agr9 OlK9 Dp Jlai AI 33229 Ryo LaS3 LI 

"lks pagar Kis WS Y Lag A29 USA Dp SLS GE May dagang Tuas 


“Kesucian Allah dari tempat dan kebenaran keberadaan-Nya 
tanpa tempat secara akal: Allah tidak membutuhkan apapun dari seluruh 
alam ini. Dia tidak butuh kepada lain-Nya secara Azali (tanpa permulaan) 
dan Abadi (tanpa penghabisan). Maka Dia tidak membutuhkan kepada 
tempat untuk la tempatinya, juga tidak butuh kepada sesuatu untuk 
menyatu dengannya, serta tidak membutuhkan kepada arah. Cukup dalil 
atas kesucian-Nya dari tempat adalah firman-Nya: “Dia Allah tidak 
menyerupai suatu apapun” (OS. as-Syura: 11). Karena jika Ia memiliki 
tempat maka akan banyak keserupaan bagi-Nya serta akan memiliki 
dimensi: panjang, lebar dan kedalaman. Dan siapa yang seperti demikian 
ini maka dia adalah makhluk baharu yang membutuhkan kepada yang 


menjadikannya dalam dimensi tersebut. Ini adalah dalil dari al-@uran. 


(KP 
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Adapun dalil dari hadits adalah riwayat al-Bukhari, Ibn al-Jarud 
dan al-Bayhagi dengan sanad yang shahih bahwa Rasulullah bersabda: 


(233 Sil9 (dl WEI 2135) SKE Food SSS Al Adil SS 


Dia Allah ada tanpa permulaan dan belum ada apapun selain-Nya” (HR. 
Al-Bukhari, al-Bayhagi dan Ibn al-Jarud). 


Makna hadits ini ialah bahwa Allah ada Azali: tanpa permulaan. 
Tidak ada apapun bersama-Nya. Tidak ada air, tidak ada udara, tidak ada 
bumi, tidak ada langit, tidak ada kursi, tidak ada arsy, tidak ada manusia, 
tidak ada jin, tidak ada Malaikat, tidak ada zaman atau waktu dan tidak 
ada tempat. Dia Allah ada sebelum ada tempat tanpa tempat. Dialah yang 
menciptakan tempat, maka Ia tidak butuh kepada-Nya. Inilah makna yang 
dimaksud oleh hadits di atas. 


Al-Bayhagi dalam kitab al-Asmd' Wa ash-Shifat berkata: “Sebagian 
sahabat kami (ulama Asyariyyah Syafi'iyyah) dalam menjelaskan kesucian 
Allah dari tempat mengambil dalil dengan sabda Rasulullah: 


(atpal! 815) Std SIG Gadls Geli Sl Ash SIS53 Gailb jala! di 
Engkau ya Allah az-Zhdhir (yang segala sesuatu menunjukan akan 
keberadaan-Nya) tidak ada suatu apapun di atas-Mu, dan Engkau ya Allah 
al-Bithin (yang tidak dapat diraih oleh akal pikiran) tidak ada suatu 
apapun di bawah-Mu...”. Jika Allah tidak ada suatu apapun di atas-Nya 
dan tidak ada suatu apapun di bawah-Nya maka berarti Dia ada tanpa 
tempat”. 


Kemudian Al-lImim Ali ibn Abi Thalib berkata: “Dia Allah ada 
tanpa permulaan dan tanpa tempat dan Dia sekarang setelah 
menciptakan tempat ada seperti sediakala tanpa tempat". 


Sesungguhnya pondasi akidah bukanlah dibangun di atas 
prakiraan atau prasangka, tetapi dibangun di atas akal yang sehat yang 
merupakan saksi bagi kebenaran syariat. Dalam pada ini logika sehat 
mengatakan bahwa sesuatu yang memiliki bentuk dan batasan pasti 
mambutuhkan kepada yang menjadikannya dalam bentuk dan batasan 
tersebut. Karena itu yang memiliki bentuk semacam ini tidak layak untuk 
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menjadi tuhan. Sebagaimana bisa diterima oleh akal sehat bahwa sebelum 
Allah menciptakan tempat dan arah Dia ada tanpa tempat dan arah, maka 
demikian pula bisa diterima oleh akal sehat bahwa setelah Allah 
menciptakan tempat Ia ada tanpa tempat dan arah. Dan ini sama sekali 
bukan berarti menafikan keberadaan Allah“. 


Dalam bantahan terhadap kaum Musyabbihah Mujassimah yang 
mengartikan a/-Uluww pada hak Allah sebagai “Yang bertempat di arah 
atas”, al-Imam al-Harari dalam kitab /zh-hdr al-Agidah as-Sunniyyah 
menuliskan sebagai berikut: 


ls ga dl Gala Gelllo 0208 gle Gl Haa gleg (USX gle : Uter3 de glallp 
ci ca Yi “yag gle 8 adi Usil GISL 3le te NN ti (OSLI le Y jual 
Cdi HIS Jadi Ignnalg poles pilu gya LIK0 Jet pad Wg Crdlel9 Yaya Ala 
053 ole piliw USU ole VS yg eyaga del Cumi Celta Gal el Ja 
MAL Uni Kan OI IA eaiS9 Kayal! B3 dl danng Sal lis GLS 
Silah Sal G3 Al OI JB ya Jadi Je Gi. Lalai Ja Je Kya! Gd Cola 
Ggliwa (A93 Cg jaya D93 dil sLalall jiran J3 Is bagai ca OS « 
Spa Aas pewdi Jaz Hall Ida (da8 sagan) dusdaiis La Kemen Anal G Ali 
alay La Gyiyadl de May (0 1 Als Bow) Goiual jaya de Basi : las ati 

Gel 
'al-Uluww mengandung dua segi makna: Makna ketinggian tampat dan 
makna ketinggian derajat atau kedudukan. Dan makna al-Uluww yang 
sesuai bagi keagungan Allah adalah makna ketinggian derajat dan 
keagungan, bukan ketinggian tempat. Karena ketinggian tempat itu bukan 
tolak ukur untuk menetapkan kemuliaan. Yang menjadi tolak ukur adalah 
ketinggian derajat dan keagungan. Bukankah kita tahu bahwa para 


Malaikat yang menyangga arsy serta para yang ada di sekitar arsy tersebut 
adalah makhluk yang paling atas di banding para hamba Allah lainnya?! 


34 as-Shirdt al-Mustagim, h. 25 
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Namun demikian mereka bukan makhluk Allah yang paling utama. Justru 
para Nabi Allah yang tempatnya di bawah, di bumi lebih utama dari 
mereka. Kemudian jika ketinggian tempat itu menjadi tolak ukur bagi 
kemuliaan, -seperti yang diyakini kaum Musyabbihah yang mengatakan 
Allah bersemayam di atas arsy-, maka berarti kemuliaan Allah sama 
dengan kemuliaan kitab yang berada di atas arsy yang bertuliskan 
“Sesungguhnya rahmat-Ku mendahuli murka-Ku". Kemudian itu berarti 
kemuliaan-Nya juga sama dengan al-Lauh al-Mahfuzh, karena sebagian 
pendapat mengatakan bahwa al-lauh al-Mahfuzh berada di atas arsy. 
Dengan demikian penafsiran al-Imam Mujahid terhadap OS. Thaha: 5 
dengan makna al-Uluww adalah dalam makna ketinggian derajat dan 
keagungan Allah, bukan dalam makna tempat, sebagaimana hal tersebut 


telah diriwayatkan oleh al-Imam al-Bukhari ?. 


Pada bagian lain dari kitab /zh-hdr al-Agidah al-Sunniyyah, al- 
/mdm al-Harari menuliskan sebagai berikut: 


IL jurna ganga pludi AI dgomgl :IgIUS Aiu Jai Old de OeaAL Ol ai 
Olga Cus NS ASUS Card cya HS) La Ig plua3l9 plg yag Lubis 
BU dunbiy posl3 AE Dgengag cELS gg Tarilg ogill9 Kuyadl9 padilg peddl9 
ealbg 89! aalog din 959 diy 2x9 digSug raga! AS 25 yayall gag Metal) 
dl33 3 Je Ai Ieladla Adil yag peak aU Yg Herlag and Agengag BLAI 
Ode Ctaaill an OS 3 AS NN GgdI Boo (eva Alia al) 1 Jlai 
Aa OI ogmall Cya Angs ori Al Aeleisa ASI cela CrA3 A39 “lis UUS 
LS Gogyal N pegal G3 id! Gegana G3, Cua3g ASI 3 So3SAM (ea) 
Usai All eLAI ya Ueth diy Y dil Lalina Gl Anlag! maall AGAA Sui 
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ASLI Iin pamliSg el jiran ddiag selada du 
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“Para teolog di kalangan Ahlussunnah mengatakan bahwa sesuatu yang 
ada (al-Maujiid) itu terbagi kepada tiga bagian. Pertama, Sesuatu (al- 
Maujod) yang memiliki tempat dan berdiri sendiri, yaitu benda-benda (al- 
Jawahir dan al-Ajsam). Al-jawhar adalah benda terkecil yang tidak terbagi- 
bagai lagi. Al-Jism adalah benda yang tersusun dari jauhar-jauhar, seperti 
manusia, binatang pohon, bulan, arsy, cahaya, udara dan lainnya. Kedua, 
sesuatu (al-Manjiid) yang menetap pada benda, tidak berdiri sendiri. Yaitu 
sifat-sifat benda (al-A'radl), seperti gerak, diam, panas, dingin, rasa manis, 
rasa pahit dan lainnya. Ketiga, sesuatu (al-Mawjid) yang bukan benda 
dan bukan sifat-sifat benda, yaitu Allah. Dalil nagliy atas ini adalah firman 
Allah “Dia Allah tidak menyerupai segala apapun” (OS. aa-Syura: 11). 
Karena jika Allah seperti sesuatu yang pertama (benda), atau seperti 
sesuatu yang kedua (Sifat benda), maka akan banyak yang serupa dengan- 
Nya. Padahal keserupaan tersebut telah benar-benar dinafikan dalam 
firman-Nya di atas. Dalam GS. as-Syura, 11 tersebut dinyatakan bahwa 
Allah tidak menyerupai segala suatu apapun (syai). Dalam ayat ini 
digunakan kata “Syai” dalam bentuk Nakirah dalam Shighah Nafy. 
Artinya berlaku secara umum, mencakup segala apapun. Bukan berlaku 
secara khusus seperti yang dipahami oleh kaum Musyabbihah masa 
sekarang: yaitu kaum Wahhabiyyah. Mereka mengartikan ayat OS. as- 
Syura: 11 di atas bahwa Allah tidak menyerupai segala sesuatu yang kita 
kenal saja. Mereka mengartikan demikian itu tidak lain adalah untuk 
menetapkan kayakinan mereka bahwa Allah sebagai bentuk atau benda 
yang bersemayam di atas arsy. Seakan-akan mereka berkata Allah tidak 
menyerupai sesuatu, tapi menyerupai sesuatu yang lain. Cukuplah sebagai 
bukti bagi mereka bahwa ini adalah suatu kesesatan dan kekufuran 8. 


Pada bagian lain dari kitab /zh-hdr al-Agidah al-Sunniyyah, al- 
Imam al-Harari menuliskan sebagai berikut: 


Ob uan Ugal ALE GLS 9 Cl 3 YSS Lelga Os Lebat aja las dlilg 
OSK 9 HL Aldi G3 VS old SU 9 HL Aedgall Jlas Lisoga VE USE J 
di 4S 9 di KE 9 dis OS | Lal al Silells dl Gila OST 
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KaEA OS gdg sesal Elisellg Lc dya Gal Elises Aolulli yA) Lag (dolua 
ganslla Ga AB) Uslg SIS oya Lagurig Lnodill Ang! Seenyal Anludh 
Inti Niall A3 AAS OI LS slewdl A3 UMS sLeudl ane elaudi Jl 

Aalaally INI 0ya goal! Liyag ya La Jl DLAI Gelilla ul ad) 39 cad 


“Allah ta'ala juga maha suci dari segala arah dan segala tempat, 
karena semua arah dan tempat itu adalah makhluk-Nya, Dia yang 
mengadakan itu semua dari tidak ada menjadi ada. Dengan demikian 
maka Allah tidak boleh disifati dengan arah atas dan bertempat, karena 
bila Allah berada dengan bertempat di arah atas dari alam ini maka berarti 
Allah membayangi alam tersebut, padahal bila demikian maka berarti 
Allah sebagai benda, bisa jadi sama besar dengan alam itu sendiri, bisa jadi 
lebih kecil, atau bisa jadi lebih besar darinya. Sementara sesuatu yang 
memiliki bentuk dan ukuran maka ia membutuhkan kepada yang 
menjadikannya dalam ukuran tersebut, dan sesuatu yang membutuhkan 
maka dia itu baharu. Seandainya Allah itu memiliki bentuk dan ukuran 
maka berarti dapat diterima pula jika ketuhanan itu milik matahari atau 
lainnya dari bintang-bintang. 


Adapun mengangkat tangan dan wajah ke arah langit ketika 
berdoa adalah karena langit itu kiblat doa, sebagaimana ka'bah sebagai 
kiblat shalat: engkau menghadap ke arahnya dengan dada (tubuh). (ini 
tidak menunjukan bahwa Allah di dalam ka'bah, juga tidak menunjukan 
bahwa Allah di langit). Adapun mengangkat tangan dan kepala adalah 
sebagai isyarat untuk menngagungkan dan membesarkan Yang kita pinta 


(Yaitu Allah)“. 


Selain dalam kitab /zh-har al-Agidah as-Sunniyyah Bi Syarh al- 
Agidah ath-Thahdwiyyah, asy-Syaikh Abdullah al-Harari dalam banyak 
tulisannya telah menjelaskan secara detail keyakinan Ahlussunnah bahwa 
Allah ada tanpa tempat dan tanpa arah, di antaranya dalam a/-Magdlir as- 
Sunniyyah Ff Kasyf Zhalalat Ibnu Taimiyah, Sharih al-Bayan Ff ar-Radd 
Ala Man Khilaf al-ur'n, al-Mathalib al-Wafiyyah Bi Syarh al- Agidah 


87 Ad Dalilal Gawim Ala ash Shirath al Mustagim, 35 
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an-Nasafiyyah, Bughyah ath-Thalib Li Ma'rifah al-llm ad-Dinyy al-Wajib, 
Risdlah al- Agidah al-Munjiyah, dan lainnya. 
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Bab VI 


Penjelasan Bahwa Di Atas Arsy Terdapat Tempat 
Secara Syari'at Dan Secara Akal 


Sebagian orang kaum Mujassimah di masa sekarang (yaitu 
golongan Wahhabiyyah) menyebarkan pemahaman menyesatkan dengan 
mengatakan bahwa di atas arsy tidak ada tempat. Mereka berkata bahwa 
tempat hanya ada di bawah arsy saja. Dalam mengelabui orang-orang 
awam mereka berkata: “Allah berada di atas arsy, dan di atas arsy tidak 
ada tempat”, kadang mereka juga berkata: “Allah berada di atas arsy tanpa 
tempat”. Ini adalah perkataan yang tidak memiliki dalil sama sekali, karena 
tidak tercegah secara syari'at dan secara akal bahwa di atas arsy terdapat 
tempat. 


Dalil bahwa di atas arsy terdapat tempat adalah hadits riwayat al- 
Bukhari dan Muslim dari sahabat Abu Hurairah bahwa Rasulullah 
bersabda": -(berikut ini redaksi dalam Shahih al-Bukhari)- 

Get Cai Ham Ol Uya Gg3 dutie 913 daliS 3 5 GI AI sa Ul 
“Ketika Allah menciptakan makhluk-Nya Ia menuliskan (ketetapan) dalam 


sebuah kitab yang kitab tersebut berada di atas arsy: “Sesungguhnya 
rahmat-Ku mengalahkan murka-Ku". 


Dalam riwayat lain dalam redaksi al-Bukhari: 
ra Ll jang Ol ohpal Ja osne 3 yag 


“Dan kitab tersebut diletakan di atas: “Sesungguhnya rahmat-Ku 
mengalahkan murka-Ku &, 


Al-Hafizh Ibn Hajar al-'Asgalani berkata: 


88 Shahih al-Bukhari, Kitab Badul Khalg. Shahih Muslim, Kitab at Taubah, Bab Sa'at Ramatillah. 
89 Shahih al-Bukhari, Kitab at Tauhid. 
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“Kata “wadlun” dengan fat-hah kemudian sukin, artinya “mawdli'un” 
(artinya, diletakan). Hadits seperti ini juga ada dalam kitab “al-Jama” karya 


Ar 


al-Humaidi, yaitu dengan redaksi “maudlifun” yaitu dalam riwayat al- 
Isma'ili'0, 
Sementara dalam riwayat Ibn Hibban dengan radaksi berikut: 
Jaya G93 P9Sya gag 
“Kitab tersebut terangkat di atas arsy ”. 


Dari sini kita katakan: Seandainya di atas arsy tidak ada tempat 
maka tentu Rasulullah tidak akan mengatakan bahwa kitab tersebut 
berada dan ditempatkan di atas arsy. 


Adapun takwil sebagian orang yang mengatakan bahwa kata 
“fawg dalam redaksi hadits di atas dalam pemahaman “diina (artinya, di 
bawah) dengan alasan bahwa dalam bahasa Arab penggunaan kata 
“fawg” terkadang untuk memberikan pemahaman makna “dina”, maka 
pendapat menyesatkan ini tertolak dengan hadits riwayat Ibn Hibban 
yang secara jelas menetapkan bahwa kitab tersebut benar-benar di atas 
arsy, lihat redaksi berikut: 


Cara G93 P9Aya gag 
“Kitab tersebut terangkat di atas arsy” 


Dengan demikian takwil kata “fawg” dengan “dina” dalam hadits 
ini adalah takwil batil, salah dan menyesatkan. Redaksi Ibn Hibban di atas 
yang menggunakan kata “smarfii” secara jelas membantah pemahaman 
takwil semacam itu. Demikian pula riwayat al-Bukhari yang telah kita 
kutip di atas dengan redaksi “wad/un”, yang artinya “mawdid'un” 
(diletakan) juga membantah pemahaman takwil yang menyesatkan 
tersebut. 


00 Fath al Bari,j. 13, h. 385 
DX Al Ihsan Bi Tartib Shahih ibn Hibban, j. 6-8, h. 
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Di sini kita katakan kepada mereka: Sesungguhnya 
memberlakukan takwil terhadap suatu teks itu hanya dilakukan ketika 
benar-benar dibutuhkan karena tuntutan dalil akal atau karena tuntutan 
dalil nagliy yang shahih (yang secara zahir berseberangan dengan teks 
tersebut) sebagaimana kaedah ini telah ditetapkan oleh para ulama Ushul, 
mereka berkata: “Memberlakukan metode takwil dengan tanpa 
didasarkan kepada alasan tersebut maka akan menjadikan setiap teks itu 
sia-sia belaka, padahal teks-teks syari'at itu harus dihindarkan dari kesia- 
siaan”. 


Al-Allamah al-Fagih al-Muhaddits asy-Syaikh Abdullah al-Harari 
berkata: 


Buya nba S) Jln Mp3 GLS Lp gd Catanll 3 SA sadis (daa Lalg 
FE pad Jl "ane" Ol Usngkll Susi 439 00: padi! Bogo (uiio Elala a10 
“SI A43 SJ GSM MS Has AI Ega Nila ane LA SL 9 


“Adapun makna kata “Indahu” yang disebutkan dalam redaksi hadits 
tersebut maka itu untuk tujuan pemuliaan (Li at-tasyrif), seperti 
pemahaman dalam firman Allah: 


patibn Hula die Gayo Jain $ 
(Bahwa orang bertagwa) di tempatkan di tempat yang baik 
(menyenangkan) yaitu ditempat yang dimuliakan oleh Allah yang maha 
agung (yaitu surga)” (OS. Al amar: 55). Lalu para ahli bahasa (al- 
Laughawiyyin) telah menetapkan bahwa kata “inda” biasa digunakan 
bukan untuk tujuan arah dan tempat, dengan demikian kata “inda” dalam 
hadits ini untuk tujuan memuliakan bagi tempat di mana kitab tersebut 
berada ?. 


Al-Hafizh al--Muhaddits Waliyyuddin Abu Zurah Ahmad ibn 
Abdirrahim al “Iragi (w 826 H) berkata: 


22 Sharih al Bayan Fi ar Radd 'Ala Man Khalafal-Gur'an, h. 62 
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C3 "sasa" alat jalls Jagli Ga da "Uya G3 oalie ge" ngull si A33 
Said Aiekinl3 1d2ellg jiosill9 jp Uye Sia Jlad diilg ratu! Bodas Laluna 

deli pebuna Jera 3 BUSI SUS png SI Bp Sutra Ia JSM Bab ya 
“Sabda nabi 'Fahuwa Mawdldun 'Indahu Fawg al-Arsy” mestilah 
membutuhkan kepada takwil yang nyata dalam kata “indahu'”, karena 
makna zahirnya untuk mengungkapkan tempat bagi sesuatu, padahal 
Allah maha suci dari bertempat dan memiliki arah. Maka kata “indahu” di 
sini bukan dalam pengertian tempat, tetapi untuk menunjukan kemuliaan, 
artinya bahwa kitab tersebut diletakan di tempat yang dimuliakan oleh 


Allah, 


33 Tharh ar Tatsrib, Kitab al Gadia' Wa ad Da'awa, j. 8, h. 84 
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Bab VII 


Pernyataan Ulama Ahlussunnah Tentang Kekufuran 
Orang Yang Menetapkan Tempat Bagi Allah 


Berikut ini adalah adalah pernyataan para ulama Ahlussunnah 
dalam menetapkan kekufuran orang yang berkeyakinan bahwa Allah 
berada pada tempat dan arah, seperti mereka yang menetapkan arah atas 
bagi-Nya, atau bahwa Dia berada di langit, atau berada di atas arsy, atau 
mereka yang mengatakan bahwa Allah berada di semua tempat. Berikut 
nama ulama Ahlussunnah dengan pernyataan mereka di dalam karyanya 
masing-masing yang kita sebutkan di sini hanya sebagian kecil saja. 


1 b Al-Imam al-Mujtahid Abu Hanifah an-Nu'man ibn Tsabit al- 
Kufi (w 150 H), a-lmim agung perintis madzhab Hanafi, dalam salah satu 
karyanya berjudul al-Figh al-Absath menuliskan bahwa orang yang 
berkeyakinan Allah berada di langit telah menjadi kafir, beliau menuliskan 
sebagai berikut: 


Cujyall Se Ai JIE ya NAS9 «235 3 K2 Gol elo Bp Sel Y JS ya 
SESI oi laa! GI nadi Gal V9 
“Barangsiapa berkata: “Saya tidak tahu Tuhanku (Allah) apakah ia berada 


di langit atau berada di bumi?!', maka orang ini telah menjadi kafir. 
Demikian pula telah menjadi kafir orang yang berkata: “Allah berada di 
atas arsy, dan saya tidak tahu apakah arsy berada di langit atau berada di 
bumi2 4. 

Pernyataan a/-/mdm Abu Hanifah di atas lalu dijelaskan oleh a/- 
Imam asy-Syaikh al-1zz ibn Abdissalam (w 660 H) dalam karyanya 


berjudul Hall ar-Rumiz sekaligus disepakatinya bahwa orang yang 


2 al-Figh al-Absath, h. 12 (Lihat dalam kumpulan risalah a/-/m4m Abu Hanifah yang di-tahgig 
oleh al-Muhaddits Muhammad Zahid al-Kautsari) 
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berkata demikian itu telah menjadi kafir, adalah karena orang tersebut 
telah menetapkan tempat bagi Allah. A/-/mdm al-Izz ibn Abdissalam 
menuliskan: 


Ah 913 G0 Sell OI dg Cyag elilKa GI OI padaga Jail lia GS 
“Hal itu menjadikan dia kafir karena perkataan demikian memberikan 
pemahaman bahwa Allah memiliki tempat, dan barangsiapa berkeyakinan 


bahwa Allah memiliki tempat maka dia adalah seorang Musyabbih 
(Seorang kafir yang menyerupakan Allah dengan makhluk-Nya) ”. 


Pemahaman pernyataan al-/mim Abu Hanifah di atas 
sebagaimana telah dijelaskan oleh a/-/mam al-Izz ibn Abdissalam telah 
dikutip pula oleh asy-Syaikh Mulla Ali al-Gari' (w 1014 H) dalam karyanya 
Syarh al-Figh al-Akbar sekaligus disetujuinya. Tentang hal ini beliau 
menuliskan sebagai berikut: 


Alis Jis slot! c1ern3 ( agiigl9 eLalat! Jae Uya SOludl sae Cal Ol Eli Ng 
“Tidak diragukan lagi kebenaran apa yang telah dinyatakan oleh al-lzz Ibn 


Abdissalam (dalam memahami maksud perkataan al-Imam Abu Hanifah), 
beliau adalah ulama terkemuka dan sangat terpercaya. Dengan demikian 


wajib berpegang teguh dengan apa yang telah beliau nyatakan ini 22 


Pernyataan a/-/mam Abu Hanifah di atas seringkali disalahpahami 
oleh kaum Wahhabiyyah untuk menetapkan keyakinan mereka bahwa 
Allah bersemayam di atas arsy. Mereka berkata bahwa a/-/mam Abu 
Hanifah telah sangat jelas menetapkan bahwa Allah bertempat di atas 
arsy. Sandaran mereka dalam pemahaman yang tidak benar ini adalah Ibn 
al-Gayyim al-Jawziyyah: murid Ibnu Taimiyah. Ibn al-Gayyim mencari-cari 
siapa di antara ulama Salaf yang menetapkan akidah tasybih untuk 
menguatkan akidahnya sendiri dan akidah gurunya, Ibnu Taimiyah, tapi 
ternyata ia tidak mendapatkan siapapun kecuali pernyataan beberapa 
orang yang telah disepakati oleh para ulama Salaf sendiri sebagai orang- 
orang yang sesat. Lalu Ibn al-Gayyim mendapatkan perkataan a/-/mdm 
Abu Hanifah di atas, dan kemudian ia “pelintir” pemahamannya agar 


2 Dikutip oleh asy-Syaikh Mulla Ali al-@ari dalam kitab Syarh al-Figh al-Akbar, h. 198 
2 Syarh al-Figh al-Akbar, h. 198 
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sejalan dengan akidah tasybih-nya, dengan demikian ia dapat 
berpropaganda bahwa akidah sesatnya adalah akidah yang telah diyakini 
para ulama Salaf. Silahkan anda baca kembali dari buku ini dalam 
pembahasan bantahan terhadap Ibn al-Gayyim yang telah mengklaim 
akidah tasybih sebagai akidah al-/mdm Abu Hanifah. 


2 b Al-Imam al-Hafizh al-fagih Abu Ja'far ath-Thahawi (w 321 
H) dalam risalah akidahnya, al- Agidah ath-Thahawiyyah, yang sangat 
terkenal sebagai risalah akidah Ahlussunnah Wal Jama'ah, menuliskan 
sebagai berikut: 


MAS ab3 pull Gila yya Garag WIL Liyg ag 
“Barangsiapa mensifati Allah dengan satu sifat saja dari sifat-sifat manusia 
maka orang ini telah menjadi kafir”. 


4 3 b Salah seorang sufi terkemuka, al- Arif Billah al-Imim Abu al- 
Gasim al-Gusyairi (w 465 H) dalam karya fenomenalnya berjudul ar- 
Risalah al-usyairiyyah menuliskan sebagai berikut: 


Hal! Late Li Erraw #Jg3s lai Ai day El) Gaal S4 LT ala Erat 
G3 re SUS Jlp alay Eroa3 Lala “Aprl! Custo ya Ud Idiot SUS "daan 
Iguter LL) SI Eee il 14500 Lues Jl ES 


“Aku telah mendengar al-Imam Abu Bakr ibn Furak berkata: Aku telah 
mendengar Abu Utsman al-Maghribi berkata: Dahulu aku pernah 
berkeyakinan sedikit tentang adanya arah bagi Allah, namun ketika aku 
masuk ke kota Baghdad keyakinan itu telah hilang dari hatiku. Lalu aku 
menulis surat kepada teman-temanku yang berada di Mekah, aku katakan 
kepada mereka bahwa aku sekarang telah memperbaharui Islamku 8. 


4 4 b Teolog terkemuka di kalangan Ahlussunnah a/-/mam Abu 
al-Mu'ain Maimun ibn Muhammad an-Nasafi al-Hanafi (w 508 H) dalam 
kitab Tabshirah al-Adillah menuliskan sebagai berikut: 


9” Lihat matan al- Agidah ath-Thahawiyyah dengan penjelasannya, /zh-hdr al-Agidah as- 
Sunniyyah Bi Syarh al- Agidah ath-Thahawiyyah karya al-Hafizh al-Habasyi, h. 124 
3 Ar-Risalah al-Gusyairiyyah, h. 5 
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“Allah telah menafikan keserupaan antara Dia sendiri dengan segala 
apapun dari makhluk-Nya. Dengan demikian pendapat yang menetapkan 
adanya tempat bagi Allah adalah pendapat yang telah menentang ayat 
muhkamy yaitu firman-Nya: “Laysa Kamitslihi Syai” (GS. asy-Syura: 11). 
Ayat ini sangat jelas pemaknaannya dan tidak dimungkinkan memiliki 
pemahaman lain (takwil). Dan barangsiapa menentang ayat-ayat al- 
Guran maka ia telah menjadi kafir. Semoga Allah memelihara kita dari 
kekuturan . 


5 » Asy-Syaikh al- Allimah Zainuddin Ibn Nujaim al-Hanafi (w 
970 H) dalam karyanya berjudul a/-Bahr ar-Rd-ig Syarh Kanz ad-Daga-ig 
berkata: 


Sele Le dl Uya OLS selawil 3 dit JUS GLS “lai ai GISU cliih 16SA 
AS USU SU lg AS Y LSI alis 


“Seseorang menjadi kafir karena berkeyakinan adanya tempat bagi Allah. 
Adapun jika ia berkata “Allah Fi as-Sama” untuk tujuan meriwayatkan apa 
yang secara zhahir terdapat dalam beberapa hadits maka ia tidak kafir. 
Namun bila ia berkata demikian untuk tujuan menetapkan tempat bagi 


Allah maka ia telah menjadi kafir "90, 


6 b Asy-Syaikh al-Allamah Syihabuddin Ahmad ibn 
Muhammad al-Mishri asy-Syafi'i al-Asy'ari (w 974 H) yang lebih dikenal 
dengan nama Ibn Hajar al-Haitami dalam karyanya berjudul a/-Minhdj al- 
Iawim Ala al-Mugaddimah al-Hadlramiyyah menuliskan sebagai berikut: 


S dl (CI dai Gi Krear, Mllag LAI CS lg OAL9 abal ci Lel9 
Ea V9ai d9 esumilg AU Geli AS, Soal 


29 Tabshirah al-Adillah Ff Ushaliddin, j. 1, h. 169 
100 a-Bahr ar-Ra-ig, j. 5, h. 129 
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“Ketahuilah bahwa al-Garafi dan lainnya telah meriwayatkan dari al- 
Imam asy-Syafii, a-lmam Malik, al-Imam Ahmad dan a-lmam Abu 
Hanifah bahwa mereka semua sepakat mengatakan bahwa seorang yang 
menetapkan arah bagi Allah dan mengatakan bahwa Allah adalah benda 
maka orang tersebut telah menjadi kafir. Mereka semua (para Imam 
madzhab) tersebut telah benar-benar menyatakan demikian"! 


4 7 b Dalam kitab Syarh al-Figh al-Akbaryang telah disebutkan di 
atas, asy-Syaikh Ali Mulla al-@ari menuliskan sebagai berikut: 


Aing BISU cl! de Matius Cigrs Float (gal gi dil Le HIS eyaa bai jai 
les Y 3S paud ALI Als Jliolg Adluwo Caguig Alela (ya Al 


“Maka barangsiapa yang berbuat zhalim dengan melakukan kedustaan 
kepada Allah dan mengaku dengan pengakuan-pengakuan yang berisikan 
penetapan tempat bagi-Nya, atau menetapkan bentuk, atau menetapkan 
arah, seperti arah depan atau lainnnaya, atau menetapkan jarak, atau 


semisal ini semua, maka orang tersebut secara pasti telah menjadi 
kafir '2. 


Masih dalam kitab yang sama, asy-Syaikh Ali Mulla al-Gari juga 
menuliskan sebagai berikut: 


Jai ga ALS LL uulg 485 98 Le0g39 JiB ASI alas Y AI UI uatel ya 
SLS g2ni9 Clay dule "ang VlSo dg pat dilocw dil :JUS gya NAS9 “Acuull 

Clan! Ani AS Li al Lb 3S 
“Barangsiapa berkeyakinan bahwa Allah tidak mengetahui segala sesuatu 
sebelum kejadiannya maka orang ini benar-benar telah menjadi kafir, 
sekalipun orang yang berkata semacam ini dianggap ahli bidah saja. 


Demikian pula orang yang berkata bahwa Allah adalah benda yang 


memiliki tempat atau bahwa Allah terikat oleh waktu, atau semacam itu, 


10 al-Minhdj al-dawim 'Al4 al-Mugaddimah al-Hadlramiyyah, h. 224 
Toe Syarh al-Figh al-Akbar, h. 215 
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maka orang ini telah menjadi kafir, karena tidak benar keyakinan iman - 
m03 


yang ada pada dirinya- 


Dalam kitab karya beliau lainnya berjudul Mirgat al-Mafatih 
Syarh Misykat al-Mashabih, Syaikh Ali Mulla al-@ari' menuliskan sebagai 
berikut: 


Ai He LS 135 Aya ada O! Halal Gyag. caludi Oa Sl. para sn JB da 

HXELJIs Gaidl9 all, Allag Crane Gg Jo3 du! :J89 «ball 
“Bahkan mereka semua (ulama Salaf) dan ulama Khalaf telah menyatakan 
bahwa orang yang menetapkan adanya arah bagi Allah maka orang ini 
telah menjadi kafir, sebagaimana hal ini telah dinyatakan oleh al-lragi. 
Beliau (al-Iragi) berkata: Klaim kafir terhadap orang yang telah 


menetapkan arah bagi Allah tersebut adalah pernyataan al-Imam Abu 
Hanifah, al-Imam Malik, a-lImam asy-Syafi'i, al-Imam al-Asyari dan al- 


Imam al-Bagillani "4, 


4 8 b Asy-Syaikh al-Allamah Kamaluddin al-Bayyadli al-Hanafi 
(w 1098 H) dalam karyanya berjudul /syirar al-Maram Min Ibirat al- 
Imam, sebuah kitab akidah dalam menjelaskan perkataan-perkataan al- 
Imam Abu Hanifah, menuliskan sebagai berikut: 
(BS Gas 8 ai s Loli El) D S,sl V JB gp) dab 9 S1 Jlas 
ebeg ML yaa oh All alas Sel at 
dyolaidl Jgill dalgliu (Ka pl ola! GI Gaal ol V9 UArall de 
233 KAI 3 Os Jail 3 Lesu il 3 amal! Gaddly lg LL dls 
HL dng se Aaliinag Mma ye aj INI ost Bb dilas ane Pal 
Has BI Ole Gg dgarga 2919 SIA ay Aroma Jeli Oi dab 
Ala Y LAS gala sel Ge jak AYI cal 9 Sita para el Ll! SAY 


193 Syarh al-Figh al-Akbar, h. 271-272 
108 Mirgat al-Mafitih, j. 3, h. 300 
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Beliau (al-Imdm Abu Hanifah) berkata: “Barangsiapa berkata: 
Saya tidak tahu apakah Allah berada di langit atau berada di bumi maka 
orang ini telah menjadi kafir”. Hal ini karena orang yang berkata demikian 
telah menetapkan tempat dan arah bagi Allah. Dan setiap sesuatu yang 
memiliki tempat dan arah maka secara pasti ia adalah sesuatu yang 
baharu (yang membutuhkan kepada yang menjadikannya pada tempat 
dan arah tersebut). Pernyataan semacam itu jelas merupakan cacian bagi 


Allah. 


Beliau (al-Imdm Abu Hanifah) berkata: “Demikian pula menjadi 
kafir orang yang berkata: “Allah berada di atas arsy, namun saya tidak tahu 
arsy, apakah berada di langit atau berada di bumi”. Hal ini karena orang 
tersebut telah menetapkan adanya tempat bagi Allah, menetapkan arah, 
juga menetapkan sesuatu yang nyata sebagai kekurangan bagi Allah, 
terlebih orang yang mengatakan bahwa Allah berada di arah atas, atau 
menfikan keagungan-Nya, atau menafikan Dzat Allah yang suci dari arah 
dan tempat, atau mengatakan bahwa Allah menyerupai makhluk-Nya. 
Dalam hal ini terdapat beberapa poin penting: 


Pertama: Orang yang berkeyakinan bahwa Allah adalah bentuk 
yang memiliki arah maka orang ini sama saja dengan mengingkari segala 
sesuatu yang ada kecuali segala sesuatu tersebut dapat diisyarat (dengan 
arah) secara indrawi. Dengan demikian orang ini sama saja dengan 
mengingkari Dzat Allah yang maha suci dari menyerupai makhluk-Nya. 
Oleh karena itu orang semacam ini secara pasti adalah seorang yang telah 
kafir. Inilah yang diisyaratkan oleh al-Imaim Abu Hanifah dalam 
perkataannya di atas. 


Kedua: Pengkafiran terhadap orang yang menetapkan adanya 
keserupaan dan tempat bagi Allah. Inilah yang diisyaratkan oleh a-lmam 
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Abu Hanifah dalam perkataannya di atas, dan ini berlaku umum. (Artirnya 
yang menetapkan keserupaan dan tempat apapun bagi Allah maka ia telah 
menjadi kafir). Dan ini pula yang telah dipilih oleh a-lmam al-Asyari, 
sebagaimana dalam kitab an-Nawazdir beliau (al-Imam al-Asyari) 
berkata: “Barangsiapa berkeyakinan bahwa Allah benda maka orang ini 
tidak mengenal Tuhannya dan ia telah kafir kepada-Nya”. Sebagaimana 
hal ini juga dijelaskan dalam kitab Syarh ak-lrsyad karya Abu al-Gasim al- 


Anshari“2£, 


9 » Asy-Syaikh al-Allamah Abdul Ghani an-Nabulsi al-Hanafi 
(w 1143 H) dalam karyanya berjudul ak fath ar-Rabbiny Wa al-Faydl ar- 
Rahmany menuliskan sebagai berikut: 


duiiy Ibas lil GL SLE1ENI 948 "Agt Lag censdSUI9 « Jalnaillg dadi 1D 
Oi Ogaitay gl sutyal Gp3 Rana Jlai Al O Oguitan Ga Cdi ya Ku 
BE 4st 9 Anal Aa SI Segi dus YaI Soya! Eu cl Mona dana Ya Tu 
O3 OS dit gi sea el oa A2 Gl selam! G Ail gl «Jia oya 
2d Jalal dl Si gl sud lg Salad Sa dil gi SLS asa gl LSI 
| HD EK sea CH 2S Ia dil gl sela HD EK ri) WR 
(dls IL Slendlg mayo MAS CLS prosrg iga Uti gi edis Ario s4 OI gi 
dule ya La uda pad Adya Jeal datug 

“Kuftur dalam tinjauan syariat terbagi kepada tiga bagian. Segala 

macam bentuk kekufuran kembali kepada tiga macam kufur ini, yaitu at- 
Tasybih (menyerupakan Allah dengan  makhluk-Nya), at-Ta'thil 
(menafikan Allah atau sifar-sifat-Nya), dan at-Takdzib (mendustakan). 
Adapun at-Tasybih adalah keyakinan bahwa Allah menyerupai makhluk- 
Nya, seperti mereka yang berkeyakinan bahwa Allah adalah benda yang 


duduk di atas arsy, atau yang berkeyakinan bahwa Allah memiliki dua 
tangan dalam pengertian anggota badan, atau bahwa Allah berbentuk 


105 Isyarat al-Maram, h. 200 
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seperti si fulan atau memiliki sifat seperti sifat-sifat si fulan, atau bahwa 
Allah adalah sinar yang dapat dibayangkan dalam akal, atau bahwa Allah 
berada di langit, atau barada pada semua arah yang enam atau pada suatu 
tempat atau arah tertentu dari arah-arah tersebut, atau bahwa Allah 
berada pada semua tempat, atau bahwa Dia memenuhi langit dan bumi, 
atau bahwa Allah berada di dalam suatu benda atau dalam seluruh benda, 
atau berkeyakinan bahwa Allah menyatau dengan suatu benda atau 
semua benda, atau berkeyakinan bahwa ada sesuatu yang terpisah dari 
Allah, semua keyakinan semacam ini adalah keyakinan kufur. Penyebab 
utamanya adalah karena kebodohan terhadap kewajiban yang telah 


dibebankan oleh syari'at atasnya”. 


4 10 » Asy-Syaikh al- Allimah Muhammad ibn Illaisy al-Maliki (w 
1299 H) dalam menjelaskan perkara-perkara yang dapat menjatuhkan 
seseorang di dalam kekufuran dalam kitab Minah al-jalil Syarh 
Mukhtashar al-Khalil menuliskan sebagai berikut: 


Ssolee danluiol9 digit Bjliuy dild cojisetg Alil Ayawp alice Kg 


“Contohnya seperti orang yang berkeyakinan bahwa Allah adalah benda 
atau berkayakinan bahwa Allah berada pada arah. Karena pernyataan 
semacam ini sama saja dengan menetapkan kebaharuan bagi Allah, dan 
menjadikan-Nya membutuhkan kepada yang menjadikan-Nya dalam 


kebaharuan tersebut”. 


11 Al-Allimah al-Muhaddits al-Fagih asy-Syaikh Abul 
Mahasin Muhammad al-Gawugji ath-Tharabulsi al-Hanafi (w 1305 H) 
dalam risalah akidah berjudul a/-/timdd Ff al-/'tigad menuliskan sebagai 
berikut: 


KIa Al Lamewi Ja AI. 4S La dpl gg elawdl 3 dil “el Y JL yag 
“Barangsiapa berkata: “Saya tidak tahu apakah Allah berada di langit atau 


berada di bumi': maka orang ini telah menjadi kafir. (Ini karena ia telah 
menetapkan tempat bagi Allah pada salah satu dari keduanya)". 


106 al-Fath ar-Rabbany, h. 124 
107 Minah al-Jali,j. 9, h. 206 
18 aL/timad Ffal-Itigad, h. 5 
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4 12 b Dalam kitab al-Farawd al-Hindiyyah, sebuah kitab yang 
memuat berbagai fatwa dari para ulama Ahlussunnah terkemuka di 
daratan India, tertulis sebagai berikut: 


eler La AS As Usa CLS slow! 3 las ASI JUS lg lada GISU sih 435 

AS KSM 4 ai ola 4S V LSI jali A3 
“Seseorang menjadi kafir karena menetapkan tempat bagi Allah. Jika ia 
berkata Allah Fi as-Samda' untuk tujuan meriwayatkan lafazh-Zhahir dari 
beberapa berita (hadits) yang datang maka ia tidak menjadi kafir. Namun 


bila ia berkata demikian untuk tujuan menetapkan bahwa Allah berada di 
langit maka orang ini menjadi kafir 9. 


13 » Asy-Syaikh Mahmud ibn Muhammad ibn Ahmad 
Khaththab as-Subki al-Mishri (w 1352 H) dalam kitab karyanya berjudul 
Ithaf al-Ka-indit Bi Bayan Madzhab as-Salaf Wa al-Khalaf Fi al- 
Mutasyabihst, menuliskan sebagai berikut: 


HlEN9 Halu! out (de dg3gIl9 Kaul Jilie Ad ya0 3 Cut Gaan Gala 
Jlai dil paglai— eLelatl Solusi Jg3 La dea Las Calolg cl Kya delik 3 
Kanyaa USA G Uirall Je Caller Ailg Ag AI Jang 30 Al Ul Aing yang 
Jpiag colineY! Ida Igutitay Ol de Gold Jasug Liluli Saaie ga MS Sya 
Gasal de em) #dlai gia Yadi 3S CS MIS Ubin dye ia 
dlixeI Jia CN EU Boga (elo! Bye patiale) Jang 30 Alg39 «(Ggiul 
JS Slhusg 2SAL oolazek Jilali SUS SI VlL di4S Jeg Sdh pi murew 
de calo lg #2295 dita Cg Asad! Ilas 3 oya SUS M9 pao9 3Yko Uya Alas 
dag cetaluk! yulia 3 Cyduta V9 dle Isa Yg Inda Y cagi Ol J3 lol ola 
aan ed lah Al Cgag Cuti Talia HAK US, alaze3I SIS 3 d3 ya 
Jo Ca de Dudi #datlg cenlgnal Jl GOL di aa roll Gara dil 
Gadai! rdjyg Il mala adil duloeyolg Ale (Ig eenllabl Jundg Ae 
Ay tag ya Lam 385 oikiinag lb sli1eY! lia Ol SAJA :aay Lol oluudlg 


109 a-Fatawa al-Hindiyyah, j. 2, h. 259 
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sdoolgoeli didiltsag Jlai Al A28 SS Je (dial Jedullg cepak! elale (ya 
ISS NN gd Bg (0 sesal 909 e1n Ula yan) las alga dai 
Il Gerald Lola ya sesi gl da Isail gl OK. G3 Jb Jl dil Mate ya 
C3 das pro Ilang clalad yA 4,3 M3 pE gl ya Ol slow! gi ca 
Sola 159 1598 cagis 1 dala ot0299 Lang) dita Lti9 (SIS AB9 ang plg Blus 
salia G Odang dale (dang V9 Jurds Y Jlas Ah Slyallg sl1eYI lia de 
Lumdil 2004 Ca dilas ditl bSlei oolizel 3 43ho uya AS IS $ Aliog coral! 
ia Vg39 « ASM olizeYI lia Igutitay Ol de Gali! Alas Lalg Ullaci colituwg 
Dl tonlas Oligag 3S 93 BS GaS3 LS aan al ya 
“Telah berkata kepadaku sebagian orang yang menginginkan 
penjelasan tentang dasar-dasar akidah agama dan ingin berpijak di atas 
pijakan para ulama Salaf dan ulama Khalaf dalam memahami teks-teks 
Mutasyabihst, mereka berkata: Bagaimana pendapat para ulama 
terkemuka tentang hukum orang yang berkeyakinan bahwa Allah berada 
pada arah, atau bahwa Dia duduk satu tempat tertentu di atas arsy, lalu ia 
berkata: Ini adalah akidah salat, kita harus berpegang teguh dengan 
keyakinan ini. la juga berkata: Barangsiapa tidak berkeyakinan Allah di 
atas arsy maka ia telah menjadi kafir. la mengambil dalil untuk itu dengan 
firman Allah: “ar-Rahmen 'Al& al-'Arsy Istawa” (OS. Thaha: 5) dan firman- 
Nya: “A-amintum Man Ff as-Samd' (OS. al-Mulk: 16). Orang yang 
berkeyakinan semacam ini benar atau batil? Dan jika keyakinannya 
tersebut batil, apakah seluruh amalannya juga batil, seperti shalat, puasa, 
dan lain sebagainya dari segala amalan-amalan keagamaannya? Apakah 
pula menjadi tertalak pasangannya (Suami atau istrinya)? Apakah jika ia 
mati dalam keyakinannya ini dan tidak bertaubat dari padanya, ia tidak 
dimandikan, tidak dishalatkan, dan tidak dimakamkan di pemakaman 
kaum muslimin? Kemudian seorang yang membenarkan keyakinan orang 
semacam itu, apakah ia juga telah menjadi kafir? 


Jawaban yang aku tuliskan adalah sebagai berikut: Bismillah ar- 
Rahmin ar-Rahim. Segala puji bagi Allah, shalawat dan salam semoga 
selalu tercurah kepada Rasulullah, keluarga dan para sahabatnya. 
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Keyakinan semacam ini adalah keyakinan batil, dan hukum orang yang 
berkeyakinan demikian adalah kafir, sebagaimana hal ini telah menjadi 
ljma' (konsensus) ulama terkemuka. Dalil akal di atas itu adalah bahwa 
Allah maha Gadim, tidak memiliki permulaan, ada sebelum segala 
makhluk, dan bahwa Allah tidak menyerupai segala makhluk yang baharu 
tersebut (Mukhilafah Li al-Hawadits). Dan dalil tekstual di atas itu adalah 
firman Allah: “laysa Kamitaslihi Syai” (GS. asy-Syura: 11). Dengan 
demikian orang yang berkayakinan bahwa Allah berada pada suatu 
tempat, atau menempel dengannya, atau menempel dengan sesuatu dari 
makhluk-Nya seperti arsy, al-kursy, langit, bumi dan lainnya maka orang 
semacam ini secara pasti telah menjadi kafir. Dan seluruh amalannya 
menjadi sia-sia, baik dari shalat, puasa, haji dan lainnya. Demikian pula 
pasangannya (suami atau istrinya) menjadi tertalak. la wajib segera 
bertaubat dengan masuk Islam kembali (dan melepaskan keyakinannnya 
tersebut). Jika ia mati dalam keyakinannya ini maka ia tidak boleh 
dimandikan, tidak dishalatkan, dan tidak dimakamkan dipemakaman 
orang-orang Islam. Demikian pula menjadi kafir dalam hal ini orang yang 
membenarkan keyakinan batil tersebut, semoga Allah memelihara kita 
dari pada itu semua. Adapun pernyataannya bahwa setiap orang wajib 
berkeyakinan semacam ini, dan bahwa siapapun yang tidak berkeyakinan 
demikian adalah sebagai seorang kafir maka itu adalah kedustaan belaka, 
dan sesungguhnya justru penyataannya yang merupakan kekufturan '', 


4 14 b Al-Muhadadits al-'Allamah asy-Syaikh Muhammad Zahid 
al-Kautsari (w 1371 H), Wakil perkumpulan para ulama Islam pada masa 
Khilafah Utsmaniyyah Turki menuliskan: 


ae Jai LAS As Blura Aas Aas tie 1S las Ad Aa! alih sal ol 
Gold! dad SAN Hedi Ea) 
“Perkataan yang menetapkan bahwa Allah berada pada tempat dan arah 


adalah kakufuran. Ini sebagaimana dinyatakan oleh para Imam madzhab 
yang empat, seperti yang telah disebutkan oleh al-lragi -dari para Imam 


10 (ehdfal-Kd'inat h. 3-4 
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madzhab tersebut- dalam kitab Syarh al-Misykat yang telah ditulis oleh 
asy-Syaikh Ali Mulla al-Gari "1. 


15 b Al-Muhaddits al-Fagih al-lmam al-Allamah asy-Syaikh 
Abdullah al-Harari yang dikenal dengan sebutan al-Habasyi dalam banyak 
karyanya menuliskan bahwa orang yang berkeyakinan Allah berada pada 
tempat dan arah maka ia telah menjadi kafir, di antaranya beliau sebutkan 
dalam karyanya berjudul ash-Shirath al-Mustagim sebagai berikut: 


Hei OS NS) PASI "GELI asap 3 si OKX S3 las di GI" la3s ya A29 
Da Uya agis OS 15 Lal LELANG lb ai Etis Ala dil GI Boa ola ya 
KS Isa3 ag 02455 NB store JS alleg puti JS le ola Ulas di Blend 

Je IS Laris Cari ng LSI Uile da cra 
“Hukum orang yang berkata: “Allah Fi Kulli Makan” atau berkata “Allah Fi 
Jami al-Amdkin'” (Allah berada pada semua tempat) adalah dikafirkan: jika 
ia memahami dari ungkapannya tersebut bahwa Dzat Allah menyebar 
atau menyatu pada seluruh tempat. Adapun jika ia memahami dari 
ungkapannya tersebut bahwa Allah menguasai segala sesuatu dan 
mengetahui segala sesuatu maka orag ini tidak dikafirkan. Pemahaman 
yang terakhir ini adalah makna yang dimaksud oleh kebanyakan orang 
yang mengatakan dua ungkapan demikian. Namun begitu, walau 


bagaimanapun dan dalam keadaan apapun kedua ungkapan semacam ini 
harus dicegah”. 


Dalam kitab yang sama, al-Imam al-Hafizh asy-Syaikh Abdullah 
juga menuliskan sebagai berikut: 


Ca Vas 09 gl Ela Eta AISI Cal adan gl “la di Feel Alia Uya yASU9 
2033 GS La! LS Ja LgSag AI GS Y IN Kaguya Menlu (ig laen gi AS,£ gl 
DI egiis OS Ol (dilalah cngl3 (Sung AN) Iga oya yiS3 SLIS9 pa dil 
2559 dal! Jl Al 293 Kai OS Il Jono! Jono Elralh doyailI Gaal 


ii Magidlar al-Kautsari, h. 321 
12 ash-Shirsr al-Mustagim, h. 26 
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elug dala All Jan Sgp! Hspiid ga Elyal! ye dead! Lai) cell Uatel ya 
palgs owtak cl diah 39 Atil pulang “(Solat lali 9 ailes Je AL 
ve Gali O3SG Ol AE ya 

“Orang yang berkeyakinan Allah berada pada tempat maka orang 

ini telah menjadi kafir. Demikian pula menjadi kafir orang yang 

berkeyakinan bahwa Allah adalah benda seperti udara, atau seperti sinar 

yang menempati suatu tempat, atau menempati ruangan, atau menempati 
masjid. Adapaun bahwa kita menamakan masjid-masjid dengan 

Baitullah” (rumah Allah) bukan berarti Allah bertempat di dalamnya, 


akan tetapi dalam pengertian bahwa masjid-masjid tersebut adalah 
tempat menyembah (beribadah) kapada Allah. 


Demikian pula menjadi kafir orang yang berkata: “Allah Yaskun 
Gulib Awliya-ih” (Allah bertempat di dalam hati para wali-Nya) jika ia 
berpaham hulil. Adapun maksud dari Mi'raj bukan untuk tujuan 
Rasulullah sampai ke tempat di mana Allah berada padanya. Orang yang 
berkeyakinan semacam ini maka ia telah menjadi kafir. Sesungguhnya 
tujuan Mi'raj adalah untuk memuliakan Rasulullah dengan diperlihatkan 
kepadanya akan keajaiban-keajaiban yang ada di alam atas, dan untuk 
tujuan mengagungkan derajat Rasulullah dengan diperlihatkan 
kepadanya akan Dzat Allah yang maha suci dengan hatinya dari tanpa 
adanya Dzat Allah tersebut pada tempat 13. 


13 ash-Shirsr al-Mustagim, h. 26 
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Bab VIII 


Pernyataan Ulama Empat Madzhab Dan Lainnya 
Di kalangan Ulama Ahlussunnah Dalam Ketetapan 
Allah Ada Tanpa Tempat Dan Tanpa Arah 


Berikut ini adalah pernyataan Ulama Ahlussunnah Wal Jama'ah 
dari Ulama empat Madzhab dan lainya dalam kesepakatan mereka 
menetapkan bahwa Allah ada tanpa tempat dan tanpa arah. 


1 b Seorang sahabat Rasulullah yang sangat agung, a/-Khalifah 
ar-Rasyid, al-Im4m Ali ibn Abi Thalib (w 40 H) berkata: 


OS (ie) Ls Se SSI 349 OIK2 V3 (AI) SS 
“Allah ada tanpa permulaan dan tanpa tempat, dan Dia Allah sekarang 
(setelah menciptakan tempat) tetap sebagaimana pada sifat-Nya yang 


Azaliy, ada tanpa tempat". 


Beliau juga berkata: 
dal GAY a53 Gl cajal GlE as dl 5) 
“Sesungguhnya Allah menciptakan arsy (makhluk Allah yang paling besar 


bentuknya) untuk menampakan kekuasaan-Nya bukan untuk menjadikan 
tempat bagi Dzat-Nya "'". 


Juga berkata: 
IS 253 (GS II Gate KRS SE Ls jh SAS) Baik Ul SI A3 Ha 
SL JI 
“Barangsiapa berkeyakinan bahwa Tuhan kita (Allah) memiliki bentuk dan 


ukuran maka ia tidak mengetahui Tuhan yang wajib disembah (belum 
beriman kepada-Nya)". 


114 Abu Manshur al-Baghdadi, a/-Farg Bayn al Firag, h. 333 
115 Abu Manshur al-Baghdadi, a/-Farg Bayn al Firag, h. 333 
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2 Seorang tabi'in yang agung, a/l-/Imam as-Sajjad Zainal 
'Abidin: Ali ibn al-Husain ibn Ali ibn Abi Thalib (w 94 H) berkata: 
SKA boa Y cdi Adil Ssi 


1117 


“Engkau wahai Allah yang tidak diliputi oleh tempat 
4 3 » Al-Imam Zainal “Abidin berkata: 
(Sglbs 0353 3 Y sal al si 


“Engkau wahai Allah yang tidak dibatasi hingga engkau memiliki bentuk 


(artinya Allah maha suci dari segala bentuk dan ukuran)”. 


4 p Al-Imam Ja'far as-Shadig ibn Muhammad al-Bagir ibn ibn 
Zainal Abidin Ali ibn al-Husain (w 148 H) berkata: 


padi OS SAN IKAT A83 sh SEL era be eh GS ati Ha 
Gi) Bisa OST stadi oa OS A3 Visdakea OST sd GOS 333 Ngak OLS 

(RE 
“Barangsiapa berkeyakinan bahwa Allah berada di dalam sesuatu, atau 
dari sesuatu, atau di atas sesuatu maka ia adalah seorang yang musyrik. 
Karena jika Allah berada di atas sesuatu maka berarti Dia diangkat, dan 


bila berada di dalam sesuatu berarti Dia terbatas, dan bila Dia dari sesuatu 
maka berarti Dia baharu (makhluk)? 


5 b Al-Imam al-Mujtahid Abu Hanifah an-Nu'man ibn Tsabit (w 
150 H), salah seorang ulama Salaf terkemuka perintis madzhab Hanafi, 
berkata: 


V9 AAS Sh aga) Oke Aid G aA3 Osiagkl dh 33 G Gi lai dil 

Alina AAN G3 Ag OS Yg AS 
“Allah di akhirat kelak akan dilihat. Orang-orang mukmin akan melihat- 
Nya ketika mereka di surga dengan mata kepala mereka masing-masing 


16 Abu Nu'aim, Hilyah al-Awliya j1, h. 73 dalam benyebutan biografi Ali ibn Abi Thalib. 

117 Murtadla az-Zabidi, Ithaf as-Sadah al-Muttagin, j. 4, h. 380 

18 Murtadla az-Zabidi, Ithaf as-Sadah al-Muttagin, j. 4, h. 380 

Ie al-Gusyairi, ar-Risdlah al-@usyairiyyah, h. 6. Al-Imam Jafar ash Shadig adalah Imam 
terkemuka dalam figih, ilmu, dan keutamaan. Lihat ars 7sigar, Ibn Hibban, j. 6, h. 131 
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dengan tanpa adanya keserupaan bagi-Nya, bukan sebagai bentuk yang 
berukuran, dan tidak ada jarak antara mereka dengan Allah (artinya 
bahwa Allah ada tanpa tempat, tidak di dalam atau di luar surga, tidak di 
atas, bawah, belakang, depan, samping kanan ataupun samping kiri, EA 


Beliau juga berkata dalam kitabnya a/-Washiyyah: 
S3 Atep Yg AAS Wp AS AI JAS J3 dil ALI 
Penduduk surga kelak akan melihat Allah dengan tanpa adanya 


keserupaan dan tanpa adanya arah bagi-Nya. Dan ini adalah suatu yang 
hag”?21 


Juga berkata: 
S3 Jl BSI JA Aas gal dd JS Sasa Gal dia 3 Chi El 
BE 3A9 Fedi V3 SIS V3 Gal SS d3 Jai AI S3 IKI Slks SI dla Oa 
US 
“Aku katakan: Tahukah engkau jika ada orang berkata: Di manakah Allah? 
Jawab: Dia Allah ada tanpa permulaan dan tanpa tempat, Dia ada sebelum 
segala makhluk-Nya ada. Allah ada tanpa permulaan sebelum ada tempat, 


sebelum ada makhluk dan sebelum segala suatu apapun. Dan Dia adalah 
Pencipta segala sesuatu "2. 


Juga berkata: 
dal AA OS SI AE Oa saia oa Ie Jai Siah AU GL 3353 
KERAS 3 GS AE Ss visa AE3 Lanal JaslS 33 .ail6 359 
JAS 35 Kesel! JI BRA GE 333 G3 oyudi3 II ss Je 305 
BS (le GUS Ge Adul Jl AU GS Gil pad gl 


120 | ihat al-Figh al-Akbar karya al-Im4m Abu Hanifah dengan penjelasannya karya Mulla Ali al- 
Oari, h. 136-137 

121 |ihat al-Washiyyah karya a-Im4m Abu Hanifah, h. 4. Perkataannya ini juga dikutip oleh 
Mulla Ali al-Gari dalam Syarh al-Figh al-Akbar, h.138 

12 lihat akFigh al-Absath karya al-Imam Abu Hanifah dalam kumpulan risalah-risalahnya 
dengan tahgig Muhammad Zahid al-Kautsari, h. 20. Perkataan a/-/m4m Abu Hanifah ini juga dikutip 
oleh asy-Syaikh Abdullah al-Harari dalam kitab ad-Dalil al-Gawim, h. 54 
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“Dan kita mengimani adanya ayat 'ar-Rahman “Ala al-Arsy Istawa” 
(sebagaimana disebutkan dalam al-uran) dengan menyakini bahwa 
Allah tidak membutuhkan kepada arsy tersebut da tidak bertempat atau 
bersemayam di atasnya. Dia Allah yang memelihara arsy dan lainnya 
tanpa membutuhkan kepada itu semua. Karena jika Allah membutuhkan 
kepada sesuatu maka Allah tidak akan kuasa untuk menciptakan dan 
mengatur alam ini, dan berarti Dia seperti seluruh makhluk-Nya sendiri. 
Jika membutuhkan kepada duduk dan bertempat, lantas sebelum 
menciptakan makhluk-Nya (termasuk arsy) di manakah Dia? Allah maha 


suci dari itu semua dengan kesucian yang agung”. 


(Catatan Tambahan Penting) 


Perkataan a/-/mam Abu Hanifah ini adalah ungkapan yang sangat 
jelas dalam bantahan terhadap pendapat kaum Musyabbihah dan kaum 
Mujassimah, termasuk kelompok yang bernama Wahhabiyyah sekarang, 
mereka yang mengaku sebagai kelompok Salafi. Kita katakan kepada 
mereka: Para ulama Salaf telah sepakat mengatakan bahwa Allah ada 
tanpa tempat dan tanpa arah. Salah satunya adalah a/-/mdm Abu Hanifah 
yang merupakan salah seorang terkemuka di kalangan mereka. Beliau 
telah mendapatkan pelajaran dari para ulama tabi'in, dan para ulama 
tabi'in tersebut telah mengambil pelajaran dari para sahabat Rasulullah. 
Saudaraku, hafalkanlah perkataan a/-/mim Abu Hanifah ini, sangat 
penting untuk membantah akidah sesat orang-orang Wahabi yang 
mengaku berakidah Salaf. 


Tanpa harus dihitung sekalipun, sesungguhnya mayoritas 
pengikut a/-/mam Abu Hanifah, artinya mereka yang bermadzhab Hanafi, 
di manapun berada, di Lebanon, Siria, Turki, Indonesia, India, dan lainnya 
mereka semua di atas satu keyakinan suci: ialah mensucikan Allah dari 
menyerupai segala makhluk-Nya, mensucikan Allah dari tempat dan arah, 
kecuali beberapa orang saja yang berakidah rusak karena berakidah tajsim 


128 lihat al-Washiyyah dalam kumpulan risalah-risalah a/-Imam Abu Hanifah tahgig 
Muhammad Zahid al-Kautsari, h. 2. juga dikutip oleh asy-Syaikh Abdullah al-Harari dalam ad-Dali al- 
(Iawim, h. 54, dan Mulla Ali al-Gari dalam Syarh al-Figh al-Akbar, h. 70. 
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sebab terseret ajaran sesat Wahabi dan terlenakan oleh gemerlapnya 
dunia, atau mereka yang terkena faham sesat Ibnu Taimiyah, seperti salah 
seorang yang mengaku bermadzhab Hanafi, bernama Ibn Abil 1zz. Orang 
yang disebut terakhir ini menulis buku sebagai penjelasan (syarh) 
terhadap Risalah al- Agidah ath-Thahawiyyah karya al-Imam Abu Ja'far 
ath-Thahawi, namun isinya berisi faham-faham tajsim ala Ibnu Taimiyah 
yang sangat menyesatkan. Benar, Ibn Abil 11zz ini laksana bayangan Ibnu 
Taimiyah, semua ajaran sesat Ibnu Taimiyah setiap jengkalnya ia ikuti dan 
ia tuangkan dalam bukunya itu, di antaranya ia mengatakan dan 
menguatkan pendapat Ibnu Taimiyah bahwa neraka akan punah, -yang 
juga ini merupakan keyakinan kaum Wahhabi sekarang-. Na Yidzu billah. 
Ini artinya menurut Ibnu Taimiyah, Ibn Abil 1zz, dan orang-orang Wahabi, 
bahwa siksa neraka terhadap orang-orang kafir, orang-orang musyrik, 
para penyembah berhala, orang yang telah memerangi ajaran Allah dan 
membunuh para nabi-Nya akan habis, dan mereka semua akan keluar dari 
naraka. Keyakinan semacam ini jelas mendustakan ayat-ayat al-Gur'an, di 
antaranya firman Allah dalam OS. Fathir: 36: Za Yukhaffafu Anhum Min 
Adzabiha” (Tidak diringankan bagi mereka -orang-orang kafir- sedikitpn 
dari siksaan neraka). Termasuk kesesatan Ibnu Taimiyah yang diikuti oleh 
Ibn Abil 1zz adalah perkataannya bahwa jenis alam ini tidak memiliki 
permulaan (aza/i bersama Allah), menurutnya yang baharu dan yang 
diciptakan oleh Allah hanya materi-materinya saja. Na Cidzu billah. 


Semua ulama Islam telah sepakat (ijma'), dari semenjak masa 
sahabat nabi hingga sekarang ini bahwa dua keyakinan tersebut di atas 
adalah keyakinan kufur. Sesungguhnya semua orang Islam tahu dan 
meyakini secara pasti, bahkan seorang yang awam sekalipun, bahwa 
neraka dengan siksaan di dalamnya kekal tanpa penghabisan, Allah 
berkehendak bagi neraka untuk tidak punah. Juga semua orang Islam tahu 
dan meyakini secara pasti bahwa alam ini (segala sesuatu selain Allah) 
adalah baharu, baik jenis maupun materinya, semua itu diciptakan oleh 
Allah dari tidak ada menjadi ada. Keyakinan ini diwarisi oleh setiap orang 
muslim berakidah lurus dari masa ke masa, antar generasi ke generai, 
kecuali mereka yang hatinya gelap gulita disesatkan oleh Allah hingga 
mereka mengikuti ajaran setan. 
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Yang membuat miris, ternyata buku karya Ibn Abil 1zz di atas 
menjadi materi ajar pokok bagi orang-orang Wahabi. Mereka 
mengajarkan akidah sesat itu di sekolah-sekolah dasar hingga perguruan 
tinggi mereka dan bahkan menyebarkannya dalam bentuk buku di antara 
orang-orang Islam secara gratis. Mereka mengatakan bahwa buku sesat 
karya Ibn Abil zz itu adalah representasi yang sangat murni dari 
keyakinan ulama Salaf dahulu. Hasbunallah. 


Kita katakan, Demi Allah, pengakuan mereka bahwa karya Ibn 
Abil “zz itu adalah representasi keyakinan ulama Salaf adalah bohong 
besar, mereka telah benar-benar menyebarkan kekufuran dengan kedok 
dan nama Salaf. Benar, bohong besar seperti itulah yang telah menjadi 
kebiasaan dan tradisi di antara mereka. Kelak mereka semua akan 
mempertanggungjawabkan apa yang telah mereka perbuat ini. 


Adapun ungkapan a/-Imim Abu Hanifah yang menyebutkan 
bahwa telah menjadi kafir seorang yang berkata “Aku tidak mengetahui 
Tuhanku apakah ia di langit atau di bumi!?”, demikian pula beliau 
mengkafirkan orang yang berkata: “Allah di atas arsy dan aku tidak tahu 
arah arsy apakah ia di langit atau di bumi!?”, hal ini karena kedua 
ungkapan tersebut menetapkan adanya tempat dan arah bagi Allah. 
Karena itu a/-/mam Abu Hanifah mengkafirkan orang yang mengatakan 
demikian. Karena setiap yang membutuhkan kepada tempat dan arah 
maka berarti ia adalah pastilah sesuatu yanga baharu. Maksud ungkapan 
al-Imam Abu Hanifah tersebut bukan seperti yang disalahpahami oleh 
orang-orang Musyabbihah bahwa Allah berada di atas langit atau di atas 
arsy. Justru sebaliknya maksud ungkapan beliau ialah bahwa Allah ada 
tanpa tempat dan tanpa arah sebagaimana dalam ungkapan-ungkapan 
beliau sendiri yang telah kita tulis di atas. 


Maksud dua ungkapan al-Imdm Abu Hanifah di atas juga telah 
dijelaskan oleh a/-/mdm al-Izz ibn Abdissalam dalam kitabnya Hall ar- 
Rumiz, beliau berkata: 


Aan 913 S2 GE UI adgi Kyag elil Ka Gee VI aga Jail! lia GS 
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“Al-Imam Abu Hanifah mengkafirkan orang mengatakan dua uangkapan 
tersebut- Karena dua ungkapan itu memberikan pemahaman bahwa Allah 
memiliki tempat, dan siapa yang berkeyakinan bahwa Allah memiliki 
tempat maka ia adalah seorang Musyabbih (seorang kafir yang 
menyerupakan Allah dengan makhluk-Nya)”. 


Pernyataan a/-/mdm al-Izz ibn Abdissalam ini juga dikuatkan oleh 
asy-Syaikh Mulla Ali al-@ari yang berkata: 


Alis Je oat! cury3 (ogkigl9 e Lalat! Jari Uya Skull dee Cal OT EL Ng 


“Tanpa diragukan lagi bahwa al-lzz ibn Abdissalam adalah orang yang 
paling paham terhadap maksud dari perkataan al-Imam Abu Hanifah 
tersebut. Karenanya kita wajib membenarkan apa yang telah beliau 


nyatakan ?, 


6 b Al-Imam al-Mujtahid Muhammad ibn Idris asy-Syafi'i (w 
204 H), perintis madzhab Syafi'i, berkata: 


GE dal3 JAS GE LS MISI Aiu Ie ja3 GKI SIKA GIA V3 GE Jai LI 

dikit G Up Ng 515 H ASS le 534 
“Sesungguhnya Allah ada tanpa permulaan dan tanpa tempat, lalu Dia 
menciptakan tempat dan Dia tetap pada sifat-Nya yang Azaliy ada tanpa 


permulaan dan tanpa tempat. tidak boleh bagi-Nya berubah pada Dzat- 
Nya, atau berubah pada sifat-sifat-Nya ?5. 


7 b Al-Imam al-Mujtahid Abu Abdillah Ahmad ibn Hanbal (w 
241 H), perintis madzhab Hanbali, juga seorang Imam yang agung ahli 
tauhid, mensucikan Allah dari tempat dan arah, bahkan beliau adalah 
salah seorang terkemuka dalam akidah tanzih. Dalam pada ini asy-Syaikh 
Ibn Hajar al-Haitami menuliskan: 


Ce ea SU PE OS HpalI ali plagi lia dl Cah hak 08 ne Lag 
duka #|yidl9 Ling DAS Lagi gl Aa! 


124 Dikutip oleh Mulla Ali al-Gari dalam Syarh al-Figh al-Akbar, h. 198 
125 Mulla Ali al-Gari dalam Syarh al-Figh al-Akbar, h.198 
125: Ithaf as-Sidah al-Muttagin, j. 2, h. 24 
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“Apa yang tersebar di kalangan orang-orang bodoh yang menyandarkan 
dirinya kepada madzhab Hanbali bahwa beliau (Ahmad ibn Hanbal) telah 
menetapkan adanya tempat dan arah bagi Allah maka sungguh hal 
tersebutadalah merupakan kedustaan dan kebohongan besar atasnya”. 


8 4 Seorang sufi terkemuka ahli zuhud, a/-Imam Dzunnun al- 
Mishri (w 245 H) berkata: 
Anand ya IS bis Lanal gag "Ay Layan S1 MS Il 
Jual V9 putik J13 V9 AS an LSI 9 Eseello 4S 
JA oya Jika lg Cot F Op plg Ab Aula S9 
Ioi old ee las 89 FA Dh padag dal BLS pi 
“Tuhan-ku (Allah) maha suci, Dia tidak diliputi oleh suatu apapun, 
Dia-lah (yang dengan ilmu-Nya) meliputi (mengetahui) setiap orang dari 
kita di mana-pun kita berada”. 
Dia Allah tidak dapat diraih oleh “di mana', “kapan (waktu)”, dan 


“bagaimana (sifat-sifat benda)”, Dia tidak dibatasi oleh ukuran dan 
waktu". 


“Bagaimana mungkin Dia dapat diraih oleh batasan (ukuran) 
padahal dia tidak dapat dilihat oleh pandangan mata (di dunia ini): dan 
Dia tidak tidak menyerupai suatu apapun”. 


Juga bagaimana mungkin Dia dapat diraih oleh prasangka 
padahal tidak ada keserupaan bagi-Nya, sungguh Dia maha suci dari 
segala keserupaan dan anak”. 


9 » Al-Imam Dzunnun al-Mishri suatu ketika ditanya tentang 
firman Allah OS. Thaha: 5 “ar-Rahmdn 'Al4 al-'Arsy Istawd”, beliau 
menjawab: 

diler sll doS 5 Dagang sluAI9 SENI dg2n90 9S “AAA (39 A51 cas 
“Dengan ayat itu Dia Allah menetapkan bahwa Dzat-Nya maha Ada, 
namun begitu Dia menafikan tempat dari Dzat-Nya tersebut. Dia Allah 


12 ak-Fatiwa al-Haditsiyyah, h. 144 
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Allah maha ada dengan Dzat-Nya (artinya, Allah ada azali, tanpa ada yang 
mengadakan-Nya), sementara segala sesuatu selain-Nya (para makhluk) 


ada karena diadakan oleh Allah sesuai yang dikehendakinya”. 


4 10 b Keyakinan bahwa Allah ada tanpa tempat dan arah juga 
merupakan keyakinan Syaikh al-Muhadditsin: al-Imam Abu Abdillah 
Muhammad ibn Isma'il al-Bukhari (w 256 H), penulis kitab yang sangat 
mashur, Shahih al-Bukhari. Para ulama yang datang sesudah beliau yang 
menuliskan penjelasan bagi kitabnya tersebut menyebutkan bahwa al- 
Imam al-Bukhari adalah seorang ahli tauhid, mensucikan Allah dari 
tempat dan arah. Salah seorang penulis Syarh Shahih al-Bukhiri, asy- 
Syaikh Ali ibn Khalaf al-Maliki yang dikenal dengan Ibn Baththal (w 449 
H) menuliskan sebagai berikut: 


comolalail odla Uila3 3 Kowah Ato! Je oil al Tila 3 Wedi at 
(OlS2 Yg BS A3 Lydia V6 Jl Elina NB naa Kasi AI Ol o,B3 289 
ma -Aadlas si -23DAx01 All $ Las)! dmag sisi Aiko dll molek! alat Lailg 

OEM ye Keju 
“Tujuan al-Bukhari dalam membuat bab ini adalah untuk membantah 
kaum Jahmiyyah Mujassimah, di mana kaum tersebut adalah kaum yang 
hanya berpegang teguh kepada zahir-zahir nash. Padahal telah ditetapkan 
bahwa Allah bukan benda, Dia tidak membutuhkan kepada tempat dan 
arah. Dia Ada tanpa permulaan dan tanpa arah dan tanpa tempat. Adapun 
penisbatan “al-Maarij” (yang secara zhahir bermakna naik) adalah 
penisbatan dalam makna pemuliaan (bukan dalam makna Allah di arah 
atas). Juga makna “al-lrtifa” (yang secara zahir bermakna naik) adalah 
dalam makna bahwa Allah maha suci dari tempat 2, 


Asy-Syaikh Ibn al-Munayyir al-Maliki (w 695 H) berkata: 
093 SI 448 asa poles Gal Cab VI Ld Ain Uso Lebjill oa Call HD 
Aga Cat ya Jp3 Odllas Jae Aas dil Rger Gya palet Ala Aitullang "Yayat! ca" 
AI Il Silera Goal lal! Ol ag3 LT HTolak Boga (EA 13) A33 ya li 
Agrll9 elo Lp! Unle Gusas SI AI Ol GLed gag -eiual OLS «lai 


128 Fath akBari,j. 13, h. 416 
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S3 Ja DS 289 “Essen Lagaya Sgliso Laga US soya Lgi Loe Guuas SI 
Led ah diy 9 Saos do 039 (AAS dika TAS Ld A9 
Seluruh hadits dalam tema ini memiliki kolerasi (dengan tema itu 
sendiri), kecuali bahwa dalam hadits Ibn Abbas yang di dalamnya tidak 
ada redaksi “Rabb al-'Arsy”. Dan kolerasi hadits ini -wa Allahu A'lam- 
adalah untuk mengingatkan tentang sesatnya orang yang menetapkan 
arah bagi Allah karena bersandar dengan firman-Nya: “Dzi al-Ma'arij (OS. 
Al-Ma @rij: 3), lalu ia memahami dengan salah bahwa Allah berada di arah 
atas. Maka dengan ini penulis (a-Imam al-Bukhari) menjelaskan bahwa 
arah langit dan arah arsy keduanya adalah makhluk Allah, keduanya 
baharu. Allah ada (tanpa permulaan) sebelum langit dan arsy dan segala 
sesuatu ada. Dengan diciptakan langit dan arsy oleh Allah maka 
terciptalah pula tempat dan arah. Sementara Allah ada tanpa permulaan, 
dengan demikian mustahil Dia disifati dengan tempat dan arah "2. 


11 b Al-Hafizh al-Mujtahid al-Imam Abu Ja'far Muhammad ibn 
Jarir at-Thabari (w 310 H) menuliskan sebagai berikut: 


aa Ailg cerai IS JB JSI sai! Jang 30 Al OI de ANA 3 gal 
Ula GB etai Y dil UUS Se UYA eyad 2,53 lai daya edi IS Sae! 
Giiio Y dilg craima gi Syiio II asep 3 dilg Hamas paila gl awan VI Adliua 
pgBya gag NI dia pesiona Yg ASET oya a72 Jl BNI A3 pgaga gag NI die 
dia Ole jl mata IS) dilg cdaa 331 aue Ladusi Sue (Ke dilg CSIAANI du3 
ISP GLS olg c0S3 pd Ol aan Lap Cool Lagg late Ol alas ASN ang 
0S Jul ang Cola Laga GLBYI Gl Aoa $ Lai ang Lap Lt 

Lag sal al La 0S VS9 cELIIS eta ya lali 3 Ld s3 IS ls 
Sal! ya Usa gal La 9 spon pl gi ear Cha G Laala La Usir ya 30 
OS Ol Gio Gerii9 Lraimo OS Ol WI Aga Ldly Selma dil ola Y 
03 Byisa OS Ol Wiag ditata US Cl SLS ale Ul Ellis Lglas K9 #Uijiaa 
Ot salad! sole! ala gag (GLEN SL dule Jgn Y Yag dea 
H3 ek IS Se gg cerai Mei Y SI Sala 


12 Fath ak-Bari,j. 13, h. 418-419 
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de39 (Sl) unta JS IS OS Uasag LAS Mo OI Liayog Las V3 

Saleludly Glajilg lela Jell lg e(oliglakI ya Laayt9 USU Olajil 
USS O1 Jia! Bad Kg) Lele Udniadg Laguh GAJI Lgabeo Ol9 “calusua 
Kal ay GELI G Je V9 Ola dale Gps  Aradl9 KSM Olesil HI 
Ol Jlek! Ga US 3) «dira colhgleM Salin yo sell SI A9 KKU Lay 
dl cool M1) 20,53 Jl da3 H olg “Ale Miang NI KCl sb UG 
AI Ja Fera HS Ill Jo Fuad) AS las! Jl esala 2S Jl 
SSB Gk JAN Isi rd! Ab VAN AI Bogo (ce22lala an 
Mais VE LJ Ol9 eleailer La IS Lagu olga P3 Ae pagi mtel9 Jian 


| 


“Pendapat dalam menunjukan bahwa Allah maha Gadim dan 
maha Awwal tidak memiliki permulaan, Dia ada sebelum ada segala 
sesuatu, bahwa Dia yang menciptakan segala sesuatu dengan kekuasaan- 
Nya, di antara dalil untuk menunjukan itu semua adalah bahwa pada alam 
ini tidak ada suatu apapun yang kita saksikan (musydhad) kecuali pastilah 
dia itu sebagai benda atau sifat benda --yang tetap pada benda itu sendiri-- 
. Dan tidak ada suatu benda apapun kecuali ia memiliki sifat berkumpul 
(ak-ijtima) dan berpisah (akiftirag). Lalu tidak ada suatu apapun yang 
memiliki sifat berpisah kecuali pasti tergambar padanya bahwa ia 
memiliki sifat berkumpul dengan lainnya dari bentuk-bentuknya. Dan 
sebaliknya, tidak ada suatu apapun yang memiliki sifat berkumpul kecuali 
pasti tergambar padanya bahwa ia memiliki sifat berpisah. Bila salah satu 
dari dua sifat tersebut hilang maka yang satu lagi tidak dapat diterima 
keberadaannya. Lalu bila ada dua bagian --dari benda-- berkumpul maka 
berarti dua bagian dari benda tersebut tidak dikatakan terpisah, dan 
sungguh telah diketahui secara pasti bahwa sifat berkumpul pada dua 
benda tersebut adalah baharu, ia menjadi ada dari semula tidak ada. Lalu 
demikian pula, bila ada dua bagian --dari benda-- berpisah maka berarti 
dua bagian dari benda tersebut tidak dikatakan berkumpul, dan juga telah 
diketahui secara pasti bahwa sifat berpisah pada dua benda tersebut 
adalah baharu, ia menjadi ada dari semula tidak ada. 
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Dengan demikian, jika pada alam ini tidak ada sesuatu apapun 
kecuali memiliki sifat demikian itu, bahwa hukum apa yang tidak terlihat 
dari alam ini dan apa yang dapat kita lihat darinya bahwa itu tidak lepas 
sebagai benda atau sifat benda, bahwa sesuatu yang tidak lepas dari 
tanda-tanda kebaharuan maka dia itu baharu, jika dia tersusun maka pasti 
ada menyusunnya, atau bila dia terpisah maka pasti ada yang 
memisahkannya: yang menjadikan demikian itu semua secara akal sudah 
pasti diketahui Dia tidak boleh disifati sama dengan sifat-sifat benda itu 
sendiri: Dia tidak boleh disifati dengan sifat berkumpul (al-ijiima) dan 
juga tidak boleh disifati dengan sifat berpisah (akiftirag): Dialah yang 
maha Esa, tidak menyerupai suatu apapun, Dialah yang maha kuasa, 
Dialah yang menghimpun dari segala benda yang berpisah-pisah, Dialah 
yang tidak diserupai oleh suatu apapun, Dialah yang maha kuasa atas 
segala sesuatu. 


Maka menjadi jelas dengan penjelasan yang telah kita sebutkan 
bahwa Pencipta segala sesuatu ada sebelum segala sesuatu ada, --Dia 
yang menciptakan segala sesuatu-—-. Sesungguhnya malam, siang, zaman, 
dan waktu, semua itu adalah baharu. Sesungguhnya yang menciptakan itu 
semua adalah Dia yang mengatur itu semua, dari sebelum ada menjadi 
ada, oleh karena tidak dapat diterima oleh akal bila ada sesuatu 
menciptakan sesuatu yang lain kecuali yang menciptakan itu telah ada 
sebelum yang diciptakan. Sesungguhnya dalam firman Allah GS. Al 
Ghasyiyah: 17-20 terdapat dalil yang sangat kuat bagi orang yang berfikir 
dengan akal sehat dan dengan pemahaman yang benar bahwa pencipta 
itu semua (unta, langit, gunung-gunung dan bumi) adalah Dia yang tidak 
memiliki permulaan. Lalu demikian pula segala sesuatu yang sejenis 
dengan benda-benda tersebut pastilah juga baharu. Sementara Dia yang 


menciptakan itu semua tidak menyerupai itu semua 9, 


4 12 b Al-Imam Ibn Jarir at-Thabari juga berkata berikut ini: 


3A9 seat SIB OS GA Alai 94 Uailog sb sal Oi ISI ouaa 
Yg Edg V9 VS Ailg coca JS Ag 139 coca JS JB Sal secaa JS ag ISI 


130 Tarikh ath Thabari,j. 1, h. 25 
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V9 738 V9 Kwai Vg ag! Yg slow Yg 093 V9 Balls V9 cola Yo Jl V9 las 
Ng Epi yb3 data Elia Opiil ePgiyaa pulo Erlora olgw stok KS UI aga 
13 yal3 Gyo diloesw « Ada Yo Una 

“Dengan demikian menjadi sangat jelas bahwa Dia Allah yang 

maha Gadim adalah pencipta segala sesuatu. Hanya Dia Allah Yang Maha 
ada, Dia ada tanpa permulaan, ada sebelum segala sesuatu ada. Dan Dia 
Maha kekal pada keberadaan-Nya setelah segala sesuatu ada. Dia al- 
Awwal: tanpa permulaan sebelum segala sesuatu ada. Dia al-Akhir: tanpa 
penghabisan setelah segala sesuatu ada. Dia ada sebelum sebelum segala 
sesuatu ada, tanpa waktu, tanpa zaman, tanpa malam, tanpa siang, tanpa 
kegelapan, tanpa cahaya, tanpa langit, tanpa bumi, tanpa matahari, tanpa 
bulan, tanpa bintang dan tanpa segala sesuatu lainnya. Segala sesuatu 
selain Allah adalah ciptaan-Nya dan dibawah pengaturan-Nya. Hanya Dia 
sendiri yang menciptakan makhluk-makhluk-Nya tersebut, tidak ada 
sekutu bagi-Nya, tidak ada penolong dan tidak ada pembantu bagi-Nya. 


Dia Allah maha suci dan maha kuasa 5'. 


13 b Ibn Jarir juga berkata dalam menafsirkan firman Allah OS. 
Al-Hadid: 3 “Huwa al-Awwal Wa al-Akhir Wa azh-Zhair Wa al-Bsthin” 
sebagai berikut: 


Jan J3 da dd 2531 39 1JB LS dita sari Jl nil ea 
“Tidak ada sesuatu yang lebih dekat kepada sesuatu yang lain yang seperti 


dalam firman Allah: Wa Nahnu Agrabu Ilayhi Min Habl al-Warid” (OS. 
@af 16)" 


Yang dimaksud oleh a/-/mdm Ibn Jarir adalah bahwa “dekat” 
dalam pengertian jarak tidak boleh disandarkan kepada Allah. Seorang 
yang berada di puncak gunung dengan orang yang berada di dasar lembah 
bagi Allah sama saja, artinya dari segi jarak dikatakan bahwa yang ada 
dipuncak gunung tidak dikatakan lebih dekat kepada Allah. Adapun 
“dekat” dalam pengertian maknawi, (artinya bahwa hamba-hamba saleh 
dekat dengan pertolongan dan karunia Allah) maka makna seperti ini 


131 Tarikh at-Thabari,j. 1, h. 26 
132 Jami'al-Bayan, vol. 13, juz 27, h. 215 
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telah ditetapkan adanya oleh a/-/mam Ibn Jarir dan oleh para ahli tafsir 
dan ulama Islam lainnya. Ini adalah bukti bahwa para ulama Salaf 
berkeyakinan Allah ada tanpa tempat. 


14 b Seorang ahli bahasa terkemuka, a/-/mam Ibrahim ibn as- 
Sirri az-Zajjaj (w 311 H) dalam kitab Tafsir Asma” Allah al-Husnd 
menuliskan: 


Yg Aipuis pe Cie yag dil5 Je Jle Jlad Alila Jala daa 3 Jaa y0 Ja 
“Endi dilayo G jga Y SUS Ol Uh A8 SI LUSa gas glall cabai OT ee 
Bu (le SUS Ga AI Jl «Upah post Ol Ae US Ol Jaa Ng 


“Nama Allah- al 'Aliy, adalah dengan wazan “Fa!” dalam makna Fail, 
Allah maha Ali atas para makhluk-Nya, Dia maha “Ali atas mereka dengan 
sifat dudrah-Nya, tidak boleh dipahami dalam makna nama Allah “al- 
Aliy” ini bahwa Dia bertempat di tempat yang sangat tinggi, karena telah 
kami jelaskan bahwa sifat demikian itu tidak boleh atas Allah, Dia maha 
suci dari sifat demikian itu, Dia tidak boleh digambarkan dengan hati, 


Allah maha suci dari pada itu semua dengan kesucian yang agung 3, 


Juga berkata: 


Eat adal ceadals Gi Kera Ng eps pl (le gag dala Je Jle Jlas dil 
Ol de OS Ol jg V9 (esai dilayo 9 Joe SES OI Lan 3 SI la 
"bu Igo SS ye Il Jl yaah og4ats 


“Allah maha tinggi di atas segala sesuatu. Pengertian maha tinggi adalah 


dalam pengertian derajat dan keagungan-Nya bukan dalam pengertian 


tempat dan arah, karena Allah maha suci dari pada arah dan tempat“. 


15 $ Al-Hafizh al-Fagih al-Imam Abu Ja'far Ahmad ibn Salamah 
ath-Thahawi al-Hanafi (w 321 H) dalam risalah akidah Ahlussunnah yang 
dikenal dengan Risdlah al-Agidah ath-Thahawiyyah berkata: 


133 Tafsir Asma Allah al Husna, h. 48 
134 Tafsir Asms' Allih al-Husng, h. 48 
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SAI dag Y ealga S9 sen 3l YSS, Leblilg dgal ye -Aiil ya - Jlai 
Soleh! 3 LuS cuudl 


“Dia Allah maha suci dari batasan-batasan, segala penghabisan, sisi-sisi, 
anggota badan yang besar (seperti kepada tangan, kaki dan lainnya), 
anggota badan kecil (seperti jari-jari, anak lidah dan lainnya). Dia tidak 
diliputi oleh arah yang enam (atas, bawah, depan, belakang, samping 
kanan dan samping kiri). Tidak seperti makhluk-makhluk-Nya yang 


diliputi oleh arah yang enam tersebut". 


16 & Pimpinan Ahlussunnah Wal Jama'ah a/-Imam Abul Hasan 
al-Asy'ari (w 324 H) mengatakan sebagai berikut: 


DS GE Hay yag L02 Jl ai lg Kon Saya Bl US2 Yg al KS 

dala 3 OS LS 
“Allah ada tanpa permulaan dan tanpa tempat. Kemudian Dia 
menciptakan arsy dan Dia tidak membutuhkan kepada tempat. Setelah 


Dia menciptakan tempat Dia ada seperti sedikala sebelum ada makhluk- 
Nya ada tanpa tempat, 


Dengan demikian dalam akidah Ahlussunnah sangat jelas bahwa 
Allah tidak membutuhkan kepada arsy, kursi dan tempat. Perkataan al- 
Imam Abul Hasan al-Asy'ari ini ditulis oleh a-Hafizh al-Imam Ibn Asakir 
yang beliau kutip dari a/-@4d/fAbul Ma'ali al-Juwaini. 


4 17 » Al-Imam Abul Hasan al-Asy'ari juga berkata: 


Ss ay Lang Cleo pill 3 Bgengo Lagld Lap3 SIG W9Suutl9 AS ll Lala 
Sloluo penata! lala uye Cetus Jla AI JL BLS 9 g LINI SILS9 saung 


135 Al-Im4m ath-Thahawi adalah salah salah seorang ulama Salaf terkemuka. la menulis risalah 
yang dikenal dengan al-Agidah ath-Thah4wiyyah. Dalam permulaan risalah ini beliau menuliskan: 
“Inilah penjelasan akidah Ahlussunnah Wal Jama'ah...”. Artinya bahwa apa yang ditulisnya ini 
merupakan akidah para sahabat, tabi'in dan tabi'i at-tabi'in. pernyataan a/-/m4m ath-Thahawi ini sangat 
penting untuk kita jadikan pegangan. Karena beliau disamping salah seorang ulama hadits terkemuka, 
juga seorang ahli figih dalam madzhab Hanafi. Tulisan beliau ini sangat penting untuk kita jadikan 
bantahan terhadap mereka yang mengatakan bahwa ulama Salaf berkeyakinan Allah bersemayam di 
atas arsy, seperti pernyataan kaum Wahhabiyyah. 

136, Tabyin Kadzib al-Muttari, h.150 
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Jp3i A8 3. (VX talas Bogo) (0S Kab Y JUS Ulat Ulah. 4x09 dala Al 
Y dbs 30 Mp Ol Je J5 La UlK2 Jl OX. Kya USat39 rig Owodilly LSI 
OSa Jl OlSo ya JlasNl9 U93SI dele jl ya lg CLS Cya sini dele jam 

dh yasld 


“Adapun masalah gerak dan diam, pembicaraan dalam masalah keduanya 
dan dasarnya telah ada di dalam al-Guran, dan itu dapat menunjukan 
kepada pelajaran tauhid. Demikian pula masalah berkumpul (akijtima) 
dan berpisah (al-lfiirag), -telah ada-. Dalam al-Guran Allah berfirman 
dalam memberitakan keadaan nabi Ibrahim: “Ketika menghilang 
(matahari, bulan dan bintang) berkatalah nabi Ibrahim: Sungguh aku tidak 
menyenangi yang hilang”. (@S. Al-Anam: 76). Ayat ini dalam kisah 
hilangnya bintang matahari dan bulan, dan bahwa itu semua bergerak 
dari satu tempat ke tempat yang lain, ini menunjukan bahwa Tuhan (yang 
menciptakan itu semua) tidak boleh bagi-Nya memiliki sifat-sifat yang 
seperti demikian itu, oleh karena sesuatu yang boleh hilang dan 
berpindang dari satu tempat ke tempat yang lain bukan sebagai tuhan “'. 


18 & Imam Ahlussunnah Wal Jama'ah, a/-Im4m Abu Manshur 
al-Maturidi (w 333 H) dalam karyanya Kitab at-Tauhid menuliskan: 


La de 913 L0 La Ie 0in9 ASASI Plan! jilag cUlKe Yg OS diler All Oj 
Wleeiu3lo Ja dla pa ore ISI Als La Ie USG IS 


“Sesungguhnya Allah ada tanpa permulaan dan tanpa tempat. Tampat 
adalah makhluk memiliki permulaan dan bisa diterima oleh akal jika ia 
memiliki penghabisan. Namun Allah ada tanpa permulaan dan tanpa 
penghabisan, Dia ada sebelum ada tempat, dan Dia sekarang setelah 
menciptakan tempat Dia tetap ada tanpa tempat. Dia maha suci (artinya 
mustahil) dari adanya perubahan, habis, atau berpindah dari satu keadaan 
kepada keadaan lain", 


Al-Imam Muhammad ibn Muhammad yang dikenal dengan nama 
Abu Manshur al-Maturidi adalah salah seorang salaf terkemuka di 


137 Risalah Istihsan al Khoudl Fi Ilm al Kalam, h. 40 
138 Kirab at-Tauhid, h. 69 
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kalangan Ahlussunnah, bahkan merupakan pimpinan bagi kaum ini. 
Dikenal sebagai seorang yang teguh membela akidah Rasulullah, beliau 
adalah salah seorang ulama Salaf yang telah memberikan kontribusi besar 
dalam membukukan akidah Ahlussunnah. Dalam metode penjelasan 
akidah tersebut beliau atukan antara dalil-dalil nagliyy (al-@ur'an dan 
hadits) dengan argumen-erguman rasional. Ditambah dengan bantahan- 
bantahan terhadap berbagai kesesatan dari kelompok-kelompok di luar 
Ahlussunnah, seperti Mu'tazilah, Musyabbihah, Khwarij dan lainnya. 
Kegigihan beliau dalam membela akidah Ahlussunnah dan 
menghidupkan syari'at menjadikan beliau sebagai kampiun hingga 
digelari dengan Imam Ahlussunnah. 


19 b Masih dalam kitab karyanya di atas, a/-/mam Abu 
Manshur al-Maturidi juga menuliskan sebagai berikut: 


Hayang Da Sya Ja “Bogn0 SI VISI ASI SI AS VA BS Ga ALS! Ja la 
2959 “Jaglog M4289 cb ulutag Abliog «Jlkasilg Jllailg « Slaig #ISil9 29239 alid 
9 pagi sASL aa V9 Jelag gol3 0nluag Gelang «Into ySLug “dalls9 

23 Ge Adlland Jia oya 


Jika ada yang berkata: Bagaimanakah Allah nanti dilihat? Jawab: Dia 
dilihat dengan tanpa sifat-sifat benda (Kayfiyyah). Karena Kayfiyyah itu 
hanya terjadi pada sesuatu yang memiliki bentuk. Allah dilihat bukan 
dalam sifat berdiri, duduk, bersandar atau bergantung. Tanpa adanya sifat 
menempel, terpisah, berhadap-hadapan, atau membelakangi. Tanpa pada 
sifat pendek, panjang sinar, gelap, diam, gerak, dekat, jauh, di luar atau di 
dalam. Hal ini tidak boleh dikhayalkan dengan prakiraan-prakiraan atau 
dipikirkan oleh akal, karena Allah maha suci dari itu semua “3, 


Tulisan a/-/mam al-Maturidi ini sangat jelas dalam mensucikan 
Allah dari arah dan tempat. Perkataan beliau ini sekaligus dapat kita 
jadikan bantahan terhadap kaum Mujassimah, termasuk kaum 
Wahhabiyyah sekarang, yang mengatakan bahwa para ulama Salaf telah 
menetapkan adanya arah bagi Allah. Kita katakan: al-Maturidi adalah 


139 Kirab at-Tauhid, h. 85 
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salah seorang ulama Salaf, ia dengan sangat jelas telah menafikan apa 


yang kalian yakini. 


20 b Masih dalam Kitab ar-Tauhid, al-Imam al-Maturidi 
menuliskan sebagai berikut: 


dl peeersng celi Las cola nan OI dilg Balai! Jad claw! Jl Gal 23, Lai 
Las deng! 23 ya Aitl Selasa! Jl ea ad) Ol Oku 00 Ob Ula sela Cu- 
Bend! 9 Lprgia deg Lol padan Las KA Ji Ap Jl ASI asia Ya GLS 32 
3 Ball GAS Il dana Lag Karta KAI Bb HA ja Ya OLES eLagug 

S3 gl Ja AN JI knapa Aa yui 


“Adapun mengangkat tangan ke arah langit dalam berdo'a maka hal itu 
sebagai salah satu bentuk ibadah kepada-Nya (bukan berarti Allah di 
dalam langit). Allah berhak memilih cara apapun untuk dijadikan praktek 
ibadah para hamba kepada-Nya, juga Allah berhak menyuruh mereka 
untuk menghadap ke arah manapun sebagai praktek ibadah mereka 
kepada-Nya. Jika seseorang menyangka atau berkeyakinan bahwa 
mengangkat tangan dalam berdoa ke arah langit karena Allah berada di 
arah sana, maka ia sama saja dengan orang yang berkeyakinan bahwa 
Allah berada di arah bawah karena di dalam di dalam shalat wajah 
seseorang dihadapkan ke arah bumi untuk menyembah Allah, atau sama 
saja dengan orang yang berkeyakinan bahwa Allah ada di arah barat atau 
di arah timur sesuai arah kiblatnya masing-masing dalam shalat saat 
beribadah Allah, atau juga sama saja orang tersebut dengan yang 
berkeyakinan bahwa Allah berada di arah Mekah, karena orang-orang dari 
berbagai penjuru yang handak melaksanakan haji untuk beribadah 
kepada-Nya menuju arah Mekah tersebut. Allah maha suci dari pada 
keyakinan semacam ini semua”, 


4 21 b Al-Hafizh al-Imdm Muhammad ibn Hibban (w 354 H), 
penulis kitab hadits yang sangat mashur, Shahih Ibn Hibbin, dalam 
pembukaan salah satu kitab karyanya menuliskan sebagai berikut: 


100 Kirab at-Tauhid, h. 75-76 
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dy Lagoes Yg A43 Ogutas Jari AI Yg 1Ggiierd dgan Jo AI al ll dis all 
Olesi! sila dal Latiy Yg USM aolg2 


“Segala puji bagi Allah, Dzat yang bukan merupakan benda yang memiliki 
ukuran. Dia tidak terikat oleh hitungan waktu maka Dia tidak punah. Dia 
tidak diliputi oleh semua arah dan tempat. Dan Dia tidak terikat oleh 


perubahan zaman”. 


Dalam kitab yang lain Ibn Hibban menuliskan: 
OlSX Yg La Yg AI IS 


“Allah ada tanpa permulaan, Allah ada sebelum ada tempat dan waktu "?. 


Juga berkata: 
V2 Jl OXX. Kya Jkt! Yg Ely2e3 V9 Als Yk Al Gan Iya ELLIS 


“Sifat Nuzill Allah bukan dengan alat, tidak dengan bergerak, dan bukan 
dalam pengertian berpindah dari satu tempat ke temparyang lain”4. 


4 22 b Seorang sufi terkemuka, Abu "Utsman al Maghribi Sa'id ibn 
Salam (w 373 H), -sebagaimana dikutip oleh sufi terkemuka lainnya, Abul 
@Gasim Abdul Karim ibn Hawazan al-Gusyairi (w 469 H)-, bahwa ia 
berkata: 


Exnaw "Jgis Jlai Alil danny LB G3 Corel Ga Aeeea S4 Ul ale cun 
lb iLaga gl OLsic gi du 1Joia pl ULaic el pol Kagak Gal Ukasea 
"JB “ia IL Jp31 Ed JUS S933 Gil Soga Gaal 1D SU JUS 3d ckeben 
LS Asi dag LSI 9 Can Jp3i cd3 : JL SJp33 Sial JSI 3 OS ve JB OM 

duillaelg Ayana 39 LIS Ha Kan JB 0S LS BII 3 OlK2 S9 US 
“Aku telah mendengar al-Imam Ibn Furak berkata: Aku telah mendengar 
Muhammad ibn al Mahbub, pelayan Abu Utsman al Maghribi berkata: 


Suatu hari berkata kepadaku Abu Utsman al Maghribi: Wahai 
Muhammad, jika ada seseorang berkata kepadamu: “Di mana Dia yang 


1 at-Tsigatj A,h.1 
182 Shahih Ibn Hibbin,j.8, h.4 


18 Shahih Ibn Hibbin, j. 2, h. 136 
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kamu sembah? Apakah yang hendak engkau katakan?” aku berkata: Aku 
katakan kepadanya: “Dia ada sebagaimana sifat-Nya yang azali (tanpa 
permulaan)”. Berkata: “Jika orang itu berkata: Di mana tempat dia 
sebagaimana sifat-Nya yang azali tersebut? aku berkata: Aku katakan 
padanya: “Sebagaimana Dia ada sekarang artinya pada sifat-Nya yang 
azali Dia ada tanpat tempat, dan Dia sekarang (setelah menciptakan 
tempat) sebagaimana pada sifat-Nya yang azali: yaitu ada tanpa tempat 
(karena Allah tidak berubah)". Maka ia (guruku: Abu Utsman al Maghribi) 
menyetujui apa yang telah aku ucapkan, lalu ia melepaskan gamisnya 


(lambang khirgah) dan memberikannya kepadaku 4. 


Asy-Syaikh Abu Utsman al Maghribi adalah seorang sufi ahli 
zuhud, nama lengkap beliau adalah Sa'id ibn Salam Abu "Utsman al- 
Maghribi. Tentang beliau a/-Hafizh al Khatib al-Baghdadi berkata: “Ia (Abu 
Utsman) datang ke Baghdad, menetap di sana beberapa masa, kemudian 
keluar menuju Nisafur dan menetap di sana. Beliau termasuk syaikh 
terkemuka di kalangan sufi, beliau memiliki ahwd/ yang berbekas dan 
karamah yang masyhur”". 


4 23 » Al-Imam Abu al-Gasim al-Gusyairi berkata: 
HA OLate Li curam Jgis Slas Al dam, Eog3 Gal S3 Ui ALAN cun 
(ala og M3 Jl lang Con Lal Ap Cuuo ya Utk stel cUS :Jgin 
Ia La! II Cal HI Aan Lisloesoi Jl cu 


“Aku telah mendengar al-Imam Abu Bakr ibn Furak berkata: Aku telah 
mendengar Abu Utsman al-Maghribi berkata: Aku pernah meyakini sedikit 
tetang hadits al-Jihah (hadits seakan menetapkan arah bagi Allah), maka 
ketika aku datang ke Baghdad itu semua telah hilang dari hatiku, lalu aku 
menulis kepada beberapa sahabat kami di Mekah bahwa aku sekarang 
telah memperbaharui Islam-ku 9. 


148 Ar Risalah al @usyairiyyah, h. 5 
195 Tarikh Baghdad, j. 9, h. 112 
146 Ar Risalah al @usyairiyyah, h. 5 
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24 b Al-Imam asy-Syaikh Abu Bakar Muhammad ibn Ishag al- 
Kalabadzi (w 380 H) dalam kitab penomenalnya yang merupakan rujukan 
utama bagi setiap tulisan tentang tasawuf, ar-7a'arruf Li Madzhab Ahl at- 
Tasawwuf, telah menuliskan kespakatan kaum sufi dalam keyakinan Allah 
ada tanpa tempat dantanpa arah. Beliau menuliskan sebagai berikut: 


Cai ale Gpet3 Yg US. duga Y AI OI Je Aedgyal! Cat 


“Segenap kaum sufi telah sepakat bahwa Allah tidak diliputi oleh tempat 
dan tidak terikat olah waktu“. 


4 25 b Asy-Syaikh Abu Sulaiman Hamd ibn Muhammad al- 
Khatthabi (w 388 H), penulis kitab “Ma'dlim as-Sunan berkata: 


Ii A3 Kato gl J yalao las AL ya Paya! Je HI Of Urakuk! Jp3 Haa Gas 
(read pena 09 s5 Alia ya) SI Lena de Lundig d5 lulag 


“Perkataan orang-orang Islam “Alldh 'Al&4 al-'Arsy” (yang dimaksud dalam 
mengutip firman Allah: ar-Rahmen 'Ala al-'Arsy Istawa, dan beberapa ayat 
lainnya): bukan dalam pengertian bahwa Allah menempel dengan arsy, 
atau bertempat di dalamnya, atau berada pada suatu arah dari beberapa 
arah arsy itu sendiri, tetapi Allah itu tidak menyerupai makhluk-Nya, 
penyebutan demikian itu hanya sebatas khabar di mana kita harus tawgif 
(menahan diri), kita menetapkan itu (sebagaimana disebutkan dalam teks 
syari'at) tetapi kita meniadakan sifat-sifat benda dalam memahamainya, 
oleh karena Allah tidak menyerupai suatu apapun dari makhluk-Nya, Dia 
maha mendengar dan maha melihat (bukan dalam pengertian sifat-sifat 


benda)”, 


26 b Al-Imdm Abu Abdillah al-Husain ibn al-Hasan al-Halimi 
asy-Syafi'i (w 403 H), salah seorang ulama terkemuka di antara guru-guru 
al-Imam Abu Bakar al-Bayhagi, menuliskan sebagai berikut: 


19 at-Ta'arruf Li Madzhab Ahl at-Tasawwuf h. 33 
148 Alam al-Hadits: Kitab Badil Khalag, Bab Fi @oulihi Ta'ala: “Wa Huwa al-Ladzi Yabda'ul 
Khalg”. 
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Kab uns ga sud disaat amp ada Gee Uh 
OS LS Kiyai Je 9S OT Heri La pagag eos Mil JUS cya pagag «92 
Ita Lia JnlamliS Alah ASI tel Kngg E M3 G9 cdyayan de HUNI 
salad pilu (de jos La dule jl Lage gi Iragn OS ad AS cam 
Ce yalgabll Je jae La dala jam ad Lage Ng Drag KS JSI dig Lala 
ja Ls “9 Sal 9 AS lg JSI JaAg Haag as sl92 Lg! ab at 
HEM pang dgan! pala lp) dis ya yah Je 
“Adapun untuk membebaskan diri dari tasybih adalah dengan 
berkeyakinan bahwa Allah bukan benda (al-jawhar) dan bukan sifat-sifat 
benda (al-Aradi). Sesungguhnya ada kaum yang telah sesat dari 
kebenaran, mereka mensifati Allah dengan beberapa sifat makhluk. Di 
antara mereka ada yang berkata bahwa Allah adalah benda. Sebagian 
lainnya mengatakan bahwa Allah tubuh (al-Jism). Ada pula yang 
mengatakan bahwa Dia bersemayam atau bertempat di atas arsy 
sebagaimana seorang raja sedang berada di atas sunggasananya. 
Keyakinan semacam ini wajib dicap sebagai kutu, seperti halnya kufur 
keyakinan ta'thil (menafikan Allah) dan keyakinan tasyrik (adanya sekutu 
bagi Allah). Dan orang yang meyakininya tentu seorang yang kafir. 


Dengan demikian seseorang dalam keyakinannya harus 
menetapkan bahwa Allah tidak menyerupai segala apapun. Kesimpulan 
akidah ini adalah berkeyakinan bahwa Allah bukan benda (al-Jawhar) dan 
bukan sifat-sifat benda (al-Aradl), dengan demikian ia telah menafikan 
adanya keserupaan dari Allah. Karena jika Allah sebagai benda atau sifat- 
sifat benda maka akan berlaku pada-Nya segala yang berlaku pada benda 
dan seluruh sifat benda. Maka karena Allah bukan benda dan buka sifat- 
sifat benda dengan demikian tidak boleh dinyatakan pada-Nya apa-apa 


yang berlaku pada benda, seperti tersusun, menempati tempat, gerak, 
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diam dan lainnya. Juga tidak boleh dinyatakan pada-Nya apa-apa yang 
berlaku pada sifat-sifat benda: seperti baharu, punah dan lainnya”2. 


27 » Al-Imam al-Gddl' Abu Bakar Muhammad al-Bagillani al- 
Maliki al-Asy'ari (w 403 H), seorang ulama terkemuka di kalangan 
Ahlussunnah yang sangat giat menegakan akidah Asy'ariyyah dan 
memerangi akidah sesat, dalam kitab a/-/nshaf menuliskan sebagai 
berikut: 


SS Led 100 V9 OS Jl al 5S Lola Yg J3 Al Kai AI Gaal Ol Jati V9 
OS Las yis JUS 


“Kita tidak mengatakan bahwa arsy adalah tempat bersemayam Allah. 
Karena Allah Azaliy, ada tanpa permulaan dan tanpa tempat. Maka setelah 
Dia menciptakan tempat ia tidak berubah (karena perubahan adalah 
tanpa makhluk) 9, 


28 b Pada bagian lain dalam kitab yang sama, al-Bagillani 
menuliskan berikut: 


Kedai Jlas saj Ga Ra Ie gl Sagala! Je Juta La IS OI pada OT eng 
Saliyay SIG KY yo LiSYI ye Celia Jlai Al EM yah cus 
»da S9 cagad!l Yg aliall Yg 4 JlatNly Jgzedl Liroga Y SIAS9 scoliusell 

SLS GyS odds Jlas Alila Cage Le Jas colayall 
“Wajib diketahui bahwa segala apapun yang menunjukan kepada 
kebaharuan atau tanda-tanda kekurangan maka Allah maha suci dari pada 
itu semua. Di antara hal itu ialah bahwa Allah Maha Suci dari berada pada 
arah atau tempat. Dia tidak boleh disifat dengan sifat-sifat makhluk yang 
baharu. Demikian pula tidak boleh disifati dengan pindah dan bergerak, 
duduk dan berdiri, karena Dia berfirman: “Dia Allah tidak menyerupai 
segala apapun”. (GS as-Syura: 11). Juga telah berfirman: “Dan tidak ada 
bagi-Nya keserupaan bagi suatu apapun”. (OS al-Ikhlash: 4). Karena sifat- 


sifat tersebut menunjukan kebaharuan, dan Allah Maha Suci dari itu “?'. 


119 al-Minhdj Ff Syu'ab al-Iman,.j. 1, h. 184 
180 aL-Inshaf Fim4 Yajib Itigiduh Wa 1& Yajiiz al-Jahl Bih, h. 65 
181 ak-Inshaf Fima Yajib Itigiduh Wa 14 Yajiiz al-Jahl Bih, h. 64 
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29 b Al-Imam al-Hafizh al-Mur'arrikh Ibn 'Asakir mengutip dari 
Abu Abdillah al-Husain ibn Muhammad ad-Damighani, berkata: 


ASMBLIL Gel. Jae! Tika Naat Alor Sg Sei! Gasal! owl gal V9 
dam) Jain! aset Seal Li HA Serang JL Nani GE die dial pda 
Gal mata "Ipda Sayo Ga Jajal! Ane Ca esa Cal Ka Sell Uxe gag AI 
an belolg bubu de. JSI Ga mada ca! kaus S3 Gl @etell Gelas 
ajal Ailag gs Casa! Jeda! gal rdidl peang Haii Mne gal Garda! JS eri 
“onddlo dil pol Ika": 33 li Gb Ob Sola Cl yag daleewig dig! w kal 
Gd Ika cetak dial dad Ge cadh OS AI lia setaluk! ole) Lia 
3 all AN Aaleeyo aa sja! 289" Gaal! Ie 15, A09 ATI Cytasw bio 

MUI Ana pas JS dai ja USG «uu 
“Abul Hasan at-Tamimi al-Hanbali berkata kepada para sahabatnya: 
Berpeganglah kalian dengan orang ini (yang dimaksud adalah Abu Bakr al- 
Bagillani), oleh karena sunnah itu selamanya telah tercukupi oleh dirinya”. 
Berkata: “Dan aku telah mendengar Asy-Syaikh Abu al-Fadl at-Tamimi al- 
Hanbali: dan dia itu adalah Abdul Wahid ibn Abi al-Hasan ibn Abdil Aziz 
ibn al-Harits bahwa ia berkata: “Kepalaku dan kepala Abu Bakr 
Muhammad ibn at-Thayyib (maksudnya al-Bagillani) selama tujuh tahun 
berada pada satu bantal (bila tidur)”. Asy-Syaikh Abu Abdillah berkata: 
“Asy-Syaikh Abu al-Fadl at-Tamimi datang pada hari wafatnya al-Bagillani 
tanpa memakai alas kaki, ia datang bersama saudara-saudara dan 
sahabat-sahabatnya, lalu ia memerintah seseorang untuk mengungumkan 
di hadapan banyak orang di depan jenazah al-Bagillani: “Orang ini adalah 
pembela sunnah dan agama, orang ini adalah Imam bagi orang-orang 
Islam, orang ini adalah yang telah memperjuangkan kesucian syariat dari 
lidah orang-orang sesat, orang inilah yang telah menulis 70.000 lembar 
sebagai bantahan terhadap orang-orang mulhid”. Saat itu Asy-Syaikh Abu 
al-Fadl at-Tamimi bersama para sahabatnya selama tiga hari taziyah 
berturut-turut tidak meninggalkan tempat, dan di setiap hari jum'at ia 


selalu mendatangi makam al-Bagillani””?. 


172 Tabyin Kadzib al-Muttari, Biografi al-Bagillani, h. 221 
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4 30 » Al-Imam asy-Syaikh Abu ath-Thayyib Sahl ibn Muhammad 
asy-Syafi'i (w 404 H), seorang mufti wilayah Nisafur pada masanya 
berkata: 


Jaya park dang Wp pasa "Usil" Jay Solawat! catat Li Teri Cena 
Ar S3 SIB Gang Jl San pawiria V9 AP 3 lai A53) Ogaraiai Y 
“Saya telah mendengar asy-Syaikh Abu at-Thayyib as-Sha'luki 
berkata dalam menerangkan hadits tentang Ru'yatullah (melihat Allah 
bagi orang-orang mukmin). Dalam hadits tersebut terdapat kata “14 
Tudlammin', a-lmam as-Shaluki mengartikannya bahwa kelak orang- 
orang mukmin di surga akan melihat Allah tanpa tempat dan tanpa arah, 
mereka ketika itu tidak saling berdesakan satu sama lainnya. Orang-orang 
mukmin tersebut berada di dalam surga, namun Allah tidak dikatakan di 
dalam atau di luar surga. Karena Allah bukan benda, Dia ada tanpa tempat 
dan tanpa arah". 


Pernyataan a/-/mam as-Sha'luki ini dikutip pula oleh a/-Hafizh Ibn 
Hajar al-Asgalani dan kitab Fath al-Bari dan disepakatinya. Ini berarti 
sebagai penegasan dari Ibn Hajar yang notabene sebagai Armir al- 
Muhaditsin, bahwa Allah ada tanpa tempat dan arah dan kelak orang- 


orang mukmin di surga akan melihat-Nya, juga tanpa tempat dan tanpa 
arah's3. 


31 b Al-Imam Abu Bakar Muhammad ibn al-Hasan al-Asy'ari 
yang dikenal dengan Ibn Furak (w 406 H), salah seorag teolog terkemuka 
di kalangan Ahlussunnah, menuliskan sebagai berikut: 


139 Lunlizag loguees diS Aleiud CSLSII G Jeli las dil de jga 

Gabus digS Uli 
“Tidak boleh dikatakan bahwa Allah menyatu di seluruh tempat, karena 
mustahil Allah sebagai benda yang memiliki batasan, ukuran dan 


penghabisan. Hal itu karena Allah bukan sesuatu yang baharu seperti 
makhluk 4. 


133 Fath ak-Bari, j1, h. 447 
158 Musykil al-Hadits, h. 57 
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4 32 » Al-Imam Ibn Furak juga mengatakan: 


#9 ISU A1333 Jl Aa mena al GE La Bad Jang 30 AI UI WB 5) UT lela 
Laga rasi An Lah Up BILA Ig Ailuukl BUSI le 


“Ketahuilah bahwa jika kita katakan Allah berada di atas segala sesuatu, 
pengertian “di atas” dalam hal ini bukan dalam pengertian arah dan 
tempat dengan adanya jarak antara para makhluk dengan-Nya, atau 
bahwa Dia menempel di arah atas dengan makhluk-Nya tersebut. 
(Namun yang dimaksud adalah ketinggian derajat dan keagungan- 
Nya)"5 


33 & Ahli sastra dan ahli nahwu terkemuka (A-Adib an- 
Nahwiy), Abu Ali al-Marzugi (w 421 H) berkata: 


Sila JUS A5 Lageei V9 GS LAI dageei Y lai dll 
“Allah tidak diliputi oleh segala tempat, dan tidak dikelilingi oleh segala 


penjuru dan sisi-sisi 8, 


34 & Al-Im4m Abu Manshur Abdul @ahir ibn Thahir at-Tamimi 
al-Baghdadi al-lsfirayini (w 429 H), salah seorang ulama besar di kalangan 
Ahlussunnah, telah menulis sebuah kitab penomenal tentang sekte-sekte 
dalam Islam berjudul a/-farg Bayn al-Firag, dan berbagai karya besar 
lainnya. Dalam karyanya tersebut beliau telah mengutip konsensus atau 
ijjma' kaum Ahlussunnah bahwa Allah ada tanpa tempat dan arah, 
menuliskan sebagai berikut: 


Ola: duda Gn “9 Os dngn Y -atul Si -ail ds “ai! Jai Ss Agaarl9 
“Dan mereka (kaum Ahlussunnah Wal Jama'ah) telah bersepakat (Ijma) 
bahwa Allah tidak diliputi oleh tempat dan tidak terikat olah waktu dan 


zaman”. 


4 35 b Dalam karya yang lain berjudul Kitab Ushiliddin, a-lmam 
Abu Manshur al-Baghdadi menuliskan sebagai berikut: 


122 Musykil al-Hadits, h. 64 
156 A/Azminah Wa al-Amkinah, j. 4, h. 92 
11 al-Farg Bayn al-Firag, h. 333 
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O9S43 polakl JB Jia oylua VK Ol Cya Ibas ad Aalgg Jne ui AYI OS 3 
Os Ya motall d3 gonad motell SH Gaia gl Ne Y Sull JS 
Te Oltersdl lia Jlay 1519 “Uerang Aya Gawatesg VI hay ya Jai Ladang 

dulg Yg ab YL Asi 


Jika Allah memiliki ukuran, batasan dan penghabisan maka hal itu sama 
saja berarti Dia seperti sebuah benda terkecil yang memiliki bentuk yang 
tidak dapat terbagi-bagi. Atau bisa juga itu berarti Dia sama dengan benda 
yang dapat terbagi-bagi (al-Jism) yang bagian-bagian tersebut satu sama 
lainnya tidak lebih utama, kecuali apa bila ada bagian tertentu ada yang 
mengkhususkannya dalam keutamaan. (Jika demikian Dia membutuhkan 
kepada menjadikan-Nya demikian). Jelas dua hal ini adalah sesuatu yang 
baril. Dengan demikian maka dapat diterima bahwa Dia bukan benda 
yang memiliki bentuk dan ukuran", 


36 $ Salah seorang penulis syarah kitab Shahih al-Bukhari, al- 
Imam asy-Syaikh Ali ibn Khalaf yang dikenal dengan sebutan Ibn Bathal 
al-Maliki (w 449 H) menuliskan sebagai berikut: 


cyalalatl oeige Leilai 3 Aaweel! drag! de apl salad lia 3 Wed Gaye 
OS Yg OS uas AB pil OK JI liza VE pan Gaal AI OP 9533 439 
ma AadlaS Gal “0321 All # Lan Gagap Ai dll olah! cilsi Laslo 

OEM ye Le 


“Tujuan al-Bukhari dengan menuliskan bab ini adalah untuk membantah 
kaum Jahmiyyah Mujassimah yang selalu berpegang teguh kepada zhahir- 
zhahir teks. Padahal telah tetap bahwa Allah bukan benda, karenanya Dia 
tidak membutuhkan kepada tempat untuk Ia tempatinya. Dia Allah ada 
tanpa permulaan dan tanpa tempat, maka setelah menciptakan tempat 
Dia tidak berubah ada tanpa tempat. adapun penyandaran kata 'al- 
ma'aarij” (yang secara zahir berarti naik) kepada-Nya adalah penyandaran 


2111 


dalam makna kemuliaan (Idlafah at-Tasyrif). Dan makna “ak-lrtifa” pada 


158 Yshdliddin, h. 73 
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hak Allah adalah dalam makna keagungan-Nya, bukan dalam pengertian 
tempat 29, 


Beliau juga berkata: 
9 Lana dilas OS OI Wleetuol gya Cui LL SM SSI 9 Loweall Gilas N 
OS YTB 


“Teks-teks ini sama sekali tidak ada kaitannya dengan kaum Mujassimah 
yang menetapakan tempat bagi Allah. Karena telah tetap kemustahilan 
Allah sebagai benda yang bertempat”, 


Pernyataan Ibn Bathal ini dikutip oleh al-Hafizh Ibn Hajar al- 
Asgalani dalam Fath al-Bari dan disepakatinya. Dengan demikian berarti 
keyakinan Allah ada tanpa tempat adalah merupakkan keyakinan para 
ahli hadits secara keseluruhan. 


37 b Abu Muhammad Ali Ibn Ahmad yang dikenal dengan 
nama Ibn Hazm al-Andalusi (w 456 H), --orang yang telah mendapat 
banyak kritik dari para ulama karena beberapa pernyataan ekstrimnya-- 
dalam karyanya berjudul Kitab “lm al-Kalim, dalam pembahasan 
penafian tempat dari Allah menuliskan sebagai berikut: 


#dlai JB ALT Aa SI BIL Il sa culj 3 du BY dls 4slg 
Lag a38 call Gl 1JWB9 «(Y (OLI Boga) Daokii HAK sini IK SIS 
“bagas Jas US A8 cUSgliwa Las VISI WLajily «(04 H0L,A! Soge) Laga 

PU ga Las! KSM, 
“Sesungguhnya Allah ada tanpa tempat dan tanpa waktu. Dialah yang 
menciptakan segala tempat dan waktu. Allah berfirman: “Dan Dia telah 


menciptakan segala sesuatu dan menentukannya akan ketentuan”. (GS al- 
Furgan: 2). Dan berfirman: “Dia Pencipta semua langit dan bumi dan 


1 


segala apa yang di antara keduanya”. (OS. al-Furgan: 59). Tempat dan 


159 Fath ak-Bari,j. 13, h. 416 
100 Fath ak-Bari,j. 13, h.433 
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arah adalah makhluk Allah. Dia ada sebelum menciptakan keduanya. 
Tempat itu hanya berlaku bagi segala benda”! 


38 b Al-Imam al-Hifizh Abu Bakr Ahmad ibn al-Husain al- 
Bayhagi (w 458 H) dalam kitab as-Sunan al-Kubr& menuliskan sebagai 
berikut: 


la SI Jd On Hata Cyd GIll9 Lal 3) Enda Ia Se 3 G9 Slip 
(5isnn2 Lugu gag lai Ela dil Je Lan Aga GAN JI Jens #SUb 
AI oya nallg nyi 3 313 OS Lagi sal! lg elit dil ye JKN Gis dl OLX) 
G OSSIL ASlal ras VE ll AISI ASLI nd pala 4ilg claw Jlai 
ialug Agle AI Io (aill Jp dis OSU (Ai 3 Lislesoi yaa Jatulg 06 
Kiga S3 l Uslg ega Ulas usia BL Cetig uya UlE43 suald ya lal at" 
Oa BS sa digo Ng ea 
“Dan apa yang diriwayatkan dalam akhir hadits ini merupakan 
isyarat kepada peniadaan tempat bagi Allah, dan sesungguhnya para 
hamba pada dekat dan jauhnya bagi Allah sama saja, Dia Allah az-Zhahir, 
artinya bahwa adanya Allah dapat diketahui dengan adanya bukti-bukti, 
dan Dia Allah al-Bdthin: artinya bahwa Allah tidak benar dapar diraih 
dengan menetapkan tempat bagi-Nya. Sebagian sahabat kami dalam 
meniadakan tempat dari Allah mengambil dalil dengan sabda Rasulullah: 
“Engkau Ya Allah az-Zhdhir tidak ada sesuatu apapun di atas-Mu, dan 
Engkau Ya Allah al-Bathin yang tidak ada sesuatu apapun di bawah-Mu", 
ketika disebutkan bahwa tidak ada sesuatu apapun di atas-Nya dan tidak 
ada sesuatu apapun di bawah-Nya itu artinya bahwa Allah ada tanpa 
tempat 2 


39 b Al-Imam al-Hifizh Abu Bakr Ahmad ibn al-Husain al- 
Bayhagi juga berkata: 
#JgBs pl AI Ane Ga dal Uaen bil Cena 1S laAlI dil Kue gel ipsi 
3799 Aexx1yo 2929 00 palu 9 dala Al Io All Jgaay 02 Cut A8 Jo jll gam 
Jajillg YY nama! Boga (Ligo Liza SMG SE, 153) gag Aiauan La Jajal G 


11 Kirab Ilm al-Kalam, h. 65 
162 AJ.Asma' Wa ash-Shifar, h. 400 
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Il dl Jb ye JERTI9 ASI Sab ye lai Hi ye Uludio Oliiso sala 
Alsakl Jodi Lac Jlai dil Ja dat Vh Ill AI alis Ga Oliiso Lam Uh 
Las! 1Jgis dil day Hn CLagk gal OS) 1018 IyUS Igle Lp Aotiklg dilayal 
Jaja dataliiy Las S3 G oga! etis ya Call 0 Api| Lag lia Si 
plewp daya eng Cui Il B93 Ka Jlilo Jawi Jl del ya Jus ya (adil 
AE Hilal! Odia OB pLua3! Celis Aale Jsiud Y ya Jaji Lela erludSl9 
disliuely pepe dalacg onlay didl)9 diju3 Cye j5 gg Lailg dub Aadgis 
Apa Alla3i Je Yg Aed1S dilino (de dangia Y elu La Jari potd di ydiag deles 

Asa! pro 09 cent Wis yul dileerw 


“Telah mengkhabarkan kepada kami Abu Abdillah al-Hafizh, 
berkata: Aku telah mendengar Abu Muhammad Ahmad ibn Abdullah al- 
Muzani berkata: Hadits an-Nuzill benar adanya dari Rasulullah dari 
berbagai segi periwayatan yang shahih. Dan dalam al-Guran terdapat 
firman Allah yang sejalan dengan Hadits an-Nuzill tersebut, yaitu firman- 
Nya: Wa Jaa Rabbuka” (OS. al-Fajr: 22), makna an-Nuzul dan al-Maji' 
dalam hal ini bukan dalam pengertian bergerak atau pindah dari satu 
keadaan kepada keadaan lain. Tetapi an-Nuzill dan al-Majf di sini adalah 
sifat dari sifat-sifat Allah yang tidak ada keserupaan baginya. Allah Maha 
Suci dari keyakinan kaum Mu 'aththilah, mereka yang menafikan sifat-sifat 
Allah, juga Allah Maha Suci dari keyakinan kaum Musyabbihah, mereka 
yang menyerupakan Allah dengan makhluk-Nya. 


Aku (al-Bayhagi) katakan: Abu Sulaiman al-Khathabi berkata: 
Sesungguhnya yang diingkari dari kesesatan keyakinan tasybih pada 
hadits di atas dan beberapa teks lainnya adalah karena mereka 
menyamakan makna-makna teks tersebut dengan sifat-sifat yang nampak 
dihadapan pandangan mereka dari sifat-sifat makhluk. Karenanya mereka 
mengartikan an-Nuzdl dengan turun dari tempat yang tinggi ke tempat 
yang lebih rendah, atau berpindah dari ke atas ke bawah, padahal ini 
adalah dari sifat-sifat benda dan tubuh. Adapun makna an-Nuzil pada 
Yang bukan benda (Allah) maka jelas bukan dalam pengertian sifat-sifat 
benda, maknanya tidak seperti apa yang diprakirakan dalam pikiran. Tapi 


yang dimaksud dengan makna an-Nuzil ini adalah dalam pengertian 


Allah Ada Tanpa Tempat | 125 


pemberitaan tentang keagungannya, tentang kasih sayang-Nya terhadap 
hamba-hamba-Nya, dan bahwa Allah mengabulkan segala doa hamba- 
Nya serta mengampuni mereka seperti apa yang Dia kehendakinya. Sifat 
Allah bukanlah merupakan sifat-sifat benda, sifat Allah tidak memiliki 
keterbatasan. Allah tidak menyerupai suatu apapun dari makhluk-Nya. 
Dia Maha Mendengar dan Maha Melihat”9, 


4 40 b Dalam kitab karyanya yang lain berjudul a/Asmd' Wa ash- 
Shifat, al-Imam al-Bayhagi menuliskan sebagai berikut: 


sa Jual Je Gaun AI of oral! Jp3 Haa Letdg Hall CLaalue gal JUS 
2 US Gal SI “SI ate Uindi9 d5 Lil Cargill du el 45 ga Laila 


“Abu Sulaiman al-Khaththabi berkata: Sesungguhnya perkataan 
orang-orang Islam “Allah Istawd “Ala al-Arsy” bukan dalam pengertian 
bahwa Allah menempel atau bersemayam di sana, atau bahwa Allah 
berada di arah atas. Sesungguhnya Allah tidak menyerupai makhluk-Nya. 
Dan sesungguhnya istawa yang datang dalam al-Gur'an tentang sifat Allah 
adalah berita yang tidak perlu diperdebatkan, namun demikian kita harus 
menafikan makna sifat-sifat benda dari sifat Allah tersebut, karena seperti 
yang telah difirmankannya: “Dia Allah tidak menyerupai segala apapun, 
Dia Maha Mendengar lagi Maha Melihat (GS. As-Syura: 11)". 


4 41 b Seorang sufi yang sangat terkenal dengan salah salah satu 
karya agungnya tentang tasawuf berjudul ar-Risdlah al-Gusyairiyyah, 
yaitu a/-Imam Abul @asim Abdul Karim ibn Hawazan al-Gusyairi (w 456 
H). Dalam karyanya tersebut al-Gusyairi menuliskan secara detail 
keyakinan para ulama sufi dan bahwa mereka adalah orang-orang yang 
sangat kuat memegang teguh akidah Ahlussunnah. Di antara yang beliau 
tulis dalam ar-Risdlah adalah sebagai berikut: 


d9 de Lali,S3 Unogill Jilus 3 pasilic ulu de Jaiis Joyad odiag 
kilegomag NS coliyaio dale Jun La (de Ain ball ola Fond JUS casyl 


183 as-Sunan al-Kubr&, j-3,h. 3 
164 3LAsmd' Wa ash-Shifat h. 396-397 
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LS SS Kis I pond dgenga Ula dilesu Gal Of: awpgill 3 meliang 
& powat Ag soale diliso Yg L02y2 V9 page V9 pum owl salaglaal 
Olsig 139 duda Gu “9 Ola “9 Aa al “9 “Josall Goat “9 calas3l 


“Pasal ini mencakup penjelasan akidah kaum sufi dalam masalah 
tauhid, dan kami akan sebutkan secara tertib. Para pemuka kaum sufi, 
dengan berbagai tingkatan dan berbagai macam karya dalam masalah 
akidah yang telah mereka tulis, mereka semua telah sepakat bahwa Allah 
Maha Ada, Gadim, tanpa permulaan, tidak menyerupai apapun dari 
seluruh makhluk ini, bukan benda (alJism), bukan a-jawhar (benda 
terkecil yang tidak dapat terbagi-bagi), bukan al-'Aradl (sifat benda), segala 
sifat-sifat-Nya bukan sifat-sifat benda, tidak dapat digambarkan dalam 
prakiraan-prakiraan, tidak dapat dibayangkan oleh akal pikiran, ada tanpa 


tempat dan tanpa arah, serta tidak terikat oleh waktu dan zaman”. 


42 b Seorang teolog terkemuka dan ahli figih yang sangat 
mashur, a/-Imim Abu al-Muzhaffar al-Isfirayini (w 471 H) telah 
menuliskan sebuah kitab yang sangat penting berjudul ar-Tabshir Fiddin. 
Sebuah karya dalam pembahasan firgah-firgah dalam Islam, termasuk di 
dalamnya pembahasan akidah Ahlussunnah dengan cukup detail. Di 
antara yang beliau tulis dalam penjelasan akidah Ahlussunnah sebagai 
berikut: 


Ja La US OI palai lg Aelarellg Audi Jai olitel ola Ghe Gaal cold 
KB AS A9 0 01Suall9 “Allg L0SM9 Aula CI Kya ema Lgi Je 
Ae Sala gd Lo dala jas Y Uutowo O9S3 NY La CSI €Ilaig dilbenun Ale Jurutuna 

Lodl 


“Bab ke lima belas tentang penjelasan akidah Ahlussunnah Wal Jama'ah, 
adalah berkeyakinan bahwa segala sesuatu yang menunjukan 
kebaharuan, memiliki ukuran, memiliki penghabisan, memiliki tempat dan 
arah, diam, dan bergerak, maka hal-hal semacam itu semua mustahil atas 


163 ar-Risalah al-Gusyairiyyah, h.7 
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Allah. Karena Allah bukan makhluk baharu, maka mustahil atas-Nya 


segala sesuatu yang menunjukkan kebaharuan"8, 


43 b Ahli figih terkemuka: a/-Imam Abu Ishag asy-Syirazi asy- 
Syafi'i al-Asy'ari (w 476 H) dalam akidah yang beliau tuliskan berkata: 


Pe dino R19 ola GI A63 Ng old Gaal pelgiual Gl 
909 SSL GS pai OS# V9 US Ai Se Jude Jl esa Jerg 35 sayo “A5! 
OS duls Lo Ie 


“Dan sesungguhnya istiwa' Allah bukan dalam pengertian bertempat 
(bersemayam) menempel, karena bertempat dan menempel adalah sifat 
segala benda yang merupakan makhluk, sementara Allah maha Gadim 
dan Azaliy (tidak bermula), dengan demikian itu menunjukan bahwa Allah 
ada pada azal tanpa tempat, dan setelah Dia menciptakan tempat maka 
Dia sebagaimana pada sifat-Nya yang azalis ada tanpa tempat (karena 
Allah tidak berubah dari satu keadaan kepada keadaan yang lain)”. 


44 b Imam al-Haramain Abul Ma'ali Abdul Malik ibn Abdullah 
al-Juwaini (w 478 H), salah seorang guru terkemuka a/-/mam al-Ghazali, 
dalam kitab karyanya berjudul a/-/rsyad 14 Gawathi' al-Adillah 


menuliskan sebagai berikut: 
Alis OSc gl Alas (Jowo Jl AYI ee Jl cw pil lag diler LI 


“Ketahuilah bahwa di antara sifat Allah adalah @iyamuh Bi Nafsihy artinya 
Allah tidak membutuhkan kepada suatu apapun dari makhluk-Nya. 
Karenanya Dia Maha Suci dari membutuhkan kepada tempat untuk la 
tempatinya "8, 

4 45 b Pada halaman lain dalam kitab yang sama Imam al- 
Haramain menuliskan: 


Gawatillg Morill ye dlam dlkig dil Al oi Adols Gali Jai cudslo 
MA Pein 
166 ar-Tabshir Fi ad-Din, h. 161 


187 | ihar Agidah asy-Syirazi dalam Mugaddimah Kitab Syarh al-Luma, j1, h.101 
18 akrsyad II4 Gawathi' al-Adillah, h. 53 
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“Madzhab seluruh Ahlul Hag telah menetapkan bahwa Allah maha suci 
dari tempat dan maha suci dari berada pada arah”. 


4 46 b Dalam karya lain berjudul asy-Syamil Ff Ushdliddin, beliau 
menuliskan sebagai berikut: 


Djung ab Ja ye Genk Jlaig diler sap! OT Gal Jai wuarka OI Igolel9 
Sajhale SEA Ai 1393 Ata Gaia Al Jl Apit Cta39 Ar Kol Ye 
Kelas Ilad call 1 Jl Apek! BE pla3 Ad lal Is jaga GNI any 
Jusig JlaniNlo Jozeill Age Igjgang cddilas yag Karat! ya lelah! Amasall 

"pulai Lan poto ala il Cya Mae LS A39 “cad 9 LS lg 


“Ketahuilah bahwa madzhab Ahlul Hag menetapkan bahwa Allah suci 
dari berada pada tempat dan suci dari berada pada arah. Sementara kaum 
Musyabbihah berpendapat bahwa Allah berada di arah atas. Kaum 
Musyabbihah tersebut sepakat bahwa Allah berada di arah atas, namun 
demikain mereka kemudian saliang berselisih pendapat. Di antara mereka 
yang sangat ekstrim berpendapat bahwa Allah menempel pada arsy dari 
arah atasnya. Mereka juga membolehkan atas Allah adanya perubahan- 
perubahan, berpindah-pindah arah, bergerak dan diam. Beberapa di 
antara kerusakan keyakinan mereka telah kita bongkar pada penjelasan 


yang telah lalu”, 


47 b Al-Imam Abu Sa'id al-Mutawalli asy-Syafi'i (w 478 H), 
salah seorang ulama Ahlussunnah terkemuka dalam bidang teologi dan 
dalam figih madzhab Syafi'i berada dalam tingkatan Ash-hab al-Wujilh, 
satu tingkat di bawah seorang ulama mujtahid mutlak, dalam karyanya 
berjudul al-Ghunyah Ff Ushiliddin menuliskan sebagai berikut: 


“jasnta dal daa 3 Jia dls 


“Telah ditetapkan dengan berbagai argumen bahwa Dzat Allah tidak boleh 
disifati dengan sifat-sifat makhluk. Sesungguhnya setiap benda itu 


18 alIrsyad I4 Gawathi al-Adillah, h. 58 
10 3s-Syamil Ff UshdliddIin, h. 511 
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memiliki arah dan tempat. Sementara Allah bukan benda, karenanya Dia 


ada tanpa tempat dan tanpa arah". 


4 48 b Dalam kitab yang sama a/-/mim al-Mutawalli juga 
menuliskan: 


toga lg dual SU LV Ayadlo Jeell Jl dll es Jsasll Ida Uye Gaya! 9 

Sg dea Ai ol IE Ga 
“Tujuan dari penulisan pasal ini adalah untuk menjelaskan bahwa Allah 
tidak membutuhkan kepada tempat dan arah. Ini berbeda dengan kaum 
Karramiyyah dan kaum Hasyawiyyah yang mengatakan bahwa Allah 


berada di arah atas”. 


4 49 b Al-Imam Abu al-Gasim al-Husain ibn Muhammad yang 
dikenal dengan nama ar-Raghib al-Ashbahani (w 502 H), salah seorang 
ulama pakar bahasa yang sangat mashur dengan karyanya berjudul a/- 
Mutradai Ff Gharib al-@ur'in, menuliskan sebagai berikut: 


"OSIS anal dale JladYL ga all ya Jlad dil La,B3 ..." 


“Makna al-Gurb (yang secara harfiyah berarti dekat) pada hak Allah 
terhadap hamba-Nya adalah dalam pengertian bahwa Dia Maha Pemberi 
karunia dan berbagai nikmat, bukan dalam dekat dalam pengertian jarak 


atau tempat, 


50 b Al-Im4m Abu Hamid Muhammad ibn Muhammad al- 
Ghazali (w 505 H), nama yang sangat akrab dengan kita, seorang teolog, 
sufi besar, yang ahli dalam banyak disiplin ilmu. Dalam kitab karyanya 
yang sangat fenomenal, /hya' Ulimiddin, pada jilid pertama menuliskan 
bab khusus tentang penjelasan akidah mayoritas umat Islam, akidah 
Ahlussunnah, yaitu pada bagian Gawd'id al-Aga-id. . Di antara yang beliau 
tulis adalah sebagai berikut: 


Ot d3 OS da Ola du OT US Genit LS LO dagang Ol Ye “Al Gi “lai 
OS dale Lo Ule AI 09 JSI 9 OLaydI Gl 
UT al-Ghunyah Ff UshuliddIin, h. 83 


172 al-Ghunyah Ff Ushuliddin, h. 73 
13 al-Mutfradat Ff Gharib al- urin, h. 399 
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“Allah Maha Agung, Dia tidak diliputi oleh tempat, sebagaimana Dia maha 
suci untuk dibatasi oleh waktu dan zaman. Dia ada tanpa permulaan, 
tanpa tempat, dan tanpa zaman, dan Dia sekarang (setelah menciptakan 
tempat dan arah) ada seperti sediakala tanpa tempat dan dan tanpa 


arah” 


4 51 b Masih dalam kitab /hya, al-Imam al-Ghazali juga 
menuliskan: 


AA OB lh GoaiSNI ye al ia Jl Al Ola adal #paLudl Ie3I 
GAJI 30 Celerll oalag sil gi ILB gi Jai Lalg cytas Lag Jus Lalg 33 Lal 
KAI Is Jlatay Lodaoi Uta, AI G5 SI OLudY Sl Alsuolga Lgusig Lila 
pala Kel Ae dal Bol! gatal Cute ea, enag Alallis SIG On Lang 
alis Sian! Lens Aa enda HL Alai Ol Go Injil Ae de U Jasad 
Ladhael9 aset! Ou Gie B3 Liin 3 OS Ol9 Ceri Lio 3 Boi A2 
Alias U Iladidl panelg 1693 W tea! panel Ltd sodli 8 BAII ya (al 
OS Han Uti Al Gilang Alah G9 Licas Crash All Aa Caaig 
sandy AS JL Lp! padits HI Agar ALAN pasal Cree All Uoeig Legal 

CLS Segan Ai Calgrdla Lelalas Uk salad 


“Pokok ke tujuh, adalah berkeyakinan bahwa Dzat Allah suci dari 
bertempat pada suatu arah. Karena arah tidak lepas dari salah satu yang 
enam, atas, bawah, kanan, kiri, depan dan belakang. Arah-arah tersebut 
diciptakan oleh Allah denga jalan penciptaan manusia. Allah menciptakan 
manusia dengan dua bagian, bagian yang megarah ke bumi yaitu bagian 
kakinya, dan bagian yang berlawanan dengannya yaitu bagian kepalanya. 
Dengan adanya pembagian ini maka terjadilah arah, bagian ke arah 
kakinya disebut bawah dan bagian ke arah kepalanya disebut atas. 
Demikian pula seekor semut yang merayap terbalik di atas langit-langit 
rumah, walaupun dalam pandangan kita tubuhnya terbalik, namun 
baginya arah atasnya adalah bagian yang ke arah kepalanya dan bagian 
bawahnya adalah adalah bagian yang ke arah bawahnya. 


14 Ihya Ulamiddin, j. 1, h. 108 
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Pada manusia kemudian Allah menciptakan dua tangan, yang 
pada umumnya salah satunya memiliki kekuatan lebih atas lainnya. Maka 
terjadilah penamaan bagi tangan yang memiliki kekuatan lebih sebagai 
tangan kanan. Sementara tangan bagian lainnya yang yang berlawanan 
dengannya disebut dengan tangan kiri. Juga Allah menciptakan bagi 
manusia tersebut dua bagian bagi arah badanya, bagian yang ia lihat dan 
ia tuju dengan bergerak kepadanya, dan bagian yang berada pada 
sebaliknya. Bagian yang pertama disebut arah depan semantara yang 
bagian sebaliknya disebut dengan arah belakang”. 


Kemudian a/-/mam al-Ghazali menuliskan: 

CP Hn A3 Uerits pls BS gl Sial A9 0 Kaitea JI GS —53 
Jos Ol Ibas 3! B9 J0 Ol 0s lang 14333 lal BS OLI SJ 5S pl 
OS Ol 0 Jlatd Lin lali dl gl “yel Ap OS Las Blue Bgello cus, 
M3 Ig Je Ae Ja Lae Bls Cella Jan d0 Ul 0s Jl Sl ol 

Sal!  Jesetun Las 
“Dengan demikian bagaimana mungkin Allah yang ada tanpa permulaan 
(Azaliy) memiliki tampat dan arah, sementara keduanya baharu?! Dan 
bagaimana mungkin Allah yang ada tanpa permulaan dan tanpa tempat 
namun kemudian membutuhkan kepada tempat tersebut?! Apakah Allah 
menciptakan alam yang alam tersebut berada di arah atas-Nya?! 
Sesesungguhnya Allah maha suci dari dikatakan “arah atas” bagi-Nya. 
Karena bila dikatakan “arah atas” bagi Allah maka berarti Dia memiliki 
kepala. Karena sesungguhnya penyebutan “arah atas” hanya berlaku bagi 
sesuatu yang memiliki kepala. Demikian pula Allah maha suci dari 
dikatakan 'arah bawah” bagi-Nya. Karena bila dikatakan arah bawah bagi 
Allah maka berarti Dia memiliki kaki. Karena sesungguhnya penyebutan 


arah bawah hanya berlaku bagi sesuatu yang memiliki kaki. Hal itu semua 
secara akal adalah sesuatu yang mustahil atas Allah 5. 


13 Ihya Ulamiddin, j. 1, h. 127 
18 /pya Ulamiddin, j. 1, h. 127 
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52 & Al-im4m Abu al-Mu'ain Maimun ibn Muhammad an- 
Nasafi (w 508 H), salah seorang pemuka kaum teolog di kalangan 
Ahlussunnah berkata: 


seo gali Uyilis “Atil 32 GG OIL Jail 
“Mengatakan adanya tempat pada hak Allah adalah pendapat yang 


merusak tauhid”. 
4 53 b Al-Imam an-Nasafi juga berkata: 


Led Jlarel Y HI Ria! Jalla dasi! Jain Y Gd deSoh BN Lita GI 
Jlbes US 2S 9 JS HL Ole 8 “di bet “ASK Gs 


“Dengan dalil ayat muhkamat yang tidak mengandung makna takwil dan 
dengan berbagai argumen akal sehat yang tidak mengandung 
pemahaman melenceng kita tetapkan bahwa adanya Allah dengan 


memiliki tempat adalah sesuatu yang mustahil? 


54 b Al-Imam Abu al-Gasim Sulaiman ibn Nashir al-Anshari an- 
Naisaburi (w 512 H), penulis Syarh ak-lrsyad II4 Gawathi' al-Adillah karya 
Imam al-Haramain, setelah penjelasan panjang dalam manafikan tempat 
dan arah dari Allah, beliau menuliskan sebagai berikut: 


Jaogis yal cahg sala go Ala culaglak! bs Jl Ikogill Jetw gbi ai 
Kaitan IS So liang cdka ASI gl diga gi ABI 3 ayal! Jia 044 OI Uleetul 


“Kemudian kita katakan bahwa jalan untuk mendapatkan segala hakekat 
pengetahuan adalah didasarkan kepada argumen logis bukan dengen 
prasangka-prasangka. Sangat banyak perkara yang hanya dibenarkan oleh 
akal saja, walaupun menurut prasangka sesuatu tersebut tidak bisa 
diterima. Akal telah kita menetapkan bahwa tidak mungkin terdapat 
sesuatu di atas arsy sementara sesuatu tersebut tidak sama besar dengan 


177 Tabshirah al-Adillah,j.A, h.171 
178 Tabshirah al-Adillah,j.A, h. 182 
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arsy itu sendiri, atau lebih besar, atau lebih kecil darinya. Padahal tiga 
kemungkinan ini tidak akan lepas dari sesuatu yang bertempat'”?. 


4 55 b Asy-Syaikh Abu al-wafa “Ali ibn “Agil al-Baghdadi, salah 
seorang ulama terkemuka dalam madzhab Hanbali pada masanya (w 513 
H) berkata: 


Sis Gal adl eosrill Uta laka (ASASI Jadi Li AI 0 Ol dil lai 
Le Dl selagi 


“Maha suci Allah dari memiliki sifat bertempat pada segala tempat (atau di 
suatu tempat), ini jelas merupakan keyakinan tajsim (keyakinan kutur, 
mengatakan bahwa Allah sebagai benda), sesungguhnya Allah bukan 
sebagai benda yang memiliki bagian-bagian atau potongan-potongan 
yang tersusun darinya 9, 


56 $ Asy-Syaikh Abu Nashr Abdurrahim ibn Abdil Karim yang 
dikenal dengan sebutan Ibn al-@usyairi (w 514 H): seorang yang disifati 
oleh al-Hdfizh 'Abdurrazag ath-Thabasi sebagai “Imam al-A-immah” 
(Imamnya para Imam) seperti yang telah dikutip oleh a/l-Hafizh Ibn 'Asakir 
dalam kitab Tabyin Kadzib al-Muftari, berkata sebagai berikut: 


OEM G GIS Le jika Labaally Rat! A189 glall Bgsoga ISI 5, 
“Dengan demikian maka Dia Allah disifati dengan sifat al-Uluww dan 


Fawgiyyah ar-Rutbah (tinggi derajat-Nya) serta sifat al-Azhamah, Dia 
Allah maha suci dari berada pada tempat". 


57 4 Al-Imam al-@adli asy-Syaikh Abul Walid Muhammad ibn 
Ahmad yang dikenal dengan sebutan Ibn Rusyd al-Maliki (w 520 H), salah 
seorang hakim agung di wilayah Cordova pada masanya (Ibn Rusyd ini 
adalah kakek dari Ibn Rusyd filosof penulis kitab Bidayah al-Mujitahid), 
sebagaimana dikutip dalam kitab a/-Madkhal karya asy-Syaikh Ibn al-Hajj 
al-Maliki, berkata: 


156, Syarh ak-lrsyad Il4 Gawathi' al-Adillah, h. 58-59 (Manuskrip), lihat Sharih al-Bayan, j. 1, h. 
109 

180 A/-Baz al-Asyhab, hadits ke sebelas, h. 86 

181 /rhafas-Sadah al-Muttagin, j. 2, h. 108 
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GSM Ge ol dB OS a83 Lula 8 “Al - yu 
“Allah ada tanpa tempat. Tempat adalah makhluk Allah. Dia ada tanpa 


permulaan sebelum menciptakan tempat”? 


58 b Pada halaman lain dalam kitab yang sama, Abul Walid Ibn 
Rusyd juga berkata: 


OSK 9 Clay! BIL MY (Ka Ng LS Yg Lal Jis YB 
“Dengan demikian tidak boleh dikatakan bagi Allah di manakah la? Atau 


bagaimanakah la? Atau kapankah adanya la? Karena Allah yang 
menciptakan tempat, tidak membutuhkan kepada tempat", 


4 59 b Masih dalam kitab yang sama, Abul Walid Ibn Rusyd juga 
berkata: 


al Sa MIE LAS AI Bapa! mag ya Lai lai il Jl nedal! gi -daaLas) 
ayat Hayag U Jana diy “da yg 


“Adapun penyandaran nama Allah kepada arsy adalah dalam pengertian 
pemuliaan (at-tasyrif) bagi arsy itu sendiri. Sebagaimana jika dikatakan 
Baitullah” (rumah Allah: yaitu ka'bah), atau “Haramullih" (tanah haram 
Allah: yaitu Mekah dan Madinah), ini bukan dalam pengertian tempat 
Allah, tapi dalam pengertian pemuliaan bagi tempat tersebut”. 


Pernyataan asy-Syaikh Abul Walid Ibn Rusyd yang dikutip oleh 
Ibn al-Hajj ini juga dikutip oleh a/-Hafizh Ibn Hajar al-Asgalani dalam kitab 
Fath al-Bari dan disepakatinya'”. 


60 b Al-Imam asy-Syaikh Abu ats-Tsana' Mahmud ibn Zaid al- 
Lamisyi al-Hanafi al-Maturidi (w 539 H), salah seorang ulama terkemuka 
pada masanya di wilayah seberang sungai Jaihun (Bilid Ma Ward" an- 
Nahr, sekarang sekitar wilayah Samarkand, dan atau negara-negara 
pecahan Uni Soviet), menuliskan sebagai berikut: 


182 a-Madkhal: Fashl: Fi al-Isytighal Bi al-lm Yawm al-jum'ah,j.2, h.149 
183 3/Madkhal. Lihat pasal Nashd-ih al-Murid, j. 3, h. 181 

189 3-Madkhal. Fashl: Fi al-Isytighal Bi al-lm Yawm al-jum'ah,j. 2, h.149 
18 Fath akBari,j.7, h.124 
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Cra9 Jl dita Aelita YAI ya OSAL Hipoga Y ja9 Vleg Je silat Ul ai 
La CSI Eng Aity Lela Sunil OKay UiKata OS gi (ala elsa Ya sai 
Il AI Gyts Aditia ALAN 9 A8 Sta La 38 Sato IS OS CS olah Co 
Isa 3 09 diallg Ieoadl Jedall ya G3 U llall ola Ga end Lg 
Sus di les M3 S9 (lai LI Lagu gl USU pai V3 OSIL 
A3 a19 OM GIS pi O2 Ng US sbg MEI Usus SIM SIT OKU G ds 
va Canlgadl Jg139 LSI pad Ot ag Oa! Rio A13 Canda Ala ye pki) 

“loss pyuill ds gag LAKI col,lai 


“Sesungguhnya Sang Maha Pencipta yang Maha Agung itu tidak boleh 
disifati dengan tempat. Karena sebagaimana telah kita jelaskan bahwa 
tidak ada keserupaan antara Allah dengan suatu apapun dari alam ini. 
Karena jika Allah ada dengan tempat maka akan ada keserupaan antara 
Allah dengan tempat tersebut dari segi ukurannya, karena definisi tempat 
adalah segala sesuatu yang berada padanya seukuran yang ia ambil dari 
ruang kosong tersebut. Karenanya sama sekali tidak ada kesrupaan antara 
Allah dengan suatu apapun dari makhluk ini, sebagaimana hal itu telah di 
tetapkan oleh dalil-dalil akal maupun dalil-dalil tekstual. Kemudian dari 
pada itu, pendapat yang mengatakan bahwa Allah memiliki tempat berarti 
telah menetapkan sifat @idam (tanpa permulaan) bagi tempat tersebut, 
atau berarti menetapkan sifat Hudiits (baharu) bagi Allah. Kedua hal ini 
tentu mustahil. Karena jika Allah bertempat berarti tempat tersebut azali 
dan gadim bersama Allah. Dan jika Allah sebelumnya ada tanpa tempat, 
kemudian setelah menciptakan tempat Dia butuh kepadanya, berarti Allah 
berubah dan terjadi sifat baharu pada-Nya, dari tidak bertampat menjadi 
bertempat. Padahal setiap perubahan adalah tanda kebaharuan. Dan 
tentu kebaharuan adalah perkara mustahil atas Yang Maha G@adim 8. 


61 » Al-Imam al-Muhaddits Abu Hafsh Najmuddin Umar ibn 
Muhamad an-Nasafi (w 537 H), salah seorang ulama besar penulis risalah 
akidah Ahlussunnah yang dikenal dengan al-Agidah an-Nasafiyyah, 


menuliskan sebagai berikut: 


18 ar-Tamhid Li Gaw4Tdat-Tauhid, h. 62-63 
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Bl 00 G 0Sai5 Yg Ae61SIL Yg Aiallh Liyoga Y «las Aiil 9 lali Steel 

bas 
“Yang menciptakan alam (yaitu Allah) tidak boleh disifari dengan sifat-sifat 
makhluk (al-Mdhiyyah) dan sifat-sifat benda (al-Kayfiyyah), dan tidak 
boleh dinyatakan dengan tempat”. (Demikian perkataan beliau dengan 


redaksi ringkas) 


Dalam kitab yang sama a/-/mam an-Nasafi menuliskan sebagai 
berikut: 


ST 3S old dle3 AI CnagkI 253) talak Lacwdl Urdull 353 39 
d Cra9 LI n Rils Saga gi lah Jlkasl gi Alis 00 A2 Je Yg c0lSa 
“Terdapat beberapa dalil tekstual (Dalil Sam'iy) bahwa wajib bagi orang- 
orang mukmin untuk dapat melihat Allah di akhirat nanti. Maka Allah 
akan dilihat tanpa tempat, bukan berada para arah arah depan, bukan 


karena adanya sinar, serta tidak ada jarak antara Allah dengan mereka 
yang melihat-Nya 8, 


4 62 b Al-Gadlf Abu Bakar ibn al-Arabi al-Maliki al-Andalusi (w 
543 H) berkata: 


2Ua33I ditiSG gl Ole AE OL 9 Genit Il sll 
Allah Maha suci dari dibatasi oleh segala arah, atau diliputi oleh segala 
tempat 89, 
Beliau juga berkata: 
dala Satidiy Y LS SA dag Y MY Jla1Yl9 AS Jl Gs ojo dilaw Al | 
ayla SSI ye Ca ISI yowkia ear Alma Jl gaun SLS ( Jabin Yg “Lah 
Idul melo due modal 3 brilian Api dag pai ye 


187 Lihat matan al-Agidah an-Nasafiyyah pada bagian akhir kitab a-Marhalib al-Wafiyyah 
karya al-Hifizh Abdullah al-Habasyi yang merupakan kitab syarh baginya. 

18 al- Agidah an-Nasafiyyah. 

189 3I-Gabas Ff Syarh Muwath'a Malik Ibn Anas, j1, h. 395 
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“Allah Maha Suci dari gerak atau pindah. Karena Allah ada tnapa tempat 
dan tidak terikat oleh zaman. Dia tidak menempati suatu arah, dan tidak 
ada jarak (ukuran) antara Dia dengan suatu apapun. Dzat-Nya maha suci 
dari segala kekurangan dan perubahan. Ini adalah akidah yang harus 
diyakini dalam hati yang telah ditetapkan dengan dalil yang sangat 


jelas "9, 


Juga berkata: 
Silakan OI 9 Genkai, Jl ad 
“Allah Maha Suci dari diliputi oleh segala arah”. 
Juga berkata: 
pelan AAS SLIS dileegun dil LAS 1g Jl ati V9 OL2 3 Jas Y AI ale lg 
Yg sya die lliy YA pulas 943 OS Led «lo IS Seg punya S Bd SS 
SAI Ga 2 LI Ani Ol MEI Ga Sgnaik 9 cagukata Ng Hgnnga Lola 30 Lajang 
dildu Laga Bulo 3 O3SII Il ema Yr JI MS B3 di 
Ilmu Allah tidak dibatasi oleh suatu tempat atau suatu arah, demikian 
pula Dzat-Nya tanpa tempat dan arah. Namun demikian Dia mengetahui 
segala apapun, di tempat apapun dan dalam keadaan apapun. Maka 
segala apapun yang telah terjadi, itu semua tidak ada yang di luar 
pengetahuan Allah, tidak ada yang tersembunyi darinya segala apapun 
yang ada (Mawjid) maupun yang tidak ada (Ma'dim). Dengan demikian 
yang dimaksud dengan beberapa teks syari'at yang secara zhahir 
menyebutkan penisbatan arah kepada-Nya, seperti arah atas, maka hal itu 
tidak ubahnya dengan penisbatan arah bawah kepada-Nya. Karena 
sebenarnya sama sekali tidak ada penisbatan arah apapun kepada Allah 


dalam pengertian tempat“. 


63 » Al-Imam al-@adIf Iyadl ibn Musa al-Yahshubi al-Maliki (w 
544 H) dalam salah satu karyanya yang sangat terkenal, asy-Syifa Bi Ta rif 
Hugdg al-Musthafa, menuliskan sebagai berikut: 


190 al-Gabas Fi Syarh Muwath'a Malik Ibn Anas, j1, h. 289 
IN al-Gabas Fi Syarh Muwath'a Malik Ibn Anas, j1, h. 395 
192 Aridlah al-Ahwadzi Bi Syarh Sunan at-Tirmidzi,j. 12, h. 184 
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Ng Oa gi Kala Al JI al HI Gya li AI gal Alus) ya aa Lal alel 
akan GIA Lyadl Hlenil Lina Up pat Uya LS LS Ji duta ca, 


“Ketahuilah bahwa apapun yang dinisbatkan kepada Allah seperti ad- 
Dunuww (Secara zhahir bermakna mendekat) atau al-Gurb (secara zhahir 
bermakna dekat), pengertiannya disini bukan dalam pengertian arah, 
tempat atau jarak. Tetapi yang dimaksud, seperti yang telah dinyatakan 
oleh al-Imam Jafar as-Shadig, bahwa makna “dekat”-nya Rasulullah 
dengan Allah disini adalah dalam pengertian bahwa Rasulullah adalah 


seorang yang memiliki derajat yang sangat agung dan sangat mulia (23, 


64 b Al-Imam asy-Syaikh Muhammad ibn Abdul Karim asy- 
Syahrastani asy-Syafi'i (w 548 H), penulis kitab fenomenal tentang firgah- 
firgah dalam Islam berjudul a/-Mila!/ Wa an-Nihal, menuliskan sebagai 
berikut: 


Lea era Ai Yo Caldgliel Cya LA daa Y diler di OI Sell Jai rkad 
Bagan ) "yua! Resi! A3 Fiph Wis Gudl Atlaklg AgLdkI 0923 ya dagu 
3 V9 OlS0 V9 a22 Ng pour Ng pg dilensw 2G) Ku (og 

KD 
“Madzhab Ahlul Hag adalah bahwa Allah tidak menyerupai suatu apapun 
dari makhluk-Nya. Dia sama sekali tidak menyerupai makhluk dalam 
segala segi apapun. Firman-Nya: “Laysa Kamitslih Sya” (OS. As-Syura: 11) 


memberikan pemahaman bahwa Allah bukan benda, bukan bentuk, 
bukan sifat benda, ada tanpa tempat dan tanpa arah“. 


65 $ A-lmam asy-Syaikh Sirajuddin Ali ibn Utsman al-Ausyi al- 
Hanafi (w 569 H), di antara bait syair yang beliau tuliskan adalah sebagai 
berikut: 


JIE bad laa G3 B3 SE Gi dil ji 


18 as-Syifa Bi Tarifal-Hugig al-Musthaf4, h. 1, j. 205 
128 Nihdyah al-Agdam, h. 103 


Allah Ada Tanpa Tempat | 139 


“Kita menamakan Allah sebagai “Sesuatu” yang tidak menyerupai segala 
sesuatu, dan dia adalah Dzat yang tidak diliputi oleh arah yang enam (atas, 
bawah, depan, belakang, samping kanan dan samping kiri)”2. 


Artinya bahwa Allah tidak membutuhkan kepada arah dan tempat 
untuk berada padanya, karena Allah sendiri yang telah menciptakan 
segala arah segala tempat. Adapun pengertian “sesuatu” (as-Syai) pada 
hak Allah adalah Yang Maha Ada (ar-Tsdbir al-Wujid). Dalam al-Gur'an 
Allah berfirman: 


(NA ala Beng) ASI Hi Ode AN JS BSA SI sig ii US 
“Katakanlah (wahai Muhammad): Sesuatu apakah yang paling besar 
kesaksiannya? Katakanlah: Dialah Allah, Dia adalah saksi antara aku dan 
kalian” (GS. Al-An'am: 19) 


66 » Seorang ulama ahli sejarah terkemuka, a/-/Imam al-Hafizh 
Abu al-Gasim Ali ibn al-Hasan ibn Hibatillah ad-Damasygi (w 571 H), 
yang lebih dikenal dengan nama Ibn Asakir, secara gamblang telah 
menjelaskan akidah Asy'ariyyah sebagai akidah Ahlussunnah. Dalam 
kutipan beliau dari pernyataan a/-/mdm Abul Ma'ali Abdul Malik ibn 
Abdullah al-Juwaini atau yang dikenal dengan Imam al-Haramain, Ibn 
Asakir berkata sebagai berikut: 


Say Aa V9 Jnlo 1 ga OS # S3 dilas ml O) Hala! ca 
cl- gag J USo Yaya ols ayal! 8 Jb dilesu dil Ramah lg dag hall 
V9 OS :Jla3 Lagu dsn, Ullud -Aplagil delilg Agan Gal Sahe (D9 - due 
d3 OS LS GIS (le ang gag c 00 Jl Tie lg SIG Kapal GAS US 

dala 
“Kaum Najjariyyah berkata bahwa Allah berada di semua tempat atau ada 
di mana-mana tanpa menyatu dengan suatu apapun dan tanpa arah. 


Sementara kaum Hasyawiyyah Mujassimah bahwa Allah berada di atas 
arsy, mereka mengatakan bahwa arsy adalah tempat Allah. Dalam 


195 Lihat Manzhimah beliau dengan judul Bad al-Amili, pada bait nomor tujuh. 
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keyakinan mereka Allah duduk di atas arsy tersebut. Adapun al-Imam al- 
Asyari dalam menetapkan akidah Ahlussunnah menetapkan pertengahan 
antara kedua faham yangsesat tersebut. Beliau mengatakan bahwa Allah 
ada tanpa permulaan dan tanpa tempat, kemudian Dia menciptakan arsy 
dan kursi, dan Dia tetap tanpa tempat. Maka Dia Allah, sebagaimana 
sebelum menciptakan tempat ada tanpa tempat, maka demikian pula 
setelah menciptakan tempat, Dia ada tanpa tempat”, 


67 b Al-Imam al-Hifizh Ibn Asakir juga berkata dalam 
mensucikan Allah dari arah dan tempat: 
Aliiiuh patles be Ly LS #Lawil GIS 
Alas App SAI SIS pel 
AA Ui ba" Gatal Goal Je Es 
“Dia Allah yang telah menciptakan langit tanpa tiang-tiang tersendiri, 
langit-langit tersebut bukan untuk Dia jadikan tempat bagi Dzat-nya, 
sungguh Dia tidak dilingkupi oleh arah. sesungguhnya makna istiwa' Allah 


pada arsy adalah dalam pengertian menguasainya, dan pengertian nuzdl 
pada hak-Nya bukan dalam makna berpindah dari satu tempat ke tempat 


lain ”Y. 


68 b Al-Imam kaum sufi pada masanya, al- Arif Billih as-Sayyid 
al-Imam Ahmad ar-Rifa'i asy-Syafi'i (w 578 H) dalam salah satu kitab 
tasawufnya berjudul a/-Burhin al-Mu-ayyad, dalam menasehati para 
muridnya berkata: 

#loiwS ey ai dls dab Galau Haa Mani ya Ssilic lo log 
Ar3yAl, Jgallg Slalg 23 ce Alit Jlas “Jodo! ppliuk! pul Je plua3 
ale La S OLS JlARYI9 OLIIL Jojulla Ayla tato adlg GSM 9 Ankita 9 
Las dio Aiwlly SUS H sle a43 S5 La Je oyalls Jah Las diwlly LSI G 

Sg4a3l Ungu 


128, Tabyin Kadzib al-Muftari Fima Nusiba Il& al-Imam Abfal-Hasan al-Asy'ari, h.150 
197 Lihat mukadimah Tabyin Kadzib al-Muftari 
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“Sucikanlah akidah kalian dari menafsirkan makna “istawd” pada hak 
Allah dengan makna bertempat atau bersemayam seperti bertempatnya 
suatu benda di atas benda lain yang hal tersebut menuntut adanya 
kebersatuan (al-huliil), Allah Maha suci dari demikian itu. Juga 
hindarkanlah oleh kalian untuk mengungkapkan arah atas arah bawah, 
tempat, arah, al-yad dan al-ayn dalam pengertian anggota badan, turun, 
datang dan pindah. Karena sesungguhnya segala teks al-uran dan 
Sunnah yang penyebutannya secara zahir seakan menunjukan kepada apa 
yang kita sebutkan di atas telah ada tujuan pemaknaannya dalam al- 
Guran dan Sunnah itu sendiri (artinya tidak seperti yang dibayangkan 
m98 


dalam akal pikiran) 
4 69 b As-Sayyid al-Imam Ahmad ar-Rifa'i juga berkata: 

Sei ya claw GI dil dye Y JIE Ga His Ali Kn, Aliyio gal ala JlS9 

“al-Imam Abu Hanifah telah berkata: “Siapa yang berkata: Saya tidak tahu 

Allah, apakah Dia berada di langit atau berada di bumi, maka orang ini 

telah kafir, karena perkataan semacam ini memberikan pemahaman 

seakan Allah memiliki tempat, dan siapa yang berkeyakinan Allah 


bertempat maka dia itu musyabbih (seorang kafir: karena menyerupakan 


Allah dengan makhluk-Nya)”2. 
Juga berkata: 
CK# Yg HS Yo Jlai dagangan OLI MIL A3 pal Ale 


“Puncak makrifat dengan Allah adalah berkeyakinan dengan adanya Allah 
tanpa mensifati-Nya dengan sifat-sifat benda dan tanpa tempat””, 


Beliau juga berkata: 


198 3h-Burhin al-Muayyad, h. 17-18 
199 ak-Burhan al-Muayyad, h.18 
200 | ihat kitab Hikam asy-Syaikh Ahmadar-Rifa'i al-Kabir, h. 35-36 
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LS L05o dug OI Ye Jlai Sea A3 Jan V9 ski 3 Ja Y “al SI -asi9 
dule La Ie II yag 0S 9 Ola! Gl J3 OS Is sOLaj dun OT 0s As 

us 
“Sesungguhnya Allah tidak menyatu di dalam sesuatu, dan tidak ada 
sesuatu apapun yang menyatu dengannya. Dia maha suci dari diliputi oleh 
tempat, sebagaimana la suci dari terikat oleh zaman. Dia ada tanpa 
permulaan sebelum menciptakan zaman dan tempat, dan Dia sekarang 
tetap seperti sediakala pada sifat keazalian-Nya, ada tanpa tempat dan 
tanpa arah”, 


Juga berkata: 

AitiSI X9 sold da Lagi V9 )UABNI dagi V9 ejlaal! Jlad sum 
glosiul coli Sull all dls Sl donoll Ie ayal! Ie gita dilg calo Law! 
at “uayal! Alas Y « JasYl9 Jo-ello OSadll9 Bip -sanyil, Aw lat| OS Laris 
siuyall Bg3 yag “disi G Ogygiag “diyad cilah Uglgoeo dilang ayal! 
23) 9 Ja eLacudlg Kya! Jl 3 oanja Y Ap393 SAI pg Jl eta JS BgAg 

SI 0s Cilenul and) Si LS Gaal Ye Klan 
“Dia Allah tidak dibatasi oleh segala ukuran, tidak diliputi oleh segala 
tempat, tidak dikungkung oleh segala arah, tidak dianggkat oleh langit- 
langit. Dia “istawa” pada arsy dalam makna yang sesuai bagi keagungan- 
Nya. “Istawa” di sini bukan dalam pengertian menempel, bertempat, 
berubah, atau pindah. Dia tidak diangkat oleh arsy, bahkan sebaliknya, 
arsy dan para Malaikat yang menyangganya menjadi di arah atas karena 
keagungan dan kuasa Allah. Mereka semua berada di dalam kekuasaan 
Allah. Allah “di atas (fawg)” arsy dan “di atas” segala segala makluk-Nya 
hingga makhluk yang arahnya paling bawah sekalipun (Tukhim at-Tsara) 
bukan dalam pengertian arah atau tempat yang menjadikan-Nya lebih 
dekat kepada arsy atau langit. Tapi makna “di atas (fawg)" di sini adalah 
dalam makna keagungan dan ketinggian derajat-Nya. Artinya Dia maha 
tinggi dan maha agung derajat-Nya di atas segala sesuatu, Dia maha 


20 Yabih ad-Da'!I4 Bayan Itigad al-Imam ar-Riff', h. 44 
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agung di atas arsy dan maha agung di atas segala apapun dari seluruh 
makhluk-Nya 22. 


70 b Al-Imam al-Muj&hid as-Sulthan Shalahuddin al-Ayyubi (w 
589 H), sebagaimana telah dikutip oleh para sejarawan, adalah seorang 
alim sekaligus seorang sultan atau penguasa yang berjihad di jalan Allah. 
Beliau adalah yang telah membebaskan Bait al-Magdis dari tangan para 
tentara salib: kaum Nasrani. Dalam figih, beliau seorang yang bermadzhab 
Syafi'i, dan dalam akidah merupkan pribadi yang kuat dan gigih dalam 
akidah Ahlussunnah di atas madzhab a/-/mam Abul Hasan al-Asy'ari. 
Beliau memiliki andil sangat besar dalam penyebaran akidah Ahlussunnah 
di daratan Syam. Tentang hal ini a/-/mdm as-Suyuthi berkata: “Ketika 
Shalahuddin ibn Ayyub menjadi penguasa, beliau memerintahkan seluruh 
mu'adzin di daratan Syam untuk mengumandangkan akidah Asy'ariyyah 
di waktu subuh. Maka dari mulai saat itu akidah Ahlussunnah tersebut 
selalu dikumandangkan hingga ke masa kita sekarang ini”. Artinya, itu 
berlangsung hingga masa a/-/mdm as-Suyuthi hidup, beliau wafat pada 
tahun 911 H. 


Kemudian dari pada itu asy-Syaikh Muhammad ibn Allan as- 
Shiddigi asy-Syafi'i menuliskan tentang sultan Shalahuddin al-Ayyubi 
sebagai berikut: “Ketika Shalahuddin ibn Ayyub menjadi penguasa dan 
mengajarkan akidah Asy'ariyyah kepada orang banyak, beliau 
memerintahkan para mu'adzin untuk mengumandangkan akidah 
Asy'ariyyah di waktu subuh. Akidah yang biasa dibacakan dan 
dikumandangkan setiap malam diwaktu subuh tersebut dikenal dengan 
al-'Agidah al-Mursyidah”. 


Di kemudian hari kesungguhan sultan Shalahuddin al-Ayyubi 
dalam menyebarkan akidah Ahlussunnah ini mendorong a/-Imam asy- 
Syaikh Muhammad ibn Hibatullah, salah seorang seorang ulama besar 
ahli figih dan nahwu, untuk menuliskan bait-bait sya'ir akidah Asy'ariyyah 
yang dinamakan dengan Hada-ig al-Fushil Wa Jawahir al-Ushil. Risalah 


202 Ijabih ad-DF'll& Bayan Itigad al-Imam ar-Riff'i,h.43 
203 3/Wasa-il II Masamirah al-Awa-il, h.15 
201 al-Futilhat ar-Rabbiniyyah, j. 2, h. 113 
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akidah ini kemudian dihadiahkan kepada sultan Shalahuddin, yang lalu 
dengan inisiatif Sultan ini risalah tersebut diajarkan di berbagai pelosok 
wilayah Syam yang bahkan dipelajari pula oleh oleh kalangan anak-anak 
di berbagai madrasah saat itu. Di kemudian hari akidah ini dikenal dengan 
nama al- Agidah ash-Shaldhiyyah, disandarkan kepada nama Shalahuddin 
al-Ayyubi. 


Di antara bait-bait syair yang ditulis a/-/mam Ibn Hibatillah adalah 
sebagai berikut: 


da Ga Al Jai as F dig Y Gllall 4303 
BS Ie ENI AAS F LISA V3 133232 OS 38 
OLI A33 58 23 OS ye J3 Sila 
Sia Agan Ma Ga ld 9 3053 NG 283 
“Dan Pencipta alam itu tidak diliputi oleh tempat, Allah maha suci 
dari segala keserupaan. 


Dia ada tanpa permulaan dan tanpa tempat, dan hukumnya Dia 
sekarang (setelah menciptakan tempat) ada seperti sediakala, tanpa 
tempat. 


Maha Suci Allah dari membutuhkan kepada tempat, dan Maha 
Suci Ia dari terikat oleh perubahan zaman. 


Maka telah berlebihan -sesat- dan bertambah dalam 
kesesatannya, orang yang mengkhususkan keberadaan Allah dengan arah 
atas” 


Akidah sultan Shalahuddin dalam mencusikan Allah dari tempat 
dan arah adalah kayakinan yang diyakini mayoritas umat Islam di 
berbagai pelosok dunia dari zaman ke zaman. Bagi sultan Shalahuddin, 
akidah semacam ini bukan sesuatu yang baru. Semenjak ia tumbuh di 
masa kecil hingga di masa-masa beliau berkhidmah kepada seorang raja 
yang adil, yaitu Nuruddin Mahmud ibn Zanky di Damaskus, beliau sudah 
hafal dan kuat memegang dasar-dasar akidah Ahlussunnah ini. Di masa 


remaja, Shalahuddin telah hafal al-Gur'an, kitab ar-Tanbih (kitab figih 
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madzhab asy-Syafi'i karya al-Imim Abu Ishag as-Syirazi), juga hafal 
risalah-risalah akidah Ahlussunnah yang ditulis oleh a//mam @uthbuddin 
Abul Ma'ali Mas'ud ibn Muhammad ibn Mas'ud an-Naisaburi, dan bahkan 
risalah akidah inilah yang kemudian beliau ajarkan kepada anak-anaknya 
sendiri. 


Di atas dasar akidah Asy'ariyyah inilah seluruh penguasa dari 
keturunan Ayyubiyyah (Bani Ayyub) menapakan kaki. Dasar akidah ini 
secara turun-temurun menjadi keyakinan di antara seluruh penguasa 
dinansti Ayyubiyyah. Mereka dikenal sebagai orang-orang yang gigih 
memegang teguh dan mengajarkan akidah Ahlussunnah. Demikain pula 
pada di zaman kekuasaan dinasti al-Mamalik, termasuk juga kekuasaan 
dinasti Bani Utsman yang datang sesudahnya. Mereka semua adalah 
orang-orang yang kuat memegang teguh akidah Ahlussunnah di atas 
madzhab a/-/mdm Abul Hasan al-Asy'ari. 


Benar, para pembela akidah Ahlussunnah Wal Jama'ah berbaris- 
baris, mereka adalah para panji Islam yang sangat besar jumlahnya, para 
Imam dan para ulama terkemuka adalah orang-orang terdepan 
memperjuangkan akidah suci ini. Argumen-argumen kuat mereka laksana 
pedang tajam di atas leher kaum Musyabbihah Mujassimah. 


Akidah sesat dan kufur, akidah tasybih dan tajsim di masa 
sekarang ini dipropagandakan oleh kaum Wahhabiyyah, kaum pengikut 
Muhammad ibn Abdil Wahhab. Orang yang kita sebutkan terakhir ini 
berasal dari Najd: sebuah tempat di mana Rasulullah bersabda dalam 
hadits-nya bahwa dari sana akan datang “tanduk setan” (Garn asy- 
Syaithan). Orang inilah yang mengajak manusia kepada keyakinan 
tasybih, menyerupakan Allah dengan makhluk-Nya. Orang-orang yang 
telah disesatkan oleh Allah karena mengikuti orang ini mensifati Allah 
dengan sifat-sifat benda, seperti duduk, bertempat (bersemayam) di atas 
arsy, menetapkan arah bagi-Nya, dan anggota-anggota badan. Na'tidzu 
billih. 


Dalam mempropagandakan kesesatannya, kaum Wahhabiyyah 
tidak sungkan untuk menyesatkan para ulama Ahlussunnah yang tidak 
sejalan dengan mereka, terlebih para ulama Ahlussunnah dari kalangan 
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ahli tauhid (teolog). Seringkali untuk mengelabui orang-orang awam 
kaum Wahabi berkata: “Si fulan adalah ulama sesat karena ia seorang 
Asy'ari (pengikut a/-/mdm Abul Hasan al-Asy'ari)”, seperti dalam salah satu 
karya mereka yang dinamakan dengan “Fath al-Majid', --setelah 
menyebutkan kesesatan kaum Jahmiyyah kerena telah menafikan sifat- 
sifat Allah--, mereka menuliskan: 


LS IMS padyiS IA sadapib9 ByeLaSI9 Ajal! ya Hitlalo UUS Je parang 
ai Aan dai 


“Kaum Jahmiyyah dalam kesesatannya ini telah diikuti oleh beberapa 
kelompok dari kaum Murtazilah, kaum Asyariyyah, dan lainnya. Oleh 
karena itu kelompok-kelompok ini telah dikafirkan oleh kebanyakan 
orang Ahlussunnah”2, 


tuliskannya). 


(Demikain sesuai redaksi yang telah ia 


Buku Wahabi ini adalah karya cucu dari pendiri dari gerakan sesat 
Wahabi itu sendiri, yaitu Abdur Rahman ibn Hasan. Dalam redaksi yang ia 
tuliskan seperti yang kita kutip di atas jelas bahwa kaum Wahabi semenjak 
sekitar 200 tahun lalu: dari semenjak awal kemunculannya telah menilai 
sesat bahkan mengkafirkan para ulama Ahlussunnah dari kaum 
Asy'ariyyah. Padahal kaum Asy'ariyyah adalah kaum terbanyak dari umat 
Rasulullah ini, di dalamnya para ulama terkemuka dari ahli hadits, ahli 
figh, ahli tafsir, ahli tajwid, ahli bahasa, dan lainnya. 


Para misionaris faham sesat Wahabi memiliki tradisi turun- 
temurun seperti ini, dari masa ke masa mereka “senang” mengkafirkan 
para ulama Ahlussunnah. Lihat, salah seorang pemuka mereka bernama 
Shaleh bin Fawzan al-Fawzan, yang merupakan salah seorang pemuka 
mereka, dalam karyanya ia berkata: 


Siah! oo MIS G Aan RatIl9 Craig Aolbeyall Igalle Aoon3ll9 37e LSI, 
A89 pon! Rekam! isl! Jala Jail GI Ngdoetug pala Gantt! Jowolg daniel 


205 | ihat karya mereka berjudul Farh al-Majid, h. 353, cet. Maktabah Dar as-Salam, Riyadl, t. 
1413-1992 
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“Kaum Asyariyyah dan Maturidiyyah telah menyalahi para sahabat, para 
tabi'in, dan para Imam yang empat (Abu Hanifah, Malik, Sya'fi, dan 
Ahmad) dalam banyak masalah akidah dan pokok-pokok agarna, maka 
mereka tidak berhak untuk digelari dengan nama Ahlussunnah Wal 
Jama'ah” (Demikian sesuai redaksi yang telah ia tuliskannya). 


Pemuka Wahabi lainnya yang juga teman Shaleh bin Fawzan, 
Muhammad bin Shaleh al-'Utsaimin, dalam buku bentuk tanya jawab 
yang berjudul “Ligd'al-Bib al-Maftdh tertulis sebagai berikut: 


“tania! JS. SAclamllo Aiwll Jai AE uya Logan 20 Calo Gagill Jl 
illana «Aclarellg Akui Jai gya Led Celayallg slaw3! 3 dll Olah Lari 
Ad 9 pny dl Alai Y -eytontadl Jla- Sela g Aina Jah eye Tol GMBI L 


“Soal: an-Nawawi dan Ibn Hajar al-'Asgalani apakah kita jadikan 
keduanya sebagai orang yang bukan dari Ahlussunnah Wal Jama'ah?" 
Jawab: “lbn Utsaimin berkata): Dilihat dari metode keduanya dalam 
menetapkan nama-nama dan sifat-sifat Allah maka keduanya bukan dari 
kaum Ahlussunnah Wal Jama'ah”. Soal: “Apakah secara mutlak bahwa 
mereka itu bukan Ahlusunnah? Ibn Utsaimin berkata: “Kita tidak 
memutlak-kannya' (Demikian sesuai redaksi yang telah ia tuliskan). 


Kita katakan: “Para ulama Ahlussunnah Wal Jama'ah dari 
kalangan Asy'ariyyah dan Maturidiyyah yang telah menyebar di berbagai 
pelosok dunia, dari semenjak sekitar 1200 tahun yang lalu hingga 
sekarang, jumlah mereka sangat banyak, tidak ada mengetahui jumlah 
mereka secara pasti kecuali Allah. Seandainya kita berkeinginan 
melakukan sensus terhadap mereka dengan berbagai kelompok disiplin 
ilmu mereka masing-masing, akidah, figh, tafsir, hadits, dan lainnya, maka 
kita akan membutuhkan kepada berjilid-jilid kertas untuk mencatakan 
mereka semua. Seandainya benar apa yang dikatakan oleh kaum Wahabi 
bahwa siapapaun orang yang bermadzhab Asy'ari atau Maturidi dalam 
akidahnya sebagai orang sesat maka berarti telah terputus mata rantai 
(sanad) kebenaran ajaran Islam ini antara kita dan para ulama Salaf dari 
kalangan sahabat Rasulullah. Padahal ajaran Wahabi baru berkembang 
sekitar 200 tahu ke belakang. Lalu apakah mereka yang benar, sementara 
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para ulama Ahlussunnah sebelum kemunculan mereka hingga masa 
sahabat Rasulullah yang notabene kaum Asy'ariyyah atau Maturidiyyah 
sebagai orang-orang sesat?? Na tidzu billah. 


Jika terhadap ulama Ahlussunnah terkemuka sekelas an-Nawawi 
dan Ibn Hajar serta lainnya dari kaum Asy'ariyyah atau Maturidiyyah, 
mereka berani menilainya sebagai orang sesat dan kafir, maka tentu tidak 
mengherankan lagi ketika mereka mencaci-maki, menyesatkan, dan 
hingga mengkafirkan a/-Imam al-Hafizh asy-Syaikh Abdullah al-Harari, 
oleh karena ulama besar yang kita sebutkan terakhir ini adalah Imam 
terkemuka di masa sekarang dalam memperjuangkan akidah 
Ahlussunnah dan dalam memerangi faham-faham sesat seperti akidah 
sesat Wahabi sendiri. 


Lalu di atas keyakinan kaum Wahabi yang telah menyesatkan 
kaum Asy'ariyyah dan Maturidiyyah: ini berarti mereka telah menyesatkan 
dan mengkafirkan pejuang Islam terkemuka sultan Shalahuddin al- 
Ayyubi, oleh karena beliau seorang Asy'ari. Padahal siapapun tahu bahwa 
beliau adalah sultan agung yang telah membela agama Islam, 
mempertahankan wilayah-wilayah Islam dan membebaskan Baitul 
Magdis dari cengkraman orang-orang Nasrani, seorang pejuang dan 
sultan yang sangat adil. 


71 » Al-Imam al-Hafizh al-Mufassir Abdurrahman ibn Ali al- 

Hanbali (w 597 H), yang lebih dikenal sebutan a/-/mam Ibn al-Jawzi, 
berkata: 

MEIL Liyoga V9 OS# dgan Y Jlai dl 5 GP aitai Ol Lule cell 

JlsYlo 

“Kewajiban atas kita adalah berkeyakinan bahwa Dzat Allah tidak diliputi 


oleh tempat. Dan bahwa Dia Allah tidak disifati dengan perubahan atau 
berpindah dari satu tempat ke tempat yang lain”. 


4 72 b Beliau juga berkata: 


206 Dafu Syubah at-Tasybih, h. 88 
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JgaS syur! duraiis lo Je Upgloesd Ciliyall pls Ugnowy Lalg3i GB 
ds Jl MS JS9 (AS ll dia Abg “dia 4S OS OsS M3 22959 “Ola 

J9 30 Gl 
“Engkau melihat ada beberapa kaum ketika mereka mendengar teks-teks 
tentang sifat-sifat Allah mereka memahami secara makna indrawi. Seperti 
pernyataan mereka bahwa Allah dengan Dzat-Nya turun dan berpindah 
tempat ke langit dunia. Pemahaman semacam ini sangat buruk. Karena 
sesungguhnya sesuatu yang dikatakan berpindah maka pasti dari berasal 
dari satu tempat ke tempat yang lain. Kemudian keyakinan semacam itu 
mengharuskan bahwa langit harus lebih besar dari pada Allah sendiri, juga 
mengharuskan adanya sifat gerak bagi Allah. Padahal Allah maha suci dari 


pada itu semua”. 


Sebagaimana kita ketahui bahwa a/-Hafizh Ibn al-Jawzi adalah 
salah seorang Imam terkemuka di kalangan madzhab Hanbali. Beliau 
termasuk salah seorang ulama yang telah berjasa besar dalam 
membersihkan madzhab Hanbali dari kotoran-kotoran akidah rasybih 
yang telah disusupkan oleh orang-orang Musyabbihah yang tidak 
bertanggung jawab. Tidak sedikit karya yang telah beliau tulis dengan 
tujuan hanya untuk membersihkan madzhab Hanbali dari akidah tasybih. 
Salah satunya kitab beliau berjudul “Dafu Syubah at-Tasybih Bi Akaff at- 
Tanzih”. Kitab ini berisikan berbagai bantahan terhadap kaum 
Musyabbihah Mujassimah: kaum yang mengaku-aku bermadzhab 
Hanbali padahAl-Imam Ahmad ibn Hanbal sama sekali terbebas dari 
segala apa yang mereka yakini. Dalam kitab ini a/l-Hafizh Ibn al-jawzi 
menjelaskan kebenaran akidah Salaf dan akidah a/-/Imam Ahmad ibn 
Hanbal, tentang keyakinan bahwa Allah ada tanpa tempat, tanpa arah, 
suci dari segala bentuk dan ukuran, suci dari sifat duduk, berdiri, 
bersemayam, dan berbagai sifat-sifat tubuh lainnya. 


207 Shayd al-Khathir, h. 476 
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73 b Dalam karya beliau yang lainnya, berjudul a/-B4z al-Asy- 
hab, al-Imam Ibn al-Jawzi menuliskan sebagai berikut: 


oalgoel Salad Laslg c&U3 cys Jlaiy gag laguews Dutio DS Ap 3 yA La JS 
ISU Mag La RAI lay Saat 139 A2 Jl ae bi LI plus 


“Setiap sesuatu yang memiliki arah maka ia pasti memiliki batasan dan 
ukuran. Sementara Allah maha suci dari dari segala bentuk dan ukuran. 
Setiap arah itu hanya berlaku bagi segala sesuatu yang memiliki bentuk, 
karena segala yang memiliki bentuk pasti merupakan tubuh yang tidak 
dapat lepas dari arah. Dengan demikian, jika telah tetap kemustahilan 
adanya arah bagi Allah, maka berarti telah tetap pula kemustahilan 
"208 


adanya tempat bagi-Nya 


4 74 b Masih dalam a/-Baz al-Asy-hab, Ibn al-Jawzi juga 
menuliskan: 
Ilbasidl9 Jlkas VI Juta o22gkI OS UI IS ed0g2n9 Jae Cl Gas 3 OM 
lag Kanal dplo ya Ogl3 asli Lagleda ah IS) Lal abaya 288 
Jika ada yang berkata: Menafikan seluruh arah dari Allah sama saja 
dengan menafikan keberadaan-Nya, kita jawab: Jika sesuatu tersebut 
dapat menempel dan terpisah, maka perkataanmu benar. Namun, Allah 
tidak disifati dengan sifat-sifat benda yang saling bertentangan tersebut 
(terpisah »« menempel), dengan demikian dapat diterima Dia ada tanpa 
tempat, karena tidak menyerupai makhluk-Nya”. 


75 $ Al-lmam Tajuddin Muhammad ibn Hibatillah al-Makki al- 
Hamawi al-Mishri (w 599 H) dalam mensucikan Allah dari arah dan 
tempat berkata: 


da 55 ASI Ibas j3 ig V Gllall 4303 
UK La Ie SIN USA FUIKA V3 Saga GB 38 
OLI A83 58 523” OS ye Is Sik 
Sial Agan 5 ga" ji G3 53 VE 43 


208 ABAz al-Asy-hab, h. 59 


Allah Ada Tanpa Tempat | 151 


“Dan Pencipta alam itu tidak diliputi oleh tempat, Allah maha suci 
dari segala keserupaan. 


Dia ada tanpa permulaan dan tanpa tempat, dan hukumnya Dia 
sekarang (setelah menciptakan tempat) ada seperti sediakala, tanpa 
tempat. 


Maha Suci Allah dari membutuhkan kepada tempat, dan Maha 
Suci Ia dari terikat oleh perubahan zaman. 


Maka telah berlebihan -sesat- dan bertambah dalam 
kesesatannya, orang yang mengkhususkan keberadaan Allah dengan arah 
atas” 


76 b Al-Imam al-Mubarak ibn Muhammad (w 606 H) yang 
dikenal dengan sebutan Ibn al-Atsir dalam kitab an-Nihayah Ff Gharib al- 
Hadits menuliskan sebagai berikut: 


CIK 9 Sel 333 Y lali Jaadlg SAI saya Jla3 il Gya sad cayis SAI 
al. youkiing SI ye Jlaiy dlilg ala co layo ya SS GS 


“Yang dimaksud dengan dekatnya seorang hamba dari Allah adalah dalam 
pengertian dekat dalam mengingat-Nya dan memperbanyak amal saleh 
karena-Nya. Dekat di sini bukan dalam pengertian Dzat dengan dzart, juga 
bukan dalam pengertian tempat. Karena dekat dalam pengertian 
semacam ini termasuk sifat-sifat benda, dan Allah maha suci dari pada 


sifat-sifat memacam itu 29, 


77 Salah seorang ulama tafsir terkemuka, a/-/mim 
Fakhruddin ar-Razi dalam kitab tafsirnya yang sangat penomenal, ar- Tafsir 
al-Kabir, menuliskan sebagai berikut: 


Ot si "ea! H ya patkali" lai di IKU Calail Je Igoetol Atil! Oi lel3 
Cd Aptak | alizel ya GELI Kya SUS 8 gl Jajal S93 VlK2 dil Ol slszcl 
eagd $ Lsilg Jeell 2gia dl G0la3 yag Ggliell de Gile Igol 


209 an-Nihayah Ff Gharib al-Hadits, j4, h. 32 
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“Ketahuilah bahwa kaum Musyabbihah menetapkan bahwa Allah 
memiliki tempat, yaitu arah atas, dengan bersandarkan kepada firman 
Allah OS. Al-Mulk: 16. Mereka berkeyakinan bahwa Allah bertempat atau 
bersemayam di atas arsy, atau tempat lainnya yang berada di arah atas, 
yaitu langit. Sumber kebatilan mereka ini berasal dari karena mereka 
menggiyaskan (menyerupakan) Allah dengan makhluk-Nya. Giyas 
mereka semacam ini jelas rusak. Ini adalah giyas yang didasarkan di atas 


kebodohan dan khayalan”? 
4 78 b Dalam kitab yang sama al-Fakhr ar-Razi menuliskan: 


All dll lele dig oU OgSG Oi Iga Y "aulia Jali yag "Jlai Al 
Alan! nba! ya SAI OS CP Ja-es Yg conlud Je AYI cadas UK GSM 
Jo M9 sydlay lg EA uya Lidya A95 Cats US OI sed! AS) Aid 
Siak Agelitua Gps laik! dad oya LI 9S Ll oaenad Lal Adil ya J3 "A3 

"AI leg EMAIL Ag BAL Alan nba Cyag eLiuekI Auluag 


Firman Allah: “Wa Huwa al-Aliyy al-'Azhim” (OS. Asy-Syura: 4), ayat ini 
tidak boleh dipahami bahwa Allah maha tinggi dalam pengertian arah dan 
tempat karena telah tetap kebenaran argumen akan kerusakan keyakinan 
semacam itu. Demikian pula maha agung tidak boleh dipahami bahwa Dia 
maha besar dalam pengertian bentuk. Karena jika dipahami dalam 
pengertian bentuk maka berarti Dia tersusun dari bagian-bagian. 
Keyakinan semacam ini jelas menyalahi firman Allah: “Dia Allah tidak 
menyerupai suatu apapun” (OS. Al-Ikhlash: 4). Dengan demikian nyatalah 
bahwa yang dimaksud maha tinggi artinya maha suci dari menyerupai 
segala makhluk yang baharu ini. Dan yang dimaksud maha agung artinya 
dalam pengertian bahwa Allah kuasa, maha menundukan, dan maha 


sempurna pada sifat-sifat ketuhanan-Nya ””. 


79 b Al-Imam asy-Syaikh Abu Manshur Fakhruddin 
Abdurrahman ibn Muhammad yang dikenal dengan Fakhruddin Ibn 
Asakir (w 620 H) dalam tulisan risalah akidah Ahlussunnah beliau 
mengatakan: 


H0 ar-Tafstral-Kabir,j. 30, h. 69 
2 at-Tafstral-Kabir,j. 27, h. 144 
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S9 «las V9 Crtag V9 2x23 V9 H3 Yg caag Yg Ii3 AI al GE! Ji dang 
“9 OS “9 os cl “9 US Ha Jis Yg (GS “9 JS Yg ala Yg ali 
"SI Gawi Yg Haji daan Y Ola! a59 LUlSII OS La 


“Dia Allah maha ada tanpa permulaan sebelum segala makhluk ada, tidak 
ada bagi-Nya sesudah atau sesudah, tidak ada bagi-Nya arah atas atau 
arah bawah, arah kanan atau arah kiri, arah depan atau arah belakang, 
tidak ada bagi-Nya keseluruhan atau sebagian, tidak dikatakan bagi-Nya 
kapan Dia ada? Tidak dikatakan bagi-Nya di mana Dia? Tidak dikatakan 
bagi-Nya bagaimana Dia? Tidak ada sebelum menciptakan tempat tanpa 
tempat, dan setelah menciptakan tempat Dia tetap ada tanpa tempat, tidak 
membutuhkan kepada ciptaan-Nya. Dia yang menciptakan segala 
makhluk. Dia yang mengatur perputaran zaman. Maka Dia tidak terikat 
oleh zaman atau waktu, dan tidak terliputi oleh tempat”. 


4 80 » Asy-Syaikh Isma'il ibn Ibrahim asy-Syaibani al-Hanafi (w 
629 H) dalam kitab Syarh al-'Agidah ath-Thahawiyyah menuliskan 
sebagai berikut: 


dl ente 9 LO G OSat2 pE LUSU ye Jlaze Jlai WI" ol Sell Ja JB 
ingin MIS ca Jalal dalarn Kila daa La UDA 
DSA a sela ya Ita AI A94 Ol is Slais dilonyua HL "poet! psen! 
OSadl9 KSAU Soil SISA dual 3 Lagilgiu3 Vilais 148 Ologlute (Scikl9 
Jgdal! Eri Gyag 3S USU Alia 929 A43 Ilaial Y GI Saki Gaal Id IS, 
liKaia S4 pad Al Ups alas plan NU Lala GKI II Lola V9 GS Jlas dil 
OS I Ol ang LiSaio lal BISU 29219 Ulay LiXaia jl gl3 050 3 Jill 8 
cal39 dual Bls SNI GM Lgu Solo Gali lia Ol CL Ng cliScie 

NS Nol SIS ge Al Ill «ya La Ie Caolg JI Jowo 094 1 Jereiun masal 
“Ahlul Hag berkata: Sesungguhnya Allah maha suci dari tempat, Dia tidak 
berada pada suatu tempat atau suatu arah. Hal ini berbeda dengan 


pendapat kaum Karramiyyah dan Mujassimah (kaum berkeyakinan 
bahwa Allah bersemayam di atas arsy). Di antara dalil yang menunjukan 


212 Thabagii asy-Syafi'iyyah al-Kubr4, j. 8, h. 186 
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bahwa Allah ada tanpa tempat adalah firman-Nya: “Laysa Kamitslihi Syai” 
(RS. Asy-Syura: 11). Dalam ayat ini Allah menafikan adanya keserupaan 
dengan suatu apapun dari segala makhluk-Nya. Adapun tempat dan 
sesuatu yang bertampat (benda) adalah dua hal yang sama, memiliki 
bentuk dan ukuran (memliki dimensi). Dengan demikian seorang yang 
menyatakan bahwa Allah memiliki tempat berarti telah menyalahi teks al- 
Guran di atas, padahal ayat tersebut adalah ayat yang sharih, tidak 
memiliki kandunga takwil. Dan sungguh menyalahi ayat sharih semacam 
ini adalah kekufuran. 


Kemudian dari segi logika: Allah ada sebelum ada tempat, karena 
tempat adalah makhluk Allah dengan kesepakatan (Ijma') semua orang 
Islam. Dengan demikian pada azal, sebelum Allah menciptakan segala 
sesuatu, Dia ada tanpa tempat. Lalu bila dikatakan setelah menciptakan 
tempat Dia memiliki tempat, maka berarti Dia menjadi membutuhkan 
kepada tempat dari sebelumnya Dia tidak membutuhkan kepada tempat 
tersebut. Dan bila demikian maka berarti Allah baharu, karena adanya 
perubahan -dari tidak butuh menjadi butuh- menunjukan kebaharuan. 
Padahal Allah mustahil baharu. Allah maha suci dari pada itu semua 
213 


dengan kesucian yang agung” 


81 b Seorang teolog terkemuka, Saifuddin al-Amidi (w 631 H) 
menuliskan sebagai berikut: 


de goes 913 VISU9 Apel! coli! Layalls padga Selat uya Lalu! 30 ega Lag 
JS 3959 Lelajuu Oleo Layalsk Ae Lili ve pagelital ya L,S3 GI lia 
S3 JS ala Cgillas (KI ISIS 3 SVESYI Hilut! jug parke Li,S3 La de Anle 
UKe H Satar atl Jlai dil Gaal! 3 Lara pagiliil aa SylaI Gaga Ya 
shg) 1033 $ ISILB anongall JiNlas dala Jang rta JALAN Cyag “Aya Jana NG 
S Aas Lgad da ab CAK A33 Boga (AI KAI Ig AI ola 3 gal 
Boga (KAI Sg Celgswdl 3 AI gag) 14133 lia G GAS9 “ALS Cagai Y slawi 
(eos! 3 Ka yatiate) 10133 Ia 3 GdS9 (A313 Y Laga disagli (cl «Y :alaiYI 
1939 cab oya Bar La YUI Ce rawot desai Cl NI dig NT 2S Boga 


213 Bayan Itigad Ahl as-sunnah Syarh al-'Agidah ath-Thahawiyyah, h.45 
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iba Yg LIS padang IV AloleelI Boga (paganl) 90 NI AD Ggti Uya U4SU La) 
Cilaku GL NT 3G Bagan (aan Jb oa dal Lp31 ni9) 140339 eta dada 
mata 99) #dlas JB La Ie el al eta IS B9 Lb Igill GAS9 sial 
Jaalla caslat! AISI mayas Al) 14033 G Igdlb9 €1A #alaiSI Bygw (oalic Gg3 
slow! $ alan Jlsel clgsa Jaw Jlai disi Ol AN BLS Bg (da8 lal! 
ida 3 LS lag sea! Ud, Slim Jl ad) La ISU Lp3 ASIN Co Alainll 
Jilyb peti 9) 101339 (AO :Aa8lgII Bogo (K0 poni Y S9 ASio dall da3 213) 
Ol pian Y Aaswellg “dilgeig coghl Ala IgdlS AL 1Ax8l9Il Bogw (Koja 
Saida Uh elo! SAI Aa #Ngla3 OT V9 4 peeiona JS Mie CNG dl Nolan 
oa Sia H pedlgya 192893 ecalgosadl Gya Dale Ceng Cia! C3 Alan Jgill 
Ae nylola Bg (etala! AAII saan dl) 23 dana ISA Adat Lau 
wb dl Hal3 HI Jla3) idle Al elglo pesalul 0 beb Jli ds3 3 LS 
lola dll asi Gi HD dos SI aogll Jl Si AI naa 3 ge (Usut 
Kap3 dia LI GI ASIN gag (YAI Soge (ey ne Call Ul) 1013 G3 
AA MAMA Bygan (Ling AI ae OLS3) Kawga H JB LS GIS 33 Y Ada 
102 Boga (Olesn 9 Gun Jp cagiang Geselg meal al Lawe ,S 313) :Jlas Jlag 
Sis dg «sal G Solaallo Kadi BBgl alot Gl Sudi Aailg gak! Jl3 0 
Jhas3h Aini» Urdgnoga 3S aa Aoa GAS dia alal9 Lilud! ea ubi 
102 Boga (Guna Sndils) 193 Ca Ah Cod HS Roll Gan Abadi 
Kal PI tab Bag Cesue Se piyailo) 1453 Uya sum Gaul YO 
Bela dai Moga AS $ adi Aakal! Ol) : Gap MEI yag Abulel 
MSI Uap cal! rta SI ya daya! Jg43 calo BIS CnliS Hg niy done 
AS S3 al3) 140989 1 Gg Dygta (210 Alia yutl) 1 Ilai A93 pa Ao) 
graph! Bogo (Cotiyas Las All Close) 1Al939 €£ "SMS Bag (ui IjAS 
S3 ya Igagd Lab C1 tenguKialI Boga (crikladI ye Gaal AI Ol) 14339 441 
Mary eenng rasis dub VI Sogyallg Tolong ea Silat Cole LAIN 

AN "ONJSI ya Loyo! dig 
“Apa yang diriwayatkan dari ulama Salaf dari beberapa perkataan yang 


seakan zahirnya mengesankan bahwa Allah memiliki tempat dan arah 
maka itu semua harus dipahami dengan pemahaman yang telah kami 
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Jelaskan, oleh karena para ulama Salaf tersebut tidak mengambil itu 
semua dalam makna zahirnya, mereka hanya mengimani redaksi-redaksi 
(mutasyabihdt), dan mereka membacanya sesuai yang ada dalam teks- 
teks syari'at itu sendiri (tapi tidak memaknainya secara zahir). Para ulama 
Salaf sendiri telah menjelaskan perbedaan redaksi dalam ungakapan- 
ungkapan yang mereka pergunakan. Sungguh perbedaan di antara 
mereka hanya dalam redaksi saja: sementara mereka semua sepakat dari 
segi pemaknaan bahwa Allah tidak berada pada suatu tempat, juga tidak 
berada pada suatu arah. Ada sebagian ulama yang memahami teks-teks 
(mutasyabihdt) tersebut dengan jalan takwil yang sejalan dengan dalil- 
dalil tauhid, seperti dalam firman Allah: 


Ak Sy Boom (AI SI So ola 3 II 329) 
bahwa yang dimaksud ayat ini adalah telah tetapnya ketuhanan Allah bagi 
para penduduk langit (para malaikat) dan bagi para penduduk bumi 
(manusia dan jin) (bukan maknanya bahwa Dzat Allah bertempar di langit 


dan di saat yang sama juga bertempat di bumij. Demikian pula pada 
firman Allah: 


Yale Bag (v2 Go lgs G dil yag) 
yang dimaksud adalah untuk menetapkan ketuhanan Allah bagi para 
penduduk langit dan penduduk bumi bukan untuk menetapkan Dzat-Nya 
di langit dan di bumi. Demikian pula dengan firman Allah: 

YUL 3 yg (2 Lol! E) ea ikole) 
adalah untuk menetapkan ketuhanan Allah bagi para penduduk langit, 
hanya saja dalam ayat ini dipergunakan dengan kata ganti (dlamir). 
Sementara firman Allah: 

V AloleekI Bagus (poreaal) y0 II ANE Gg La USG La) 
adalah untuk mengungkapkan bahwa Allah maha mengetahui terhadap 
segala apapun, tidak ada suatu apapun yang tersembunyi bagi Allah, 


Ibukan makna ayat ini bahwa Dzat Allah berada dalam suatu 
perkumpulan manusia|. Dan firman-Nya: 


VE Bags lava Ja Kal Ol ari) 
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adalah untuk mengungkapkan bahwa Allah maha menguasai siapapun 
dari para hamba-Nya (bukan artinya Dzat Allah menempel pada leher 
setiap orang). Pemahaman semacam ini juga berlaku dalam mengartikan 
“fawg” pada hak Allah, artinya maha menguasai dan maha menundukan, 
seperti dalam firman-Nya: 


YA alas Bg (ooluc (B93 yalali 400) 
Kemudian makna firman-Nya: 


pada ulama berkata yang dimaksud ayat ini adalah bahwa Allah menjadi 
catatan setiap perbuatan para hamba berada di langit: yaitu dalam 
penguasaan para malaikat penjaga (al-Hafazhah), dari itulah maka amal 
kebaikan para hamba diangkat ke arah atas (bukan makna ayat ini bahwa 
Allah bertempat di arah atas). Pemahaman seperti ini juga pada firman- 
Nya: 


NO A25 II Bg (C9 pati Y ISI Mio all C3 233) 
dan pada firman-Nya: 


At A25 Bogo (Koplass Sila petil9) 
para ulama berkata bahwa yang dimaksud oleh ayat-ayat ini adalah 
malaikat pembawa kematian (Malak al-Maut) dan bala tentaranya (bukan 
makna ayat ini bahwa Allah ada disamping orang yang sedang sekarat 
dalam kematiannyal. Bahkan kaum Mujassimah-pun tidak akan 
mengartikan ayat ini dalam makna bahwa Dzat Allah berada di tempat 
orang yang sedang sekarat. Juga mereka tidak akan mengatakan bahwa 
Allah berada di langit, oleh karena bila demikian mereka juga harus 
mengatakan bahwa Allah ada di bawah arsy, dan berada di setiap langit 
Iyang tujuh lapis sesuai dengan zahir teks-teks mutasyabihdt tersebut. 
Dan bila demikian maka tentulah mereka jatuh dalam pemahaman yang 
sangat kontadiktif dan sangat buruk. Maka karena itu, dalam memaknai 
firman Allah: 


Pe 3 Boga (adal ASI La HI) 
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sama dengan memahami firman-Nya tentang perkataan nabi Ibrahim: 


1 ina Bogo (Wana ah dl a23 Gl JL) 
ialah bahwa nabi Ibrahim hendak pergi ke suatu tempat sesuai yang 


diperintahkan oleh Allah (bukan artinya bahwa Allah bertempar di tempat 
yang hendak dituju oleh nabi Ibrahim|. Dan makna firman Allah: 


YA SI Soga (lay se Kadi OI) 
yang dimaksud ayat ini adalah para malaikat, dan bukan pemahamannya 
bahwa para malaikat tersebut berada ditempat yang bersampingan 
dengan tempat Dzat Allah, tetapi yang dimaksud bahwa mereka itu 
memiliki derajat yang agung (Gurb al-Mazilah La @urb al-Makin), 
pemahaman seperti ini juga yang dimaksud dengan firman-Nya tentang 
nabi Musa: 


WII Bagan (Lor9 adil ane 3) 


Lalu yang dimaksud dengan firman-Nya: 


LO 10 Bgn (oles CGaUSII Jl wagiiang Glesalg amal! Luo 519) 
seperti yang telah dikatakan oleh para ahli tafsir dan para Imam pembawa 
petunjuk, adalah bahwa para nabi yang disebutkan dalam ayat tersebut 
(yaitu Nabi Ibrahim, Nabi Ishag, Nabi Ya'gub) adalah orang-orang yang 
memiliki kekuatan dalam urusan agama dan kecerdasan dalam melihat 
segala perkara. Tidak ada seorang-pun dari para ulama Salaf dan Khalaf 
yang memaknai 'al-Aydi" dalam ayat tersebut dalam makna anggora 
badan, lalu anehnya mengapa mereka “ngotot” mengartikan firman Allah: 


VO Go by 9 w (sana cl) 


dalam makna zahirnya, mengatakan bahwa Allah memiliki dua anggota 
tangan? Lalu juga mereka menetapkan anggota mata bagi Allah (dengan 
memahami secara sesat) terhadap zahir firman-Nya: 


YO lo Bg (ega Je 2yalo) 


Juga mereka menetapkan telapak tangan bagi-Nya dengan pemahaman 
sesat terhadap zahir hadits nabi: 
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Sa BII LiS iga denger 3 ala den, 31) yan,Il AS Haii Abuya! | 
(Lesi call LSI ya Abaya Jgn 

Padahal sangar jelas Allah berfirman: 
YA og Boo (sat Uli Gal) 


Juga berfirman: 
£SASYI Boga (abi IgAS Al SG d3) 

Juga berfirman: 
AN Wgaghl B yo (Codisas Las HI lesu) 

Juga berfirman: 


W ienguSial Boga (lal ye Zaal All UI) 
Dari sini diketahui bahwa pemahaman kaum Musyabbihah Mujassimah 
terhadap teks-teks zhir tersebut tidak lain itu semua menunjukan bahwa 
keyakinan buruk mereka dan kesesatan batin mereka. Dan hanya kepada 
Allah kita berharap supaya terhindar dari segala kehinaan”. 


82 » Asy-Syaikh al-Imdm Jamaluddin Mahmud ibn Ahmad al- 
Hashiri (w 636 H), salah seorang ulama terkemuka dalam madzhab 
Hanafi pada masanya, setelah membaca fatwa a/-/mam al-Izz ibn 
Abdissalam bahwa Allah maha suci dari tempat dan arah dan bahwa sifat 
Kalam Allah bukan huruf, suara, serta bukan bahasa, mengatakan sebagai 
berikut: 


89 “mana Lap La SS titah CAN ea yLag ertaluh size lia 

"ola 918 Kagyalg yA Call Cya ena! ALA La JI otg Lag Lo call 
Inilah akidah orang-orang Islam dan ajaran orang-orang saleh, serta 
keyakinan seluruh orang Islam. Segala apa yang telah dinyatakannya 


tentang dua hal ini (Allah ada tanpa tempat dan bahwa Kalam Allah bukan 
huruf dan bukan suara) adalah kebenaran. Dan siapa yang menyalahi 


214 Ahkar al-Afkar, h. 194-195, dalam bentuk manuskrip. 
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kebenaran ini, serta ikut pendapat musuh-musuh kita yang telah 


menetapkan huruf dan suara bagi Allah, maka dia itu adalah keledai ”". 


4 83 b Asy-Syaikh al-Imam Jamaluddin Abu Amr Utsman ibn 
Umar yang dikenal dengan nama Ibn al-Hajib al-Maliki (w 646 H) 
demikian pula telah memuji dan menyetujui akidah yang telah ditulis oleh 
al-Imam al-lzz ibn Abdissalam di atas. Di antara pernyataan yang telah 
dituliskan oleh a/-/mgm al-Izz ibn Abdissalam tersebut adalah: “Allah ada 
tanpa permulaan, Dia ada sebelum menciptakan tempat dan waktu, dan 
Dia sekarang setelah menciptakan tempat ada seperti sediakala tanpa 
tempat”. Dalam mengomentari pernyataan ini a/-/maim Ibn al-Hajib 
mengatakan sebagai berikut: 


ds Hlally Lila pggaw Cl9 (Sr! dat Kutka 98 Alia! des Gal ALE La 
Os dl Hg Ie Aigudn9 dala Ugiin Agita dat Y| aril lg el 
dl Alacg dala Uotayalw 


“Apa yang telah dinyatakan oleh Ibn Abdissalam ini adalah madzhab Ahlul 
Hag. Di atas keyakinan inilah keyakinan seluruh orang salaf dan Khalaf. 
Tidak ada siapapun yang menyalahi keyakinan ini kecuali mereka yang 
telah dihinakan oleh Allah. Kelompok sesat inilah yang selalu 
menyembunyikan keyakinannya, lalu secara diam-diam mereka berusaha 
untuk menyusupkan keyakinan ini terhadap para ulama kita yang tidak 
7216 


dapat mereka kalahkan 


Perhatikan apa yang telah dinyatakan oleh para ulama kita dalam 
penjelasan bahwa Allah tidak menyerupai segala apapun dari makhluk- 
Nya, dan bahwa Allah bukan benda serta tidak disifati dengan sifat-sifat 
benda. Inilah akidah mayorits umat Islam yang dikenal dengan 
Ahlussunnah Wal Jama'ah. Pegang teguhlah keyakinan ini, jangan pernah 
anda lepaskan dalam situsi dan kondisi apapun. Semoga Allah 
menyelatkan kita dari segala kesesatan. 


21 Thabagit asy-Syafi'iyyah, j. 8, h. 237, dalam penjelasan biografi Abdul Aziz ibn Abdissalam 
216 Thabagit asy-Syafi'iyyah, j. 8, h. 237 
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Perhatikan pula apa yang telah ditulis dan diyakini oleh kaum 
Musyabbihah dari kaum Wahhabiyyah. Dengan tanpa rasa malu dan 
dengan sangat mudah mereka menisbatkan sifat-sifat benda kepada Allah. 
Salah seorang pemuka mereka bernama Abdurrahman ibn al-Hasan, cucu 
dari perintis gerakan Wahhabiyyah: Muhammad ibn Abdil Wahhab, 
dengan tanpa dasar sama sekali ia membuat kedustaan kepada para 
ulama Ahlussunnah, berkata: 


para Sean pala LI Ca SULIS Iowaasil elayall Sula ya Luh loro Nila 
MS) La Kam JUS oriagll oolac (de Jlai Al dung Sl orng OLI 
HAKI cp4S9 Jie Jen) paABUA "sa, Jis Kay salon ISI galon Jail ml Ye 

Apa,Sin V9 SI lg Ogi bs lutung gai kdi" J9 S9 
“Mereka (kaum Ahlusunnah dari kaum Asy'ariyyah dan Maturidiyyah) apa 
bila mendengar hadits-hadits tentang sifat-sifat Allah maka mereka 
berpaling seperti orang-orang yang mengingkarinya. Dengan demikian 
mereka belum mencapai keimanan yang telah diwajibkan oleh Allah atas 
para hamba-Nya. Adz-Dzahabi berkata: Wagi' telah meriwayatkan hadits: 
Idza Jalasa ar-Rabb 'Al& al-Kursiyy (Apa bila Allah duduk di atas kursi...), 
tiba-tiba ada seseorang yang mengingkari hadits ini. Kemudian Wagi' 
marah kepada orang tersebut seraya berkata: “Kami telah bergaul dengan 
al-A'masy, dan Sutyan ats-Tsauri, dan mereka semua telah meriwayatkan 
hadits-hadits semacam ini dan mereka sama sekali tidak 
mengingkarinya””. 


Tulisan ini berasal dari buku berjudul Fath al-Majid Syarh Kitab 
at-Tauhid, salah satu kitab rujukan utama bagi kaum Wahhabiyyah. Anda 
perhatikan ungkapan di atas, tanpa sungkan mereka menetapkan sifat 
duduk bagi Allah yang sudah sangat jelas bagi siapapun bahwa sifat 
semacam itu hanya berlaku bagi sesuatu yang merupakan benda yang 
memiliki bentuk dan ukuran. Lalu untuk membumbui propaganda 
tersebut mereka menyatakan bahwa itu adalah pernyataan para ulama 
Salaf, dari a/l-Imam Wagi', al-Imdm Sufayan ats-Tsauri dan a/-/mdm al- 
A'masy yang harus kita ikuti, atau kadang pula untuk mengelabui orang 


27 Fath al-Majid, h. 356 
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awam mereka berkata: Yulfisuh L& Kajulisina” (Duduk Allah tidak seperti 


duduk kita). 


Ketahuilah, bahwa tidak ada seorangpun dari para ulama Salaf di 
atas madzhab hak yang menetapkan adanya sifat duduk bagi Allah, karena 
sifat duduk dengan posisi atau dengan keadaan apapun hanya berlaku 
pada sesuatu yang pastilah merupakan benda. Sebaliknya, para ulama 
Salaf telah sepakat bahwa Allah tidak disifati dengan sifat-sifat manusia 
atau benda apapun. Simak pernyataan a/-/mam Abu Ja'far ath-Thahawi, 
salah seorang ulama Salaf terkemuka, dalam risalah al-Agidah ath- 
Thahawiyyah, berkata: “Barangsiapa mensifati Allah dengan satu sifat dari 
sifat-sifat manusia maka ia telah menjadi kafir. Siapa yang mengambil 
keyakinan kesucian Allah ini maka dia telah mengambil pelajaran yang 
benar. Dia akan menghindari segala pernyataan orang-orang kafir, dan dia 
menjadi tahu dengan yakin bahwa Allah tidak menyerupai manusia”. 


4 84 b Asy-Syaikh al-Im4m Najmuddin Mankubars (w 652 H), 
salah seorang penulis syarh risalah a/-Agidah ath-Thahawiyyah, 
menuliskan sebagai berikut: 


Ae dailo Ol abs JNal G July mual Sal H lis Sah pl oa C3 
(020 ye Aiiio Uglg Goda Calhlal Ga Aga jae Ol La yay YUL dia 


“seorang yang tidak cakap mempergunakan akalnya dalam berfikir dan 
tadabbur serta memandang secara cermat terhadap dalil-dalil maka ia 
akan berprasangka bahwa Allah (yang telah menciptakannya) berada 
pada suatu arah dari arah dirinya sendiri, karena orang semacam ini tidak 
faham bahwa sesuatu yang bertempat itu menunjukan tanda-tanda 
kebaharuannya, dan sesuangguhnya sifat semacam ini tidak boleh 


disandarkan kepada Allah 8, 


4 85 b Asy-Syaikh al-Imam Abdul Aziz ibn Abdis Salam (w 660 H) 
yang bergelar Sulthdn al- Ulama berkata: 


28 An-Nur alami Wa al-Burhan as-Sathi' Fi Syarh Aga'id al-Islam, h. 108, dalam bentuk 
manuskrip. 
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debih V9 isi Aadiy Yg 6 ABA dgulona 1292 Yg “Hua0 pena “All Gl al 
CSS Ol Id OS elo V9 V9 Asa V9 eta Aa Lari V9 Ek 
OS dal La Ie GS! gag cOLaI h09 BSI 


“Dia Allah bukan benda besar (al-Jism) yang dapat dibayangkan, bukan 
pula benda kecil (al-jawhar) yang memiliki batasan dan ukuran. Dia tidak 
menyerupai suatu apapun, dan tidak ada suatu apapun yang menyerupai- 
Nya. Dia tidak diluputi oleh segala arah, Dia tidak diangkat oleh semua 
lapisan bumi maupun semua lapisan langit, Dia ada (tanpa permulaan) 
sebelum Dia menciptakan tempat dan mengatur waktu, dan Dia sekarang 
(setelah menciptakan tempat) tidak berubah, tetap seperti sediakala pada 
sifat-Nya yang Azaliy, ada tanpa tempat”, 


4 86 b Al-Imam al-Allimah asy-Syaikh Muhammad ibn Ahmad 
al-Ourasyi al-Hasyimi (w 669 H) menuliskan: 


OS dule La Ie SI gag 0156 Yg dil LS 


“Allah ada tanpa permulaan dan tanpa tempat, dan Dia sekarang setelah 
menciptakan tempat Dia ada sebagaimana sifat-Nya semula, ada tanpa 
tempat 20, 


87 b Ahli tafsir terkemuka di kalangan Ahlussunnah, a/-/mam 
al-Mufassir Muhammad ibn Ahmad al-Anshari al-Gurthubi dalam kitab 
tafsirnya yang sangat terkenal, a/-/ami Li Ahkam al-ur'n atau yang lebih 
dikenal dengan nama Tafsir al-@urthubi, menuliskan sebagai berikut: 

HA ye aja AU GI OKU ale Y Aljiklo pARII ale ds ala Jali 
“Nama Allah 'al-'Aliyy” adalah dalam pengertian ketinggian derajat dan 
kedudukan bukan dalam ketinggian tempat, karena Allah maha suci dari 


bertempat 2. 


88 b Pada bagian lain dalam kitab yang sama a/-/mam al- 
Ourthubi menuliskan: 


219 Thabagar asy-Syafi'iyyah al-Kubr4, dalam biografi Abdul Aziz ibn Abdissalam, j. 8, h. 219 
Tg Rawdl ar-Rayyahin, h. h. 496 
21 alami Li Ahkam al-Gur'in,j.3, h. 278, AS. al-Bagarah: 255 
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Yee & Si AN ara adallo IL NMatu3! 41398 oolic G33 SKarag 
Oo 41333 
“Makna Firman-Nya: Fawga Ibidih...” (OS. al-An'am: 18), adalah dalam 


pengertian Fawgiyyah al-lstila' Bi al-dahr Wa al-Ghalabah, artinya bahwa 


para hamba berada dalam kekuasaan-Nya, bukan dalam pengertian 
1222 


fawgiyyah al-makan, (tempat yang tinggi, 


4 89 b Masih dalam kitabnya yang sama a/-Imam al-@urthubi 
juga menuliskan sebagai berikut: 


JSI Saing JS 9 AS 2 (ye - Ilaig dileeww “dari Suslall9 


“Kaedah -yang harus kita pegang teguh-: Allah maha suci dari gerak, 
berpindah-pindah, dan maha suci dari berada pada tempat”. 


4 90 b Lalu dalam menafsirkan firman Allah: 
(VOA talas) Sl sale aa Jb 3 
al-Imam al-Gurthubi menuliskan: 
GI US ISI Os Lasl #3 CS Va3 Yg Veitil Yg AS» las diues auto 
bunga gi Lau 


“Yang dimaksud dengan al-Maji' pada hak Allah adalah bukan dalam 
pengertian gerak, bukan pindah dari satu tempat ke tempat yang lain, 
bukan pula dalam pengertian condong, karena sifat-sifat seperti demikian 


itu hanya terjadi pada sesuatu yang merupakan Jism atau Jawhar””. 


4 91 b Pada bagian lain dalam menafsirkan firman Allah tentang 
Nabi Yunus: 


si calalal 3 3L3 dala jadi lol GiA3 luoA Un3 SI OgAlI 159 
(AV sele3II Boga) Salat Ga bi HI Elia 
222 al-Jami Li Ahkam al-Guran, j. 6, h. 399, AS. al-An'am: 18 


223 alami Li Ahkam al-Gur'in,j. 6, h. 390, OS. al-An'am: 3 
228 alami Li Ahkam al-Gur'in,j.7, h. 148, OS. al-An'am: 158 
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Al-Imam al-@urthubi menuliskan: 


Sal 7 Hn oa naa dl Jalin V7 ling dala dil Jaa diy IlAN pal Jis 
cba dedi 8 G gag dia Ml Jl nah aah as G Lis CSI d jk 

AL 8 ca dilaig di be Gl ci ds Jb |ia9 nga! 
“Abul Maali berkata: Sabda Rasulullah berbunyi “La Tufadl-dlilanf “Ala 


21 


Yinus Ibn Matid” memberikan pemahaman bahwa Nabi Muhammad 
yang diangkat hingga ke Sidrah al-Muntaha tidak boleh dikatakan lebih 
dekat kepada Allah dibanding Nabi Yunus yang berada di dalam perut 


ikan besar yang kemudian dibawa hingga ke kedalaman lautan. Ini 


menunjukan bahwa Allah ada tanpa tempat dan tanpa arah”. 


4 92 b Kemudian dalam menafsirkan firman Allah: 

(Veil) Liga Liro LG SE 253 
al-Imam al-@urthubi menuliskan: 

9 JWERNI9 Igeedl I Hg s012 Jl Oo 0s Jerill Lisoga Y Silit Ja Alila 
sd de caaiI ob 8 eri “Olay Yg Cx39 Ale Gw “9 cola Yg UUS 
Jerle 9S seni la yyag LAI aga 
“Allah yang maha Agung tidak boleh disifati dengan perubahan atau 
berpindah dari suatu tempat ke tempat yang lain, karena mustahil Dia 
disifati dengan sifat berubah atau berpindah. Dia ada tanpa tempat dan 


tanpa arah, dan tidak berlaku atas-Nya waktu dan zaman. Karena sesuatu 
yang terikat oleh waktu itu adalah sesuatu yang lemah dan makhluk”. 


4 93 b Kemudian dalam menafsirkan firman Allah: 
(NT EK) 3945 8 ISIS Ga AG Kia Ol el 3 GA kuali 
al-Imam al-Gurthubi menuliskan: 


OSLSIL V Aalialg Hall digo 9g sewetllg Jill 032 Aajitg Sr333 Le aU 
co slow! al stel Sa! By Lailg PAPESI Clay LI 29219 Saldo 


225 akJami Li Ahkam al-Gur'in, j. 11, h. 333-334, GS. al-Anbiya': 87 
226 alami Li Ahkam al-Gur'in,j. 20, h. 55, OS. al-Fajr: 22 
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Kallg ASIN eye canda! Dskasag owl Jowag yag! Sjiag (og! banya sal! 
slowl! Al Aya All Jap LaS cdiing dye 3939 solall laci 23,3 
OS Sl Id VI GOS elel! lisa AE yag ASASI Gl dN9 “Alallg 

“05 das Lo Ie SI gag sule S9 JUS Yg ULajlg 


“Yang dimaksud oleh ayat ini adalah keagungan Allah dan kesucian-Nya 
dari arah bawah. Dan makna dari sifat Allah al-Uluww adalah dalam 
pengertian ketinggian derajat dan keagungan bukan dalam pengertian 
tempat-tempat, atau arah-arah, juga bukan dalam pengertian batasan- 
batasan, karena sifat-sifat seperti demikian itu adalah sifat-sifat benda. 
Adapun bahwa kita mengangkat tangan ke arah langit dalam berdoa 
adalah karena langit tempat turunnya wahyu, tempat turunnya hujan, 
tempat yang dimuliakan, juga tempat para Malaikat yang suci, serta ke 
sanalah segala kebaikan para hamba diangkat, hingga ke arah arsy dan ke 
arah surga. Hal ini sebagaimana Allah menjadikan Ka'bah sebagai kiblat 
dalam doa dan shalat kita (bukan artinya Allah di dalam Ka'bah). Karena 
sesungguhnya Allah yang menciptakan segala tempat maka Dia tidak 
membutuhkan kepada ciptaannya tersebut. Sebelum menciptakan tempat 
dan zaman, Allah ada tanpa permulaan (Azaliy), tanpa tempat, dan tanpa 
zaman. Dan Dia sekarang setelah menciptakan tempat dan zaman tetap 
ada sebagaimana sifat-Nya yang Azaliy tanpa tempat dan tanpa 


zaman”. 


94 b Al-Imam Dliyauddin Abu al-“Abbas Ahmad ibn 
Muhammad ibn 'Umar ibn Yusuf ibn Umar ibn Abdil Mun'im al-@urthubi 
(w 672 H), dalam catatan bantahan beliau terhadap ahli bid'ah dari kaum 
Mujassimah, dan dalam bahasan akidah Ahlussunnah, menuliskan: 

IS (G3 yaa» Yg dago JS Ng Fodlie LS V9 al Y dil ya 
229 ayal! $ dita Il Hall 4 Goillg Audi Ng III 3 LAIN N9 
“Dia Allah tidak bertempat, tidak disifati dengan sifat-sifat benda, tidak 
ada batas yang meliputi-Nya, dan bukan tubuh yang memiliki ukuran. 


227 alami Li Ahkam al-Gur'in,j. 18, h. 216, AS. al-Mulk: 16 
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Tidak ada jarak jauh ataupun dekat bagi-Nya (artinya tidak terikat oleh 
ruang), adapun pengertian “dekat” atau “jauh” yang disandarkan kepada- 
Nya tentang seorang hamba adalah dalam pengertian taat atau tidak-nya 


hamba tersebut 3. 


95 » Al-Imam al-Hafizh Abu Zakariya Muhyiddin ibn Syaraf an- 
Nawawi asy-Syafi'i al-Asy'ari (w 676 H) berkata: 


C9 An $ jresilly Ulang prwpill Ge Dia, eta AlisS Gaal las Al Ol 
Gl lap jilu 
“Sesungguhnya Allah tidak menyerupai sesuatu apapun. Dia maha suci 


dari bentuk dan ukuran, maha suci dari sifat perpindahan, maha suci dari 
bertempatpada arah, dan maha suci dari segala sifat makhluk”. 


4 96 » Al-Imam al-Allamah Zakariyya ibn Muhammad al-Anshari 
al-Gazwini (w 682 H), seorang ulama ahli sejarah terkemuka yang juga 
pakar geografi, sekaligus sebagai seorang hakim. Beliau telah 
melaksanakan perjalanan pada masanya dari Syam (Siria) hingga ke Irak, 
memangku jabatan hakim pada masa al-Mu'tasim era Abbasiyyah, beliau 
penulis kitab “Aja-ib al-Makhlugat', menuliskan sebagai berikut: 

La dls SI 99 VlK4 Yg S “lia V9 Jia Ab egog al AI GI play Ol Haag 
“Defini Tauhid: adalah mengetahui bahwa Allah maha esa (tidak ada 
sekutu bagi-Nya), dan maha Gadim (tidak memiliki permulaan), Dia 
Azaliy (tidak bermula) dan abadi (tidak punah), Dia ada tanpa permulaan 
dan tanpa tempat, dan Dia sekarang sebagaimana pada sifat-Nya yang 


azalis ada tanpa tempat, Dia maha mengetahui dengan ilmu-Nya yang 
azali, dan dia maha mengesuai dengan sifat kuasa-Nya yang azali P9, 


228 Thabagat asy-Syafi'iyyah, dalam biografi Al-Imam Abul Hasan al-Asyari,j. 3, h.428 
229 Syarh Shahih Muslim,j. 3, h. 19 
230 Mufid al-llm, h. 24 
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4 97 b Al-Imam al-Allimah al-Ushiliyy asy-Syaikh Ahmad ibn 
Idris al-@arafi al-Maliki al-Mishri (w 684 H), salah seorang Imam 
terkemuka dalam madzhab Maliki, berkata: 


Ar Bol y89 pas olig Ab dual “ai Si 529 
“Dia Allah tidak berada pada arah, kita akan melihat-Nya (kelak di surga), 


namun Dia ada tanpa arah. (Artinya tidak boleh dikatakan di dalam surga 
atau di luar surga) 5'. 


4 98 » Asy-Syaikh al-Baidlawi (w 685 H) berkata: 


ds Jajdl dule piiol Merill9 Agama (ps Ojo diler “si Jeloall cus Lg 

Aka ini rydga Jl rega Gya Jl Ha 
“Dan ketika telah tetap dengan dalil-dalil pasti bahwa Allah suci dari sifat- 
sifat benda, dan suci dari bertempat maka tidak benar memaknai 'an- 


nuzul" pada hak Allah dalam makna berpindah dari satu tempat ke tempat 
lain yang lebih rendah 2. 


4 99 b Asy-Syaikh Zaynuddin 'Ali ibn Muhammad ibn Manshur 
yang dikenal dengan sebutan Ibn al-Munayyir (w 695 H) menuliskan 
sebagai berikut: 


da3 VI 43 gal Gala Cal Cepu VI Led Aiullan Rapid ola G Calo ayah 
AA Sail 00 Jg3 Hllh Je dai Sl Ato ya palet dllly didallaag "Uya La)" 
OB lai dil JI Blaa Ggdll lal! Oi arad dalah! sih A33 ya SA 
Gawas HI Aydl9 eLase Lgi Unle Guvas WII AI O1. Gd dag. ciu 
cayekg S3 JS AI GS AB9 CARA agaya diglisa Laga SS suine Ll Unle 
Cal Ba ai A3 cal "Up Mm daya Juees d0 339 ASASI ola Tian 

GE aa 3 
“Seluruh hadits yang terkait dengan bab ini sesuai (muthabagah) dengan 
babnya itu sendiri, hanya saja dalam hadits dari sahabat Ibn “Abbas tidak 


ada di dalamnya kecuali penyebutan redaksi “Rabbul “Arsy”, dan sisi 
muthabagah-nya dengan bab adalah -Wa Allahu Alam- dari segi untuk 


21 ak-Ajwibah al-Fakhirah, h. 93 
232 Fath akBari,j.3, h.31 
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mengingatkan kesesatan pendapat yang mengatakan bahwa Allah berada 
pada arah (dan tempat) karena mengambil faham yang salah terhadap 
firman Allah: “Dzil Ma'irif. Maka dari sini dipahami bahwa makna 
penyandaran kata 'al-Uluww al-Fawgiy” pada Allah, seperti yang 
dijelaskan oleh penulis (yaitu al-Imam al-Bukhari) bahwa ada arah yang 
dapat disebut dengan “as-samda”, juga ada arah yang disebut dengan 'al- 
arsy” (yaitu arah atas), dan bahwa keduanya (as-sama' dan al-arsy) 
adalah makhluk Allah yang jelas baharu, sementara Allah ada sebelum 
menciptakan langit dan arsy, dan sebelum menciptakan segala sesuatu. 
Dengan begitu maka segala tempat itu adalah baharu, dan Dia Allah yang 
yang tidak bermula (adim) mustahil disifati dengan berada pada tempat 
yang notabene baharu”. (sebagaimana pernyataannya ini dikutip oleh 
Ibn Hajar dalam Fath al-Baril 


100 # Salah seorang ulama sufi terkemuka dan sangat mashur, 
al-Imam al-Allamah asy-Syaikh Abdullah ibn Sa'ad (w 699 H) yang lebih 
dikenal dengan sebutan Ibn Abi Jamrah berkata: 


Lang cyleesl y28 3 Shu ale uigag Glelal! peudl 33 PMudl dale Kena 
9 OISIL hayo Jeng j2 DS gg sela ab de dilorsa A Gya Lay JI Ken 
SERA Gs Taka Cai3 CA) Sy3T (pola 9 dala Al Iko) Kaali ISI Lagi 

"da Ja dan Gala 


Nabi Muhammad di angkat hingga ke atas langit ke tujuh, sementara 
Nabi Yunus diturunkan hingga ke dasar laut, kedua Nabi ini dalam 
kedekatannya kepada Allah adalah sama saja. Hal ini karena Allah tidak 
diliputi oleh tempat dan zaman. Karena bila terikat oleh tempat maka 
berarti Nabi Muhammad lebih dekat jaraknya kepada Allah. Dengan 
demikian ini adalah sebagai bukti bahwa Allah ada tanpa tempat dan 
tanpa arah 24, 


4 101 b Al-Imam al-Hafizh al-Fagih asy-Syaikh Tagiyyuddin Abul 
Fath Muhammad “Ali ibn Wahb al-@usyairi yang dikenal dengan sebutan 
Ibn Dagig al-'led al-Asy'ari (w 702 H) telah memuji risalah yang telah 


233 Fath al-Bari,j. 13, h. 418-419 
239 Bahjah an-Nufis j.3, h. 176 
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ditulis oleh a/-Imam Dliyauddin Abu al-Abbas Ahmad ibn Muhammad 
ibn Umar ibn Yusuf ibn Umar ibn Abdil Mun'im al-@Gurthubi al-Asy'ari (w 
672 H). Di antara ungkapan yang dituliskan dalam risalah tersebut adalah 
sebagai berikut: 


IS (G3 yaa» Yg dago JS Ng Police LS Yg al Y dil ya 
JAN AN 3 dika Ul Lila F Gg Sau! Yg IN Lay Yg 


“Dia Allah tidak bertempat, tidak disifati dengan sifat-sifat benda, tidak 
ada batas yang meliputi-Nya, dan bukan tubuh yang memiliki ukuran. 


Tidak ada jarak jauh ataupun dekat bagi-Nya (artinya tidak terikat oleh 
ruang), adapun pengertian “dekat” atau “jauh” yang disandarkan kepada- 
Nya tentang seorang hamba adalah dalam pengertian taat atau tidak-nya 


hamba tersebut”. 


Dengan demikian maka dapat diketahui bahwa keyakinan Ibn 
Dagig al-led adalah mensucikan Allah dari arah, tempat, dan bentuk 
(batasan). Ini berbeda dengan keyakinan sesat Ibnu Taimiyah yang 
mengatakan bahwa Allah memiliki tempat dan arah, duduk dan memiliki 
ukuran dan batasan. Na Tidzu billah. 


102 b Teolog terkemuka di kalangan Sufi, a/-/mam Ahmad ibn 
'Atha'illah al-Iskandari asy-Syadzili (w 709 H) dalam kitab karyanya yang 
sangat masyhur, a/-Hikam, menuliskan sebagai berikut: 


ya Seat gl sent Aa Sania OI Lay Ule3 Vla Aa lali Il Elgsag AU Jl Eigsng 


Pen 
“Sampainya engkau kepada Allah adalah dengan telah sampainya engkau 
kepada mengetahui-Nya, maka sungguh Allah itu maha suci dari 
menempel sesuatu dengan-Nya, atau menempelnya Dia dengan 


sesuatu 36, 


235 Thabagat asy-Syafi'iyyah, dalam biografi Al-Imam Abul Hasan al-Asyari,j. 3, h.428 
230, Perkataannya ini juga dikutip oleh asy-Syaikh Musthafa Naja, Mufti Bairut, dalam kitabnya 
berjudul Kasyfal-Asrar Li Tanwir al-Afkar, h. 90 
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103 b Al-Imam al-Mufassir Abdullah ibn Ahmad an-Nasafi (w 
701 H) dalam kitab tafsirnya menuliskan sebagai berikut: 


0S Las yen SUSU HE IS US La Ie 913 UMS V9 KS las ds) 
“Sesungguhnya Allah ada tanpa permulaan dan tanpa tempat, maka 
dengan demikian Dia tetap pada sifat-Nya yang Azaliy sebelum Dia 


menciptakan tempat, artinya Allah tidak berubah, Dia ada tanpa 
tempat 5'. 


104 » Salah seorang ulama bahasa terkemuka a/-Allimah 
Muhammad ibn Mukarram al-lfrigi al-Mishri (w 711 H) yang lebih dikenal 
dengan sebutan Ibn Manzhur dalam karya fenomenalnya berjudul Lisan 
al- Arab menuliskan sebagai berikut: 


Jang ya AI oya ad nya AI LEL3 Aa Sya La Ul 133 ya Lena G9 
(ama! Talaga ya ES OS SM 9 Cl en3 Y Tbad Jalla SA sil 
yawkitag C3 ye Ia Adil 


“Dalam sebuah hadits disebutkan “Man Tagarraba Ilayya Syibran 
Tagarrabtu Ilayhi Dzird'an...', makna yang dimaksud oleh hadits ini ialah 
bahwa “dekat”-nya seorang hamba kepada Allah adalah dalam pengertian 
banyak mengingat-Nya dan banyak melaksanakan amal saleh. “Dekat” di 
sini bukan dalam pengertian tempat atau jarak yang dekat dengan-Nya, 
karena sifat seperti demikian itu adalah khusus bagi benda, sementara 


Allah maha suci dari pada itu semua 38, 


4 105 5 AI-Gadii asy-Syaikh Badruddin Muhammad ibn Ibrahim 
asy-Syafi'i al-Asy'ari (w 733 H) yang lebih dikenal dengan sebutan Ibn 
Jama'ah dalam kitab karyanya berjudul /dlah ad-Dalil Ff @ath'i Hujaj Ahl 


at-Ta thl menuliskan: 


OS dule La Ie GI gag Ka Yg lag Yg dl GS 


237 Tafsiran-Nasafi, j-2, h.48, OS. Thaha: 5 
238 / sin al-Arab,j. 1, h. 663-664 
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“Allah ada tanpa permulaan, Dia ada sebelum waktu dan tempat, dan Dia 
sekarang setelah menciptakan tempat ada sebagaimana sifat Azaliy-Nya, 
ada tanpa tempat dan tanpa arah”, 


106 b Pada bagian lain dalam kitab yang sama a/-/mdim Ibn 
Jama'ah menuliskan: 


3 "Ap AE G doenga Ulbeiu Audi tunga Agak ye ApadI Gis dh OA 
299109 Ilasi lo Ill wig dg A48 yaa Y Hg2nga la Hgangl 
Bf CLS A13 Byyaia Y cayilg cdilletuN paias Jo3la Alaing A13 SUS Sya 
Jo S2 Yg UP KE ya Vie Dngeng usah « ydgan V9 UAS Ng pa al 
aa dagang Ie dial! Idul Ja LeS9 Vie diy auaai Kunngd A43 dial Jalal 
A9 KAI 3 Ie Jo SISA Al gel Mall A2 aa Aesoyal9 Ayo! is 
Ad adl a13 aan - 

Jika ada orang berkata: (Menafikan arah dan tempat dari sesuatu yang 

ada (al-Manjiid) sama saja dengan menafikan sesuatu itu sendiri, karena 
sesuatu yang ada pasti memiliki arah”, kita jawab: Sesuatu yang ada (al- 
Manjiid) itu ada dua: Pertama: al-Mawjid yang tidak dapat diliput dan 
tidak dapat diraih oleh prasangka, oleh indra, oleh khayalan, serta tidak 
dikatakan bagi-Nya terpisah atau menempel. Kedua: al-Mawjiid yang 

diraih dan diliputi oleh perkara-perkara di atas. Al-Mawjid yang pertama 

yaitu Allah, Dia mustahil diliputi oleh perkara-perkara tersebut di atas 
karena Allah bukan al-Jism (benda besar yang tersusun dari dua Jawhar 
atau lebih), bukan al-'Aradl (sifat-sifat benda), dan bukan al-jawhar (benda 
terkecil yang merupakan asal bagi al-Jism). Dengan demikian maka dapat 
diterima oleh akal bahwa keberadaan-Nya tanpa tempat dan tanpa arah, 
karena memang argumen-argumen logis menyatakan demikian, maka itu 
akal sehat wajib membenarkan hal ini. Sebagaimana dalil akal 
menyatakan bahwa Allah bukan sebagai benda serta tidak disifati dengan 
sifat-sifat benda, (artinya bahwa Allah mustahil dipahami secara indrawi), 
maka demikian pula dalil akal menunjukan bahwa Allah ada tanpa tempat 


dan tanpa arah adalah karena Dia mustahil dipahami secara indrawi P9, 


239 lih ad-Dalil, h. 103-104 
20 (dlih ad-Dalil, h. 104-105 
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4 107 b Al-Imam asy-Syaikh Syihabuddin Ahmad ibn Yahya ibn 
Isma'il al-Kilabi al-Halabi (w 733 H) yang lebih dikenal dengan sebutan 
Ibn Jahbal telah menulis sebuah risalah sebagai bantahan atas Ibnu 
Taimiyah. Risalah ini berisikan penafian arah dan tampat dari Allah 
(Risalah Ff Naty al-Jihah "An Alldh), secara lengkap dikutip oleh a/l-Imam 
Tajuddin as-Subki dalam Thabagat asy-Syafiayyah al-Kubra. Dalam 
komentarnya, Ibn as-Subki menuliskan: 


Y Akon Goal da 1 AI Gi Gito iniyai Ie naga AN El Al buabag 
Nia yag ed Gol 


“Saya telah melihat salah satu karya tulisnya (Ibn Jahbal) dalam penjelasan 
bahwa Allah ada tanpa arah dan tanpa tempat sebagai bantahan kepada 
Ibnu Taimiyah, tulisan yang bagus, berikut ini... 4. 


Dalam risalah ini Ibn Jahbal secara tegas menyatakan bahwa latar 
belakang yang membawanya menuliskan risalah ini adalah untuk 
menjelaskan akidah Ahlussunnah Wal Jama'ah sekaligus untuk 
membantah kaum Musyabbihah Mujassimah dan kaum Hasyawiyyah 
yang seringkali berkedok membawa-bawa ajaran ulama Salaf, namun 
sebenarnya mereka adalah kaum perusak ajaran ulama Salaf. Dan secara 
khusus risalah ini beliau tulis sebagia bantahan atas Ibnu Taimiyah dan 
para pengikutnya yang berusaha menghidupkan kembali akidah 
Musyabbihah dan Hasyawiyyah yang berkeyakinan Allah bersemayam di 
atas arsy. Di antara tulisan Ibn Jahbal dalam risalahnya tersebut adalah 
sebagai berikut: 


sja Leoiaklg “dut 9 ewe! O90 dajiidlg Apogi! 90 Lai! alu! cuado9 
Sat dete 


“Sesungguhnya madzhab salaf adalah berkeyakinan tauhid pada hak Allah 
dan berkeyakinan tanzih, bukan berkeyakinan tajsim dan tasybih. Hanya 
orang-orang ahli bid'ah saja yang mengatakan bahwa akidah tajsim dan 
1242 


tasybih sebagai madzhab salaf 


241 Thabagir asy-Syafi'iyyah, j. 9, h. 35 
212 Thabagir asy-Syafi'iyyah, j. 9, h. 36 


174|Allah Ada Tanpa Tempat 


4 108 b Pada bagian lain Ibn Jahbal menuliskan: 
Ud AA YA pora dit OI Lituie Jpiid Aiwll Jai Buuie ,SA5 jari Lag 
cal A Jl Ng c0Laj Ng B9 dal G3 Ng (00 Ng Age AI at etek Api NG 
“bay! jang OSK USS L0 Ka V9 OS Alelio Je Yg Alalao ye Y G3 Lu Ng 
AI (2) Gara! salin Bauieg Aiu! Jai uuadis Ida 105 dule La Je III gag 
hua ta 
Berikut ini ini kami sebutkan akidah Ahlussunnah. Kita katakan: 
Keyakinan kita bahwa Allah maha Gadim dan Azaliy (ada tanpa 
permulaan), Dia tidak menyerupai sesuatu apapun dan tidak ada sesuatu 
apapun yang menyerupai-Nya, Dia ada tanpa arah dan tanpa tempat, 
tidak berlaku atas-Nya waktu maupun zaman, tidak boleh dikatakan bagi- 
Nya di mana dan bagaimana, kelak Dia dilihat tanpa jarak, tanpa tempat 
dan tanpa arah, bukan dengan berhadap-hadapan juga bukan di belakang, 
Dia ada tanpa permulaan tanpa tempat, Dia yang menciptakan segala 
tempat, Dia yang menciptakan dan yang mengatur zaman, dan Dia 
sekarang setelah menciptakan tempat dan zaman ada sebagaimana pada 
sifat-Nya yang azali: tanpa tempat dan tanpa zaman. Ini adalah akidah 
madzhab Ahlussunnah, dan akidah seluruh para Imam tarekat, ridla Allah 
semoga selalu tercurah bagi mereka”4. 


4 109 4 Salah seorang ulama sufi terkemuka dalam madzhab 
Maliki, al-Imdm asy-Syaikh Abu Abdillah Muhammad ibn Muhammad al- 
Abdari (w 737 H) yang lebih dikenal dengan sebutan Ibn al-Hajj al- 
Maghribi al-Maliki, juga salah seorang sahabat al Arif Billih al-imim al- 
Allamah Abu Zamrah, mengatakan dengan sangat tegas: 


LAS No ol lai aim H Jl 
Tidak boleh dikatakan bagi Allah di mana Dia dan bagaiman Dia”. 
4 110 b Juga berkata: 
OSK 9 Ola! BIL “lai GI Lo Ng HS Yg cal Jis NB 


243 Thabagir asy-Syafi'iyyah, j. 9, h. 41 
24 3-Madkhal II& Tanmiyah a-A'mal Bi Tahsin an-Niyyat j. 3, h. 146 
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“Dengan demikian tidak boleh dikatakan bagi Allah Di mana Dia, atau 
bagaimana Dia, atau kapan ada-Nya, karena sesungguhnya Allah yang 
menciptakan zaman dan tempat maka Dia tidak membutuhkan kepada 
ciptaan-Nya 7. 


111 b Al-Mufassir Ali ibn Muhammad yang lebih dikenal 
dengan sebutan al-Khazin (w 741 H) menyebutkan dan menyetujui apa 
yang telah dituliskan oleh asy-Syaikh Fakhruddin ar-Razi dalam kitab 
tafsirnya, dalam penyebutan dalil-dalil agliyyah dan sam'iyyah bahwa 
firman Allah dalam OS. Thaha: 5: “ar-Rahman Ala al- Arsy Israwa” tidak 
boleh dipahami dalam makna duduk, berada pada tempat (arsy) dan 


arah25, 


4 112 b Sultan an-Nashir Muhammad ibn Galawun (w 746 H)?” 
pada tahun 705 H telah membuat surat pernyataan resmi dalam 
memerangi akidah tasybih dan akidah tajsim Ibnu Taimiyah. Beliau 
memerintahkan agar surat pernyataan resmi tersebut dibacakan di 
mimbar-mimbar seluruh mesjid di daratan Mesir dan Syam (sekarang 
Siria, Plestina, Libanon, dan Yordania). Surat pernyataan resmi ini keluar 
setelah diadakan majelis syar'i yang dihadiri oleh seluruh lapisan para 
Hakim Islam, orang-orang pemerintahan, dan semua jajaran ulama kaum 
muslimin dari empat madzhab. Mereka semua sepakat untuk mengingkari 
dan memerangi keyakinan-keyakinan Ibnu Taimiyah yang telah 
menetapkan tempat dan arah bagi Allah. Di antara pernyataan raja Ibn 
@alawun dalam surat ketetapan resmi tersebut adalah sebagai berikut: 


Kalea 3 SUS Taeyong Ana Agil Ss ISAT lg cdaia Hay ole pi cau3lg 
Dypyoil! ya getas Ol9 y3SAL lia Geun Ol isya PAI AS (SIM 6S 
245 3/-Madkhal 1/4 Tanmiyah al-A'mal Bi Tahsin an-Niyyat j. 3, h. 181 
246 Tafsir al-Khazin, j-2, h. 238 
247 Dalam menuliskan biografi sultan Ibn @alawun, al-Hffizh Ibn Hajar al-Asgalani mengatakan 


bahwa beliau adalah seorang yang sangat dita'ati karena memiliki wibawa yang sangat kuat dan sangat 
ditakuti. Beliau sangat teliti dan bijaksana dalam menetapkan segala keputusan. Di samping beliau 


adalah seorang yang sangat menghormati para ulama dan para pegawai pemerintahan yang menegakan 
hukum-hukum syari'at. Beliau sama sekali tidak menunjuk pejabat-pejabat pemerintahannya kecuali 
yang benar-benar ahli untuk itu, bahkan dalam urusan terakhir ini beliau sangat cermat, teliti dan sangat 
berhati-hati. Lihat ad-Durar al-Kaminah, j. 4, h. 147 
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suaka ya 3S AS Lo wi Elly Y Gl lela Uragunya LiSU9 Lgallg 
oil 91 elauta Jill lia G AI agan gl cel3 Jie olizel 3 dubai ye (adu9 
gl cold Lag giat! Ags ogds gl colyiwa detil 9 Gg gl elnatwo Sel 
Gili 9 gowa agita gl ngk Jl Eli aga gl eenguo gl Layan Ab Ca 
9 AAS Lake ye du sya gl AI eh ve usu #esiima pe MS 3 Jaa 
YI hi aitah Gala S9 gn Il Kayak Il Ae Jlalg dilusa Al jim 

“Lanal 


“Telah sampai kepada kami berita sebenarnya bahwa la (Ibnu Taimiyah) 
telah diminta untuk bertaubat berulangkali atas keyakinannya tersebut, 
dan atas perbuatannya dalam menodai syari'at yang mulia. Namun 
setelah dicegah ia ternyata kembali lagi kepada kesesatan-kesesatannya 
itu, dan nyatalah bahwa larangan-larangan dan nasehat-nasehat sama 
sekali tidak masuk dalam telinganya. Telah ditetapkan di sebuah majelis 
sidang seorang hakim madzhab Maliki bahwa karena kesasatannya itu ia 
harus dipenjarakan, serta dilarang untuk bergaul dan menampakan diri di 
hadapan orang, agar tidak menyesatkan orang banyak. Dan kami 
menuliskan surat ketetapan ini untuk menegaskan bahwa siapapun tidak 
boleh mengikuti jejak dan keyakinan-keyakinan orang ini. Dan 
barangsiapa yang mengikuti segala pendapatnya, menerapkan segala 
keyakinannya, berkeyakinan tasybih seperti keyakinannya, berkata-kata 
bahwa Allah berada di arah atas seperti apa yang diucapkannya, 
berkeyakinan bahwa Allah berkata-kata dengan huruf dan suara, 
berkeyakinan dengan akidah tajsim, atau berkata-kata seperti 
perkataannya yang tidak benar, atau bersikap membelor dari ketetapan 
para Imam Islam, atau bersikap ekstrim dari pendapat para ulama Islam, 
atau menetapkan tempat bagi Allah dan mensifati-Nya dengan sifat-sifat 
benda, maka tidak ada jalan lain bagi orang semacam ini kecuali harus 
"248 


dihukum bunuh dengan pedang syariat 


113 » Al-Imam asy-Syaikh Husain ibn Muhammad ath-Thaibiyy 
(w 743 H) dalam menjelaskan hadits tentang budak perempuan yang 


28 |ihat Najm al-Muhtadf Wa Rajm al-Mu tadfkarya a-Imam Ibn Mu'allim al-Gurasyi. 
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dibawa oleh salah seorang sahabat Anshar ke hadapan Rasulullah (Hadits 
al-Jariyah) menuliskan sebagai berikut: 


dis Oia ALA Ad Gg “dia cye Jl! “Sgzoodl Gi -ay 
“Dengan pertanyaan tersebut Rasulullah sama sekali tidak bermaksud 


untuk menanyakan tempat Allah, karena sesungguhnya Allah maha suci 
dari tempat dan arah”?, 


114 # Salah seorang ahli tafsir terkemuka, ahli Gira'at, dan ahli 
Nahwu, a/-Imam Muhammad ibn Yusuf (w 745 H) yang lebih dikenal 
dengan sebutan Abu Hayyan al-Andalusi dalam kitab tafsirnya a/-Bahr al- 
Muhith dalam menafsirkan firman Allah OS. al-Anbiya': 19: 


Derek Aialis GE GINSELIN Bius 549 GAN mlglatal 3 03 A3 
N 4 tp) 


menuliskan sebagai berikut: 


SSL Bi Gali EM es aja Jlei GS OS B3 Lg la Y lia Un00 
Aa gleg 
“Kata “Inda” dalam ayat ini yang dimaksud bukan pengertian tempat, 


karena Allah maha suci dari tempat. Tapi yang dimaksud adalah 
kemuliaan derajat dan ketinggian kedudukan”. 


115 & Lalu dalam menafsirkan firman Allah: “A-amintum Man 
Ffas-Sama (OS. Al-Mulk: 16), a/-Imdm Abu Hayyan menuliskan: 


Age 3 Hias es) Ja dil Je Jial Ola! A3 
“Telah tetap dengan dalil akal bahwa Allah ada tanpa tempat dan tanpa 


arah 1 


116 b Kemudian dalam menafsirkan firman Allah: “Y/yahi 
Yash'ad al-Kalim ath-Thayyib” (OS. Fathir: 10), al-Imdm Abu Hayyan 
menuliskan: 


Tg Syarh ath-Thaibiyy 'Al4 Misykat al-Mashabih, j. 6, h. 340 
250 aBahr al-Muhith, j. 6, h. 302. 
251 akBahr al-Muhifth, j. 8, h. 302, AS. al-Mulk: 16 
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Ag Goal dls dl 


1252 


“Sesungguhnya Allah ada tanpa arah 


4 117 b Al-Imam al-Muhaggig al-GadIf Adluddin “Abdur Rahman 
al-Izi (w 756 H) dalam a/-Mawagif pada juz ke 3, h. 16, penjelasan ke dua 
tentang kesucian Allah, menuliskan sebagai berikut: 


A3 Hillig BUSA ya K4 3 S9 Cal oo A2 3 sal Jilid J9 ayal! 

.Ggill A5 yna 59 Apotik 
“Penjelasan pertama bahwa Allah tidak berada pada suatu arah dari segala 
arah, dan tidak berada pada suatu tempat dari seluruh tempat, ini berbeda 


dengan pendapat kaum Musyabbihah yang mengkhususkan arah atas 
bagi Allah 4, 


Dalam penjelasan yang cukup panjang lalu beliau berkata: 


P3 ai 2 Gl OSa G dls jl OS 3! (J581) 29229 allah! lia lal G Ld 
Oraso erik! oya GUSI duleg lai ASI Gg pasa Y GI Ukays A39 AI gi GSM 
OS (ima VSL 9 digas 229259 Jepeiun Sue UK2 Jl albeo (SAM (GI) 
(EL) JL LenS9 ISL ngan 99 ceeladi OLSO| pile SME jga Skl 
J5 (Lai) JisL LadYS9 Late 3 gi JUS Gay GOS OI Lela UlS6 3 0S 
Goluuig dalih SNEJI ya OraSakl ane KSM SI emisi 9 jl! Goluila 
KAR3 099 Uas dsoloaiel 0543 Jilang Lol) ceng S3 Awi Eh dita 
CSI Aj Ii KL oa Yasa Ulin GS ad Ol ena Yh esai laa Ala 
Sila OS Ol mall Jl de dal Elais Y God ops 9 ceplgil lets Gal 
Selat Sila NS JUAN asa GOS OT yag Jill (Lel9) Gol Kawae 
Jlees Lillas Gyajtesik! Jerls Gal dil alun IL gita LP aan OS Gaet! 
0 dls Kallali Kal ygilad dilallksa Gili! pdl de pala Lang «39 sad 
dbs lai O3S Alletu Kargo CSI Taseta US 3d (pall) GUS Igle ell3 
J3! (Lai) JIbL Lan ptutis gl Yeo powaiiu Y UI Lela Haag OS ISlg Lasc 
JLN (Lag) SU3 gye Atil Jlai celedSI 11 gag Fiat Y le ja Jitu US ANA 


252 akBahr al-Muhith, j. 7, h. 303, OS. Fathir: 10 
221 Sebagaimana dikutip oleh Mahmud Khathab as-Subki dalam kitab /thafal-Ka'inat h.130 
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tagagil Gl Gol! cu Oi 3a M9 Sya pasar Sg Lisan USU MS 
adl Lg NA) Sun yana Sui Lau 453 Kaslg «lal 


“Dalam menetapkan kebenaran ini kita memiliki beberapa segi 
penjelasan, (Pertama): bahwa seandainya Allah berada pada suatu tempat 
atau arah maka berarti tempat dan arah tersebut adalah gadim (tidak 
bermula) sebagaimana Allah @adim, sementara telah kita jelaskan bahwa 
tidak ada yang gadim kecuali Allah ta'ala saja: sebagaimana perkara ini 
disepakati oleh kita dan oleh musuh-musuh kita (yaitu kaum 
Musyabbihah dan semacamnya). (Kedua): bahwa sesuatu --benda yang 
berbentuk-- yang bertempat pastilah membutuhkan kepada tempat: 
artinya mustahil sesuatu benda yang berbentuk tersebut ada tanpa 
tempat, sementara tempat itu sendiri bisa saja tidak membutuhkan 
kepada sesuatu yang bertempat padanya, oleh karena tempat itu bisa saja 
hanya berupa ruang kosong. Bila seperti demikian ini maka berarti sama 
saja dengan Imkan al-Wajib wa Wujob al-Imkan (memungkinkan perkara 
yang wajib dan mewajibkan perkara yang mungkin secara akal), tentunya 
dua perkara semacam ini adalah baril. (Tiga)| jika Allah berada pada suatu 
tempat maka bisa jadi Dia berada pada sebagian dari tempat tersebut atau 
berada dalam keseluruhan tempat tersebut: dan dua keadaan seperti ini 
Jelas batil. Pertama, bahwa semua arah itu sama saja: yang dalam definisi 
para teolog adalah ruang kosong yang samar, lalu bila arah semacam ini 
disandarkan kepada Allah maka berarti Allah membutuhkan kepada yang 
menjadikan-Nya dalam kekhusususan tersebut (artinya kekhususan 
dengan bertempat pada sebagian tanpa sebagian yang lain): dan bila 
seperti demikian ini maka berarti sama saja dengan mengatakan bahwa 
Allah terkhususkan terhadap sesuatu namun tidak ada yang menjadikan- 
Nya dalam kekhususan tersebut (Tarjih Bil& Murajjih), padahal keadaan 
semacam ini hanya bisa diterima secara akal bila ada pihak lain yang 
mengkhususkannya dengan keadaan demikian (Mukhash-shish Kharijiv), 
atau kalau tidak ada mukhash-shish kharijiy maka berarti Allah 
membutuhkan kepada tempat yang Dzat-Nya tidak akan terlepas dari 
tempat tersebut (padahal sesuatu yang membutuhkan itu lemah, bukan 
Tuhan). (Empat): seandainya Allah memiliki arah maka berarti Allah 
sebagai benda (jawhar): oleh kerena tidak bisa diterima akal bila Allah 
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hanya sebagai sifat benda saja (aradl), lalu bila Allah sebagai benda maka 
tidak lepas dari dua kemungkinan, tidak bisa terbagi-bagi, atau bisa 
terbagi-bagi, dan dua keadaan ini adalah perkara batil. Pertama, jika tidak 
bisa terbagi-bagi maka berarti Dia telah menjadi bagian terkecil yang 
merupakan asal bagi segala benda, dan itu adalah perkara yang sangat 
terhina, Allah maha suci dari itu. Kedua: bila dapat terbagi-bagi maka 
berarti Allah sebagai benda yang tersusun (jism): sementara telah kita 
Jelaskan bahwa sesuatu yang tersusun pastilah membutuhkan kepada 
yang menjadikannya dalam susunan tersebut, dan bila demikian maka 
berarti Allah membutuhkan kepada yang menciptakan-Nya bukan sebagai 
Wajib Dzariy. Dan juga telah kita jelaskan bahwa setiap benda itu pastilah 
dia baharu, dan bila Allah sebagai benda maka sama saja dengan 
mengatakan bahwa Allah baharu ”?. 


118 b Al-Allamah al-Hffizh al-Fagih al-Ushdliyy al-Imam al- 
Mujtahid asy-Syaikh Tagiyyuddin Ali ibn Abdil Kafi as-Subki asy-Syafi'i al- 
Asy'ari (w 756 H) telah menulis sebuah bantahan yang sangat kuat 
terhadap bait-bait Niniyyah Ibn al-Gayyim al-Jawziyyah. Risalah a/-Imam 
Tagiyyuddin as-Subki ini bernama as-Sayf ash-Shagil Ff ar-Radd “Ala Ibn 
Zafil. Yang dimaksud dengan Ibn Zafil di sini adalah Ibn al-Gayyim al- 
Jawziyyah, murid dari Ibnu Taimiyah. Bait-bait Nuniyyahlbn al-Gayyim ini 
berisi keyakinan-keyakinan tasybih dan tajsim yang ia peroleh dari 
pemahaman-pemahaman kaum filsafat dan tentu juga dari gurunya 
sendiri, yaitu Ibnu Taimiyah. Selain berisi akidah tasybih dan tajsim yang 
menetapkan bahwa Allah bertempat di atas arsy, bait-bait Niiniyyah 
tersebut juga memuat berbagai penyimpangan lainnya yang benar-benar 
telah menyalahi Ijma' (konsensus) para ulama, di antaranya penjelasannya 
bahwa neraka akan punah, jenis alam ini tidak memiliki permulaan 


(Radim) ada bersama Allah yang juga maha @adim, dan lain sebagainya. 


Di antara yang ditulis oleh a/-/mdm Tagiyyuddin as-Subki dalam 
karyanya di atas adalah sebagai berikut: 


254 Irhafal-Ka'inat h. 131 
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Ce Grtung Lal “(aji Se) -Ailasslg Al tap GG “page lamb Lis abadi y2tig 
ay! eLaeg Sad di Rsud eipilg Roll Wb! Jo Jung Plan Jis 

Sail Se Cal Elil Al lalai Ma lai Loi.Lpo,Su 
“Kita pastikan bahwa bahwa para Nabi dan para Rasul Allah telah sepakat 
atas kesucian Allah dari tempat dan arah. Apakah dia (Ibn Gayyim) tidak 
malu berkata bahwa Nabi dan Rasul telah sepakat menetapkan tempat 
dan arah atas sebagai tempat bagi Allah!? Padahal semua ulama telah 
mengingkari tempat dan arah dari-Nya. Orang ini sama sekali tidak tahu 
malu dan tidak takut dari para ulama jika mereka semua menyerangnya 


bahwa dia adalah seorang pendusta besar atas para Nabi dan para Rasul 
Allah! 25. 


Anda perhatikan, tulisan a/-/mdm as-Subki ini adalah bantahan 
keras terhadap kebiasaan orang-orang tidak memiliki senjata, yaitu 
mereka selalu membuat pernyataan-pernyataan sesuai dengan keyakinan 
mereka lalu mereka klaim bahwa itu semua adalah statemen para ulama 
Salaf, atau sebagai pernyataan para sahabat Rasulullah. Dusta besar 
semacam ini manjadi tradisi di kalangan mereka seperti dalam banyak 
karya tulis mereka. Mereka tidak pernah mempedulikan kebenaran ilmiah, 
tidak takut kepada Allah dan tidak menghiraukan Rasul-Nya, dan tentu 
yang lebih besar dari itu semua adalah kebiasaan mereka dalam berdusta 
atas nama Allah dan Rasul-Nya, serta atas nama para ulama Islam padahal 
itu semua adalah bohong besar. Karena itu kaum Wahhabiyyah sama 
sekali tidak layak untuk disebut kaum Ahlussunnah, sebaliknya mereka 
adalah kaum perusak akidah Ahlussunnah. 


Anda perhatikan, salah seorang pemuka mereka telah menulis 
sebuah buku yang dengan hanya melihat judulnya saja seorang mukmin 
ahli tauhid akan bergetar hatinya dan mengeluarkan keringat dingin, 
tanpa “basa-basi” penulis buku ini menamakan judul bukunya tersebut 
dengan “a/-awl al-Mukhtar Li Bayan Fang” an-Nar', cetakan pertama 
tahun 1412 H, oleh percetakan Safir, Riyadl, si-wahhabi penulis buku ini 
dengan sekuat tenaga dan pikirannya ingin menetapkan bahwa nereka 


3 as-Sayf ash-Shagil, h. 105 
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akan punah, dan bahwa siksaan atas para musuh Allah dan Rasul-Nya dari 
orang-orang musyrik dan orang-orang kafir yang berada di dalamnya akan 
habis. Lalu untuk tujuan sesat ini ia “memelintir” ayat-ayat al-Gur'an dan 
membuat-buat pemahaman yang sesuai dengan “perut”-nya agar sejalan 
dengan kesesatannya tersebut. Hasbunallah 


Ini artinya menurut Wahhabi penulis buku di atas bahwa siksaan- 
siksaan yang ditimpakan kepada orang kafir semacam Abu Lahab, Abu 
Jahal, Musailamah al-Kadzdzab yang mengaku sebagai nabi di masa 
Rasulullah, Firaun yang mengaku sebagai tuhan dan memerangi Nabi 
Musa, serta orang-orang Yahudi yang telah membunuh para utusan Allah, 
semua itu akan habis dan berakhir. A Tidzu Bil/4h. Padahal seluruh ulama 
telah sepakat (Ijma') bahwa neraka dan orang-orang kafir di dalamnya 
tanpa akhir dan tanpa penghabisan, di antara yang mengutip konsensus 
ulama ini adalah al-/mam al-Mujtahid Tagiyyuddin as-Subki dalam 
risalahnya berjudul a/-/tibar Bi Baga' al-Jjannah Wa an-Nar. Risalah ini 
ditulis oleh a/-Imdm Tagiyyuddin as-Subki sebagai bantahan kepada Ibnu 
Taimiyah yang mengatakan bahwa neraka akan punah. 


Al-Imam Tagiyyuddin as-Subki dalam risalahnya tersebut 
mengatakan bahwa dalam al-Gur'an terdapat lebih dari enam puluh ayat 
yang menunjukan bahwa surga dan neraka tidak akan punah. Bahkan 
banyak di antaranya yang secara jelas (Sharfh) yang tidak mungkin di 
takwil menunjukan hal itu. Ini tentu dikuatkan pula oleh banyak hadits- 
hadits shahih dari Rasulullah menunjukan kepada hal yang sama. Di 
antara ayat al-Guran yang menunjukan bahwa neraka dan siksa atas 
orang-orang kafir kekal tanpa penghabisan adalah firman Allah: 


BAE Uglike Ga ia BARANG Ipin aga AAN pe 3 Rd lha Bad 

(YUI Boga) oi IK Gi 
“Dan orang-orang kafir bagi mereka neraka jahanam. Mereka tidak 
dibinasakan sehingga mereka mati dan tidak pula diringankan dari mereka 


adzbanya. Demikianlah Kami membalas setiap orang yang sangat kafir”. 
(OS. Fathir: 36) 
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Anda perhatikan apa yang telah ditulis oleh pemuka kaum 
Wahhabiyyah tersebut dalam karyanya di atas, tanpa rasa malu dan 
bahkan dengan sangat bangga ia menuliskan: “Pendapat yang benar 
adalah bahwa neraka akan punah, dan tidak diragukan lagi bahwa dalam 


hal ini terdapat beberapa dalil dari al-Gur'an dan sunnah””5, 


Pada bagian lain dalam bukunya tersebut ia berkata: “Nyatalah 
bahwa hak dan kebenaran bersama keduanya (Ibnu Taimiyah dan Ibn al- 
@ayyim) yang mengatakan bahwa neraka akan punah. Kedua orang ini 


telah benar-benar membela agama Islam”. 


Kita katakan: Apa yang dinyatakan oleh penulis buku ini adalah 
murni pembelaan terhadap Ibn Timiyah dan Ibn al-Gayyim, sama sekali 
bukan pembelaan terhadap ajaran Islam. 


4 119 b Al-Hafizh Ahmad ibn Yusuf, yang dikenal dengan nama 
as-Samin al-Halabi asy-Syafi'i (w 756 H) dalam menafsirkan firman Allah 
AS. Gaf, (Wa Nahnu Agrabu Ilyhi Min Hablil Warid), menuliskan sebagai 
berikut: 


la gya Jlees dillalug diyers3 3 awal Ol9 25439 o)213Y Jutaill cab ya Lia 
Al 0 Al Ji Lee 113 Ng data 29 Jo 


Ini adalah bentuk bahasa perumpamaan (bukan dalam makna indrawi), 
untuk mengungkapkan sifat kuasa Allah dan keagungan-Nya terhadap 
para hamba-Nya, bahwa semua hamba dan segala sesuatu di bawah 
kekuasaan Allah, termasuk kepemilikan-Nya terhadap urat leher setiap 
orang hamba yang melebihi kekuasaan setiap hamba itu sendiri 
terhadapnya. Ayat ini bukan untuk menetapkan kedekatan Allah dalam 


makna indrawi, sesungguhnya Allah maha suci dari arah 8, 


4 120 b Al-Hafizh Shalahuddin Abu Sa'id Khalil ibn Kaykaldi al- 
'Ala-i (w 761 H)?? berkeyakinan bahwa Allah ada tanpa tempat dan tanpa 


256 |ihat karya mereka berjudul a- Gaw/al-Mukhrar Li Bayan Fan&'an-Nar, h. 7 

sal al-Gawl al-Mukhrar Li Bayan Fand'an-Nar, h.14 

258 Ymdah al-Huffazh, j-3, h. 340-341 

259 Tajuddin as-Subki berkata: “Beliau (Abu Sa'id al-'Aa-i) adalah seorang hafizh, tsabt (kuat), 
terpercaya, dan sangat memahami keadaan-keadaan para perawi hadits, dan berbagai matan, seorang 
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arah. Beliau telah memberikan rekomendasi terhadap risalah agidah 
Ahlussunnah Wal Jama'ah yang telah ditulis oleh asy-Syaikh Fakhruddin 
ibn 'Asakir, dan telah menilainya sebagai risalah yang baik, beliau berkata: 
“Ini adalah a/- Agidah al-Mursyidah (keyakinan yang membawa petunjuk), 
penulisnya benar-benar berada di atas jalan yang lurus, keyakinan yang 
benar, dan telah benar dalam mensucikan Allah yang maha agung”. 


121 » Seorang ahli tasawwuf terkemuka, a/-Imam asy-Syaikh 
Abdullah ibn As'ad al-Yafi'i al-Yamani (w 768 H) dalam kitab Rawd/ ar- 
Rayydhin setelah menyebutkan bahwa keyakinan kaum sufi adalah 
mengesakan Allah, tidak menyekutukan-Nya dan tidak menyerupakan- 
Nya dengan suatu apapun, serta berkeyakinan bahwa Dia ada tanpa 
tempat dan tanpa arah, beliau menuliskan sebagai berikut: 


patas (Sell Gudgall diilg Jg3ld jLeni3YI App Je agan Jauis II SSI Lila 
si GA Kalla cakil Ag le Yaya! Je Goiuel Jliig dilas Asi 
Kapal! Ja Gaya dea Y JAN AS lg 081019 Jgdebl eye Lajis slgiul 
V9 OS aKa V9 0S HS Yg OS yel Jia Y cdtya8 Kalah Uglgoeo dilang 
dguall9 jUA3YI9 Calya 0 lai 0S Ale La Je GNI yag clay V9 VISA 

uan9 


“Sekarang saya sebutkan secara ringkas keyakinan saya bersama mereka. 
Saya katakan, dan hanya kepada Allah jua kita berharap taufik: “Yang kita 
yakini ialah bahwa Allah istawd pada arsy sesuai dengan apa yang Dia 
firmankannya, dan dengan makna yang Dia dikehendakinya, adalah 
istawd yang bukan dalam pengertian bersemayam atau bertempat, juga 
bukan pula dalam pengertian gerak dan pindah. Dia Allah tidak diangkat 
oleh arsy yang notabene sebagai makhluk-Nya sendiri. Bahkan sebaliknya, 
arsy dan para Malaikat yang mengangkatnya semua itu berada di arah 
atas karena dengan kekuasaan Allah. Tidak dikatakan bagi Allah di mana 
ada-Nya? Tidak dikatakan bagi-Nya bagaimana Dia? Dan Tidak dikatakan 


ahli figh, ahli sastra, pembuat nazham, ahli prosa, seorang yang berakidah Asy'ariyyah: memiliki 
keyakinan yang benar, dalam hadits tidak pernah ada lagi sesudahnya orang yang seperti beliau”. 
Thabagat asy-Syafi'iyyah, j. 10, h. 36 

260 Thabagat asy-Syafi'iyyah al-Kubra, dalam penjelasan tarjamah (Biografi) "Abdurrahman ibn 
Muhammad ibn al-Hasan ibn Hibatillah, j. 8, h. 185 
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bagi-Nya kapan ada-Nya? Dia ada tanpa permulaan dan tanpa tempat 
serta tanpa terikat oleh waktu. Dan Dia sekarang setelahmenciptakan 
tempat dan waktu Dia tetap seperti pada sifat-Nya azali: tanpa tempat dan 
tanpa arah. Dia Allah maha suci dari segala tempat, segala batasan, dan 


segala ukuran 9. 


122 b Al-Imam asy-Syaikh Tajuddin Abu Nashr Abdul Wahhab 
ibn Ali ibn Abd al-Kafi as-Subki asy-Syafi'i al-Asy'ari (w 771 H) juga 
berkeyakinan bahwa Allah ada tanpa tempat dan tanpa arah. Dalam salah 
satu karyanya yang sangat mashur berjudul Thabagat asy-Syafi'iyyah al- 
Kubra beliau mengutip risalah tentang akidah Ahlussunnah yang telah 
ditulis oleh a/-/mdm Fakhruddin ibn Asakir dan memujinya, berkata: 


Gw » Sus La Ld tlg Bandai Ss Ii 
“Ini adalah risalah akidah Ahlussunnah yang paling terakhir ditulis (hingga 


pada masa as-Subki sendiri), dan segala bahasan yang ada di dalamnya 
tidak ada yang diingkari oleh siapapun yang beraliran Ahlussunnah”?. 


Beberapa pernyataan yang ditulis Ibn Asakir dalam risalahnya ini 
tentang masalah kesucian Allah dari arah dan tempat telah kita kutip di 
atas. 


123 b Dalam kitab Thabagit asy-Syafi'iyyah, al-Imam Tajuddin 
as-Subki selain mengungkap biografi para ulama madzhab asy-Syafi'i 
terkemuka dari berbagai aspeknya, beliau juga mengutip beberapa risalah 
Ahlissunnah yang telah ditulis oleh mereka, di antaranya selain risalah 
karya al-Imam Ibn Asakir di atas adalah risalah akidah yang ditulis oleh a/- 
Imam Ibn Jahbal tentang penafian tempat dan arah dari Allah. A//mam 
Tajuddin as-Subki sangat gigih membela akidah Ahlussunnah, tentu di 
dalamnya termasuk pembelaan terhadap akidah tanzih. Di antara tulisan 
beliau dalam Thabagat asy-Sydfiiyyah tantang akidah tanzih adalah 
sebagai berikut: 


Oa jie ai V3 Jle ME Gol Rule P3 


261 Pawdl ar-Rayyahin, h. 498 
202 Thabagit asy-Syafi'iyyah, j. 8, h. 186 
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“Dia Allah maha hidup, maha mengetahui, maha berbicara, dan maha 
tinggi, tapi maha tinggi yang kami maksud bukan dalam pengertian 


ketinggian tempat” “8 


124 b Pada bagian lain dalam kitab yang sama Tajuddin as- 
Subki berkata: 


Obat Ga VA dada 00 H3 Aoabih toh Y UIN 
ON Sp GA dB pen 1 ia Ta Laju Ma LGS SS 
KAN Je Glka SI 9 "IKU 3 os as oki GE 
obatan! $ 3 aids ME VI Saga Oa OI Le 
“Dan sesungguhnya Tuhan kita tidak ada suatu apapun yang menyerupai- 


Nya, dan Dia tidak menyerupai suatu apapun dari segala yang baharu 
(makhluk). 


Dia maha @adim (tidak memiliki permulaan) dan tidak ada suatu apapun 
yang gadim bersama-Nya, hanya Dia yang ada (dalam keazalian-Nya 
tersebut) tanpa teman. 


Dia yang menciptakan segala arah dan zaman serta tempat, semua itu 
adalah ciptaan-Nya sebagai sesuatu yang Mumkin “Agliy (artinya semua 
tersebut ada dari tidak ada). 


Tidaklah segala yang baharu itu (makhluk) menyatu dengan-Nya, sekali- 
kali tidak, dan tidak, demikian pula tidaklah Dia menyatu dengan segala 
benda (makhluk). 


4 125 b Asy-Syaikh Abu Ishag Ibrahim ibn Musa asy-Syathibi al- 
Andalusi (w 790 H) berkata: 


“Telah bertanya kepadaku seorang ustadz besar, asy-Syaikh Abu Sa'id 
Faraj ibn Gasim ibn Lubb at-Taghlabiy (w 782 H), -semoga Allah 
memberekati kehidupannya- tentang perkataan Ibn Malik dalam kitab 
“Tas-hil al-Fawa-id” dalam Bab Ism al-Isyarah yang telah menuliskan: 


Tg Thabagit asy-Syafiiyyah, j. 3, h. 381, dalam penulisan biografi a/-/mam Abul Hasan al- 
Asy'ari. 
20 Thabagit asy-Syafi'iyyah, j. 3, h. 382 
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Beliau berkata: “Sesungguhnya dalam penjelasannya ini penulis kitab 
telah memberikan perumpamaan tentang keagungan “yang memberi 
isyarat” (al-Musyir) dengan firman Allah GS. Thaha: 17 (Wa Ma Tilka Bi 
Yaminika Ya Musa), namun begitu penulis tidak menjelaskan segi apa 
sebenarnya yang diangungkan dalam hal ini?” Aku berpikir apa yang 
ditanyakan kepadaku tersebut, tapi aku tidak mendapati jawaban 
untuknya. 


4 126 b Asy-Syaikh al-Imam Muhammad ibn Yusuf al-Baghdadi 
(w 786 H) yang lebih dikenal dengan sebutan al-Karmani, salah seorang 
penulis syarh kitab Shahih al-Bukhari, sebagaimana dikutip oleh al/mam 
al-Hafizh Ibn Hajar al-Asgalani dalam Farh al-Biri, bahwa ia (al-Karmani) 
berkata: 


OSN Jaledl ye ajia Al SI Lolya pt opal sLawdl 3 A33 


211 


“Perkataan “Ff as-Sama” bukan dalam pengertian zahirnya yang seakan 
menunjukan bahwa Allah berada di langit, karena sesungguhnya Allah 
maha suci dari bertempat”?. 


4 127 » Asy-Syaikh al-'Allimah Mas'ud ibn Umar at-Taftazani (w 
791 H) dalam syarh beliau terhadap risalah a/-'Agidah an-Nasafiyyah 
menegaskan bahwa Allah ada tanpa tempat dan tanpa arah, beliau 
menuliskan sebagai berikut: 


Sh ajal AB pjild JSI Lala jet II dil 1d jail sae Je Jalil Lalg 
ai “ualiza USS dis ai gi jae! Goku Gi Lal Laslg sesal aed! Yowa O3SU3 
S9 Sie Ng ole Y Ab IS SU G0 pd Nilg clijanta USUS dale Uaja 

IeRAk 


“Argumen atas bahwa Allah ada tanpa tempat adalah karena jika Dia 
memiliki tempat maka berarti tempat tersebut adalah azali (tanpa 
permulaan) bersama Allah, -dengan demikian berarti ada dua yang azali-. 
Atau kalau tempat tersebut sesuatu yang tidak azaliy (baharu: makhluk) 
maka berarti dia adalah sebagai wadah bagi segala sesuatu yang baharu 


265 Fath ak-Bari,j. 13, h. 412 
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pula, dan bila demikian sama saja dengan mengatakan bahwa Allah 
makhluk (baharu). Kemudian dari pada itu, jika Allah bertempat maka 
tidak terlepas dari bahwa ada-Nya sama besar dengan tempat itu sendiri 
atau lebih kecil. Dan bila lebih kecil maka berarti Dia memiliki bentuk dan 
penghabisan. Kemudian jika Dia lebih besar dari tempat itu sendiri maka 
berarti Dia adalah benda dan bentuk yang terbagi-bagi. Dengan demikian 
maka berarti Dia ada tanpa tempat dan tanpa arah, bukan berada di arah 


atas juga bukan berarti di arah bawah, atau arah lainnya”, 


128 4 Seorang pakar bahasa terkemuka a/-/mam asy-Syaikh 
Majduddin Muhamad ibn Ya'gub al-Fairuzabadi (w 817 H) dalam kitab 
Basha-ir Dzawtat-Tamyiz berkata: 


OSILN Ganillg dala JAN! y0 Jual oya Ill dil 3,33 
“Makna “al-Gurb” (yang secara harfiah bermakna dekat) bagi Allah 
terhadap hamba-Nya adalah dalam pengertian bahwa hamba tersebut 


dikaruniai dan dimuliakan oleh Allah, bukan dalam pengertian jarak yang 
dekat antara Allah dengan hamba tersebut””. 


129 b Al-Imam al-Hafizh Walyyuddin Abu Zur'ah Ahmad ibn 
Abdirrahim al-'Iragi (w 826 H) menuliskan sebagai berikut: 


£ 


OS "sure" Alaal jalls Jagls gya un Y "Odyad B3d date ye" Kaali Gi. ig 
Saat Ain LA lg Heill9 pp itUN Ce Oia Jl Aitl9 eco Byyp— Lalias 
dalis pelind Jen H HS SUS ang ea Ad Bt Kya Ii OM 322 ya 
“Sabda Rasulullah “Fa Huwa Indahu Fawg al-Arsy” mestilah dari takwil 
zahir kata “Indahu', karena makna literalnya adalah “tempat sesuatu", 
padahal Allah maha suci dari bertempat (bersemayam) dan berada pada 
arah. Maka kata “Inda” di sini bukan dalam pengertian tempat tetapi 


dalam pengertian “kemuliaan”, artinya bahwa kitab itu ditempatkan pada 


tempat yang diagungkan (dimuliakan) oleh Allah”, 


256 Syarh al- 'Agidah an-Nasafiyyah, h. 72 
267 Pasha-ir Dzawtat- Tamyiz j.4, h. 254 
268 Tharh at-Tatsrib, j. 8, h. 84 
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Apa yang dituliskan oleh a/-/mam al-Iragi menunjukan bahwa 
akidah para ahli hadits adalah Allah maha suci dari arah dan tempat, maka 
bila ada orang yang menyandarkan kepada para ahli hadits keyakinan 
yang menyalahai keyakinan ini berarti ia telah berbuat bohong besar 
terhadap mereka. 


130 b Al-Imam al-Fagih al-Murtakallim Tagiyyuddin al-Hushni 
asy-Syafi'i ad-Damasygi (w 829 H), penulis kitab masyhur berjudul Kifayar 
al-Akhyar, menyebutkan dalam dalam berbagai halaman bahwa Allah ada 
tanpa tempat dan tanpa arah dalam karya fenomenalnya berjudul “Dafu 
Syubah Man Syabbah Wa Tamarrad Wa Nasab Dzadlik Il4 as-Sayyid al-Jali! 
al-Imam Ahmad”. Dalam karyanya ini beliau banyak membantah faham 
sesat kaum Musyabbihah Mujassimah yang mengatakan Allah bertempat 
atau bersemayam di arsy. 


131 b Al-Imam al-Hafizh Ibn Hajar al-Asgalani asy-Syafi'i al- 
Asy'ari (w 852 H) dalam karyanya sangat mashur Fath a/-Bdri menuliskan: 


diyag OS olah Liroga Yi Al Je Vlees Jitallg gladi He USS Ya ajh V9 
dita G 229 Mi9c el Ag oa LS 9S Jipetuuklg sda Ap ya glall 
yg Uap Late seat IS4 Joe A8 GIS Colg LIS JS 3 poly “laik Jala Jadi 


“Bahwa arah atas dan arah bawah adalah sesuatu yang mustahil bagi 
Allah, hal ini bukan berarti harus menafikan salah satu sifat-Nya, yaitu 
sifat al-Uluww. Karena pengertian sifat tersebut adalah dari segi 
maknawi, bukan dari segi indrawi. (Dengan demikian makna al-Uluww 
adalah Yang maha tinggi derajat dan keagungan-Nya, bukan dalam 
pengertian berada di arah atas). Karena mustahil pengertian al-Uluww ini 
secara indrawi. Inilah pengertian dari beberapa sifat-Nyaj al- Ali, al- Alyy 
dan al-Mura-dli. Ini semua bukan dalam pengertian arah dan tempat, 


namun demikian Dia mengetahui segala sesuatu”? 


132 Pada bagian lain dalam kitab yang sama tentang 
pembahasan Hadits an-Nuzul al-Imam al-Hafizh Ibn Hajar menuliskan 
sebagai berikut: 


269 Fath ak-Bari,j. 6, h. 136 
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Sis Iga SS pol WS Sig «gladi A2 (SD JlB9 Aga Sail ya da Jia 
“IS ye Al Jl peri Jl Aa 


“Hadits ini dijadikan dalil oleh orang yang menetapkan adanya arah bagi 
Allah, yaitu arah atas. Namun demikian kayakinan mayoritas”? 
mengingkari hal itu, karena menetapkan arah bagi-Nya sama saja dengan 


menetapkan tempat bagi-Nya. Dan Allah maha suci dari pada itu”9. 


4 133 b Pada bagian lain a/-Imdm al-Hafizh Ibn Hajar menuliskan: 
Jozuilla AS pl Gs aja Al Oi HE Cya dil! eLaleg Aoil Halu bataad 
P3 WisS al “Jolella 


“Keyakinan pada al-Imam salaf dan ulama Ahlussunnah dari Khalaf 
adalah bahwa Allah maha suci dari gerak, berpindah dari satu keadaan 
kepada keadaan yang lain, menyatu dengan sesuatu. Dia tidak 
menyerupai segala apapun””. 


134 b Pada bagian lain dalam menjelaskan tulisan a/-/mam al- 
Bukhari “Bib: Tahdjja Adam Wa Mus&4 Indallih” (Bab: Adam dan Musa 
saling mengadu argumen di hadapan Allah), a-Haifizh Ibn Hajar 
menuliskan sebagi berikut: 


050 Aya Y Hen dig Kolase Sae Asta OA 


“Maka kata 'inda di sini adalah untuk mengungkapkan pengkhususan dan 
pemuliaan (Indiyyah at-rasyrif), bukan untuk mengungkapkan tempat 
(Indiyyah al-Makan)”Z. 


4 135 b Asy-Syaikh Badruddin Mahmud ibn Ahmad al-Ayni al- 
Hanafi(w 855 H), salah seorang penulis Syarh Shahih al-Bukhari berjudul 
Umdah al-Gari Bi Syarh Shahih al-Bukhari menuliskan sebagai berikut: 


Ra Mayoritas yang dimaksud adalah Ahlussunnah Wal Jama'ah, mereka semua mensucikan 
Allah dari menyerupai makhluk-Nya. Sementara kaum Musyabbihah berkata Allah bertempat di arah 
atas arsy, lalu mereka mengelabui orang-orang awam dengan berkata: “Bila Kaif” (tanpa dikatakan 
bagaimana). Perhatikan ini, janganlah anda tertipu dengan kata-kata mereka. 

2 Fath al-Bari,j. 3, h. 30 

272 Fath akBari,j.7, h.124 

23 Fath ak-Bari,j.7, h.124 
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“duka Jl Jl A51 edi (V 1290 Bagan) eU Je dye K9: Jlai Vg3 Jus V9 
(dala Jb dil dadi ye YEt3 lo selkl Is dil pole Yayall Gs MSi Laila 
Aa) Ala AS S3 JS Le ye dil Jlai 


Firman Allah: Wa Kdna Arsyuhu 'Al& al-M8” (OS. Hud: 7) bukan untuk 
menunjukan bahwa Allah berada di atas arsy tersebut. Ayat ini hanya 
untuk memberikan bahwa arsy berada di atas air, bukan untuk 
menetapkan bahwa Allah berada di atasnya. Allah maha suci dari pada itu, 
karena Dia tidak membutuhkan kepada arsy yang notabene sebagai 
makhluk-Nya”9. 


4 136 b Pada bagian lain dalam kitab yang sama al-Ayni 
menuliskan: 


Wa Yo OS 33 AB Hima OS 1 alm Ya PA cod dll Ol ayas 
“Telah tetap keyakinan bahwa Allah bukan benda. Karena itu Dia tidak 


membutuhkan kepada tempat untuk bertempat padanya. Sesungguhnya 
Dia ada azali: yaitu tanpa permulaan dan tanpa tempat”. 


137 & Al-Imam asy-Syaikh Jalaluddin Muhammad ibn Ahmad 
al-Mahalli asy-Syafi'i (w 864 H) dalam kitab Syarh Jama' al-jawami dalam 
menjelaskan perkataan a/-/mam Tajuddin as-Subki: 


GI id La "aj Ng OLX. Yg dateng Jia po KE V9 yag Yg pena “All ul 
Laris ojo 918 OlajIlg GSM Jud on2ng dg2nga 90 


“Allah bukan benda besar (Jism), bukan benda kecil (Jawhar), juga bukan 
sifat-sifat benda (/Aradl). Dia Allah ada tanpa permulaan (Azaliy): tanpa 
tempat dan tanpa zaman”, al Mahalli menuliskan sebagai berikur: “Artinya 
bahwa Allah maha ada, dan hanya Dia yang ada (tanpa permulaan) 
sebelum segala sesuatu ada, Dia ada sebelum ada tempat dan zaman, dan 
Dia maha suci dari keduanya ””. 


24 Ymdah al-Gari, j. 12/25, h. 111 
28 Umdah al-Gari', j. 12/25, h. 117 
“76 Syarh Jama'al-Jawami, j. 2, h. 405 (Dicetak pada M4syiyah al-Bandni) 
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138 b Asy-Syaikh al-Imim Muhammad ibn Muhammad al- 
Hanafi yang lebih dikenal dengan sebutan Ibnu Amir al-Hajj (w 879 H) 
dalam kitab at-7Tagrir Wa at-Tahbir menuliskan sebagai berikut: 


Kal Ja" yag dreldl ye dadi As ad AS G3 menda 
ANN ab Alia Goal" Ika Alis BISU punga Oyalls Las nganig (0)' Sg 
LE ya Milis A48 Saill9 OSK 9 elo send Ctag diy AilahI H3 ain 
Seal png cdi Jetd La Y Sih A43 Sai La 28 GSII daya— SI “oa! 

Dogli Jiaiees Y demo Lg ASI di 
“Untuk mengambil dalil yang sangat kuat dalam menafikan keserupaan 
(at-tasybih) dari Allah dalam firman-Nya: “ar-Rahman 'Al4 al-'Arsy Istawa” 
(OS. Thaha: 5) atau ayat-ayat yang serupa dengan ini yang seakan 
memberikan pemahaman adanya tempat bagi-Nya adalah dengan 
mengembalikan ayat-ayat tersebut kepada firman-Nya: “Laysa Kamitslihi 
Syai (GOS. Asy-Syura: 11). Ayat ini sangat jelas dalam menafikan adanya 
kesamaan antara Allah dengan sesuatu dari makhluk-makhluk-Nya. Dan 
sesungguhnya tempat (al-Makin) dan sesuatu yang berada pada tempat 
tersebut (a-Mutamakkin) adalah sesuatu yang sama dari segi ukuran. 
Karena hakekat tempat adalah seukuran benda yang bertempat pada 
tempat itu sendiri, bukan yang melebihi atas tempat itu sendiri. Firman 
Allah OS. Asy-Syura: 11 di atas harus didahulukan dalam memahami ayat- 
ayat mutasyabihat, karena ayat ini adalah ayat muhkamat yang sudah 


Jelas pemaknaannya dan tidak mengandung pemahaman takwil””. 


4 139 » Asy-Syaikh al-Mufassir Burhanuddin Ibrahim ibn Umar 
al-Biga'i asy-Syafi'i (w 885 H), penulis kitab tafsir Nazhm ad-Durar, 
berkata: 


Ater Gilang pal dilonyas di Je cadas Jalal cai 
“Telah tetap dengan dalil yang pasti bahwa Allah tidak berada pada 


tempat dan arah 3, 


277 ar Tagrir Wa at-Tahbir, 3, h.18 
278 Nazhm ad-Durar,j. 20, h. 248 
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140 b Ahli teologi terkemuka asy-Syaikh Abu Abdillah 
Muhammad ibn Yusuf as-Sanusi (w 895 H) dalam penjelasan sifat-sifat 
yang mustahil pada hak Allah menuliskan sebagai berikut: 


C4 Ot ai la oya Ltd Jadi GIS ISL ya Lap GG Ul Cnlg-el) AlilakI3 

Kobaj gl OSag sita gl (An ya AJ gl sana An Gus ol al asin Lae 
“Mustahil bagi-Nya menyerupai segala yang baharu (al-Mumitsalah Li al- 
Hawidits) seperti bahwa Allah sebagai benda, atau bahwa Dzat Allah 
mengambil kadar tertentu dari tempat atau ruang yang kosong atau 
bahwa Allah adalah sifat benda yang menetap pada benda, atau bahwa 
Allah berada pada arah tertentu dari suatu benda, atau bahwa Allah punya 


arah, atau bahwa Allah terikat oleh tempat dan zaman”?”. 


141 b Asy-Syaikh al-Alliamah Muhammad ibn Manshur al- 
Hudhudi al-Mishri dalam menjelaskan perkataan a/-/mdm as-Sanusi di 
atas menuliskan sebagai berikut: 


OS Ob aye Ay USG Ul Ssnlgzell dililas miliuy La dule Jgoeiun IIS9 
EN) d3 can 9 dalai 9 Adi Ji 9 Mai Crtaa gl Madi cun gl Ni 93 
OS AA LSI Ol Ale Jepetug NAS9 eteria US Ol ad all ke GUS 

Ma pil Ge Aa 
“Di antara sifat al-Mumatsalah Li al-Hawadits yang mustahil atas Allah 
adalah bahwa Allah berada di suatu arah dari suatu benda, misalkan di 
atas suatu benda, atau di bawahnya, atau samping kanannya, atau 
samping kirinya, atau depannya, atau belakangnya. Karena jika Dia berada 


di Suatu arah dari suatu banda maka berarti Dia memiliki tempat. Dengan 


demikian mustahil baginya barada pada arah, karena arah itu adalah sifat 
dari benda 20 


142 b Al-@adIf Musthafa ibn Muhammad al-Kastulli al-Hanafi 
ar-Rumi (w 901 H) dalam kitab Hasyiyah Syarh at-Taftazani Ala an- 


279 | ihat Man al- Agidah as-Sanisiyyah, h,4 
0 Syarh al- Agidah as-Sanisiyyah, h. 88 
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Nasafiyyah, -dalam membahas tulisan at-Taftazani tentang kesucian Allah 
dari arah dan tempat-, al-Kastulli menuliskan sebagai berikut: 


daa pian d0138 PI Ogab Aga Y perah SI GI mu pl 14153) 
“Perkataannya (at-Taftazani): “Fa yalzamu @idam at-Tahyyuz (artinya jika 
Allah bertempat maka mestilah tempat tersebut gadim, tidak bermula 
sebagaimana Allah Oadim): oleh karena sesuatu yang bertempat itu ia 
tidak akan pernah ada kecuali berada pada tempat, maka gadim-nya 


sesuatu yang berada pada tempat menunjukan berarti tempatnya itu 
sendiri gadim sama sepertinya”, 


143 b Al-Imam al-Hafizh Muhammad ibn Abdurrahman as- 
Sakhawi (w 902 H) berkata: “Guru kami (a/-Imam al-Hifizh Ibn Hajar al- 
Asgalani) berkata: 


Aitly c)Un8YI pro Sadis Al ale Ol Hb Cal adl Gay -lisuk JUS 
Esa Ol IS OS Jlai9 diler dika CUSLSI 3 ole ye aja Jlaig dilesu 

SSI 
“Sesungguhnya ilmu Allah mencakup segala sesuatu, namun Allah maha 


suci dari menyatu dengan tempat dan arah, karena sesungguhnya Allah itu 
azalis tanpa permulaan, Dia ada sebelum menciptakan segala tempar”2, 


144 » Al-Imam al-Hafizh Jalaluddin Abdurrahman ibn Abi Bakr 
as-Suyuthi asy-Syafi'i al-Asy'ari (w 911 H) dalam penjelasan beliau 
terhadap hadits Nabi: “Agrab Ma Yakin al-Abd Min Rabbih Wa Huwa 
Sajid”, yang makna zahirnya seakan bahwa Allah dekat dengan seorang 
yang sedang dalam posisi sujud, menuliskan sebagai berikut: 


doLukIg BSK Ups ajo WI Ailuhh Y ol, SIN Aas ca,3i ia tele, JL 


AU ye AI J3 Jl Bol Ega GAS AT G aed! G3 Jaall Jl89 OLajIl9 
dls 


281 Hasyiyah al-Kastulli Ala Syarh al-Aga-id, h. 72 
an al-Magashid al-Hasanah, h. 342 
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“Al-Gurthubi berkata: Yang dimaksud dengan “Agrab” dalam hadits di atas 
adalah dalam pengertian kedudukan dan kemuliaan, bukan dalam 
pengertian jarak, karena Allah maha suci dari tempat, jarak, dan waktu. 
Kemudian pula berkata al-Badr ibn ash-Shahib dalam kitab Tadzkirah-nya 
bahwa dalam hadits tersebut terdapat dalil kuat bahwa Allah ada tanpa 


tempat dan tanpa arah”4, 


145 b Asy-Syaikh Abul Abbas Syihabuddin Ahmad ibn 
Muhammad al-Gasthllani al-Mishri (w 923 H), salah seorang penulis 
Syarh Shahih al-Bukhiri berjudul Irsyad as-Sari Bi Syarh Shahih al-Bukhari 
menuliskan: 


Al OSLI ye aja dl 3 


“Dzat Allah suci dari pada tempat dan arah”. 


4 146 b Dalam kitab yang sama pada bagian lain al-@asthallani 
menuliskan: 


dasi dim ( 356i) Aalya!l aga (Ji1235) Ottegll 929 8 (5333) "las dil J33 

Alas Laga V9 LP) Rea (SB Ula Jl) 
“Firman Allah: Wujihun Yawmaidzin Nazhirah, II& Rabbih4 Nazhirah” 
(OS. Al-diyamah: 22-23), artinya wajah-wajah orang mukmin di hari 
kiamat kelak sangat indah dan berseri-seri, mereka semua melihat kepada 


Tuhannya (Allah) dengan tanpa sifat-sifat benda, tanpa arah, serta tanpa 
ada jarak -antara mereka dengan-Nya-”5. 


147 b Asy-Syaikh al-Gadli Zakariyya al-Anshari asy-Syafi'i al- 
Asy'ari (w 926 H) dalam tulisannya sebagai penjelasan bagi ar-Risdlah al- 
Gusyairiyyah menuliskan sebagai berikut: 


“Ola Yg OX G V9 2S V9 pena Ka AU UI 


283 Syarh Sunan an-Nasd-i, j1, h. 576 
2 Irsyad as-Sari Syarh al-Bukhari, j. 15, h. 451 
285 Irsyad as-Sari Syarh al-Bukhari,j. 15, h. 462 


196| Allah Ada Tanpa Tempat 


“Sesungguhnya Allah bukan benda (Jism), bukan pula sifat-sifat benda 


(Aradi), serta Dia ada tanpa tempat dan tanpa waktu 89, 


148 b Pada bagian lain dalam kitab yang sama asy-Syaikh 
Zakariyya al-Anshari menuliskan tentang Allah: 


baja 0 ISI WIL SY Ad lag Y LS Sy Y 
“Dia ada tanpa tempat, dan Dia ada tanpa terikat oleh waktu, karena Dia 


sendiri yang telah menciptakan segala tempat dan segala waktu -dengan 
demikian Dia tidak terikat oleh makhluk-Nya sendiri-””. 


149 b Kemudian dalam karya beliau yang lain, yaitu dalam 
kitab tafsir al-@ur'an yang berjudul Fath ar-Rahmin, asy-Syaikh Zakariyya 
al-Anshari menegaskan: 


Oa US 0s sia Jlai ya 


“Sesungguhnya Allah maha suci dari segala tempat dan arah”8, 


4 150 b Asy-Syaikh Abu Ali Muhammad ibn Ali ibn Abdirrahman 
(w 933 H), salah seorang sufi ahli zuhud yang lebih dikenal dengan nama 
Ibn Irag al-Kinani ad-Damasygi yang telah tinggal menetap di Bairut, 
berkata: 


LingSl9 0 puriillg AAN ye IS 0S Ale La de CI gag UX Yg dll US 
yag Hallo «JASA 9 


“Allah ada tanpa permulaan dan tanpa tempat, dan Dia sekarang -setelah 
menciptakan tempat- ada sebagaimana pada sifat-Nya yang Azaliy, yaitu 
tanpa tempat. Dia maha suci dari segala keserupaan dan segala ukuran, 
maha suci dari segala sifat benda dan perubahan-perubahan, Dia bukan 
benda yang tersusun, dan Dia maha suci dari segala bentuk dan 


gambaran”, 


4 151 b Beliau juga berkata: 


285 Heasyiyah ar-Risdlah al-Gusyairiyyah, h. 2 
281 Hasyiyah ar-Risalah al-Gusyairiyyah, h. 5 
288 Fath ar-Rahman, Tafsir GS. al-Mulk, h. 595 
289 Tarikh an-Nur as-Safir h.175 
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SL ga VI AI) V (Gil Al gac Agieo Cell pewadld sasa, ca AI 
"009 V9 KSa3 AE Uya Gorisol Yayal! Ie “aga 


“Dzat Allah bukan benda (Jism), karena benda itu pasti terliputi oleh segala 
arah. Dia Allah adalah Tuhan yang hanya Dia berhak disembah, Dia maha 
berkuasa dan maha suci dari segala keserupaan. Makna “ar-Rahman “Ala 


al-Arsy Istawa” (0S. Thaha: 5), bukan dalam pengertian bertempat atau 
bersemayam, juga bukan dalam pengertian duduk”, 


Asy-Syaikh Ibn Irag al-Kinani ini salah seorang ulama sufi 
terkemuka. Lahir di Damaskus Siria, lalu pergi ke Mesir dan bertemu 
dengan para ulama besar di sana, di antaranya dengan asy-Syaikh al-GadIi 
Zakariyya al-Anshari, al-Imam al-Hafizh Jalaluddin as-Suyuthi dan lainnya. 
Kemudian beliau kembali ke Siria, dan akhirnya menetap di Bairut. Di 
Bairut beliau konsentrasi mendidik pada murid (kaum sufi ahli tarekat). Di 
samping membangun rumah untuk keluarganya, di Bairut ini beliau juga 
membangun “pondok” (Rubath) untuk orang-orang sufi tersebut. Beliau 
pula yang telah membangun zawiyah yang hingga sekarang ini di tengah- 
tengah kota Bairut dikenal dengan nama Zawiyah Ibn Irag. Beliau juga 
sering melakukan perjalanan ke dua tanah haram, kota Mekah dan kota 
Madinah, terutama pada musim haji, hingga beliau wafat di Mekah. Beliau 
adalah ayah dari asy-Syaikh Ali ibn Muhammad penulis kitab yang cukup 
terkenal berjudul “Tanzih asy-Syarfah al-Marfi'ah “An al-Akhbar asy- 
Syanfah al-Maudld'ah”” 


Di zawiyah tersebut asy-Syaikh Ibn Irag konsisten mengajarkan 
akidah Ahlussunnah kepada para muridnya. Dan akidah ini adalah 
keyakinan yang dipegang teguh oleh para ulama terdahulu dan diyakini 
mayoritas umat Islam hingga sekarang di seluruh daratan Syam (Libanon, 
Siria, Yordania, dan Palestina). Sangat banyak karya para ulama terdahulu 
dalam menjelaskan akidah Ahlussunnah ini, serta tidak sedikit dari karya 
mereka yang membongkar kayakinan-keyakinan sesat di luar 


290 Tarikh an-Nur as-Safir, h.175 
291 | ihat biografi beliau dalam 74rikh an-Nur as-Safir, h. 174, Syadzarat adz-Dzahab, j. 8, h. 196, 
dan lainnya. 


198 |Allah Ada Tanpa Tempat 


Ahlussunnah, seperti akidah kaum Wahhabiyyah dan lainnya. Silahkan 
anda lihat, karya bantahan atas akidah faham Wahhabiyyah tidak hanya 
ditulis oleh para ulama daratan Syam saja, tapi juga telah ditulis oleh 
hampir seluruh ulama negara-negara Islam di seluruh dunia, seperti Turki, 
Mesir, Maroko, Indonesia, India, dan berbagai negara lainnya. Dengan 
demikian bantahan atas keyakinan kaum Wahhabiyyah yang 
menyebutkan bahwa Allah bersemayam atau bertempat di atas arsy tidak 
hanya dilakukan oleh hanya segelintir ulama saja. Sebaliknya, bantahan 
tersebut dilakukan oleh seluruh ulama Sunni dari semenjak datangnya 
faham-faham Wahhabiyyah itu sendiri hingga sekarang ini. Karena 
sesungguhnya keyakinan umat Islam yang diajarkan oleh Rasulullah dan 
para sahabatnya adalah bahwa Allah bukan benda, dan tidak disifati 
dengan sifat-sifat benda. Mereka semua berkeyakinan bahwa Allah ada 
tanpa tempat dan tanpa arah. Karena itu jangan pernah anda lepaskan 
keyakinan suci ini hingga anda dikeluarkan dari dunia yang fana ini. 


4 152 b Asy-Syaikh al-'Allamah Abdul Wahhab asy-Sya'rani al- 
Mishri (w 973 H) dalam karyanya berjudul Larha-if al-Minan Wa al- 
Akhlag menuliskan sebagai berikut: 


OH Ga dlaig Ella Gali 3 Al Isi ate de As Slaig Eljlas dil G3 Laag 

AG dbeig dileegu AI ya Aolie Cpu! pbb CAS 
“Di antara karunia yang sangat besar yang telah diberikan oleh Allah 
kepadaku adalah bahwa aku sama sekali tidak pernah berkeyakinan Allah 
berada pada arah atau tempat. Keyakinan ini telah ada pada diriku dari 


semenjak aku kecil, dan ini sebagai bukti pertolongan Allah dan karunia- 


Nya kepadaku ”?, 
153 b Asy-Syaikh al-Allimah Syihabuddin Ahmad ibn 


Muhammad yang lebih dikenal dengan sebutan Ibn Hajar al-Haitami asy- 
Syafi'i al-Asy'ari (w 974 H) dalam kumpulan fatwa-fatwanya menuliskan: 


Akull Jai Buyial Aidlyo die Al yndy Jsio cy3 Mani dita alah Buuic 
Igle Ogdeledlg Uglllall Ipin Lac lai Al dajis $ AalulI AIJLAI ya Kel ll3 


292 | atha-ifal-Minan Wa al-Akhl4g h. 275 
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109 SS 0509 Is Udi Claw yilw yya Lagykg Agowllg Al ya LS 
agak! plas3 play! lia Jl ogah! Ale 0e eAI Lag siklus JlaS A43 Gaal 

Aula Ijial9 Oligag DAS Lagi gi Aga ya seat Ji Al cya 
“Akidah al-Imam Ahmad ibn Hanbal -semoga ridla Allah selalu tercurah 
baginya- adalah akidah yang sejalan dengan akidah Ahlussunnah. Beliau 
memegang teguh keyakinan kesucian Allah dari pernyataan-pernyataan 
orang kafir yang telah mensifati-Nya dengan sifat-sifat benda seperti arah 
dan tempat serta sifat-sifat baharu lainnya. Al-Imam Ahmad meyakini 
bahwa Allah maha suci dari segala kekurangan dan sifat-sifat benda yang 
sama tidak menunjukan kesempurnaan yang mutlak. Adapun sebagian 
perkataan orang-orang bodoh yang menyebutkan bahwa al-Imam Ahmad 
berkeyakinan Allah memiliki tempat atau arah maka ini adalah murni 
kedustaan dan kebohongan belaka yang dibuat -oleh orang-orang sesat- 
dengan membawa nama beliau 3, 


154 b Asy-Syaikh al-Mufassir Muhammad al-Khathib asy- 
Syarbini al-Mishri (w 977 H) dalam kitab tafsirnya menuliskan sebagai 
berikut: 


paail! pa Vi perian cas - Ill -dal @all Ide ci 
“Telah tetap dengan dalil yang pasti bahwa Allah ada tanpa arah dan 


tanpa tempat, sebab bila memiliki arah dan tempat maka berarti Dia 
benda”4, 


4 155 b Dalam kitab tafsir tersebut al-Khathib asy-Syarbini juga 
menuliskan persetujuannya terhadap pernyataan a/-/mam al-Ourthubi: 


29349 Cell SLS Y dalang lal - las -ataja 99 1 Leak sale,al! JM 
SS 3 abi 8 OS9 e peria LE gag PE OyI Res dls diY9 car Class Lag 
OS dls La Ie OS! 909 “Ola Yo WI OLS9 Yo OLa H9 BSI 


“Al-Gurthubi berkata: Allah memiliki sifat al-Uluww dan al-Azhamah 
bukan dalam pengertian tempat dan arah, juga bukan dalam pengertian 


293 al Fatawa al-Hadirsiyyah, h. 144 


229 Tafsir al-ur'n al-Karim, j. 4, h. 344 GS. al-Mulk: 16 
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bentuk dan ukuran, karena itu semua adalah sifat-sifat benda. Allah yang 
menciptakan segala tempat maka Dia ada tanpa tempat. Dia ada tanpa 
permulaan (Azaliy), tanpa tempat, tanpa arah, dan tanpa waktu. Dan Dia 
sekarang -setelah menciptakan tempat, arah dan waktu- ada sebagaimana 


pada sifat-Nya yang Azaliy tanpa tempat, tanpa arah dan tanpa waktu”. 


156 b Asy-Syaikh Mulla Ali al-Gari al-Hanafi (w 1014 H) dalam 
kitab Syarh al-Figh al-Akbarmenuliskan sebagai berikut: 


“noles G33 Jalil! 3h3" 1 dlad dlgdgei cya olanutl dala (de las ogle Lag 
Silbag Is Real Bill Sal Alie yyio 90 LAS O0 gle Y Aiyag AS glad 
dome! yo dasilo YI dewi “dai silug all Ayak! ce Pai watlab 

JpuS lake SLS ye Il Jlad Agad cadilal AliliselI uya Ale 
“Adapun makna sifat-Nya al-Uluww yang diambil dari firman-Nya: “Wa 
Huwa al-Gdhiru Fawga Ibidih” (GS. Al-An'am: 18) adalah dalam 
pengertian ketinggian derajat dan kedudukan bukan dalam pengertian 
berada pada tempat yang tinggi sebagaimana hal ini telah ditetapkan oleh 
kaum Ahlussunnah Wal Jama'ah, dan bahkan telah ditetapkan juga oleh 
kelompok-kelompok diluar Ahlussunnah seperti Mu'razilah, Khawarij, dan 
sekalian para ahli bid'ah. Dalam hal ini hanya kaum Mujassimah dan 
orang-orang bodoh yang mengaku madzhab Hanbali yang telah 
menetapkan adanya arah tempat dan arah bagi Allah. Sesungguhnya Allah 


maha suci dari pada itu”? 


4 157 » Pada bagian lain dalam kitab yang sama asy-Syaikh Mulla 
al-Gari berkata: 


He Obajil9 VISM OI “Ata ea Ola 3 Yg JST ya V0 Ke dileeyus dil 
C3 ea Aa OS J9 JSI 8 Idg2g0 us di be 9 2 Sglell ala 


295 Tafsir al-Gur'an al-Karim, j. 4, h. 345, AS. al-Mulk: 16 
296 Syarh al-Figh al-Akbar, h. 196-197 
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“Sesungguhnya Allah bukan pada suatu tempat atau di semua tempat, 
Juga tidak terikat oleh suatu waktu atau oleh semua waktu. Karena tempat 
dan waktu adalah termasuk di antara makhuk-makhluk Allah. Dan Allah 
ada tanpa permulaan (Azaliy), Dia ada sebelum segala sesuatu dari 
makhluk ini ada”. 


4 158 » Asy-Syaikh al-Allimah Burhanuddin Ibrahim ibn Ibrahim 
ibn Hasan al-Lagani al-Mishri al-Maliki (w 1041 H) penulis Nazham 
Jawharah at-Tauhid, di antara bait sya'ir yang beliau tuliskan dalam 
Nazham tersebut adalah: 


Skl JIE dis HF liga 3 Io Uki 
“Mustahil pada hak Allah memiliki sifat yang berlawanan dengan sifat- 


sifat-Nya tersebut, seperti di antara yang mustahil tersebut keberadaan- 
Nya pada semua arah". 


159 Salah seorang sejarawan terkemuka, asy-Syaikh al- 
Muarrikh Ahmad ibn Muhammad al-Magarri at-Tilmisani al-Maliki al- 
Asy'ari (w 1041 H) dalam menjelaskan kesucian Allah dari arah dan 
tempat menuliskan sebagai berikut: 


ASN OSa gl Ula gi" Jia Jl Gd alidih si 
“Maha suci Allah dari dibayangkan oleh akal pikiran, juga maha suci Allah 


dari terikat oleh waktu (zaman), atau oleh tempat, dan maha suci dari 
bentuk (ukuran)”3. 


Maksud bait di atas adalah bahwa Allah maha suci dari 
dibayangkan oleh benak dan akal pikiran manusia, Dia tidak dapat raih 
oleh setiap jiwa, tidak dapat digambarkan segala prasangka, tidak dapat 
dijangkau oleh akal, tidak dapat diraih oleh segala prakiraan dan pikiran, 
Dia tidak terikat oleh waktu dan tempat, Dia tidak disifat dengan besar 
dari segi bentuk dan ukuran karena Dia bukan benda, Dia bukan benda 
(tubuh), Dia tanpa ukuran (batasan), Dia tidak menyerupai suatu apapun, 
Dia Allah maha mendengar dan maha melihat. 


Ea Syarh al-Figh al-Akbar, h. 64 
298 /dla'ah ad-Dujnah Fi Aga-id Ahlissunnah, h. 48 
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160 « Pada halaman lain dalam karyanya yang sama, asy- 
Syaikh al-Mu arrikh Ahmad ibn Muhammad al-Magarri menuliskan: 
sll ye JS 


1299 


“Dia Allah suci dari segala arah 


4 161 b Al-Muhaddits asy-Syaikh Muhammad ibn Ali yang lebih 
dikenal dengan nama Ibn Allan ash-Shiddigi asy-Syafi'i (w 1057 H) dalam 
al-Futihdrar-Rabbaniyyah Syarh al-Arba'in an-Nawawiyyah berkata: 


A3 LlK6 Y lal 9 dil daya KS G3 LI | 
“Sesungguhnya Allah di atas segala sesuatu dari segi kedudukan dan 


penguasaan bukan dari segi tempat dan arah 9, 


162 b Asy-Syaikh al-Allimah Abdussalam ibn Ibrahim al- 
Lagani al-Mishri al-Maliki (w 1078 H) dalam penjelasan beliau terhadap 
bait-bait /awharah at-Tauhid dalam penjelasan sifat-sifat yang mustahil 
atas Allah menuliskan sebagai berikut: 


lay gi Ogan gl AD sa Ui ai og 
“Di antara yang mustahil ialah adanya Allah pada suatu arah dari suatu 


benda, atau bahwa Allah memiliki arah tertentu, atau bahwa Dia terliputi 
oleh tempat atau terikat oleh waktu ?', 


4 163 » Asy-Syaikh al- Allimah Kamaluddin al-Bayyadli al-Hanafi 
(w 1098 H) dalam kitab /sydrar al-Maram Min Ibarat al-Imam, sebuah 
kitab dalam menjelaskan akidah Ahlussunnah diambil dari ungkapan- 
ungkapan al/-Imam Abu Hanifah, menuliskan sebagai berikut: 


ala US SI Gu ol da3 OS L0S2 V9 lai Al GS) Jawa! dial! 3 JlB3 
sada any dl amngh (eta IS GI 909 send V9 Sl V9) "LUSA Gi (eni OS 
Lag A9 GSM Ga ska OS M3 


299 /dla'ah ad-Dujnah Fi Aga-id Ahlissunnah, h. 49 
300 a-Futtihitar-Rabbiniyyah, j. 4, h. 328 
20 Syarh Jawharah at-Tauhid, h.137 
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“Allah ada tanpa permulaan (Azaliy) dan tanpa tempat, Dia ada sebelum 
menciptakan segala makhluk, Dia ada sebelum menciptakan tempat, tidak 
ada makhluk apapun dan tidak ada suatu apapun pada keazalian tersebut 
kecuali Allah saja, dan sesungguhnya Allah adalah pencipta segala 
sesuatu, artinya hanya Dia yang mengadakan segala sesuatu dari tidak ada 
menjadi ada. Karena itu tidak ada suatu apapun dari makhluk-Nya, 
termasuk tempat dan arah, yang tidak memiliki permulaan (Azaliy, 


Gadim) bersama-Nya -artinya segala sesuatu selain Allah adalah baharu- 
802 


164 b Masih dalam kitab yang sama asy-Syaikh al-Bayyadli 
dalam penjelasan ungkapan a/-/mdm Abu Hanifah menuliskan: 


Vo caWBgltek! Uya seatis Jl AI dat Yg AAL YO Bb Aini Ja Jl dil eLal9 
dat SU G3 Jlas Ai 1S ba dag KI oa et GH Yo d2 
Yg Ageloa Yg Allitag jie ME ya S4oldl 3 Il 393 Glbu Aiedl 9 cold 

“dita wa 


“Melihat Allah bagi penduduk surga adalah hak (kebenaran yang wajib 
diimani), tanpa sifat-sifat benda, tanpa ada keserupaan bagi-Nya dengan 
suatu apapun dari seluruh makhluk, tanpa arah, dan tanpa bahwa Allah 
bertempat pada arah tertentu. Dalam pernyataan al-Imam Abu Hanifah ini 
terdapat pelajaran penting: Pertama: Bahwa Allah akan dilihat oleh para 
penduduk surga dengan tanpa ada suatu apapun yang menyerupai-Nya. 
Allah menciptakan kekuatan pada pandangan mereka, dengan tanpa 
bahwa adanya Allah di suatu tempat atau di suatu arah, tanpa berhadap- 
hadapan, dan tanpa jarak. (Artinya penduduk surga yang berada di dalam 
surga, namun Allah tidak dikatakan bagi-Nya di dalam atau di luar 
surga) 9, 


4 165 b Asy-Syaikh al-'Allimah Muhammad ibn Abdul Bagi az- 
Zurgani al-Maliki (w 1122 H) dalam karyanya sebagai syarah bagi kitab 
al-Muwaththa karya al-Imam Malik menuliskan sebagai berikut: 


302 /sydratal-Maram, h. 197 
30 Isyaratal-Maram, h. 201 
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Ale pita! pewill9 Aron! 32 Ojo diloegu Al alolgall cus U (Gold Jl39 

Aka ABS madya Jl edga Kya JATI da0 de Saji 
“Al-Baidlawai telah berkata: Sebagaimana telah tetap dengan dalil-dalil 
yang pasti bahwa Allah maha suci dari segal asifat benda dan maha suci 
dari tempat maka dengan demikian Dia maha suci pula dari az-Nuzil 
dalam pengertian pindah dari tempat yang tinggi ke tempat yang lebih 


rendah 24, 


166 » Asy-Syaikh al-Imam as-Sayyid Abdullah ibn Alawi al- 
Haddad al-HadIrami al-Husaini (w 1132 H), penulis Ririb al-Haddad yang 
sangat mashur, dalam karya beliau berjudul “Agidah Ahl al-Islim 
menuliskan: 


olga! As Ingat Yg 001SII Aeliua (yag S9 Clag!! Cpe (yawia Jlas dil 


“Dan sesungguhnya Allah maha suci dari waktu, tempat, menyerupai 
makhluk-makhluk-Nya, dan maha suci dari segala arah ”P. 


Di negara kita Indonesia, a/-/Imaim Abdullah al-Haddad sangat 
mashur. Ratib al-Haddad salah satu karya beliau yang berisikan akidah 
tauhid dibacakan oleh berbagai lapisan masyarakat di hampir seluruh 
pelosok Indonesia. Karya-karya beliau sebagai pembelaan terhadap 
akidah Ahlussunnah juga sangat banyak. Anda perhatikan, salah satu 
karya beliau di atas berjudul Agidah Ahl al-Islim, artinya bahwa kitab 
yang beliau tulis ini berisikan pokok-pokok akidah seluruh orang Islam, 
yang apa bila disalahi maka yang menyalahinya tidak lagi disebut seorang 
muslim. Dan di antara pokok akidah seorang muslim, seperti dalam 
penegasan a/-/mam Abdullah al-Haddad di atas adalah berkeyakinan 
bahwa Allah ada tanpa tempat dan tanpa arah. Dengan demikian, 
siapapun yang menyalahi akidah ini maka dia tidak dianggap sebagai 


seorang muslim. 


4 167 b Asy-Syaikh al-Allamah Muhammad ibn Abdul Hadi as- 
Sindi al-Hanafi (w 1138 H) penulis Syarh Sunan an-Nasd-i dalam 


309 Syarh az-Zurgdni Ala Muwaththa'al-Imam Malik, j. 2, h. 36 
2 Agidah Ahl al-Islam, h. 12 
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menjelaskan hadits Nabi: “Agrabu M4 Yakiin al-Abd Min Rabbih Wa 
Huwa Sajid”, menuliskan sebagai berikut: 


OS Sio lai MS (dn ludl9 dalah Y Aol,SIlg As,IL on,31 Iaia ado, Jla 
Aa! es dl 3 LAI Soal 39 1d, S3 8 mad Gp put J9 Lag BSI 

dki al CS 
“Al-Gurthubi berkata: “Makna “Agrab” dalam hadits ini adalah dalam 
pengertian derajat dan kemuliaan bukan dalam pengertian jarak atau 
ukuran, karena sesungguhnya Allah maha suci dari tempat dan suci dari 


waktu. Al-Badr ibn as-Shahib berkata: Hadits ini memberikan isyarat 
bahwa Allah maha suci dari tempat dan arah 9, 


168 » Salah seorang sufi terkemuka yang sangat zuhud, al Arif 

Billah asy-Saikh al-Imdm Abdul Ghani an-Nabulsi ad-Damasygi (w 1143 

H) dalam salah satu karya beliau Ra-ihah al-jannah Syarh Idld'ah ad- 

Dujunnah, sebuah kitab dalam menjelaskan bait-bait akidah Ahlussunnah 

karya a-lmam asy-Syaikh Ahmad al-Magarri al-Maghribi al-Maliki al- 
Asy'ari, menuliskan sebagai berikut: 

Lagian Lag Aalaullo duga JSI H2 2 Ilaig dilbeu Sid 


“Allah maha suci dari dari segala arah dan tempat, baik arah atas maupun 


arah bawah, atau arah antara keduanya”. 


4 169 b Dalam kitab yang sama a/-/mdm Abdul Ghani an-Nabulsi 
menuliskan pula: 
ae A9 oalg plug Ilang Gang Ceeig S93 Eu D9 AD aah Kla 
ad pem GS dana Mal) es psm Alun) Jlatel DIN udi p Oral 
luail MS ya ad LS alus! Snsd! J Sa ls (Hu d! Lao d9S 
ola GISLI dlu LS LelaLsls alur! Bg ya Selai asi US Kal 


306 #/4syiyah as-Sindi sj. 1, h. 576 
20 Ra-ihah al-jannah, h. 48 
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C3 Les Jilat die US ala cad GSM lagi! Jlas dil ye Atil Lung 
db db G Uepeiuna (Dg Aro! plg ya LS ara 


“Kata al-Jihat adalah jamak dari al-jihah -artinya arah-. Dan arah itu ada 
enam, yaitu atas, bawah, kanan, kiri, depan dan belakang. Al-Jihah (arah) 
menurut para ahli teologi sama dengan al-makin (tempat) dari segi 
butuhnya suatu benda dan tersandarnya benda tersebut kepada keduanya 
(artinya bahwa setiap benda tidak dapat terlepas dari tempat dan arah). 
Dan arah itu sendiri adalah bentuk yang memiliki ukuran. Dengan 
demikian bila dikatakan bahwa suatu benda berada di suatu arah itu 
artinya ada dua bentuk yang bergabung satu sama lainnya, arah dan 
benda itu sendiri. Dua bentuk ini satu sama lainnya tidak dapat terlepas 
dan dan tidak dapat dipisahkan. Seandainya semua benda itu tidak ada, 
maka secara otomatis arah itu sendiri tidak ada, karena arah adalah di 
antara perkara-perkara yang tidak dapat terlepas dari benda. Keterikatan 
antara arah dan benda ini persis seperti keterikatan benda itu sendiri 
dengan tempat dan waktu, sebagaimana hal ini telah kami jelaskan. 
Dengan demikian, sebagaimana telah kita jelaskan bahwa Allah ada tanpa 
tempat dan tanpa waktu, maka itu berarti pula bahwa Allah ada tanpa 
arah. Karena semua itu, -tempat, waktu, dan arah- merupakan sifat-sifat 
benda, dan tentunya itu semua mustahil atas Allah 98, 


170 b Asy-Syaikh al-Allamah Abu al-Barakat Ahmad ibn 
Muhammad ad-Dardir al-Maliki al-Mishri (w 1201 H) berkata: 


AAN Ii! IL39 4 Al sll 32 Sita 


“Dia Allah maha suci dari menetap pada sesuatu, maha suci dari arah, 
maha suci dari menempel, maha suci dari terpisah, dan maha suci sifat 


bodoh 99 


171 b Al-Imam al-Hafizh ak-lughawiy al-fagih as-Sayyid 
Muhammad Murtadla az-Zabidi al-Hanafi (w 1205 H) dalam salah satu 
karya fenomenalnya kitab Syarh Ihya Ulamiddin menuliskan: 


2 Ra-ihah al-Jannah, h. 49 
309 Kharidah al-Bahiyyah (Kumpulan matan penting), nomor bair. 31, h. 25 
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AP S9 JS Y dil dil 

“Sesungguhnya Allah ada tanpa tempat dan tanpa arah S9, 
172 b Pada bagian lain dalam kitab yang sama as-Sayyid 

Muhammad Murtadla az-Zabidi menuliskan: 

LIS9 “Ola Jl Oia La JIN Jl dl Je ja MAAN ye Ska aka lai Al 
Araale Gelaya Uya WS ya YSS G3 Ileai 3 Jas 
“Sesungguhnya Allah maha suci dari perubahan dari satu keadaan kepada 
keadaan yang lain, maha suci dari pindah dari suatu tempat ke tempat 


yang lain, juga maha suci dari menempel dan terpisah, karena semua itu 
adalah sifat-sifat makhluk?" 


4 173 b Beliau juga berkata: 
Ar dawai gl All Lada OS0 duga Ol ye “Ali Gg yaa 
“Allah maha suci dari diliputi oleh tempat, karenanya Dia tidak boleh 


diisyarat atau ditunjuk pada arah”. 


4 174 b Juga menuliskan: 
Ai ya OA Yg end el ya Ker Ga Al 3 


“Dzat Allah tidak berada pada suatu arah dari arah-arah yang enam, juga 
tidak berada pada suatu tempat dari beberapa tempat". 


175 b Mufti daratan Syam pada masanya al-Allimah asy- 
Syaikh Muhammad Khalil al-Muradi (w 1206 H) ketika ditanya oleh 
seorang sastrawan terkemuka, Ahmad al-Yafi, “Wahai tuan yang agung, 
apakah dalil atas salah satu sifat Allah “Giyamuh Binafsih”? 


V9 penat Cal Mil Je Jalal! La 123 1 lg Jaella Gaal ye diliat JL 
DISMG Jsekl Jl ooliz3l sae JL Sai G ape 


V0 /rhafas-Sadah al-Muttagin, j. 2, h. 24 
3G Ithaf as-Sidah al-Muttagin, j. 2, h. 25 
212 Irhafas-Sadah al-Muttagin, j. 2, h. 25 
38 Ithaf as-Sadah al-Murttagin, j. 2, h. 103 


208|Allah Ada Tanpa Tempat 


“Beliau menjawab: Dalil atas itu adalah bahwa Allah tidak membutuhkan 
kepada yang mengadakan-Nya dan bahwa Dia ada tanpa tempat. 
Kemudian saya (Ahmad al-Yafi) bertanya: Apakah dalil atas bahwa Allah 
bukan benda dan tidak disifati dengan sifat-sifat benda yang butuh 
kepada waktu? Beliau menjawab: Dalil atas itu adalah bahwa Allah ada 
tanpa tempat dan tanpa arah”. 


4 176 b Asy-Syaikh al-'Allimah ad-Dususgi (w 1230 H) dalam 
kitab Hasyiyah Syarh Umm al-Bardhin, dalam menjelaskan perkataan 
penulis kitab tentang perkara-perkara yang mustahil bagi Allah: “Aw 
Yakin Fi Jihah Aw Yakiin Lahu Jihah” (Mustahil Allah berada pada suatu 
arah, juga mustahil Dia Allah memiliki bagi-Nya arah), menuliskan sebagai 
berikut: 


NE gl Ilahi gi tag OS Ob Ae dilas Ad OS OT Jereiug dil Aolo 
Kalla iya Gis mam! yana Ga Sasa al GBI ata al Lalat fts 
m039 Kroa Kata! Ganas Ka Jleig Otong Janji KAnI9 ya Lung Kel 
Jleital Laga 0S OI ale Jlbetuel yag pedallg lau! KSnl9e Ka calig plaig 

PA TE KA 


“Kesimpulannya, bahwa Allah mustahil berada pada suatu arah, seperti 
samping kanan, atau samping kiri, atau arah atas, atau arah bawah, atau 
arah belakang, atau arah depan. Karena semua arah yang enam tersebut 
adalah tanda-tanda bagi benda. Atas adalah di antara tanda bagi adanya 
kepala, bawah adalah di antara tanda dari adanya kaki, samping kanan 
dan samping kiri adalah di antara tanda dari adanya sisi/lambung kanan 
dan sisi/lambung kiri, dan arah depan serta arah belakang adalah di antara 
tanda dari adanya perut dan punggung. Dengan demikian jika adanya 
Allah mustahil sebagai benda, maka mustahil pula atas-Nya bersifat 


dengan sifat-sifat benda itu sendiri”. 


314 Yama Dimisyga Wa Ayanuhd Ffal-Garn ats-Tsdlis Asyaral-Aijryy, j1, h. 172-173 
2 Dikutip dalam kitab /thdf al-K&'inat karya Mahmud Khaththab as-Subki, h. 130 
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177 b Salah seorang sufi yang sangat zuhud asy-Syaikh al- 
Allimah Khalid ibn Ahmad an-Nagsyabandi (w 1242 H), -beliau 
dimakamkan di Damaskus- menuliskan: 


Yg Cool da gia Y cdiliyo ELIS9 dpe Yg 1092 V9 peta Gaal AI Ob al 
5539 Cl 009 danlai0 nuril! Ce ana L0yAy Ia Yg eni d dau 


“Saya bersaksi bahwa Allah bukan benda yang dapat terbagi-bagi (Jism), 
bukan benda kecil yang tidak dapat terbagi-bagi (Jawhar), tidak disifat 
dengan sifat-sifat benda (Aradl). Demikian pula sifat-sifat-Nya bukan 
sifat-sifat Jism, bukan sifat-sifat Jawhar, dan bukan Aradl. Tidak ada suatu 
apapun yang baharu bersama-Nya. Dia tidak menetap dalam suatu 
apapun, dan tidak menyatu dengan suatu apapun. Dia maha suci dari 
segala benda dan segala sifat-sifat benda, serta maha suci dari seluruh 
arah dan tempat “5. 


4 178 » Beliau juga berkata: 


Jn3Y9 cola 9 dag gg penari! ye owl AI Ob aed 
“Aku bersaksi bahwa Allah maha suci dari berbentuk dan dari segala 


perkara yang tetap (ikut) dengan bentuk, juga maha suci dari segala arah 
dan tempat”. 


179 3 Asy-Syaikh al-Fagih al-Allamah Muhammad Amin ibn 
Umar yang lebih dikenal dengan sebutan Ibnu Abdin al-Hanafi ad- 
Damasygi, penulis kitab yang sangat masyhur, Hasyiyah Radd al-Muhtar, 
menuliskan: 


OS4 m3 pb ya AKA G7 33 Jang 30 eni ya Lag 
“Dan Rasulullah “dekat” dengan Allah dalam pengertian ketinggian 
kedudukan dan derajatnya, bukan dalam pengertian dekat dari makna 


tempat 8, 


M6 yrhafal-Kf'indt j.A, h.312 
W Irhafal-Kf'inet, j. 1, h.312 
38 (rhafal-K4'inet, j. 1, h.422 
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180 b Mufti Bairut pada masanya, a/-Muhaddits asy-Syaikh 
Abdullathif Fathullah al-Hanafi (1260 H) dalam menerangkan perkataan 
penulis kitab Bad'ul Amali: 


Jb cd Kala ye Ki 39 F LAN Y Uti dil Gawi 
“Kita menamakan Allah sebagai “Sesuatu” tetapi tidak seperti segala 


sesuatu, dan kita juga mengatakan bagi Allah dengan “Dzat', Dia tidak 
diliputi oleh arah yang enam”. 


Al-Muhaddits asy-Syaikh Abdullathif dalam menjelaskanya 
berkata: 


sel A33 Jin ee geli Jl datlltua Jing Jd OlaladL cat 23 
Sudan PER Ta MS 9 AI) Meggi Sy 9l Goal ea! 9 29 Ali 
"Joglo Lol PNS 9 «NS dai La,S5 dukaadl9 


“Telah tetap dengan dalil nagliy dan dalil 'agliy bahwa Allah tidak 
menyerupai segala apapun dari seluruh makhluk yang baharu ini, dalil 
nagliy atas ini adalah firman Allah: “Dia Allah tidak menyerupai suatu 
apapun (dan tidak ada apapun yang menyerupai-Nya), Dia Allah yang 
maha mendengar dan maha melihat” (9S. Asy-Syura: 11), dan selain dari 
pada itu dari berbagai dalil nagliy dan 'agliy yang telah disebutkan oleh 


para ulama teologi, dan pembicaraan dalam masalah ini sangat panjang”. 
181 b Asy-Syaikh al-Allamah Muhammad Utsman al-Marghini 
al-Makki al-Hanafi (w 1268 H) menuliskan: 
Bere dls ig Solgl C8 ad asalgkl Pas Laliaag Solo dial tua 
Sg CASIL V9 pasal lai Lisogn V9 (Su Ng Lyenia Yg S0 Ng pp 9 
Y 9 Jai Yk Yg aleiYL NY 9 USAI 8 Joll V9 Ari-dl V9 Andgall 
Talaga ya IS YE3 Yg “ALL V9 Hah Yo lih Yg Ce Yg « IlasiYL 
Salon 


“Mukhdlafatuh Li al-Hawadits artinya bahwa Allah tidak menyerupai 
suatu apapun dari segala yang baharu. Dia bukan benda yang tidak dapat 
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terbagi-bagi (Jawhar), bukan benda yang dapat terbagi-bagi (Jism), bukan 
sifat-sifat benda (Aradl), tidak bergerak, tidak diam, tidak disifati dengan 
bentuk kecil atau bentu besar, tidak disifati dengan arah atas atau arah 
bawah, tidak menetap pada tempat-tempat, tidak dififati menyatu dengan 
sesuatu, tidak menempel dengan sesuatu, tidak terpsah dari sesuatu, tidak 
berada di arah kanan, tidak arah kiri, tidak arah depan, tidak arah 
belakang, dan dari segala sifat-sifat lainnya yang merupakan sifat-sifat 
benda” 


4 182 b Salah seorang ahli hadits terkemuka di wilayah Bairut 
Libanon pada masanya asy-Syaikh al-Muhaddits Muhammad ibn Darwisy 
al-Hut al-Husaini al-Bairuti asy-Syafi'i al-Asy'ari (w 1276 H) dalam 
kumpulan risalah tulisannya menuliskan: 


“ISI Uya erotis LAI Jgledl ye oya Jlai il alel 
“Ketahuilah bahwa Allah maha suci dari menetap (al-hulGl) atau menyatu 


(al-ittihid) dengan suatu apapun dari segala makhluk-Nya 9. 
4 183 b Asy-Syaikh al-Muhaddits Muhammad ibn Darwisy al- 


Hut juga menuliskan: 

OSK 9 OLajJI Ce Gelud! dila «UK V9 Olah “lai san gang 3 Jerun Ng 
“Keberadaan Allah tidak terikat oleh waktu serta tidak diliputi oleh tempat, 
karena sesungguhya Allah ada tanpa permulaan (Azaliy) sebelum adanya 


waktu dan tempat itu sendiri”, 


4 184 b Pada bagian lain tentang Allah asy-Syaikh Ibn Darwisy al- 

Hut menuliskan: 
V9 Ula Sg UlKag Lisan V9 S2 V9 prt Yg ay Yo 9) Ng gi Yg Oli Kal 
S3 A95 V9 Jis Yg lay Yg Ate V9 2928 V9 ali3 Ng Lg V9 AS 2 Ng Aiud 
“38 Cal V9 90 SLS lis V9 (die gl lali 


319 Manzhiimah Munjiyah al- Abid, h. 16 
320 Pasd-il Fi Bayan Aga-id Ahl as-Sunnah Wa al-jamd'ah, h.40 
321 Rasd-il Fi Bayan Aga-id Ahl as-Sunnah Wa al-jamd'ah, h. 44 
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“Sesungguhnya Allah bukan api, bukan sinar, bukan ruh, bukan udara, 
bukan benda, bukan sifat benda. Dia tidak bersifat dengan tempat, tidak 
bersifat dengan bentuk, tidak bersifat dengan gerak, tidak bersifat dengan 
diam, tidak bersifat dengan berdiri, tidak bersifat dengan duduk, tidak 
bersifat dengan arah, tidak bersifat dengan di atas, tidak bersifat dengan di 
bawah, tidak dikatakan ada-Nya di atas alam atau di bawah alam, 
dikatakan bagi-Nya bagaimanakah Dia? (Artinya tidak disifati dengan 
sifat-sifat benda), juga tidak dikatakan bagi-Nya di manakah Dia? (Karena 
Dia ada tanpa tempat). 


4 185 b Beliau juga berkata: 


ara 02989 gl 9 Os 9 Peran a| HA La IS GS Ilbi9 dileeww Gl 233 
Algag "Ggilal Fara Ie GAS "5 dlas da3 gs dalil 3 dilas daya 

seteatal God AN ag" 
“Sucikanlah Allah dari segala perkara yang secara zhahir memberikan 
pemahaman seakan Dia memiliki sifat-sifat benda, atau tempat, atau 
kebaharuan. Serahkanlah kepada Allah makna hakekat dari firman-firman 
mutasyabihat-Nya. Seperti firman-Nya 'ar-Rahmin 'Al& al-'Arsy Istawd” 
(OS. Thaha: 5), atau firman-Nya: “Yadullah Fawga Aydihim” (OS. Al-Fath: 
10)22, 


Asy-Syaikh Muhammad ibn Darwisy al-Hut lahir di Bairut tahun 
1209 H. Beliau telah hafal al-Gur'an dengan sangat baik dari semenjak 
kecil. Belajar di antaranya kepada mufti wilayah Bairut saat itu yaitu asy- 
Syaikh al-Allamah Abdullathif Fathullah, kepada asy-Syaikh Muhammad 
al-Masiri al-Iskandari, dan kepada ulama terkemuka lainnya. Beliau lalu 
melakukan perjalanan ilmiah ke Damaskus dan belajar di sana di 
antaranya kepada ahli hadits terkemuka daratan Syam: al-Imdm asy- 
Syaikh Abdurrahman al-Kazbari, yang dikenal dengan gelar Musnid asy- 
Syam, lalu kepada al-Imam asy-Syaikh Ibn Abidin al-Hanafi, penulis kitab 
Hasyiah madzhab Hanafi yang sangat terkenal berjudul Hasyiah Radd al- 


322 Rasd-il Fi Bayan Aga-id Ahl as-Sunnah Wa al-jamd'ah, h.49 
323 Pasd-il Fi Bayan Aga-id Ahl as-Sunnah Wa al-jamd'ah, h. 106 
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Muhtar “Ala ad-Durr al-Mukhtir, juga belajar kepada asy-Syaikh 
Abdurrahman ath-Thaibi, dan ulama besar lainnya. 


Dari Damaskus Siria kemudian Syaikh al-Hut kembali ke Bairut 
Lebanon, lalu mengajar di al-Jami' al-Umari al-Kabir. Beliau sangat 
konsisten dalam mengajarkan akidah Ahlussunnah Wal jama'ah dan 
berbagai ilmu syariat lainnya hingga seluruh lapisan masyarakat, baik 
orang-orang awam maupun orang-orang alim sekalipun banyak 
mengambil manfa'at dari ilmu-ilmu beliau. Bahkan kebanyakan para 
ulama Bairut di kemudian hari adalah terlahir dari didikan tangannya, 
seperti asy-Syaikh Abd al-Basith al-Fakhuri yang dikemudian hari menjadi 
mufti wilayah Bairut, asy-Syaikh al-Usradz Abu al-@asim al-Kasti, dan para 
ulama besar lainnya. Asy-Syaikh al-Hut wafat tahun 1276 H dan 
dimakamkan di kemplek pemakaman al-Basyurah. 


4 186 b Asy-Syaikh al-'Allimah Ibrahim al-Baijuri asy-Syafi'i (w 

1277 H) dalam Syarh Jawharah at- Tauhid menuliskan sebagai berikut: 
219 Ang Wala Uya Cool) Clan nya AAS, Uya BI H5 Ai ul - 
MIS tg 
“Sesungguhnya Allah dilihat di akhirat kelak dengan tanpa sifat-sifat 
benda yang baharu bagi yang melihat-Nya, tanpa berhadap-hadapan, 


tanpa arah, tanpa berada pada tempat dan sifat-sifat benda lainnya “5. 


4 187 » Asy-Syaikh Ibrahim al-Baijuri juga berkata: 


dl S9 Jaa dl rias Y lai dil olinag cowdill pledll Uli Aib 3 sunag 
: 
“Dan Wajib pada hak Allah sifat al-Giyam Bin Nafs, artinya bahwa Allah 


tidak membutuhkan kepada tempat, dan tidak membutuhkan kepada 
yang mengkhususkan terhadap-Nya'. 


223 Tuhfah al-Murid 'Al4 Jawharah at- Tauhid, bait nomor 54, h. 80 
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4 188 b Asy-Syaikh as-Sayyid Ahmad Marzugi al-Maliki al-Makki 
(w 1281 H) dalam karya Nazham-nya yang dikenal dengan nama 
Manzhiimah Agidah al-Awdim menuliskan sebagai berikut: 


AE ag db 3 "Lada PI de) AA 
“Dan setelah Isra' kemudian Rasulullah naik (Miraj) ke langit, hingga 
Rasulullah melihat Allah dan mendengar sifat kalam-Nya. 


Rasulullah melihat Allah tanpa sifat-sifat benda dan tanpa diliputi -adanya 
Allah- diliputi oleh tempat (Min Ghair Kayf Wa Inhishar), kemudian Allah 
mewajibkan shalat fardlu sebanyak lima waktu yang sebelumnya adalah 
lima puluh waktu”. 


Dalam nazham di atas as-Sayyid Marzugi dengan tegas 
menyebutkan “Min Ghayr Kayf Wa Inhishar', ini memberikan 
pemahaman bahwa penduduk surga ketika melihat Allah tanpa sifat-sifat 
benda. Artinya adanya Allah bukan dengan tempat dan bukan dengan 
arah. Penduduk surga yang berada di dalam surga ketika mereka melihat 
Allah, namun Allah tidak dikatakan di dalam atau di luar surga. Demikian 
pula dengan sifat kalam-Nya bukan seperti sifat kalam yang ada pada 
makhluk. Sifat Kalam Allah yang aza/i bukan huruf, bukan suara, dan 
bukan bahasa. 


189 3 Salah seorang sufi terkemuka yang sangat zuhud dan ahli 
ibadah, al- Arif Billih asy-Syaikh Bahauddin Muhammad Mahdi ibn Ali ar- 
Rawwas ash-Shayyadi al-Husaini asy-Syafi'i (w 1287 H) dalam penjelasan 
beliau terhadap jalan akidah yang harus diyakini oleh seorang murid yang 
hendak menapaki tasawuf adalah kemurnian dalam mentauhidkan Allah, 
beliau berkata: 


Oi gag (ISI dal Jl JAS SIS Skala colEzeYI Anwo Jai Alauagl 
cat Cleldls pallall9 05353 Ja gag Ehh Y ala dil ot eyb aing 
Aisi V9 ealgeeI da Lay Yg ca dagoni Ng cha Outens Y sea AliaS 

lgi 
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Jalan yang paling pertama adalah kebenaran akidah. Kita sebutkan 
perkara ini secara ringkas namun mencukupi. lalah bahwa seseorang 
hendaknya memiliki keyakinan bahwa Allah maha esa tidak ada sekutu 
baginya. Dia Allah a-Awwal, yang tidak memiliki permulaan, dan Dia 
Allah al-Akhir, yang tidak berpenghabisan. Dia Allah azh-Zhdhir, yang 
segala sesuatu menunjukan akan keberadaan-Nya, dan Dia Allah al- 
Bathin, yang tidak dapat diraih oleh segala pikiran makhluk. Dia Allah 
tidak menyerupai segala apapun dari makhluk-Nya, Dia tidak dibatasi 
oleh segala ukuran, Dia tidak diliputi oleh segala tempat, Dia tidak 
terlingkupi oleh segala arah, dan Dia diangkat oleh semua lapisan 
langit P. 


190 b As-Syaikh Umar ibn Muhammad al-Unsiy asy-Syafi'i al- 
Bairuti (w 1293 H) dalam kumpulan bait-bait sya'ir karyanya (ad-Diwan) 
di antaranya menuliskan: 
“aa da Saya MAIN F Tiro Ui BOLA AS 
“Maha mulia dan maha suci Allah dari tempat, sungguh Dia tidak diliputi 


oleh tempat 5, 


191 3 Asy-Syaikh al-Alliamah Abdul Ghani al-Ghunaimi al- 

Maidani al-Hanafi ad-Damsygi (w 1298 H) dalam karyanya Syarh al- 
Agidah ath-Thahawiyyah menuliskan sebagai berikut: 

Is sesi Hani G3) LB sala! 3S Ain) Crush Lana as Jl Alila 

“G9 «BIIS ya LS A29 OS6 BII Ga Apn3 OlS0 GUS ad cAale ga La 

db S9 Oo 8 OS aj 009 Alena Caguig elas Jbasilg Alis “Sol! Si 

Atep S9 OS yaad ELUS A5 3)3 nana K9 

“Sesungguhnya Allah bukan benda yang dapat terbagi-bagi (Jism). Dengan 

demikian Dia akan dilihat di akhirat kelak tidak seperti dilihatnya suatu 


benda. Sesuatu yang dilihat itu sesuai dengan sifat-sifat yang ada pada 
sesuatu itu sendiri. Sesuatu yang memiliki tempat dan arah maka ia dilihat 


328 Bawarig al-Haga-ig, h.420 
326 A/.Mawrid al-'Adzb, h. 276 
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pada tempat dan arahnya itu sendiri. Artinya, setiap makhluk karena 
memiliki bentuk dan ukuran maka dilihar dengan berhadapan (al- 
Mugebalah), dengan adanya cahaya, dan dengan adanya jarak antara 
yang melihat dan yang dilihatnya. Adapun Allah yang ada tanpa tempat 
dan tanpa arah serta bukan sebagai benda maka Dia dilihat dengan tanpa 


tempat dan tanpa arah itu sendiri '. 


4 192 b Teolog terkemuka, asy-Syaikh al-Mutakallim Abdullah 
ibn Abdirrahman ad-Dahli al-Hanafi (hidup tahun 1299 H) berkata: 


9 dak Oi did Calya! os Oia Jlig diloesws Jok! Ol ex S Cas Ol Jai 
AS Yo Is Aid! Calyaell oa Ga Age dagai Y dal 2S 


“Aku katakan: Sesungguhnya makna perkataan mereka (ulama teologi 
Ahlussunnah) bahwa Allah maha suci dari seluruh arah yang enam (Allah 
ada tanpa tempat): yang dimaksud adalah bahwa Allah tidak diliputi oleh 
salah satu dari seluruh arah yang enam ini, bahkan tidak diliputi oleh 
segala arah “3, 


4 193 b Ahli hadits dan ahli figih terkemuka asy-Syaikh al- 
Allimah Abul Mahasin Muhammad al-@awugji ath-Tharabulsi al-Hanafi 
(w 1305 H) dalam pembukaan risalah akidah Ahlussunnah menuliskan 
sebagai berikut: 


AI A3 cakap JS Lol) lizes cagiail9 il Kya Asal Juogill H Bauis osis 

Oke cola! LP Lc 
“Inilah akidah tauhid yang terbebas dari keyakinan penyerupaan Allah 
dengan makhluk-Nya dan terbebas dari segala kesesatan. Akidah ini 


sangat dibutuhkan oleh setiap orang murid. Semoga Allah memberikan 
manfaat dengan ini terhadap hamba-hamba-Nya 2. 


4 194 b Kemudian asy-Syaikh al-@awugji menuliskan: 


327 Syarh al- Agidah ath-Thahawiyyah, h. 69 
328 Paud/ al-Majal Fi ar-Radd Ala Ahl adi-Dlalal, h. 7 
329 ak timad Ffal-Itigad, h. 2 
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Aiyais Ioi IS Ggdg “dilds V-delas Ioi JS pa 1Ja3 Sail al sel) JlB lala 
Humbidl G dpag4ai Say Y Gal “ABS Aiyiny ololg cAilayo jLil cad JS4 pallag 
S9 V9 cabai Yg Lila V9 Jlasi Yg Ctas AI Jln V3 Ayowellg Aga ye aja 
V9 “dis Tol V9 lal 3 JS Yg Alai gye V9 diras Uye 9 cdi Yg Gaya 
“AS Ga! Boi g0 slow! HA Apel V JL yag »g0 VI) diLSO alas Y Jay 
OS ad MS AB SIS de Alta Us sel JUS ISS LEl6 AI Legal Jab di 

.Jlbs Aale Cagutarll9 cesar jos J9 pola UST AP G gd gl Ao 


Jika seseorang berkata kepadamu: Di manakah Allah? Maka jawablah: 
Dia Allah bersama setiap orang, dalam pengertian bahwa Dia mengetahui 
segala apapun yang dilakukan oleh setiap manusia, bukan dalam 
pengertian bahwa Dzat-Nya bersama setiap hamba. Dia Allah di atas 
segala sesuatu, dalam pengertian bahwa Allah menguasai atas segala 
apapun dari makhluk-makhluk-Nya. Dia Allah azh-Zhahir, artinya bahwa 
segala sesuatu menunjukan akan bukti-bukti kekuasaan-Nya. Dia Allah al- 
Bathin, artinya bahwa Allah tidak bisa dibayangkan dalam akal pikiran 
manusia. Dia Allah maha suci dari arah dan dari segala sifat-sifat benda. 
Tidak dikatakan bagi-Nya di arah samping kanan, atau arah samping kiri. 
Tidak dikatakan bagi-Nya di arah belakang atau di arah depan. Tidak 
dikatakan bagi-Nya di atas arsy atau di bawah arsy. Tidak dikatakan bagi- 
Nya di samping kanan arsy atau di samping kiri arsy. Tidak dikatakan bagi- 
Nya di dalam alam atau di luar alam. Juga tidak dikatakan tentang-Nya: 
“Tidak ada yang mengetahui tempat-Nya kecuali Dia sendiri". Dan 
barangsiapa berkata: Saya tidak tahu apakah Allah berada di langit atau 
berada di bumi, maka orang ini telah menjadi kafir (karena telah 
menjadikan tempat bagi-Nya pada salah satu dari dua makhluk-Nya 
tersebut). Kemudian jika orang tersebut berkata: Apa dalil atas itu semua? 
Maka jawablah: Karena jika Allah memiliki arah, atau jika Dia berada pada 
arah maka berarti Dia bertempat, dan jika Allah bertempat maka berarti 


Dia baharu, dan kebaharuan atas-Nya adalah sesuatu yang mustahil 2. 


330 ak/timad Ffal-Itigad, h. 5 
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195 b Dalam kitab karya beliau yang lainnya, berjudul Safinah 
an-Najat Ff Marifatillah Wa Ahkam ash-Shalat, asy-Syaikh al-Gawugji 
menuliskan sebagai berikut: 


9 balI oa Dlaia SSL calo A53 S3 L Solgzell Allah! dple Iyretung 
Jleidlg rowllg Ceillg Boi 2 GO gl cool Gol Lian 

Cbaga A1E3 gl OSan Usa gi “Sig JIKA OS gl calaSI9 ala, 
“Sesungguhnya Allah mustahil menyerupai segala yang baharu dari 
makhluk-makhluk-Nya. Mustahil Dzat-Nya menyerupai segala dzar-dzat 
makhluk. Mustahil Dzat-Nya memiliki ukuran yang berada pada suatu 
tempat. Mustahil Allah bersifat dengan sifat-sifat benda, seperti warna 
putih, atau berada pada suatu arah, seperti atas, bawah, samping kanan, 


samping kiri, belakang dan depan. Mustahil Allah berada pada suatu 
tempat, sebagaimana mustahil adanya Allah terikat oleh waktu 5'. 


Faedah Penting: Makna Dzat Allah 


Ketika kita katakan “dzat makhluk" maka yang dimaksud adalah 
tubuhnya atau raganya. Seperti bila kita katakan “dzat manusia”, maka 
yang dimaksud adalah tubuh atau raga manusia tersebut. Berbeda dengan 
bila ketika kita katakan “Dzat Allah”, maka yang dimaksud bukan benda 
atau tubuh, karena Allah bukan benda. Tapi yang dimaksud dengan “Dzat 
Allah" adalah hakekat Allah. 


196 b Salah seorang ulama terkemuka Indonesia yang sangat 
mashur di dunia Islam, asy-Syaikh al-Allaimah al-fagih Muhammad 
Nawawi al-Bantani al-Jawi asy-Syafi'i (w 1314 H) telah menuliskan 
berbagai karya dalam penjelasan akidah Ahlussunnah. Dalam banyak 
karyanya beliau menjelaskan bahwa Allah tidak menyerupai makhluk- 
Nya, dan bahwa Dia ada tanpa tempat dan tanpa arah, di antaranya dalam 
kitab berjudul ars-Tsimar al-Yani'ah dalam penjelasan sifat yang mustahil 
atas Allah, yaitu a-Mumitsalah Li al-Hawidits, beliau menuliskan sebagai 
berikut: 


331 Safinah an-Najat Ff Marifatillih Wa Ahkam ash-Shalat h.7 
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dalai gi diss gi A33 gi Ulat gi digan 32 USU Ob pala Gili os gi 
Ll gl Seni gl gd gl Jl gi Cran V OS Ob A2 di V0 gi canda gi 

Lutoal! G3 VISI Ob A3 Jess UL US Jai, gl sala gi 
“Contohnya, mustahil adanya Allah pada suatu arah dari suatu benda, 
seperti berada di samping kanan benda tersebut, atau di samping kirinya, 
atau di atasnya, atau di bawahnya, atau di depannya, dan atau di 
belakangnya. Demikian pula mustahil Allah berada pada arah, seperti arah 
kanan, arah kiri, arah atas, arah bawah, arah belakang, atau arah depan. 
Demikian pula mustahil Allah terliputi oleh tempat, atau menyatu di 


dalam tempat tersebut, seperti keyakinan adanya Allah bertempat di atas 
arsy 2, 


297 b Dalam kitab karya beliau yang lainnya berjudul Niir azh- 
Zhalam, asy-Syaikh Nawawi al-Jawi menuliskan: 


Ad tlg A3 ea La AI 3 Ol Busa Y Cage Colin yya Billa j5 La J3 
Ags Lanka Yg Liat! 3 Vel3 Gula Vol CK. 


“Segala sesuatu yang terlintas di dalam benakmu dari segala sifat-sifar 
benda maka jangan sekali-kali engkau berkeyakinan bahwa Allah bersifat 
walaupun dalam satu segi dari sifat-sifat tersebut. Allah sama sekali tidak 
bertempat, maka Dia bukan berada di dalam alam dunia ini, juga buka 
1833 


berada di luarnya 


4 198 b Dalam kitab karya beliau lainnya berjudul Kasyifah as- 
Saja Syarh Safinah an-Naja, asy-Syaikh Nawawi menuliskan sebagai 
berikut: 
Sail Gas Jala HI JB OB 4S Hag HS 99 coal dilan) JaS Kelak ai Hi ya 
Alia aa J3 Sail 1 LI JL lg clay dala jas Yg OS2 H sal talas 


332 ars-Tsimdr al-Yaniah Ff ar-Riyadl al-BadFah, h. 5 
333 Mirazh-Zhalim Syarh Agidah al-Awam, h.37 
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Ji SU JB ool9 cell Dk leg shual Yk Jal AI Jaa Sa da EU JB Ola etis 
al abal dil ya JB AS yya Y abg WI JA Sail AS 


'Faedah: Barangsiapa meninggalkan empat kalimat ini (artinya tidak 
mempertanyakan kalimat tersebut kepada Allah) maka sempurnalah 
keimanannya, yaitu, di mana, bagaimana, kapan, dan berapa. Jika 
seseorang berkata kepada anda: Di mana Allah? Maka jawablah: Dia ada 
tanpa tempat dan tidak terikat oleh waktu. Jika ia berkata: Bagaimana 
Allah? Maka jawablah: Dia tidak menyerupai suatu apapun dari makhluk- 
Nya. Jika ia berkata: Kapan Allah ada? Maka jawablah: Dia Allah al-Awwal, 
ada tanpa permulaan dan Dia al-Akhir: ada tanpa penghabisan. Jika ia 
berkata: Berapa Allah? Maka jawablah: Dia Allah maha esa tidak ada 
sekutu bagi-Nya, Dia maha esa bukan dari segi hitungan yang berarti 
sedikit. -Tetapi dari segi bahwa tidak ada sekutu bagi-Nya dan tidak ada 
yang menyerupai-Nya 3. 


4 199 b Dalam kitab tafsir karyanya berjudul ar-7afsir al-Munfr Li 
Ma'lim at-Tanzil, Syaikh Nawawi al-Bantani dalam menafsirkan OS. Al- 
A'raf: 54 pada firman Allah “Tsumma Istawd “Ala al-Arsy” menuliskan 
sebagai berikut: 


Aa OSN ye Lis JlaS d3 lai Si Uale Lu 336 
“Wajib bagi kita menetapkan keyakinan bahwa Allah maha suci dari 
tempat dan arah ?., 
(Faedah Penting): Mengenal Syekh Nawawi Banten 


Nama lengkap tokoh kita ini adalah Muhammad Nawawi ibn 
Umar ibn Arbi al-Bantani al-Jawi. Lahir tahun 1230 H-1813 M di Tanara 
Serang Banten”. Di kalangan keluarganya beliau di kenal dengan nama 


334 Kasyifah as-Sajd Bi Syarh Safinah an-Naja, h. 9 

335 ar-Tafstral-Munir, j-1, h. 282 

336 g/-Bantani nisbat kepada Banten, a/-/4wi nisbat kepada Jawa. Tidak ada data lengkap dan 
akurat perihal tanggal dan bulan kelahirannya. Dalam penulisan nama ada perbedaaan antara asy- 
Syaikh Nawawi dengan a/-Imam an-Nawawi. Yang pertama dikenal dengan al-Jawi atau al-Bantani 
biasanya ditulis tanpa A/ Ta7ff, wafat tahun 1315 H. Sementara yang kedua ditulis dengan A/ Tarif 
dinisbatkan kepada Nawa, nama tempat kelahirannya di Mesir, wafat 676 H, adalah seorang ahli Figh 
sekaligus ahli hadits terkemuka, penulis Syarh Shahih Muslim. 
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Abu Abd al-Mu'thi. Ayahnya, KH. Umar ibn Arbi, adalah salah seorang 
ulama terkemuka di daerah Tanara. Dari garis nasab, asy-Syaikh Nawawi 
adalah keturunan ke-12 dari Maulana Syarif Hidayatullah, atau lebih 
dikenal dengan Sunan Gunung Jati, Cirebon. Dengan demikian dari garis 
keturunan ayah, asy-Syaikh Nawawi berasal dari keturunan Rasulullah. 
Sedangkan ibunya bernama Zubaidah, berasal dari garis keturunan 
Muhammad Singaraja. Asy-Syaikh Nawawi merupakan anak pertama dari 
tujuh orang bersaudara. Enam orang saudaranya adalah Ahmad 
Syihabuddin, Tamim, Sa'id, Abdullah, Tsagilah dan Sariyah'. 


Saat asy-Syaikh Nawawi lahir, kesultanan Banten sedang berada 
di ambang keruntuhan. Raja yang memerintah saat itu Sultan Rafi'uddin 
(1813 M), diturunkan secara paksa oleh Gubernur Rafles untuk 
diserahkan kepada Sultan Mahmud Syafi'uddin, dengan alasan tidak 
dapat mengamankan negara. Pada tahun peralihan kesultanan tersebut 
(1816 H) di Banten sudah terdapat Bupati yang di angkat oleh Pemerintah 
Belanda. Bupati pertama bernama Aria Adisenta. Namun, setahun 
kemudian diadakan pula jabatan Residen yang dijabat oleh orang belanda 
sendiri. Akibatnya, pada tahun 1832 M, istana Banten dipindahkan ke 
Serang oleh Pemerintah Belanda. Inilah akhir kesultanan Banten yang 
didirikan oleh Sunan Gunung Jati pada tahun 1527 M. Kondisi sosial 
politik semacam inilah yang melingkupi kehidupan asy-Syaikh Nawawi. 


Asy-Syaikh Nawawi tumbuh dalam lingkungan agamis. Sejak 
umur lima tahun, Ayahnya yang seorang tokoh ulama Tanara, langsung 
memberikan pelajaran-pelajaran agama dasar kepada beliau. Di samping 
kecerdasan yang dimiliki, asy-Syaikh Nawawi sejak kecil, juga dikenal 
sebagai sosok yang tekun dan rajin. Beliau juga dikenal sebagai orang 
yang tawadlu, zuhud, bertagwa kepada Allah, di samping keberanian dan 
ketegasannya. 


Pada masa remaja, asy-Syaikh Nawawi bersama saudaranya, 
Tamim dan Ahmad, pernah berguru kepada KH Sahal, salah seorang 


23 Biografi lengkap lihat Thabagar asy-Syafi'iyyah, Ulama Syafii Dan Kitab-Kitabnya Dari Abad 
Ke Abad, KH. Sirajuddin Abbas, h. 144-150. Lihat pula /ntelektualisme Pesantren, Potret Tokoh Dan 
Cakrawala Pemikiran Di Era Perkembangan Pesantren, Seri II, Jakarta, Diva Pustaka. 
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ulama Banten sangat terkenal saat itu, kemudian belajar pula kepada 
Raden Yusuf Purwakarta Jawa Barat. Ketika menginjak umur 13 tahun, 
asy-Syaikh Nawawi bersaudara ditinggal wafat ayahnya. Namun 
demikian, walau usia Asy-Syaikh Nawawi terbilang muda, pucuk 
pimpinan pondok pesantren sepeninggalan ayahnya digantikan olehnya. 
Selang dua tahun kemudian, ketika usianya menginjak 15 tahun, tepatnya 
tahun 1828 M, asy-Syaikh Nawawi menunaikan ibadah haji, sekaligus 
untuk tujuan menuntut ilmu di Mekah"8. 


Tiga tahun menuntut ilmu di Mekah, asy-Syaikh Nawawi 
kemudian pulang ke Indonesia. Namun, tujuan mengembangkan ilmu di 
kampung halaman tidak semulus perkiraannya. Setiap gerak gerik umat 
Islam di Indonesia saat itu dibatasi secara ketat oleh kolonial Belanda. 
Keadaan yang tidak kondusif ini memaksa asy-Syaikh Nawawi untuk 
kembali ke Mekah. Akhirnya pada tahun 1855 H, beliau kembali ke 
Mekah, di sana beliau kembali belajar sekaligus mengobarkan semangat 
juang melawan kolonial Belanda. 


Di Mekah, di satu tempat yang dikenal dengan “Kampung Jawa” 
asy-Syaikh Nawawi belajar kepada beberapa ulama besar yang berasal 
dari Indonesia, di antaranya, asy-Syaikh Khatib Sambas (dari Kalimantan 
Barat) dan asy-Syaikh Abdul Ghani (berasal dari Bima NTB). Tentunya 
beliau juga belajar kepada para ulama besar Mekah di masanya, seperti, 
asy-Syaikh as-Sayyid Ahmad Zaini Dahlan (Mufti Madzhab syafi'i di 
Mekah), asy-Syaikh Ahmad Dimyathi, asy-Syaikh Abd al-Hamid ad- 
Daghestani, asy-Syaikh Nahrawi dan lainnya. 


Pada gilirannya, hasil tempaan ilmiah “Kampung Jawa” tampil ke 
permukaan, di antara yang populer saat itu asy-Syaikh Nawawi al-Jawi 
dan asy-Syaikh Ahmad Khathib al-Minangkabawi. Setelah kurang lebih 30 
tahun, asy-Syaikh Nawawi tampil menjadi salah seorang ulama 
terkemuka di Mekah. Kedalaman ilmu beliau menjadikannya sebagai guru 
besar di Masjid al-Haram. Bahkan beliau memiliki tiga gelar kehormatan 


338 Sirajuddin Abbas dalam Thabagar asy-Syafi'iyyah menulis bahwa semenjak muda asy- 
Syaikh Nawawi sudah menetap di Mesir. Belajar berbagai disiplin ilmu agama di sana, barulah 
kemudian ke Mekah. Dan karenanya banyak karya-karya beliau yang dicetak di Mesir. h. 444 
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prestisius, “Sayyid Ulamd' al-Hijaz” yang dianugerahkan olah para ulama 
Mesir, “Ahad Fugaha' Wa Hukamg' al-Mura-akhirin” dan “Imam Ulama 
al-Haramayn'”. Layaknya seorang syaikh dan ulama besar, asy-Syaikh 
Nawawi sangat menguasai berbagai disiplin ilmu agama. Seperti Tauhid, 
Figih, Tafsir, Tasawwuf (akhlak), Tarikh (sejarah), Tata Bahasa dan lainnya. 
Hal ini dapat dilihat dari karya-karya yang dihasilkan beliau yang 


mencakup berbagai disiplin ilmu tersebut. 


Dari deskripsi tentang perjalanan ilmiah asy-Syaikh Nawawi di 
atas dapat kita simpulkan bahwa beliau laksana lautan ilmu. Tidak 
mengherankan kemudian banyak ulama besar yang lahir dari tangan 
beliau, baik para ulama nusantara maupun luar Indonesia. Di antara 
ulama Indonesia yang kemudian menjadi tokoh-tokoh ulama besar, 
bahkan menjadi para pejuang bagi kemerdekaan Indonesia adalah, asy- 
Syaikh al-Akbar, pencetus organisasi gerakan sosial Nahdlatul Ulama”. 
KH Hasyim Asy'ari Tebuireng Jawa Timur, Syaikh Kholil Bangkalan 
Madura, KH. Abd asy-Syakur Senori Tuban Jawa Timur, KH Asy'ari 
Bawean Jawa Timur yang kemudian dinikahkan dengan puterinya sendiri 
yang bernama Maryam, KH Najihun Gunung Mauk Tangerang yang 
dinikahkan dengan cucunya, Salmah binti Rugayyah, KH Asnawi Caringin 
Banten, KH Ilyas Kragilan Banten, KH Abd al Gaffar Tirtayasa Banten, dan 
KH Tubagus Ahmad Bakri Sempur Purwakarta Jawa Barat. Di antara 
muridnya yang berasal dari Malaysia adalah KH. Dawud, Perak. 


Tentang jumlah karya-karya asy-Syaikh Nawawi terdapat 
perbedaan pendapat. Satu pendapat menyatakan berjumlah 99 buah 
karya, pendapat lainnya menyebutkan 115 buah karya. Terlepas pendapat 
mana yang lebih kuat, kita dapat mengambil kesimpulan bahwa asy- 


339 Nahdlatul Ulama adalah wadah yang tujuan utama dicetuskannya untuk mempertahankan 
ajaran ulama Salaf terdahulu, yang dalam hal ini ajaran Asy'ariyyah dalam akidah dan Syafi'iyyah dalam 
figih. Penyebab utama atau cikal bakal dari timbulnya gerakan NU adalah dimulai dari dibentuknya 
“Komite Hijaz” sebagai kontra produktif terhadap gerakan “Wahhabiyyah” di Hijaz (Mekah dan 
Madinah). Gerakan ekstrim Wahhabiyyah sampai kepada batasan yang tidak dapat ditolerir, di 
antaranya usaha mereka dalam menghancurkan peninggalan-peninggalan sejarah umat Islam, termasuk 
keinginan mereka menghancurkan al-@ubbah al-Khadlri yang berada di atas makam Rasulullah, dan 
bahkan mereka hendak menghancurkan makam Rasulullah sendiri, inilah yang menyulut terbentuknya 
Komite Hijaz di atas. 


224|Allah Ada Tanpa Tempat 


Syaikh Nawawi adalah seorang ulama besar yang sangat produktif dengan 


menghasilkan banyak karya. 


Karya-karya beliau dapat kita klasifikasi dalam masing-masing 
disiplin ilmu. Di antaranya sebagai berikut, dalam bidang akidah, dan 
akhlak di antaranya, Kasyifah as-Saja Syarh Safinat an-Naja ditulis pada 
tahun 1292 H, Bahjah al-Wasd-il ditulis pada tahun 1292 H, Fath al-Majid 
Syarh ad-Durr al-Farid Ff at-Tauhid ditulis pada tahun 1298 H, Tijan ad- 
Durariy ditulis pada tahun 1301 H, @ami' at-Thughyan Syarh Manzhimat 
Syu'ab al-Iman, Nor az-Zhalim Syarh Manzhimat Agidat al-Awam, 
Nasha-ih al-Ibad Syarh al-Munabbihdr 'Al4 al-Istidad Li Yaum al-Ma'ad, 
Salalim al-Fudlala' Syarh Manzhomat Hidayah al-Adzkiya' dan lain-lain. 


Dalam bidang figih di antaranya, Fath a/-Mujib ditulis pada tahun 
1276 H, Mirgah Shu'id at-Tashdig Syarh Sullam at-Taufig, Nihdyah az- 
Zayn ditulis tahun 1297 H, Ugid al-Lujjayn Ff Bayan Hugig az-Zawjayn 
ditulis pada tahun 1297 H, ar-Tausyih 'Al4 Ibn @asim, dan lainnya. 


Dalam bidang Ilmu Bahasa dan Kesusasteraan di antaranya, 
lubib al-Bayan, Fath al-Gafir, al-Khatiyyah Syarh al-Kawkab al-Jaliyyah, 
al-Fushish al-Yagitiyyah Syarh ar-Rawdlah al-Bahiyyah Ff al-Abwab at- 
Tashrifiyyah, dan lain-lain Dalam bidang Sejarah di antaranya, Targhib al- 
Mustagim tentang maulid Nabi, a/-/briz ad-Ddnf tentang sejarah hidup 
Rasulullah, Fath as-Shamadtentang maulid Nabi, dan lain-lain. 


200 » Salah seorang teolog terkemuka, asy-Syaikh Abdul Aziz 
ibn Abdirrahman as-Sakandari (1317 H) dalam karyanya berjudul ad-Dalil 
ash-Shadig Ala Wujud al-Khdlig menuliskan sebagai berikut: 
pil oa USU 8 Jd OS Ola gl OS. do Ol dls dule Jeritan NAS9 

2 Gayallg all pslad 0s Lay! 3 Jalla 2, 


“Demikian pula mustahil atas Allah bahwa ada-Nya pada tempat atau 
dengan waktu, karena berada pada tempat adalah di antara tanda-tanda 
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benda, demikian pula ada dengan waktu adalah di antara tanda-tanda 


benda dan sifat-sifat benda itu sendiri, 


201 b Mufti wilayah Bairut Libanon pada masanya, asy-Syaikh 
al- Allaimah Abdul Basith al-Fakhuri asy-Syafi'i (w 1323 H) dalam karyanya 
berjudul a/-Kifayah Li Dzawi al-'Inayah menuliskan sebagai berikut: 


Soal capL pia Yayan Kail AI Ul YA “EA oa Id ISL ay Kau 
San Alila Ellis plB La Ig pisah Yg ASIL Hiroga Ng sell ye Ae 
1.3 


“Sesungguhnya Allah bukan benda yang mengambil ukuran termpat 
tertentu dari ruang kosong, maka Dia ada tanpa tempat. Dia juga bukan 
sifat-sifat benda (Aradl) yang tetap dengan benda (seperti gerak, diam, 
turun, naik, warna dan lainnya), maka Dia tidak berada pada arah dari 
seluruh arah, tidak disifati dengan besar (dalam pengertian bentuk) atau 
kecil, dan segala sesuatu yang terlintas dalam benakmu tentang Allah 


maka sesungguhnya Allah tidak seperti demikian itu 4. 


4 202 b Dalam karya yang lain berjudul a/-Majalis as-Saniyyah, 
asy-Syaikh al-Fakhuri dalam pembukaan kitab ini menuliskan: 


Ula KL ye “All ya ayu 


“Sesungguhnya Allah maha suci dari tampat dan waktu 22. 


Hal ini menunjukan bahwa konsentrasi beliau dalam kegiatan 
ilmiahnya adalah mengajarkan Ilmu Tauhid kepada semua lapisan 
masyarakat. Inilah amanat dakwah yang telah turun-temurun antara 
generasi dari masa Rasulullah dan para sahabatnya, kemudian masa 
tabi'in, dan hingga masa kita sekarang ini. 


203 » Pada halaman lain dalam kitab yang sama, asy-Syaikh al- 
Fakhuri menuslikan bait-bait syair berikut: 


340 3d-Dali! ash-Shadig, j1, h. 94 
2 Al-Kifayah Li Dzawil Inayah, h.13 
30 al-Majalis as-Saniyyah, h. 2 
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MEME 3A OK (Got OI Mada! an tgil AINI Lani Y 
baarl9 Uya 253 ata V9 4 Ella V3 Gaye V3 Un OS Uh 
Wida A93 USAI Jl SERA yA ORA G ba K3 
“Tidak boleh bagi Tuhan yang tidak ada sekutu bagi-Nya dan yang tidak 


membutuhkan kepada suatu apapun bahwa Ia berada pada tempat, 
karena Dia sendiri yang menciptakan tempat tersebut. 


Tetapi yang benar ialah bahwa Allah ada tanpa permulaan sebelum segala 
sesuatu ada, tidak ada arsy bersama-Nya, tidak ada Malaikat, dan tidak 
ada langit. Dan sesungguhnya Allah Pemiliki arsy Dialah yang 
menciptakan arsy itu sendiri. 


Segala sesuatu yang berada pada tempat maka berarti dia membutuhkan 
kepada tempat itu sendiri, dan sesuatu tersebut pasti terliputi oleh 


sekeliling tempat tersebut 3, 


Tulisan asy-Syaikh al-Fakhuri ini mengandung bantahan terhadap 
mereka yang mengaku dirinya ahli ilmu di hadapan banyak orang, 
mempertontontonkan diri dihadapan mereka sebagai orang saleh dan 
bertakwa yang berpegang teguh dengan al-Gur'an dan Sunnah, sementara 
apa yang mereka ajarkan kepada manusia adalah kesesatan-kesesatan 
belaka. Mereka mengajarkan kepada manusia bahwa Allah tidak boleh 
disucikan dari anggota-anggota badan, tidak boleh disucikan dari tempat 
atau sifat-sifat benda lainnya. Mereka mengatakan bahwa memahami 
sifat Allah seperti demikian itu adalah metode yang salah yang telah 
menyalahi al-Gur'an, Sunnah, dan ulama Salaf. Naidzu Billih. Di antara 
mereka adalah seorang berkebangsaan Lebanon bernama Hasan 
@athurji'. la telah menyimpang jauh dari jalan selamat, jalan 
Ahlussunnah Wal Jama'ah, ia sangat berani mengeluarkan fatwa yang 
tanpa didasarkan kepada ilmu agama, banyak membela faham ekstrim 
Sayyid @uthb, yang dalam karyanya berjudul “Fi Zhilal a-@ur'an” telah 


mengkafirkan seluruh umat Islam: baik para pemerintah maupun rakyat- 


33 al-Majalis as-Saniyyah, h. 119 


3 fa banyak menyalahkan faham Ahlussunnah, sebagaimana ia suarakannya sendiri seperti 
dalam pelajarannya pada tanggal 29/3/1997 (Rekaman ada pada kami). 
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rakyatnya, bahkan Oathurji ini juga telah mencaci-maki Universitas al- 
Azhar asy-Syarif Mesir dengan katanya: “Engkau, wahai al-Azhar, telah 
banyak menghilangkan urusan agama dan telah banyak merusak urusan 
dunia”, sebagaimana pernyataannya ini ia tulis dalam terbitan yang 
disebarluaskan para pengikut Sayyid @uthb di wilayah Lebanon dengan 


menamakan kelompok mereka sebagai “al-Jama'ah al-Islamiyyah”. 


204 b Asy-Syaikh al-'Allamah Husain ibn Muhammad al-Jisr 
ath-Tharabulsi (w 1328 H), Lahir dan belajar di Tripoli Lebanon, rihlah ke 
Mesir dan masuk al-Azhar, kemudian kembali ke Tripoli dan wafat di sana- 
- dalam salah satu tulisannya berjudul al-Hushin al-Hamidiyyah Li al- 
Muhifazhah “Ala al- Aga-id al-Islamiyyah, --kitab yang cukup mashur di 
Indonesia dan banyak diajarkan dibanyak pondok pesantren-- menuliskan 
sebagai berikut: 


Jl ENI OI d3 gia OK0 Jl Eli NB Clan Yg Lyag2 Kud las HI 
dl ali NE Le Gaal Jllai dil Ula Cutig saLu3I9 palgal L0l3S ya USU 
DI 448 Joey Jzea 


“Sesungguhnya Allah bukan benda kecil yang tidak dapat terbagi-bagi 
(Jawhar), juga bukan benda besar yang dapat terbagi-bagi (Jism). Dengan 
demikian Dia tidak membutuhkan kepada tempat untuk berada padanya. 
Karena butuh kepada tempat adalah di antara sifat-sifat jawhar dan sifat- 
sifat jism. Dan karena Allah bukan benda maka dengan demikian Dia tidak 
disifati dengan sifa-sifat benda (Aradl)”. 


4 205 b Asy-Syaikh Abdul @adir al-Adhami ath-Tharabulsi (w 
1328 H) berkata: 


Olaj ayia3 V9 «Jewag lS0 Jl ulu 9 


“Dan Dia (Allah) tidak membutuhkan kepada tempat dan ruang, dan Dia 
tidak dirubah oleh zaman 8, 


2 al-Hushiin al-Hamidiyyah, h. 18 
346 Wasilah an-Najat Wa al-Is'ad Fi Ma'rifah Ma Yajib Min at-Tawhid Wa al-Itigad, h. 4 
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4 206 b Asy-Syaikh Rajab ibn Muhammad Jamaluddin al-Bairuti 
asy-Syafi'i yang digelar dengan sebutan “Syaikh Bairut” (w 1328 H) 
menuliskan sebagai berikut: 


OS6 ME LAIN ya BAB AAL aya Ola" JL pai Lage) Vila es) Jlai dl 
“og V9 Ill Yg Boga Liga MB Al Ags Kaya Kang AI 


“Sesungguhnya Allah tidak menyerupai suatu apapun dari segala yang 
baharu (makhluk). Kemudian berkata: “Dia Allah bukan benda yang 
mengambil bagian dari ruang, karena itu Dia ada tanpa tempat, dan juga 
Dia Allah bukan sifat benda (aradl) yang tetap dengan benda itu sendiri, 
dengan demikian maka Allah tidak boleh disifati dengan gambaran, 
bentuk, dan warna (dan sifat-sifat benda lainnya)”. 


4 207 b Asy-Syaikh Rajab juga berkata: 


“Sesungguhnya Allah tidak membutuhkan kepada ruang untuk bertempat 


padanya, dan Dia tidak membutuhkan kepada yang mengkhususkan, 
artinya Dia tidak membutuhkan kepada yang menjadikan-Nya ?. 


4 208 b Asy-Syaikh Ismail Haggi ar-Rumi al-Hanafi (w 1330 H) 
berkata: 


8 dk MI Y AL cod Ga EKA) aus ci alah SSI sLowdl Ga 9 

2 PAPESI Saliya ya MS SI YAI pa X2 
“Secara khusus langit disebut (dengan disandarkan kepada Allah): adalah 
untuk dipahami bahwa segala berhala yang ada di bumi bukan-lah 
sebagai Tuhan, itu bukan untuk menetapkan bahwa Allah berada di suatu 
arah dari beberapa arah, oleh karena hal itu adalah sifat benda. 


347 Kitab al-Ajwibah al-Jaliyyah Fi al-'Aga-id ad-Diniyyah, h. 4, cet. Al-Adabiyyah, t. 1308 Bairut. 
Kitab ini pernah menjadi buku ajar (kurikulum) di beberapa sekolah Islam di wilayah Bairut di masa 
Khilafah Utsmaniyyah Tukri. 

348 Kirab al-Ajwibah al-Jaliyyah Fi al-'Aga-id ad-Diniyyah, h. 5 

349 Ruh al-Bayan, j. 6, h. 385 
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4 209 b Asy-Syaikh al-'Allimah Salim al-Bisyri al-Mishri (w 1335 

H) Syaikh al-Azharpada masanya menuliskan sebagai berikut: 
Lag Agil A53! cuoiio 0 (day lgu Lg Lu Ulu dirdgin Al Uut ls 
maap Hd illtsa Carly JI Alisa cye ojo Jlai ditl Ol Ogsiudl mobi Aula 
Cralydl MS de eda LS GSM 9 Ad 3s daya US yag “Lagu Claw 
»1 Ayalaat! 
“Ketahuilah -semoga Allah senantiasa memberikan taufik kepada anda 
dan memberikan petunjuk kepada kita semua terhadap jalan-Nya yang 
lurus-, sesungguhnya keyakinan madzhab kelompok yang selamat (al- 
Firgah an-Najiyah) dan keyakinan yang telah disepakati oleh seluruh 
Ahlussunnah adalah bahwa Allah maha suci dari menyerupai segala 
sesuat yang baharu, Dia mutlak tidak sama dengan seluruh makhluk yang 
baharu tersebut. Di antara kesucian-Nya tersebut adalah bahwa Dia ada 
tanpa arah dan tanpa tempat, sebagaimana hal ini telah dikuatkan oleh 

dalil-dalil yang pasti P9, 

210 b Asy-Syaikh al-'Allimah Abdul Majid asy-Syarnubi (w 

1348 H) salah seorang ulama al-Azhar terkemuka menuliskan: 


La ds CSI gag Ulay Yo le Yo US Ih WS Wp V9 (lay cube Y dilesw 943 
BS duda 


“Sesungguhnya Allah tidak dibatasi oleh waktu dan tidak diliputi oleh 
tempat. Dia ada tanpa permulaan sebelum segala sesuatu ada dan tanpa 
tempat, dan Dia sekarang -setelah menciptakan tempat- ada sebagaimana 
pada sifat-Nya yang Azali: ada tanpa tempat dan tidak terikat oleh 
waktu P7 


4 211 b Beliau juga menuliskan: 
al dal Ga Y nyaa ISI Gaya dil ala 


220 Furgin al-Gur'an Bayn Shifaral-Khdlig Wa Shifaral-Akwan, h. 74 
381 Syarh Ta-iyah as-Suliik II4 Malik al-Muliik, h. 60 
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“Allah menciptakan arsy adalah untuk menampakan tanda-tanda 
kekuasaan-Nya, dan bukan untuk menjadikannya sebagai tempat bagi 
1853 


Dzat-Nya 
4 212 b Kemudian dalam kitab kumpulan khutbah asy-Syaikh 


asy-Syarnubi, dalam permulaan salah satu tulisan khutbahnya, yaitu pada 
khutbah ke 3 dalam bulan safar, beliau menuliskan sebagai berikut: 


Atatall ye JNE 3 Gowikl ARI AnduSIN ye ALS GH opill di real 
al Agieill9 Ap3gall ye diyagll Ilaahl Ala 


“Segala puji bagi Allah, Dia maha suci dalam kesempurnaan-Nya dari 
segala sifat benda (al-Kayfiyyah), dan dari segala tempat (al-Ayniyyah). 
Dia maha suci dalam keagungan-Nya dari segala penentang (adl- 
Dliddiyyah) dan dari segala keserupaan (an-Niddiyyah). Dia maha suci 
dengan sifat ketuhann-Nya dari segala arah atas (al-Fawgiyyah) dan arah 
bawah (at-Tahtiyyah) 5. 


4 213 » Asy-Syaikh al- Allamah Yusuf ibn Isma'il an-Nabhani asy- 
Syafi'i (w 1350 H) dalam salah satu tulisannya berjudul ar-Ra-iyyah al- 
Kubra, di antara untaian bait-bait yang beliau tuliskan adalah sebagai 
berikut: 


BA Yg LA 15 SET AI Ae 9 d3 A2 
“Dengan demikian tidak ada arah yang meliputi Allah, dan sesungguhnya 


Allah ada tanpa arah. Dia maha suci dan maha agung derajat-Nya dari 
membutuhkan kepada arah”. 


214 b Salah seorang mufti Bairut Libanon, asy-Syaikh al- 
Allaimah Musthafa Naja asy-Syafi'i (w 1351 H) dalam salah satu karyanya 
berjudul Kasyfal-Asrar Li Tanwir al-Afkar berkata: 


pa gle ds olilg (dala Yg Sule pe Jl dilanS9 Aas 3 Jilat! Jadi Gang 
Bl A9 Meri! os oa Jlai GI GIS ole Y Aiko 
Tg Syarh T&-iyah as-Suliik Ili Malik al-Muliik h. 29 


353 Piwdn Khuthab asy-Syamnibiy, h.16 
35 ar-RS Iyyah al-Kubra, h. 3 
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“Makna sifat Allah al-'Alyy artinya dalam pengertian bahwa Dia sangat 
tinggi dalam keagungan dan kekuasaan-Nya yang tanpa batas dan tanpa 
penghabisan. Al-Alyy di sini bukan dalam pengertian ketinggian tempat 
dan arah, karena Allah maha suci dari berada pada tempat dan arah. 


215 b Pada bagian lain dalam kitab yang sama, asy-Syaikh 
Musthafa Naja menuliskan: 


&1 Jo peeli OS ajo saya Jr ga asli Sg! Helo ll 


“Dengan demikian sesungguhnya ayat kursi ini memberikan petunjuk 
bahwa Allah maha ada dan maha esa, tidak ada sekutu bagi-Nya pada 
ketuhanan-Nya. Dia maha hidup, Dia maha ada tanpa membutuhkan 
kepada yang mengadakan-Nya, dan segala sesuatu yang ada menjadi ada 
karena diadakan oleh-Nya. Dia maha suci dari berada pada tempat atau 
1856 


berada pada arah 


4 216 b Asy-Syaikh Abdul Majid al-Maghribi ath-Tharabulsi, 
mufti wilayah Tripoli Siria (w 1352 H) dalam hasan kesucian Allah 
menuliskan sebagai berikut: 


OS d3 dalil 3 Il AN GIS Li V9 B3 Y A2 4S Yg USA dagu 
A1 BMI Je Calo Ai 9 LI ya cai 


“Dia Allah tidak diliputi oleh tempat, tidak diliputi oleh arah, tidak oleh 
arah atas atau arah bawah, Dia Allah ada tanpa permulaan (azali): pada 
azal yang hanya Allah, tidak ada sesuatu apapun selain Dia, tidak ada 
segala makhluk, tidak ada segala tempat, dan tidak ada segala arah secara 
mutlak 27. 


4 217 » Dalam karya lainnya, asy-Syaikh Abdul Majid al-Maghribi 
menuliskan: 


355 Kasyf al-Asrar Li Tanwir al-Afkar, h. 118 
220 Kasyf al-Asrar Li Tanwir al-Afkar, h. 122 
357 Risalah Ilmiyyah Fi al-Isra' Wa al-Miraj, h. 24 
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Lao seat Nila ISU OI Vic ceres Ufakeeag clSIN pia ditl Ol Liya lala 
Co IS9 AI 229 MISA 2 easg NI sn lsISII ola Gya sak V9 “dng IS ya 
OS Ol Mac Jo VA su Jang 30 aislg baal pgnanag dgueea S9 Laguna 

al AD da ol KK 8 
“Dari sini hendaklah diketahui bahwa sesungguhnya Allah pencipta segala 
makhuk ini dan yang mengadakannya --dari tidak ada menjadi ada-- 
wajib-lah secara akal bahwa Dia tidak menyerupai suatu apapun dari 
ciptaan-ciptaan-nya tersebut secara mutlak (baik pada satu segi atau 
semua segi), Dia tidak terbatas (artinya Allah bukan benda), karena segala 
sesuatu yang memiliki bentuk dan batasan maka pastilah dia itu baharu, 
sementara Allah maha Gadim (tidak bermula): maka tidak boleh bahwa 
Dia berada pada tempat atau dibatasi oleh arah 28. 


218 b Salah seorang Syaikh al-Azhar Mesir, asy-Syaikh 
Mahmud ibn Muhammad Khaththab as-Subki (w 1352 H) dalam salah 
satu tulisan beliau berjudul /rhafal-Ka-indr Bi Bayan Madzhab as-Salaf Wa 
al-Khalaf Ff al-Mutasyabihdt menuliskan sebagai berikut: 


de ISI ail a53 AG Cg Ig LM dedi Lila AludI media Log 
HN Joel OS Jang ja Al uts eeralgall Clay ye ajia Jlas Abi yi 
sa Ii IL Yg Laolg JI Uya sa 8 Jalil Lapan Yg eLadpt 8 Yo Lal! 

al Solo Cliyo yo Lang ig Jl 9 Jg-eidl Yg La 
“Adapun madzhab Salaf dan madzhab Khalaf dalam memahami ayat-ayat 
dan hadits-hadits Mutasyabihat adalah bawha semua mereka telah 
sepakat bahwa Allah maha suci dari segala sifat makhluk. Dengan 
demikian Allah ada tanpa tempat, Dia bukan di atas arsy, bukan di atas 
langit, juga bukan pada selain keduanya. Allah tidak disifati dengan 
menyatu dalam suatu apapun, juga tidak disifati berpisah dari suatu 
apapun. Tidak disifati dengan berubah-rubah, atau berpindah-pindah, 


1859 


Juga tidak disifati dengan segala sifat apapun dari sifat-sifat makhluk 


358 A/Kawkab asy-Syargiy Fi Radd Nazhariyyah Labels Wa Rufaga-ih, h. 57 
339 /rhafal-Kd-inat h, 5 
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4 219 b Mufti kota Madinah di masanya, asy-Syaikh Muhammad 
al-Khadlir asy-Syingithi (w 1353 H) dalam salah satu karyanya berjudul 
Istihdlah al-Ma'iyyah Bi adz-Dzdt menyatakan secara tegas bahwa Allah 
ada tanpa tempat dan tanpa arah. Di antara yang beliau tuliskan adalah 
sebagai berikut: 


Oo Yg US a33 AB pik OS Jl al VE Jesus gas Jlad All o! 
&1 AL Yg ldgango OS SIAP dag Y dilas »Gllo 


“Sesungguhnya Allah bukan benda yang dapat terbagi-bagi (Jism). Dengan 
demikian Dia tidak membutuhkan kepada tempat untuk menetap 
padanya. Sesungguhnya Dia ada tanpa permulaan dan tanpa tempat. 
Demikian pula Allah ada tanpa arah. Dia tidak diliputi oleh arah apapun. 
Karena sesungguhnya Allah ada tanpa permulaan dan tanpa arah”. 


4 220 b Asy-Syaikh Abdul Fattah az-Zu'biy ath-Tharabulsi al- 
Lubnani (w 1354 H) berkata: 


agung Au IgAA ATI AedySIN ALS 3 LyaA3 jas Sial! Layang LS 
AAA poly ye 


“Bagaimana mungkin akal ini dapat meraih Dia yang maha suci dari 
bentuk, sifat-sifat benda, dan suci dari tempat, karena itu maka sucikanlah 
Tuhan kalian dari segala lintasan-lintasan akal”. 


Apa yang ditulis oleh asy-Syaikh Abdul Fattah ini memberikan 
penjelasan bahwa Allah maha suci dari bentuk dan ukuran, maha suci dari 
disifati dengan sifat-sifat benda seperti duduk, bertempat (bersemayam), 
bentuk dan keadaan tubuh, maha suci dari disifati dengan tempat, artinya 
Dia ada tanpa tempat dan tanpa arah, dengan demikian tidak boleh 
dikatakan “Allah memiliki tempat yang hanya diketahui tempat-Nya oleh 
Dia sendiri”. 


300 /srihdlah al-Ma 'iyyah Bi adz-Dzat h. 277 
361 A/-Mawsizh al-Hamidiyyah, h. 85 
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4 221 b Mufti wilayah negara Mesir pada masanya, asy-Syaikh 
Muhammad Hasanain Makhluf (w 1355 H) dalam salah satu tuliskan 
menyebutkan: 


MB CUIKU 9 Okay! Lag cengueel Celawg cyailiill ayap ye djis “All Ul - 
Vega ires A13 Lag WIL ya 3| OS6 dagens Ng LLaj dilas 


“Sesungguhnya Allah maha suci dari segala kekurangan dan dari segala 
tanda-tanda kebaharuan. Di antara tanda kekurangan dan tanda-tanda 
kebaharuan tersebut adalah terikat dengan waktu dan tempat. Dengan 
demikian maka Allah tidak terikat oleh waktu dan tidak diliputi oleh 
tempat. Karena sesungguhnya Allah yang menciptakan waktu dan tempat, 
maka bagaimana mungkin Dia membutuhkan kepda ciptaan-Nya 


sendiri2!202, 


4 222 b Dalam kitab yang sama, asy-Syaikh Hasanain Makhluf 
menuliskan: 

Lg Ibn dial » SI Jlesig “212219 D989 Lalang plus: Sell lai Y 

“dil sa Jlas diila “2 LSI 

“Allah tidak diliputi oleh segala arah, seperti arah depan, arah belakang, 

arah atas, arah bawah, arah kanan, dan arah kiri. Karena arah-arah itu 


semua adalah baharu dengan kebaharuan benda-bendanya itu sendiri. 
Adapun Allah, Dia maha @adim dan Azaliy: tanpa permulaan 9. 


4 223 b Masih dalam kitab yang sama, beliau juga menuliskan 
sebagai berikut: 


sdagutall Ajal yiluS Aadlg OISM9 pl ye Jlai dajui Je Ular! ala Uks 
GOUI Gal Ja c0Sailly oEI Garan Y dye Je algial OS Ol 29 
(dlai Alas 


“Sebagaimana telah tetap dengan berbagai dalil yang kuat bahwa Allah 


maha suci dari segala tampat dan arah, dan dari segala tanda-tanda 


302 Mukhtashar Syarh 'Agidah Ahl al-Islam, h. 12 
383 Mukhtashar Syarh 'Agidah Ahl al-Islam, h. 12 
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kebaharuan, maka dengan demikian wajib adanya Istiwa' pada hak Allah 
bukan dalam pengertian bersemayam atau bertempat. Tetapi Istiwa' di sini 
adalah sifat yang sesuai dengan keagungan dan kesucian-Nya -bukan 
sebagai sifat benda- 9. 


224 » Pada bagian lain, masih dalam kitab yang sama asy- 
Syaikh Hasanain Makhluf menuliskan sebagai berikut: 


cell 0 Lalu Cagii Yg plaA Ibail V9 A2 Ng US BV dileru Kk 
diet Meng dita Gala GAJI deg de Ja lai diung 


"Maka Allah akan dilihat -oleh orang-orang mukmin di akhirat nanti- 
bukan pada tempat, tanpa arah, tidak dengan adanya pancaran sinar, tidak 
dengan adanya jarak antara Dia dengan mereka yang melihat-Nya, tetapi 
itu semua dengan jalan yang sesuai bagi keagungan Allah. -Artinya tanpa 
disifati dengan sifat-sifat benda-”?. 


225 b Asy-Syaikh Muhammad ibn Ibrahim al-Husaini ath- 
Tharabulsi (w 1362 H) dalam tafsir firman Allah GS. Al-Bagarah: 55 “Wa 
Idz @ultum Y& Mus4 Lan Nu'mina Laka Hatid Nard Allah Jahratan Fa 
Akhadzatkum ash-Shd'igatu Wa Antum Tandzurin”, menuliskan sebagai 
berikut: 


diletinl 8 —) “9 Ju Il9 cela 8 al laki Gb ds 


“Mereka (Bani Isra'il yang inkar terhadap Nabi Musa) menyangka bahwa 
Allah menyerupai sesuatu dari benda-benda yang dapat terkait dengan 
pandangan mata yang bisa dilihat di arah depan yang berada pada suatu 
arah dan tempat, padahal tidak diragukan lagi bahwa Allah mustahil 


seperti demikian itu 85, 


4 226 b Asy-Syaikh al-'Allamah Nusuf ad-Dajwi al-Mishri (w 1365 
H), salah seorang Syaikh al-Azhar Mesir terkemuka, dalam majalah al- 


364 Mukhtashar Syarh 'Agidah Ahl al-Islam, h.13 
36 Mukhtashar Syarh Agidah Ahl al-Islam, h. 27 
R66: Tafsir al-Gur'an al-Karim, h. 101 
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Azhar yang diterbitkan oleh para masyayikh al-Azhar itu sendiri dalam 
penjelasan makna firman Allah: “Sabbihsma Rabbika al-A14” (OS. al-A'la: 
1) menuliskan sebagai berikut: 


dai! Agadla EL Y CASN pil gal! gal s3 sonji Rio Ja 
21.3 ye 


'al-AI4 adalah sifat Allah. Yang dimaksud dengan al-AY4 disini adalah 
ketinggian keagungan dan kekuasaan, bukan dalam pengertian ketinggian 
tempat dan arah, karena Allah maha suci dari pada itu 8. 


4 227 b Pada bagian lain dalam tulisannya, asy-Syaikh Yusuf ad- 
Dajwi menuliskan: 


Aldi yaa NS las dad GI ball Ulerub Osis aludl gi elelg 
ds Olisis call aludi la salak! lia G elgies La3 Ula Kadi 
2 daa 


“Ketahuilah bahwa para ulama Salaf telah berpendapat akan 
kemustahilan ketinggian tempat (al-Uluww al-Makiniy) bagi Allah. Hal 
ini berbeda dengan mereka yang sesat dengan kesesatan yang buta, yaitu 
mereka yang menetapkan arah atas bagi Allah. Sesungguhnya para ulama 
Salaf dan Khalaf telah sepakat dalam keyakinan kesucian Allah dari 
menyerupai makhluk-Nya '8, 


Perhatikan tulisan asy-Syaikh ad-Dajwi bahwa para ulama Salaf 
dan ulama Khalaf telah sepakat dalam keyakinan kesucian Allah dari 
menyerupai makhluk-Nya. Pernyataan semacam ini tidak hanya dalam 
tulisan beliau saja, tapi juga akan kita temukan dalam ungkapan ulama- 
ulama terkemuka lainnya. Dengan demikian anda jangan tertipu dengan 
pengakuan sebagian orang-orang Wahhabiyyah yang mengklaim diri 
mereka sebagai kaum Salafiyyah. Klaim ini adalah tipuan belaka untuk 
tujuan menjerumuskan orang-orang awam di dalam akidah tasybih 
mereka. Klaim mereka sebagai kelompok Salafiyyah sangat jauh panggang 


367 Majalah al-Azhar jilid 9, juz 1, Muharram 1357 H, h. 16 
388 Majalah al-Azhar jilid 9, juz 1, Muharram 1357 H, h. 17 
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dari api, nama ini sangat tidak pantas bagi mereka, dan nama yang pantas 
bagi mereka adalah Talafiyyah, yaitu kelompok perusak akidah umat 
Islam. Dari mana mereka mengaku berkeyakinan akidah Salaf sementara 
mereka mengatakan bahwa Allah bertempat, bersemayam, bahkan 
menurut sebagian mereka Allah duduk di atas arsy?! Lebih parah bahkan 
mereka juga mengatakan bahwa Allah bergerak turun dan naik, juga 
mengatakan bahwa Allah punya batasan, termasuk juga keyakinan 
mereka bahwa neraka akan punah. Siapakah dari ulama Salaf yang 
berkeyakinan buruk semacam mereka ini?! Kita katakan dengan sangat 
tegas bahwa para ulama Salaf terbebas dari segala pengakuan mereka. 


Asy-Syaikh Nusuf ad-Dajwi adalah salah seorang ulama 
terkemuka di Mesir, di al-Azhar khususnya. Dan beliau adalah salah satu 
anggota dalam perkumpulan ulama terkemuka (Kibar al-Ulama) di al- 
Azhar Mesir. Beliau banyak menghasilkan karya tulis dalam bentuk 
tematik, termasuk berbagai fatwa hukum. Tulisan-tulisan beliau kemudian 
dibukukan dengan judul Magalat Wa Fatawa ad-Dajwiy. Di antara tema 
dari tulisan-tulisan beliau adalah berjudul “Tanzih Allah 'An al-Makin Wa 
al-Jihah“(Kesucian Allah dari tempat dan arah). 


Asy-Syaikh Nusuf ad-Dajwi juga salah seorang ulama terkemuka 
yang telah memberikan rekomendasi bagi kitab karya asy-Syaikh Abu Saif 
Musthafa al-Humami berjudul Ghawrs al-/bid Bi Bayan ar-Rasyid. Kitab 
yang disebut terakhir ini berisi bantahan keras terhadap faham-faham 
kaum Musyabbihah Mujassimah dari kaum Wahhabiyyah, termasuk 
bantahan yang sangat keras terhadap berbagai faham ekstrim Ahmad Ibnu 
Taimiyah dan muridnya: Ibn al-Gayyim al-Jawziyyah. 


4 228 b Al- Allimah KH. Muhammad Hasyim Asy'ari Jombang (w 
1366 H), salah seorang ulama terkemuka Indonesia perintis Jam'iyyah 
Nahdlatul Ulama, dalam pembukaan karyanya berjudul ar-Tanbihat al- 
Wajibit menuliskan sebagai berikut: 


ORI Ad Keeladl y£ sa ad A54 Y 333 il YJ Al Y Bal 
aU 
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“Saya bersaksi bahwa tidak ada Tuhan yang berhak disembah kecuali 
Allah, tidak ada sekutu bagi-Nya, Dia maha suci dari segala sifat-sifat 


benda, Dia maha suci dari arah dan maha suci dari tempat 9, 


4 229 b Asy-Syaikh al-Allimah Muhammad Abdul Azhim az- 
Zurgani (w 1367 H), salah seorang ulama al-Azhar Mesir terkemuka dan 
salah seorang tenaga pengajar dalam bidang ilmu-ilmu al-Gur'an dan 
hadits pada fakultas Ushuluddin al-Azhar, dalam salah satu karyanya 
berjudul Mandhil al-Irfan Ff Ulam al-ur-dn menuliskan sebagai berikut: 


ilKo CT Elyn “Aa etad Jl ulin gl dala dudiy Ol ye dil ayat Aalolal! A53 


“Dalil-dalil yang sudah pasti dan sangat kuat telah memberikan penjelasan 
bahwa Allah maha suci dari menyerupai makhluk-Nya, juga maha suci 
dari membutuhkan kepada sesuatu dari makhluk-Nya. Contohnya bahwa 
Dia maha suci dari pada tempat atau lainnya ”?, 


4 230 b Pada bagian lain dalam kitab yang sama asy-Syaikh az- 
Zurgani menuliskan: 


ADA S3 al La Cal Ulia GIS Gl Id 9 KSM 9 Lag “AMI “lk Ui Ih 
Al 0Xo V9 UAP 9 US Als La Ie SI gang Ula V9 


“Allah ada tanpa permulaan. Dia ada sebelum Dia menciptakan waktu dan 
tempat tanpa waktu dan tanpa tempat. Dia ada sebelum Dia menciptakan 
arah yang enam tanpa arah yang enam. Dan Dia sekarang -setelah 
menciptakan waktu, tempat dan arah- ada sebagaimana pada sifat-Nya 
yang Azali, ialah tanpa arah dan tanpa tempat”. 


Dalam kitab karyanya ini, asy-Syaikh Abdul Azhim az-Zurgani 
juga membantah faham-faham ahli rasybih yang menamakan diri mereka 
dengan kaum Salafiyyah. Beliau menjelaskan bahwa keyakinan mereka 


369 ar-Tanbihat al- WajibirLiman Yashna'al-Maulid Bi al-Munkarat h.1 
370 Mandhil al-Irfan Ff Ulum al-Gur-in,j. 2, h. 186 
371 Mankhil al-Irfan Ff Ulum al-Gur-in,j. 2, h. 190 
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adalah keyakinan sesat, dan sesungguhnya para ulama Salaf benar-benar 
terbebas dari keyakinan mereka. 


4 231 b Pimpinan para masyayikh di masa khilafah Utsmaniyyah 
Turki seorang ahli hadits terkemuka, asy-Syaikh al- Allamah al-Muhaddits 
Muhammad Zahid al-Kautsari al-Hanafi (w 1371 H) menuliskan: 


Sell Jai Bunis ya Clsilaidl9 KlajIlg Kalslhg ISL ye diler HUI dujiig 
215 ga ena-ral 9 elo yyall Lowerll belati at, 


“Sesungguhnya kesucian Allah dari pada tempat atau dari segala sesuatu 
yang memberikan indikasi tempat dan arah, kesucian-Nya dari terikat oleh 
waktu dan segala sesuatu yang memberikan indikasi keterikatan oleh 
waktu, adalah akidah kelompok yang benar, sekalipun kelompok 


Mujassimah dengan keras kepala membangkang kebenaran itu”. 


232 » Dalam salah satu tulisan beliau sebagai tambahan atas 
karya al-Imam al-Hafizh Tagiyyuddin as-Subki dalam bantahan terhadap 
Ibn al-Gayyim berjudul Takmilah ar-Radd “Ala Nuniyyah Ibn al-Gayyim, 
setelah menuliskan banyak dalil akan kesucian Allah dari arah dan tempat 
al-Kautsari menuliskan sebagai berikut: 


db JA lil 3 LualI9 MUSI S3 da3 Elewatll lay Elly ea 

Awet! ola ye All Jas 
“Dengan demikian menjadi jelas batil pendapat yang mengatakan bahwa 
kata “fawg” dalam beberapa teks al-Guran dan hadits dijadikan bukti 


untuk menetapkan Allah berada di arah atas. Allah maha suci dari segala 


apa yang diyakini oleh kaum Musyabbihah 3. 


4 233 b Pada bagian lain dalam kitab yang sama asy-Syaikh al- 
Kautsari menuliskan: 


3 el di HA J3 BO M0s Boo is Wi Gal) dilbusu A33 
A3 ga Al Jl coaei Y Ill AI cai AI die at el gl 


372 Magadlar al-Kautsari, dalam tema al-Isra' Wa al-Mi'aj, h. 254 
373 Takmilah ar-Radd 'Al& Ibn al-Gayyim, h. 88 
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Firman Allah: “Laysa Kamitslihi Syai” (GS. asy-Syura: 11) memberikan 
pemahaman dengan sangat jelas bahwa Allah sendiri telah menafikan 
arah dari-Nya. Karena bila Allah memiliki arah maka akan banyak yang 
serupa dengan-Nya, bahkan akan sangat banyak tidak terhingga. Allah 


maha suci dari pada itu 9. 


234 b Asy-Syaikh Musthafa Wahib al-Barudi ath-Tharabulsi (w 
1372 H) dalam karyanya berjudul a/-fawz al-Abadiy Fi al-Had-yi al- 
Muhammadi menuliskan: 


Jose uya Iso Iaiarg caleg BUSAIL oa ye call ja ll dll gl 
5929 de Jalal! Al3 289 elislo GS GSM dl alel d3 (AuilasNI Uslaall 
2 Agils Gd ya colel oiia GI) “Ale “sutal Ulezulg li sal! 


“Sesungguhnya Dzat Allah maha suci dari menetap pada tempat-tempat 
atau segala arah. Inilah dasar dari dasar-dasar keimanan yang benar. 
Karena bila Allah membutuhkan kepada tempat maka berarti Dia baharu. 
Padahal telah nyata dalil akan adanya Allah maha @adimy artinya tidak 
memiliki permulaan, mustahil atas-Nya baharu, dan sesungguhnya segala 
tempat dan segala arah adalah baharu, semua itu makhluk Allah 2. 


235 $ Asy-Syaikh Salamah al-Gudla'i al-Azami asy-Syafi'i (w 
1376 H) dalam karyanya bejudul Furgan al-@ur-dn menuliskan: 


aga! ge “dilsua sal ji Ce Lililly Halu clale ya Geli Jai aexi 
asu OS dm bbi9 


“Seluruh Ahlul Hag dari kaum Salaf dan kaum Khalaf telah sepakat bahwa 


Allah maha suci dari arah dan maha suci dari tempat“. 


4 236 b Al- Allamah al-Hafizh al-Muhaddits asy-Syaikh al-Imam 
as-Sayyid Ahmad ibn Muhammad ibn ash-Shiddig al-Ghumari al- 
Maghribi (w 1380 H) dalam salah satu karyanya berjudul a/-Minah al- 
Mathliibah menuliskan sebagai berikut: 


374 Takmilah ar-Radd 'Al4 Ibn al-Gayyim, h. 102 
375 ak-Fawz al-Abadi, h. 73 
218 Furgin al-Gur-an Bayn Shifaral-Khalig Wa Shifaral-Akwan, h. 93 
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21 Uole 
Jika seseorang berkata: Apabila Allah ada tanpa arah, lantas apa 
pengertian mengangkat tangan dalam doa ke arah langit? Maka jawablah 
sebagaimana telah dijelaskan dalam kitab Ithaf as-Sidah al-Muttagin 
(karya al-Imam al-Hafizih Muhammad Murtadla az-Zabidl) yang dikutip 
dari al-Imam ath-Thurthusi al-Maliki, dari dua segi: 


Pertama: lalah bahwa langit sebagai tempat kiblat ibadah di dalam 
berdoa. Sebagaimana seseorang menghadap ke ka'bah dalam shalatnya, ia 
menempelkan kening di atas bumi di saat sujud, ini bukan berarti bahwa 
Allah berada di dalam ka'bah, juga bukan berarti Allah berada di dalam 
bumi, melainkan karena ka'bah adalah kiblat shalat. Demikian pula 
dengan langit, ia bukan tempat Allah, meliankan sebagai kiblat dalam 
berdoa. 


Kedua: Sesungguhnya langit adalah tempat bagi turunnya rizki, 
wahyu, serta sebagi tempat bagi segala rahmat dan keberkahan. Artinya 
bahwa dari langit turun hujan ke arah bumi yang karenanya bumi menjadi 
subur dan mengeluarkan tumbuh-tumbuhan. Kemudian selain itu langit 
adalah suatu tempat yang dimuliakan karena di sana tempat para 
Malaikat Allah, hingga bila Allah menetapkan suatu urusan 
disampaikanlah ketetapan tersebut kepada penduduk langit itu, dan 
kemudian oleh para penduduk langit tersebut disampaikan kepada 
penduduk bumi. Di samping itu di langit juga terdapat beberapa Nabi 
Allah, kemudian juga terdapat surga yang berada di atas langit ke tujuh 
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yang merupakan tujuan para hamba. Dengan demikian karena langit 
adalah tempat dari perkara-perkara yang dimuliakan Allah, termasuk 
ketentuan Allah yang tertulis di Lauh Mahfuzh, maka dijadikanlah ia 
sebagai kiblat dalam segala doa yang dimintakan kepada Allah”. 


237 & Al-Allamah al-Muhaddits asy-Syaikh Muhammad Arabi 
at-Tabban al-Maliki, salah seorang ulama terkemuka di kota Mekah, (w 
1390 H) dalam salah satu karyanya bejudul Bard-ah al-Asyariyyin 
menuliskan sebagai berikut: 


anti Asli Me2A9 ASI 9 Andiello Aga LAdI Aiwdl Jat (ya al Gail 
Aildgleeo Ae Liag GSM 9 A9 Aroel Ad Cs ajo Jlaig Ela dl gi Le 


“Orang-orang terpelajar di kalangan Ahlussunnah dari para pengikut 
madzhab Syafi'i, Hanafi, Maliki, dan orang-orang terkemuka dari madzhab 
Hanbali dan para ulama lainnya telah sepakat bahwa Allah maha suci dari 
arah, sifat-sifat benda, batasan dan ukuran, tempat, serta maha suci dari 
"878 


menyerupai makhluk-Nya 


(Faedah Penting): Mengenal Kitab Bara-ah al-Asy'ariyyin 


Kitab Bara-ah al-Asyariyyin Min Aga-id al-Mukhdlifin karya al- 
Muhaddits Muhammad Arabi at-Tabban ini salah satu kitab yang sangat 
penomenal, dicetak dalam dua jilid. Dari permulaan tulisan hingga akhir 
berisi bantahan terhadap berbagai faham eksrtim Ibnu Taimiyah, sekaligus 
sebagai bantahan atas para pengikutnya dari kaum Wahhabiyyah. Kitab 
ini termasuk karya yang cukup langka di pasaran, karena disamping 
diburu oleh kaum Wahhabiyyah untuk dimusnahkan, juga karena 
penerbitannya dalam jumlah yang sangat terbatas. Namun, kebenaran 
tidak akan pernah punah dari muka bumi ini hingga kiamat kelak. 


Asy-Syaikh Muhammad  Arabi at-Tabban sendiri tidak 
mencantumkan nama asli beliau sebagai penulis kitab ini, tetapi dengan 
nama kunyah-nya, yaitu Abu Hamid ibn Marzug. Penulis melihat ada 


37 al-Minah al-Mathlibah Ff Istihbib Rafi al-Yadayn Ff ad-Du'4 Ba'da ash-Shalawat al- 
Maktiibah, h. 61 
378 Bardah al-Asy ariyyin, j1, h.79 
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beberapa kemungkinan sebab beliau tidak mencantumkan nama asli 
beliau sendiri, di antaranya -dengan prasangka baik penulis terhadap 
beliau- dimungkinkan adanya kekhawatiran jika tulisan tersebut dengan 
memakai nama masyhur-nya maka kitab tersebut tidak akan pernah 
dibaca oleh orang banyak. Hal ini karena asy-Syaikh Arabi at-Tabban 
adalah termasuk ulama terkemuka yang gigih memerangi faham tasybih 
dan tajsim kaum Wahhabiyyah, tentunya segala gerak-gerik beliau, 
termasuk setiap tulisan-tulisannya tidak akan pernah lepas dari 
pandangan dan pendengaran orang-orang Wahabiyyah. Di samping itu 
bahwa kaum Wahhabiyyah sendiri, seperti yang diungkapkan oleh Sayyid 
Ahmad Zaini Dahlan dalam Fitnah al-Wahhabiyyah, adalah orang-orang 
“keras” yang setiap saat dapat melakukan pembunuhan terhadap orang- 
orang yang menyalahi mereka. Namun demikian, dalam keyakinan 
penulis bukan berarti asy-Syaikh Arabi at-Tabban takut terhadap mereka. 
Kita semua tahu bahwa orang-orang saleh hanya takut kepada Allah, 
mereka tidak akan pernah gentar mengungkapkan kebenaran dalam 
situasi dan kondisi sepahit apapun. 


Kepastian bahwa kitab Bard-ah al-Asyariyyin ini karya al- 
Muhaddits Muhammad Arabi at-Tabban telah diungkapkan oleh murid- 
murid beliau sendiri. Banyak di antara mereka yang telah mendengar 
langsung dari mulut asy-Syaikh Arabi at-Tabban sendiri bahwa ia telah 
menulis kitab cukup besar yang ia namakan dengan Bard-ah al-Asyariyyin 
Min '“Aga-id al-Mukhalifin, di antara mereka yang mengungkapkan ini 
adalah a/-Marhiim KH. Muhammad Muhajirin Amsar ad-Dari (w 1426 H- 
2005 M), pimpinan pondok pesantren an-Nida' al-Islami Bekasi dalam 
rekomendasi terhadap kitab a/-Magdlat as-Sunniyyah Ff Kasyf Zhalalir 
Ahmad Ibnu Taimiyah karya al-Muhaddits al-Hafizh asy-Syaikh Abdullah 
al-Harari, menuliskan sebagai berikut: “Saya telah mendengar bahwa asy- 
Syaikh Arabi at-Tabban telah menulis buku dengan judul Bard-ah al- 
Asyariyyin Min Agidah al-Mukhalifin, tetapi beliau tidak mencantumkan 
nama asli beliau sendiri". 


238 b Asy-Syaikh al-Mufassir al-Allamah Muhammad ath- 
Thahir ibn Asyur al-Maliki (w 1393 H), pimpinan majelis fatwa madzhab 
Maliki di negara Tunisia dan direktur sekolah tinggi az-Zaitunah, dalam 
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kitab tafsir karyanya berjudul ar-Tahrir Wa at-Tanwir atau yang dikenal 
dengan nama Tafsir Ibn Asyiir menuliskan sebagai berikut: 


Gara nyala Jaa GET UAN J3 yo Kasi 3 (el 3 03) Jai dl, 
AL Sab Y 2U39 02 3 Jali 

Firman Allah: “Man Ff as-Sama” (OS. al-Mulk: 17), dan ayat sebelumnya, 

yaitu ayat 16 adalah termasuk ayat-ayat mutasyabihit. Makna zhahirnya 


memberikan pemahaman bahwa Allah berada pada tempat, namun 
makna ini adalah makna yang tidak sesuai bagi keagungan Allah '”?. 


4 239 » Asy-Syaikh al-Allimah Abdul Karim ar-Rifa'i ad- 
Damasygi (w 1393 H) salah seorang murid ternama dari ahli hadits 
terkemuka di daratan Syam pada masanya asy-Syaikh al-Muhaddits 
Badruddin al-Hasani, dalam karyanya berjudul Kirab al-Marifah Ff Bayan 
Agidah al-Muslim menuliskan sebagai berikut: 


IA OS lg KASN 9 CL 3 dndllo sesal gel AliLah! dil de Jueiung 
“Mustahil bagi Allah menyerupai segala makhluk-Nya yang baharu, juga 
mustahil bagi-Nya terikat oleh waktu dan tempat, atau berada pada arah, 
atau memiliki arah 280 

4 240 b Asy-Syaikh al-Allaimah Abdul Karim ar-Rifa'i juga 
menuliskan: 
ABI 189 cElyorta gl SL Lal dad sik OS OS andil “Atil Je -Jeretu 
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| 


379 at- Tahrir Wa at-Tanwir, j. 29, h. 33 
380 3/Ma rifah Ff Bayan Agidah al-Muslim, h. 55 
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“Allah mustahil terikat oleh tempat, karena sesuatu yang bertempat pasti 
ia bergerak atau diam. Padahal telah tetap adanya dalil bahwa mustahil 
atas Allah bergerak atau diam. Dengan demikian maka mustahil pula atas- 
Nya berada pada tempat. Demikian pula mutahil atas Allah berada pada 
tempat atau memiliki tempat, karena semua arah, yaitu atas, bawah, 
depan, belakang, samping kanan, dan samping kiri, semuanya tidak dapat 
tergambar dan tidak dapat diterima oleh akal kecuali hanya berlaku bagi 
benda yang memiliki bentuk dan ukuran. Sementara sudah kita jelaskan 
bahwa Allah bukan benda, dan tidak bersifat dengan sifat-sifat benda. 
Maka dengan demikian tidak boleh dibayangkan bahwa Allah berada 


pada arah, atau bahwa Allah memiliki arah". 


241 b Ahli hadits terkemuka di daratan Maroko, asy-Syaikh al- 
Allimah al-Muhaddits Abdullah ibn Muhammad ibn ash-Shiddig al- 
Ghumari (w 1413 H) dalam karyanya berjudul @Gashash al-Anbiya' 
menuliskan sebagai berikut: 


V9 Says Yg K0) Yg j3 Yg OX. Ng Claj LS 3 LE send S4 Ala Hill OS 
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“Allah ada tanpa permulaan dan tidak ada suatu apapun selain-Nya, tidak 
ada waktu, tidak ada tempat, tidak ada arah, tidak ada zaman, tidak ada 
arsy, tidak ada Malaikat, tidak ada bintang-bintang dan tidak ada 
cakrawala. Kemudian Allah menciptakan alam ini tanpa sedikitpun Dia 
membutuhkan kepadanya. Jika Allah berkehendak untuk tidak 
menciptakannya maka alam ini tidak akan pernah ada. Dengan demikian 
alam ini dengan segala sesuatu yang ada padanya dari segala benda dan 
sifat benda adalah makhluk Allah, semua itu baharu: ada dari tidak ada. 
Tidak ada sedikitpun dari bagian alam tersebut memiliki sifat @idam (tidak 
bermula) sebagaimana perkara ini telah ditetapkan oleh oleh argumen- 
argumen akal sehat dan dalil-dali syara' yang kuat. Kecuali kelompok kecil 


381 3/Ma rifah Ff Bayan Agidah al-Muslim, h. 57 
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saja yaitu kaum filsafat yang mengatakan bahwa alam ini gadim, tidak 
memiliki permulaan. Dan mereka yang berpendapat demikian adalah 
orang-orang kafir sebagimana telah disepakati di kalangan ulama hag 
tanpa ada perbedaan pendapat sedikitpun di antara mereka “2. 


242 » Dalam karya lainnya berjudul Agidah Ahl al-Islam Ff 
Nuzil 1s4, asy-Syaikh Abdullah al-Ghumari menuliskan: 


SIH Alas Sama Reodihl (OI SUN 5) Al La tapis $ Gagal JL 
KAI ye Jlaza dil Je cdo Aabolall JYUI CSI celemdl dala di GSM 
6065 Jasa JI SA Ob Jagtill Ja palaN lia Jas tanpa Ipad 
“an-Naisaburi dalam menafsirkan firman Allah: “Wa Rafi'uka Ilayya (OS. 
Ali Imran: 55) mengatakan bahwa kaum Musyabbihah telah berpegang 
tegung kepada zahir ayat-ayat semacam ini untuk menetapkan adanya 
tempat bagi Allah, yaitu menurut mereka adalah arah atas. Namun 
demikian dalil-dalil yang sangat kuat dan pasti telah menunjukan bahwa 
Allah maha suci dari tampat dan arah. Dengan demikian maka wajib 
memahami ayat semacam ini tidak dalam makna zhahirnya, tapi dengan 
metode takwil. Dan makna ayat tersebut di atas ialah bahwa Allah telah 
mengangkat Nabi Isa ke langit, ke tampat yang dimuliakan oleh Allah “8, 


4 243 b Asy-Syaikh Muhammad Hamdi al-Juwaijati ad-Damasygi 
(w 1411 H) berkata: 


“OSK 9 OlajIl BIL ga 5) (OKU Olagkig copid denluial dil Je Jeeiung 


“Mustahil atas Allah membutuhkan kepada yang lain, kepada zaman 
(waktu) dan tempat, oleh karena Dialah yang menciptakan zaman dan 
tempat 8, 


4 242 b Asy-Syaikh al-'Allimah Abd Rabbih ibn Sulaiman ibn 
Muhammad ibn Sulaiman yang lebih dikenal dengan al-@alyubi al-Mishri 
salah seorang ulama al-Azhar terkemuka dalam salah satu karyanya 
berjudul Fayd/ al-Wahhab menuliskan sebagai berikut: 


Lg (ashash al-Anbiya, h.11 
383 “Agidah Ahl al-Islim Ff Nuzal 154, h. 29 
384 A/- Agidah al-Islamiyyah, h. 8-9 
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“Kita katakan: Dari ketetapan akal sehat dan nash-nash syariat telah jelas 
bagi kita bahwa Allah tanpa permulaan. Dia tidak membutuhkan kepada 
apapun dari makhluk-Nya, dan segala sesuatu membutuhkan kepada- 
Nya. Dengan demikian tidak benar bila dikatakan bahwa Dia berada di 
langit, karena bertempat itu menunjukan kepada membutuhkan. 
Kemudian bila Allah berada pada suatu tempat maka berarti Dia memiliki 
bentuk dan ukuran yang berpenghabisan, padahal segala sesuatu yang 
memiliki bentuk dan ukuran pastilah baharu. Sesungguhnya Allah maha 
Iadim tanpa permulaan, Dia ada sebelum segala makhluk ada, dengan 


demikian mustahil Dia berada pada tempat dan arah karena keduanya ada 
makhluk Allah sendiri 8. 


4 245 b Asy-Syaikh al-Allimah Husain Abdurrahim Makki al- 
Mishri, salah seorang ulama terkemuka al-Azhar Mesir dalam karyanya 
sebagai penjelasan (syarh) atas kitab al-Kharidah karya as-Sayyid Ahmad 
ad-Dardir berjudul Taudlih al- Agidah al-Mufid menuliskan: 


9) Sontea gl LAI Yulia gl “Ageng OS. GOS Ol ME Ya Sa dilas dil ol - 
1 Miran pagadann Cool gl A3) CalutS ya Api Cola Lin Lgutg Loguaceo 
“Sesungguhnya Allah di akhirat kelak akan dilihat oleh orang-orang 


mukmin dengan tanpa tempat dan tanpa arah. Bukan berada di arah 
depan dari yang melihat-Nya, tidak dengan bentuk, dan tidak dengan 
adanya ukuran. Dengan demikian Allah dilihat tanpa disifati dengan 
segala sifat-sifat benda. Hal ini berbeda dengan segala makhluk yang 
dapat melihat antar mereka dengan adanya sifat-sifat benda pada 
mereka “88, 


385 Faydl al-Wahhab, j. 2, h. 26-27 
386. Taudlih al-Agidah al-Mufid, j. 2, h. 35 
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Kitab Taudlih al-Agidah al-Mufid karya asy-Syaikh Husain 
Abdurrahim Makki ini menjadi buku kurikulum yang diajarkan di sekolah- 
sekolah kelas empat /dadiyyah pada seluruh sekolah yang berada di 


bawah pengawasan al-Azhar Mesir. 


246 » Pada bagian lain dalam kitab di atas asy-Syaikh Husain 
Abdurrahim menuliskan sebagai berikut: 


las dil adtai9 Cya33 UT LaS scnlaySaII jiluog Allakl9 Aril 5s laiis Jlad sja 
al Lose pabean V9 AP 3 ca 


“Dengan demikian, kita (orang-orang mukmin) akan melihat Allah di 
akhirat kelak dengan tanpa arah, tanpa berhadap-hadapan, dan tanpa 
adanya sifat-sifat benda. Sebagaimana kita di dunia ini berkeyakinan 
bahwa Allah ada tanpa arah, tanpa tempat, tidak berada di arah depan 
atau arah lainnya, serta bukan benda, maka demikian pula adanya Allah 
setelah kita di akhirat nanti ?””. 


4 247 b Dalam kitab karya beliau lainnya berjudul a/- Agidah al- 
Islammiyyah, kitab yang telah menjadi bahan ajar di negara Uni Emirat 
Arab, asy-Syaikh Husain Abdurrahim menuliskan: 


CS AE LS 00 agan Ol GS KAA sea Mad Jera Yg end 3 Jaa Y Jles Silg 

2.06 dls La Ie SI gag USU OLI Site Ol J3 OS Hi cola sam ui 
“Dan sesungguhnya Dia Allah tidak menyatu dengan sesuatu apapun, 
tidak menyatu dengan-Nya suatu apapun, Dia maha suci dari diliputi oleh 
tempat sebagaimana Dia maha suci dari dibatasioleh zaman, Dia Allah ada 
sebelum menciptakan zaman dan tempat, dan Dia sekarang ada 


sebagaimana pada sifat-Nya semula (azali)) ada tanpa tempat dan 
arah 88, 


248 b Dalam kitab yang sama pada halaman lain, asy-Syaikh 
Husain Abdurrahim menuliskan sebagai berikut: 


281 Taudlih al-Agidah al-Mufid, j. 2, h. 39 
388 Al-Agidah al-Islamiyyah, at-Tawhid fi al-Kitab wa as-Sunnah, j1, h. 167 
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“Dan sesungguhnya agidah yang menyelamatkan dari syirik dan berbagai 
kesesatan kelompok-kelompok baril adalah berkeyakinan bahwa Allah 
dilihat di akhirat kelak oleh orang-orang mukmin dengan tanpa sifat-sifat 
benda (kayf), tanpa arah (jihah) dan tanpa dibatasi (inhishar) 2. 


249 b Dalam majalah yang sangat baik, penyeru kepada 
kebenaran dan kebaikan, majalah yang secara rutin diterbitkan oleh 
kementrian wakaf dan urusan Islam di Wilayah kerajaan Maroko 
(Maghrib), tertulis sebagai berikut: 


OrUL ya UsniNial! LIS9. pagdleg daud Jai Salw sLale ya pearl! Gat 
Henl9 dala GS tllg Kg, Se Gagal! daan Kapal Ie slgiuI pal Ui Je 
dl ali ot gi dala dedy Ol Ge Jlai lil aji Analaa! A53 GS Jebetuna A13 
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| 


“Telah sepakat semua ulama Ahlussunnah, ulama Salaf dan ulama Khalaft, 
termasuk para ulama cerdas dari kaum teologs bahwa secara hafiyah 
(zahir) makna “Istawd @ala al-arsy” adalah bermakna duduk di atas kursi, 
bertempat di atasnya dan memiliki arah. Pemahaman harfiyah seperti ini 
Jelas mustahil bagi Allah, karena dalil-dalil yang pasti telah menetapkan 
kesucian-Nya dari menyerupai makhluk-Nya, dan suci dari membutuhkan 
kepada sesuatu dari makhluk-Nya tersebut, baik berupa tempat untuk 
menetap padanya atau makhluk lainnya. Dan juga karena Dia Allah telah 
menafikan keserupaan dengan makhluk-Nya secara mutlak dalam segala 
segi, Dia menetapkan sendiri dalam firman-Nya bahwa Dia maha kaya 
yang mutlak tidak membutuhkan kepada apapun “laysa Kamitslihi 


:11890 


Syai 


38 Al-Agidah al-Islamiyyah, at-Tawhid fi al-Kitab wa as-Sunnah, j A4, h.151 
390 Majallah Da wah al-Hagg, dalam 2 edisi: 305 dan 306, h. 65, th. 1415 H — 1994 R 
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250 Dalam majalah al-Azhar Mesir, majalah memuat 
masalah-masalah agama, ilmiah, akhlak, sejarah, dan hukum: majalah 
yang sangat baik yang rutin diterbitkan oleh para masyayikh al-Azhar 
Cairo Mesir, di dalamnya pernah diterbitkan dalam beberap edisi berisi 
catatan-catatan membongkar kesesatan kelompok ekstrim bernama 
“Wahhabiyyah"”, kaum Musyabbihah yang seringkali memakai kedok 
nama “Salafiyyah”, juga terkadang memakai kedok nama “Jama'ah Anshar 
as-Sunnah”. Catatan-catatan dalam majalah tersebut dengan judul 
“Tanzih Allah 'An al-Makin Wa al-Jihah” (Kesucian Allah dari tempat dan 
arahY”! 


Di antara yang dimuat dalam majalah tersebut adalah sebagai 
berikut: 


Aaja Apa SISA Y JAN pgaIL gl gal SlAIg eny iso Jp 
2.3 ye 


'al-Ala adalah sifat Allah, dan yang dimaksud dengan “al-Uluww” pada 
hak Allah adalah ketinggian kekuasaan dan derajat, bukan dalam 
pengertian tinggi pada segi tempat dan arah, oleh karena Allah maha suci 
dari pada demikian itu”. 


Majalah ini berisi tulisan-tulisan ulama al-Azhar Mesir, majalah 
yang sagat tua, terbit semenjak 70 tahun yang lalu. Ini menunjukan bahwa 
al-Azhar memiliki kepedulian untuk memerangi faham-faham sesat yang 
menyimpang dari agidah Ahlussunnah Wal Jama'ah. Dengan demikian 
maka siapa yang mencaci kita mengenai keyakinan suci ini: keyakinan 
“Allah ada tanpa tempat dan tanpa arah” maka sama saja ia telah 
melemparkan cacian terhadap para ulama al-Azhar, dan terhadap seluruh 
ulama umat Rasulullah ini secara umum. 


251 b Kita tutup bahasan bab ini dengan catatan seorang ulama 
terkemuka di masa sekarang, ahli figih dan ahli hadits di daratan Syam, 
(Muhaddits ad-Diyar asy-Syamiyyah), al-'Allamah al-Muhaddits al-Hafizh 
al-Imam asy-Syaikh Abu Abdurrahman Abdullah al-Harari yang lebih 


"1 Majalah Nur al-Islam, Majalah al-Azhar, j. 2, vol. 4, h. 282 Rabi'ul Tsani 1350 H — j. 2, vol. 9, 
h. 63 Ramadlan 1350 H — j. 9, vol. 1, h. 16, al-Muharram 1357 H. 
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dikenal dengan sebutan al-Habasyi (w 1430 H) dalam banyak karyanya 
menuliskan bahwa Allah maha suci dari menyerupai makhluk-Nya, Dia 
ada tanpa tempat dan tanpa arah. Di antaranya dalam salah satu karya 
beliau berjudul Syarh al-'Agidah ath-Thahawiyyah, asy-Syaikh Abdullah 


menuliskan sebagai berikut: 


OKE Awlak! Ale jas Y Gal UKe G Sate al All Of 13! Jal Jl89 
Old! GS cl ds (Ha Jsais Lo ISL Gaara yag dal Ia 

ball SUS ye one Jah pall da3 Ja ISI GI ea Ih Men gaa 
Rasucello Aro Sllo Atil ng A13 mad GAJI PI Aga wi AI 2 
(0) satital Jasad! Je GAS": Jlai A33 jalu Igilaig Uayall Je Kata Ali 
aa ta Adik! 2 Yang syal ageas Uligu ol yt2! clara (dl Bagus 
Ja layak ci td Da AAN lite OadiSa wApal le Jian dl Coding 
hoby parka pg cAtlas yi Uya Slilus )I,Siul ai Jail jail lia 
di Kaya Al Lag Croot Ealas lina Dadi dal E) wealg ll 
HJ gi age (Gi Ilkail elgisal ayal le gia dil JL pad “Jia Liang 
AS gina dal IIS Gaddlg “Jl 948 KagladI daya AE Cya Luelas Dyno ola 
2 V9 Loc! Lisa (GSlees LS (Gi G93 Ly dala Lai Cal Aolas D9o Kya Piya 
Bogae (0) Gatel Kajal Ie Era ": Jas A33 094 Olga YG LOgILa Lasi 
SI "AJB ge A3 Tasaya! pel AI Seliyal ola Gaet Je (al 
cin09 yA selai di Jl Rino ebi) II ye (ado Baya0/0)" gal sa Ja 
(oteyIl Bogo /VU GUA Te 343 siak US GIE HUI J3" Jas JB 4 di 
a39 "23 H Aiu! Jah Eabaly Wii ca Clg SMAN eat Jas asasi 
CS cdale Li3l9 gl esa! ds ale las disl Gi las Bukeladi celsLareYI oa 
lap Ae ASN CASN Sgseta Giayadlg ayal! Vgrezeo Jlai dil Jaw Aya 
Alazes il d pola pallad Legi ed MIL Gula A43 « Jlai dil Iglab 28 alaze! 
Sail begisrag Jae Jgazs Hiil 0553 OI Ailee Nja Jg3 Jd “dala Uya susi 
G cul OKU ye Gal OT Gel Jai Ja ya Ol pi .dile digih Y Las liag 
Las pai GSM Bl ay KSEI gg «( 1) OSa1k 46 ga 3 OSK pu putat JSI 
38 JS OS ag casual Je Jerat S9 Ska! Caljlat ga sang cdale US 
Ai sela Ga seat LIL V9 OS.Cdd LAS Al 3 ad II 3 ordgnga USU 9 
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Iin Ol alatun plg lal! Ida Lasses Gi dil alatuy al Uguitan LS 0S gl 

| Susci p£ Je byitus SAI ya sia 
“Ahlul Hag berkata: Sesungguhnya Allah tidak berada pada tempat, 
mustahil atas-Nya bersentuhan dengan tempat, dan mustahil atas-Nya 
bersemayam atau menetap pada tempat tersebut. Pengertian tempat tidak 
hanya berlaku pada suatu benda yang menempel di atas benda yang lain, 
di mana kedua benda tersebut sebagai benda kasar saja. Tetapi makna 
tempat adalah ruang kosong yang apa bila suatu benda berada padanya 
maka benda tersebut memenuhi ruang itu, baik seluruhnya atau 
sebagiannya saja. Ruang kosong inilah yang dinamakan dengan tempat. 
misalkan matahari, tempatnya adalah ruang kosong di mana matahari 
memenuhi ruangan itu sendiri. Ini berbeda dengan pendapat sesar dari 
kaum Musybbihah dan kaum Karramiyyah, kaum yang berkeyakinan 
bahwa Allah adalah benda, mereka mengatakan bahwa Allah bertempat di 
atas arsy. Dalam keyakinan sesat ini mereka berpegang teguh dengan 
zhahir firman Allah: “ar-Rahman 'Al& al-'Arsy Istawa” (OS. Thaha: 5). 
Mereka berkata: istawa dalam ayat ini artinya istagarra, bersemayam atau 
bertempat. Sebagian dari mereka berkata: istawa artinya jalasa: duduk. 
Mereka, kaum Musyabbihah tersebut, sebagian mereka ada yang 
berkeyakinan bahwa Allah bertempat di atas arsy, tanpa lebih jauh 
menafsiran pengertian bertempat (istigrar), apakah hal itu dalam 
pengertian menempel pada arsy atau hanya membayangi arsy dengan 
berada di atasnya saja. Kelompok pertama ini mencukupkan ungkapan 
dengan hanya mengatakan “Allah bersemayam atau bertempat di atas 
arsy”. Sebagian lainnya dari kaum Musyabbihah tersebut ada yang secara 
terang-terangan mengatakan bahwa Allah duduk di ats arsy. Padahal 
pengertian duduk (jalasa) dalam bahasa Arab adalah menempelnya suatu 
benda yang memiliki dua bagian, atas dan bawah, di atas suatu benda 
yang lain. Seorang yang mengatakan bahwa istawa Allah bermakna jalasa, 
duduk menempel di atas arsy, atau mengatakan bahwa istawd Allah 
bermakna istagarra, bersemayam atau bertempat sekalipun tidak 
memaknainya dengan jalasa maka orang semacam ini adalah orang yang 
telah benar-benar sesat. Demikian pula orang yang berkata bahwa Allah 
berada di atas arsy dengan membayanginya tanpa menempel, seperti 
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halnya langit dunia yang berada di atas kita membayangi bumi, maka 
orang ini juga telah sesat. Firman Allah: “ar-Rahman “Ala al-'Arsy Istawa” 
(OS. Thaha: 5) di atas tidak boleh diartikan dengan salah satu dari tiga 
pemaknaan sesat ini. Makna yang benar dari makna istawd dalam ayat 
OS. Ihaha: 5 ini ialah gahara, artinya menguasai. Karena al-Gahr 
(menguasai) adalah sifat sempurna yang sesuai bagi keagungan Allah. 
Dan bahkan Allah sendiri menamakan diri-Nya dengan al-Gahhiar (Yang 
maha menguasal), seperti dalam firman-Nya: 


(Was) JA Ilail 343 sini IS HI Al JS 
Dengan demikian dapat diterima takwil makna istawa dengan istawla 


atau gahara, dan tidak berpengaruh apapun ketika kaum Mu tazilah 
menyamai Ahlussunnah dalam takwil ini. 


Keyakinan yang sangat buruk adalah keyakinan yang menetapkan bahwa 
Allah duduk di atas arsy, atau mengatakan Allah berdiri di sana. Keyakinan 
semacam ini sama saja dengan menetapkan bahwa Allah diangkat oleh 
arsy. Padahal arsy diangkat oleh Malaikat. Ini berarti dalam keyakinan 
kaum Musyabbihah Allah diangkat oleh para Malaikat. Bagaimana 
mungkin dapat diterima akal sehat jika Allah yang menjadikan segala 
sesuatu dari alam ini diangkat oleh makhluk-Nya sendiri. Artinya, di atas 
pendapat kaum Musyabbihah, Allah diangkat dan dijaga oleh makhluk- 
makhluk-Nya sendiri. Ini adalah keyakinan yang sama sekali tidak dapat 


diterima oleh akal sehat. 


Di antara dalil-dalil Ahlul Hag di atas kebenaran keyakinan ini adalah 
bahwa Allah pada sifat-Nya yang azali ada tanpa tempat, dan bahwa 
tempat adalah makhluk baharu yang memiliki permulaan. Jika Allah 
membutuhkan kepada tempat setelah la menciptakan tempat itu sendiri 
maka berarti Allah berubah dari sifat-Nya semula. Sementara perubahan 
adalah di antara tanda-tanda kebaharuan, yang tentunya hal ini mustahil 
atas Allah yang maha G@adim. Dan bila dikatakan bahwa Allah dan tempat 
adalah dua sesuatu yang azaliy, tanpa permulaan, maka berarti Allah 
bukan Pencipta bagi tempat itu sendiri, dan jika demikian maka berarti Dia 
bukan pula sebagai Pencipta bagi segala sesuatu. Dan jika demikian 
adanya, -sebagaimana hal ini diyakini oleh kaum Musyabbihah-, maka 
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Allah tidak akan mampu untuk mengurus alam ini dan tidak akan mampu 


untuk memelihara bumi yang menetap tanpa adanya tiang-tiang ini aa 


Sikap yang sangat mengherankan dari kaum Musyabbihah ialah 
bahwa mereka meyakini bahwa arsy dan langit adalah makhluk Allah 
yang memiliki permulaan, -dalam hal ini mereka sejalan dengan pendapat 
kita bahwa tempat adalah makhluk baharu yang memiliki permulaan-, 
namun pada saat yang sama mereka mengatakan bahwa Allah bertempat, 
bersemayam, atau menurut sebagian mereka duduk di atas arsy dan 
langit. Anda lihat, menurut mereka di dua tempat, arsy dan langit?! Artinya 
menurut mereka bahwa Allah yang maha Gadim bertempat di atas dua 
makhluk-Nya yang baharu. Ini sangat tidak logis, dan hanya orang-orang 
yang tidak sehat akalnya yang berpendapat demikian. 


Benar, keyakinan irrasional ini mereka ambil dari Ibnu Taimiyah, 
sosok yang menjadi panutan besar mereka, yang setiap kata-katanya 
mereka anggap laksana teks yang kebenarannya adalah mutlak. Ibnu 
Taimiyah memiliki pendapat yang sangat ekstrim tentang ini dengan 
menyalahi kesepakatan (Ijma') ulama, mengatakan bahwa jenis alam ini 
azaliy, tidak memiliki permulaan, menurutnya bahwa jenis alam ini tanpa 
permulaan ada bersama Allah. 


252 b Pada bagian lain dalam kitab yang sama asy-Syaikh 
Abdullah menuliskan sebagai berikut: 


Bogo (Gala Kala Ar 3 oat Jlaig dilesus dil Gl Adil aya Geli Jai JW 
Lan Laslp Lesdih 4 Lodlatt Jasetusa UI Plang lead Agam! IGAN 
Kanastig “yadillg TAI Sala! 3 USU selai Gamal ya Idi ogal9 call 
SAI A09 sesal Calo ya 139 Gagasan VI OgSU Y Calel9 pgwall Gan 
slawi al 3 Ara SIN Jl Agil “yates Sia eleuill tie slawdl Jl aspal, 

Boat! A43 ga GAJI Sud eleadl A3 
“Ahlul Hag berkata, -semoga Allah selalu membela mereka-: 
Sesungguhnya Allah ada tanpa arah dan tanpa bentuk, karena arah dan 
bentuk itu sangat banyak dan bermacam-macam. Demikian pula mustahil 


392 Izh-hdral- Agidah as-Sunniyyah Bi Syarh al-Agidah ath-Thahawiyyah, h. 163-165 
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Allah berada di semua arah dan dalam semua bentuk, karena semua itu 
adalah baharu, dan karena semua arah dan semua bentuk itu sama saja, 
tidak lebih sempurna satu atas lainnya dalam keutamaannya atau dalam 
kekurangannya. Kemudian dalam mengkhususkan arah atau bentuk 
tertentu bagi Allah maka berarti sama dengan menetapkan adanya 
sesuatu yang lain yang mengkhususkan hal tersebut bagi-Nya, dan hal 
semacam ini jelas merupakan tanda-tanda kebaharuan. Adapun 
menghadapkan telapak tangan dan wajah ke arah langit ketika berdoa 
adalah murni sebagai amalan ibadah, sebagaimana kita menghadap ke 
ka'bah di dalam shalat menyembah Allah. Artinya, karena langit adalah 
kiblat dalam berdoa sebagaimana ka'bah adalah sebagai kiblat dalam 
shalat (bukan berarti Allah berada di langit atau berada di dalam 
ka'bah)”2. 


253 b Pada bagian lain dalam kitab yang sama asy-Syaikh 
Abdullah menuliskan: 


Jl pas VII edute Gye jl Cw Kal Ge dbs Jala JI ISI #Laga Ala 
3S Lai cad! algae Gas Gill UAS sed SI ye 2SAM (Ai ye Lapis 
Ap GOS Ol dal Jet La GAY Las Lp GUSI 0S gl ls pas Ge ls 
da NIS 9 edan eye Il SL OS Y ca LAI pe dai 3 oa OS “da 

al cal OI ye M9 Je paul 


“Masalah penting: Jika seseorang berkata: Mengatakan bahwa Allah ada 
tanpa arah yang enam sama saja dengan menafikan-Nya. Karena tidak 
ada yang lebih kuat dalam menetapkan “ketiadaaan sesuatu” selain 
dengan menafikan arah yang enam tersebut. Jawab: Menafikan arah yang 
enam bila terjadi pada sesuatu yang secara pasti memiliki arah maka sama 
dengan manafikan sesuatu itu sendiri. Adapun Allah yang mustahil 
memiliki arah maka menafikan arah dari-Nya tidak berarti menafikan- 
Nya. Karena bila Dia sendiri yang memberitakan ketiadaan arah yang 
enam dari-Nya, dan ini berarti Dia tidak menafikan diri-Nya sendiri. Inilah 
yang dimaksud dengan kesucian Allah dari arah yang enam 4. 


393 zh-hdral- Agidah as-Sunniyyah Bi Syarh al-Agidah ath-Thahawiyyah, h.127 
23 Syarh al- Agidah ath-Thahawiyyah, h.128 
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254 b Masih dalam kitab yang sama, asy-Syaikh Abdullah 
menuliskan sebagai berikut: 


AE Ga pedes dig ed La Lues Ga Iilag BSI G dil Gay Ot OI 
Blitug dita O3S4 SI SI SS jga Y Sole! G3 LS Y AI Ong parka Halus 
liang lia gl Elia pAn01 gl Elis Lagp laci YSh Cl Lal Isgukoea W3S3 Ailuwa 
Yg dat PE Cya BSI AN A53) Cgtiis Ai! Jai SLSUS LA de james Y AS 
Gob3 da ISI Golek OS Bole G3 LS WI ip 033 Yg “AaLuo Yg A2 
Ap Bol Elegan Ag Bol Al lasad Al) cadas Elals Ab gl“ Elalai Aga 
Cre4d SAS NS) LS Calya! Ryan 3 gl “Elina Ag G1 333 An Gol ella 

2 2759 Guayill oguaria gal PLN! lil Je Gas M9 coli Alays Lela Aa,2 
“Sesungguhnya orang-orang mukmin akan melihat Allah di akhirat. Ini 
adalah kebenaran yang wajib diimani. Mereka akan melihat Allah dengan 
mata kepala mereka masing-masing dari tanpa ada jarak antara mereka 
dengan Allah, tidak seperti dilihatnya makhluk. Tidak boleh atas Allah ada 
Jarak, karena sesuata yang apa bila engkau denganya terdapat jarak maka 
berarti sesuatu tersebut memiliki bentuk dan ukuran. Bisa jadi sesuatu 
tersebut lebih besar bentuknya dari dirimu sendiri, atau lebih kecil, atau 
mungkin sama besar. Hal semacam ini semua adalah mustahil atas Allah. 
Karena itu Ahlussunnah menetapkan tentang melihat Allah di akhirat 
nanti bahwa hal itu tanpa ada keserupaan, tanpa arah, dan tanpa jarak. 
Melihat kepada Allah kelak tidak seperti kita melihat kepada makhluk. 
Karena makhluk apa bila engkau melihatnya maka ia pasti berada di 
hadapanmu, atau berada di belakangmu lalu engkau menoleh dan melihat 
kepadanya, atau berada di arah kananmu, atau berada di arah kirimu, atau 
berada di arah atasmu, atau berada di arah bawahmu, atau dapat pula 
berada di seluruh arah darimu seperti halnya apa bila engkau berada di 
dalam sebuah ruangan maka ruangan tersebut berada di segala arah dari 
dirimu. Penjelasan semacam ini semua telah diterangkan oleh al-lmam 
Abu Manshur al-Maturidi dan lainnya P2. 


23 Syarh al-Agidah ath-Thahawiyyah, h. 144. A-lmam Abu Manshur al-Maturidi telah 
menjelaskan hal ini semua dalam karyanya berjudul Kirdb ar-Tauhfd, lihat kitab h. 76 
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Bab IX 


Penjelasan Ulama Ahlussunnah Bahwa Allah Tidak Boleh Dikatakan 
Ada Di Semua Tempat Atau Ada Di Mana-Mana 


Tidak boleh dikatakan “Allah ada di setiap tempat”, atau “ada di 
mana-mana”, walaupun tujuannya untuk mengungkapkan bahwa Allah 
mengetahui atau menguasai segala sesuatu dari makhluk-Nya. Berikut ini 
beberapa pernyataan ulama kita dalam menjelaskan bahwa pernyataan 
demikian itu tidak dibenarkan dan menyalahi syari'at. 


1 b Teolog terkemuka a/-Imam Ibn Furak al-Asy'ari (w 406 H) 
dalam salah satu karyanya berjudul Musykil al-Hadits menuliskan sebagai 
berikut: 


sdala 909 OK. IS GA Ob Jgdil 3 ylid! ordiio cdi OS (lil OI pads 
OKe dls Al ol Ja Ol Jas Y Al Jet ya Sia Line Jagad Iilag «Ajal! 
»! Sa S3 


“Ketahuilah bahwa ars-Tsalji berpendapat seperti pendapat kaum an- 
Najjariyyah yang mengatakan bahwa Allah berada di semua tempat. 
Pendapat semacam ini, yang juga merupakan pendapat kaum Mu tazilah, 
bagi kita kaum Ahlussunnah adalah sesat, karena Allah tidak boleh 
dikatakan berada di suatu tempat atau berada di semua tempat”. 


2 » Kemudian al-/mdm Ibn Furak sendiri telah membantah 
pernyataan “Allah ada di mana-mana” walaupun untuk tujuan 
mengungkapkan bahwa Allah mengetahui atau menguasai segala sesuatu 
dari makhluk-Nya. Beliau menuliskan sebagai berikut: 


Isalllo Keronyo padaku OS yuwl9 bali di MS GMBI Ha E) Iga, Lo K3 
SI Golas gl Oa JSI pola lai dil co Jay Oh kgnag Y dil G3 VI Lagian 
al AJ Yuta SL alle dil Ana Se A13 Soto gi Jl 


396 Musykil al-Hadits, h. 63 
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“Apa bila perkataan tersebut untuk tujuan mengungkapkan bahwa Allah 
Maha mengetahui segala sesuatu atau bahwa Allah Maha mengatur 
segala sesuatu maka tujuannya tersebut benar, namun demikian 
mengungkapkannya dengan ungkapkan semacam itu adalah sesuatu yang 
tidak benar. Ini persis sebagaimana yang engkau telah tahu bahwa Allah 
tidak boleh dikatakan bagi-Nya bahwa Dia “bersampingan dengan segala 
sesuatu di segala tempat', atau dikatakan “menempel dengan segala 
sesuatu", atau dikatakan “menyatu” atau “bertempat di dalam sesuatu”, 
sekalipun tujuan dari perkataan-perkataan semacam itu untuk 
mengungkapkan bahwa Allah Maha menguasai di atas segala sesuatu '“. 


3 b Al-Imam al-Hafizh Abu Bakar al-Bayhagi (w 458 H) dalam 
karyanya berjudul a/-/tigad Wa al-Hidayah Ila Sabil ar-Rasyad menuliskan 
sebagai berikut: 


dilbusa Ail OI Rata ya pas ya Jp3 Jllasl Je ANN SNI oya LuiS Larag 
Cb takut Bora (patiS La yah a20 909) "Jang 0 Alg39 200 USG dildh Jlasg 
al Ailda Y alas A5 ly Las! 


“Dari apa yang telah kami tuliskan tentang beberapa ayat, itu semua 
adalah sebagai dalil atas kebatilan pendapat kelompok: seperti kaum 
Jahmiyyah, yang mengatakan bahwa Allah dengan Dzat-Nya berada di 
segala tempat. Adapun firman Allah: “Wa Huwa Ma'akum Aynama 
Kuntum” (GS. al-Hadid: 4) yang dimaksud adalah bahwa Allah Maha 
mengetahui segala apa yang diperbuat oleh manusia, bukan dalam 
pengertian bahwa Dzat Allah bersama setiap orang”, 


4 b Al-Im4m al-Mutakallim Abu Hamid Muhammad ibn 
Muhammad al-Ghazali (w 505 H) dalam bantahan atas keyakinan Jahm 
ibn Shafwan dan para mengikutnya, yaitu kaum Jahmiyyah, menuliskan 
sebagai berikut: 


dl dai 0 S9 056 SB GP JM oya Iale da3 cAlalE p3lga G Ela, Y9 
“Bike! Seluagues 3 Apsari! Jl ayat AslE aenog cUbad Uj 23 App gl VX 


397 Musykil al-Hadits, h. 65-66 
398 ak tigad Wa al-Hidayah, h. 70 


Allah Ada Tanpa Tempat | 259 


OLI yuan da8 elgjola Ola Lleya Jgig .le3)leg alua3I jalu lo 

dl Maja pns OT ye Yos Uluil 
Janganlah engkau ragu dalam banyak kesesatannya (Jahm ibn Shafwan). 
Di antara kesesatannya, ia mengatakan bahwa Allah berada di semua 
tempat. Sesungguhnya orang yang menetapkan adanya tempat atau arah 
bagi Allah adalah orang yang sesat. Seorang yang bekeyakinan semacam 
itu maka yang ada di dalam pikirannya tidak lain adalah penyerupaan 
Allah dengan binatang-binatang yang dapat diindra. la dengan keyakian 
sesatnya tersebut tidak akan terlepas dari memikirkan benda-benda dan 
sifat-sifat benda belaka. Padahal tingkatan paling pertama dalam 
keimanan yang benar (kepada Allah) adalah melepaskan dan menjauhkan 
diri dari keyakinan-keyakinan indarwi. Dengan keyakinan yang benar 
inilah seorang manusia menjadi benar-benar manusia (yang sehat 
akalnya), dan tentunya yang utama darinya adalah bahwa ia menjadi 
seorang mukmin 38 


Anda perhatikan tulisan a/-Imdm al-Ghazali di atas, sangat jelas 
berisi bantahan terhadap orang berkeyakinan bahwa Allah berada di 
semua tempat. Dengan demikian pernyataan sebagian orang “sok tahu” 
yang mengatakan bahwa al-Ghazali berkeyakinan Allah berada di semua 
tempat adalah dusta besar atasnya. Tentang hal ini a/-/mdm al-Hafizh asy- 
Syaikh Abdullah al-Harari dalam beberapa tulisannya mengingatkan 
bahwa klaim semacam itu adalah kebohongan yang disandarkan kepada 
al-Ghazali, termasuk di antaranya beberapa bait sya'ir yang dianggap 
berasal darinya. a/-Hafizh al-Harari dalam kitab ad-Dalil al-Gdawim 
menuliskan sebagai berikut: 


dg” AI laa A9 AI tlg IAI Ao gak cal GAS ya oil: (da) 
cold! ds JB 0lxe S3 Al Ajal gal Ado ye Lela "Jaja Sl us 8 

Aa IS Jas Aa) Jill Sg Y”: 
“Peringatan: Waspadai beberapa bait sya'ir yang dianggap berasal dari al- 


Ghazali, padahal itu semua bukan berasal dari tulisannya, di antaranya 
bait sya'ir yang mengatakan: “Wa Huwa Ff Kull an-Nawahi La Yazil', 


399 ak-Arba'in Ff Ushuliddin, h. 198 
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(Artinya, Allah berada di semua tempat dan di semua arah, tidak akan 
pernah hilang). Ini sama dengan keyakinan sesat kaum Mu'tazilah yang 
mengatakan bahwa Allah berada di semua tempat dan semua arah. Al- 
Imam Ali al-Khawwash berkata: “Tidak boleh dikatakan bahwa Allah 


berada di semua tempat dan semua arah”, 


Demikian perkataan a/-Imam al-Hafizh asy-Syaikh Abdullah al- 
Harari dalam karyanya, ad-Dalil al-awim 'Al& ash-Shirath al-Mustagim, 
kitab yang sangat bermanfaat berisi penjelasan akidah Ahlussunnah Wal 
Jam'ah dengan argumen-argumen nagliyyyah dan @agliyyah yang sangat 
kuat. Dengan kitab ini semua faham sesat menjadi terbantahkan, seperti 
faham para filosof yang mengatakan bahwa alam ini tidak memiliki 
permulaan (azaly), faham Mu'tazilah, faham Murji'ah, dan faham 
Musyabbihah yang mengatakan bahwa Allah duduk (bertempat) di arsy, 
juga mengatakan bahwa Allah memiliki anggota-anggota badan. Allah 
maha suci dari keyakinan mereka. 


5 4 Al-Mufassir Ibn Katsir (w 774 H) dalam kitab tafsirnya 
menuliskan sebagai berikut: 


AAS NG pepla3 Ge Jln MONELAN Ja Angel! Jg3 JSI Je Gapuaak GAS 

al. SB dl 
“Para ahli tafsir telah sepakat dalam mengingkari pernyataan kaum 
Jahmiyyah pertama yang mengatakan bahwa Allah berada di segala 


tempat. Allah maha suci dari keyakinan semacam itu“?! 


6 b Al-Imam al-Hafizh Ibn Hajar al-Asgalani (w 852 H) dalam 
Fath al-Biri dalam menjelaskan hadits Rasulullah: 


(GELI 35) dala G3 A5 5 5 A5 Wala GL Lo Ga ISI SAS 5 
bahwa hadits ini tidak boleh dipahami dalam makna zahirnya, menuliskan 
sebagai berikut: 


400 ad-Dalil al-Gawim, h. 58 
“0 Tafsir Ibn Karsir j. 3, h.8 
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Si 189 Lada Ie yag OLSA SSH dil ob cnlilad Alia! Gea dp 39 
IN (ALAN Gang dig Ap ol gali dh Oo AISI Saat Ol) gus 

al dilan Yaya Jie dil pas ya de 
“Dengan hadits ini sebagian kaum Mu'tazilah mengambil pendapat dalam 
menetapkan keyakinan mereka bahwa Allah berada di semua tempat, dan 
ini adalah kebodohan yang nyata. Kemudian selain dari pada itu, hadits 


tersebut juga sebagai bantahan atas orang yang berkeyakinan bahwa 
»402 


Allah berada di atas arsy dengan Dzat-Nya'. 


4 7 b Al-Imam asy-Syaikh Abdul Wahhab ibn Ahmad asy-Sya'rani 
(w 973 H) mengutip perkataan a/-/mdm Ali al-Khawwash berkata: 


AN Buya! ita! Jpas LAS Ola JS H JUS dal Jl Ol iga 
“Tidak boleh dikatakan bahwa Allah berada di semua tempat seperti yang 
diyakini oleh kaum Murtrazilah dan @adariyyah “8. 


8 b Al-Imam asy-Syaikh al-Hifizh Abdullah al-Harari yang 
dikenal dengan sebutan al-Habasyi dalam salah satu karyanya berjudul 
Izh-har al-'Agidah as-Sunniyyah Bi Syarh al-'Agidah ath-Thahawiyyah 


menuliskan sebagai berikut: 


O9a yudi Syadll9 lal Ola JS Jlss dal :IJIS al 249 Urat! s 
Aka Plt Lah Kalall GISU S3 3 Ai lis Y USA polar ya CS Ulbb lilag call! 
Jai A8 jgn Y Oo IS, Jlai dil Of J3 Kyo Hoya Ketuliy ya Aan 
JB 200 JS3 Jlas dil Ily Ol jga Y JB Wi Golgdl de ye Lila 
ISS La Ailgi Ol de Adgyaikl Al Jg3 dil topewdi H Old FO) Hola 
Hdgenga AS Iga UL O99 Ka S0 SG Jlas Al #3 Ja (0S JSI agya 
MS G3 Ola Sp dganga AI Ol Jalal Jg39 OLX J4 Al ol 1 Jill J3 cug 
VGA Ag OK OLI pagi no SL G0 LI dgango La AI 
MP Ugalikay D Ig Ol are 3 alan GUA el gang panda Ua Ugaga 
Ajak! dl Ako casuld SVS lia pra UST 9s) MS SLS Gala 
Bold ada ya peras OS OI GS ad elaL LIL GAN SI mba Aa, 


102 Fath al-Bari,j. 1, h. 508 
108 41 Yawigit Wa al-Jaw&hir j1, h. 65 
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IS) AS LSI JSI ya 285 913 LAS GELI G Gawat! JSI esai ld yi 
Ateh adi oait II KAS Fara anl9 Oles Jpeeia All Ol Udin ll GS 
B9)» Kawat lai Kam, Ol A3 dil CLS GLS pall Bsd ON MWi9 dala 
ca Nita LSI SIS KI Yara! G33 Geria dil US 33. Ol Calo GL 
OP AGAN Ob Ma Oe3 Mual God L Jgill Je begiak! Tadi SUIS9 
OK0 IS ja! dil ita (dl SA JAM ye Al Aaja ayal S3 dl US 
alga spa CSI Byekall GELI, Asalsill CSLSII G3 Cita Koiiika Alap UR3 
Bpa3 diilis Laguna Jl Asi Oooasis Lail jon Dowuotis Y pagi Ie Jas dl 

21. pita 4313 (1 gang Ulat! alat Y SLS Adian radang Ol VI elaleg 


“Kaum Mutazilah dan kelompok terbesar dari kaum Najjariyyah 
berkata bahwa Allah di setiap tempat dengan ilmu-Nya, kekuasaan-Nya 
dan dengan kekuasaan-Nya, bukan dengan Dzat-Nya. Pendapat mereka 
ini batil, karena pengertian Allah mengetahui segala sesuatu tidak boleh 
diungkapkan dengan mengatakan Allah di setiap tempat dengan ilmu-Nya 
(Bi Kull Makan Bi al-Ilm). Maka itu, beberapa pernyataan yang 
berkembang di sebagian orang yang mengaku-aku ahli tasawwut, seperti 
perkataan bahwa Allah di semua tempat, adalah ungkapan yang tidak 
benar. Asy-Syarani dalam mengutip pernyataan asy-Syaikh Ali al- 
Khawwash (yang notabene seorang sufi sejati dan bahkan salah seorang 
pimpinan kaum sufi terkemuka) menuliskan bahwa ia (Ali al-Khawwash) 
berkata: “Tidak boleh dikatakan Allah di semua tempat”. 


Penulis kitab Rih al-Bayan dalam tafsirnya berkata: Perkataan 
semacam demikian itu (Allah ada di segala tempat) berasal dari kaum yang 
mengaku-aku ahli tasawwuf. Namun demikian mereka tidak 
mengungkapkannya dengan “Allah Mawjid Bi Kulli Makan', mereka 
hanya mengatakan “Allah Bi Kulli Makin”, yaitu tanpa menambahkan 
kata “Maujiid”. Dari segi bahasa terdapat perbedaan yang sangat jauh 
antara ungkapan “Allah Bi Kulli Makin” dan ungkapan “Allah Mawjid Bi 
Kulli Makin”. Ungkapan dengan mengikutkan kata “mawjod” 
memberikan pemahaman yang sangat jelas dalam menetapkan tempat. 
Benar, kecuali apa bila ada orang yang tidak mengerti bahwa kata 
“mawjud” memberikan pemahaman tempat, maka orang semacam ini 
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dilihat, jika ia berkeyakinan bahwa Dzat Allah ada tanpa tempat dan tanpa 
arah maka orang ini tidak boleh dikafirkan hanya karena ia berkata “Allah 
Maujiid Bi Kulli Makan', namun demikian tetap ungkapannya ini adalah 
sesuatu yang salah, (dan harus diluruskan), karena ungkapan semacam itu 
berasal dari kaum Mur'razilah dan kaum Jahmiyyah. 


Dari sini menjadi jelas, bahwa bila seseorang mengungkapkan 
pernyataan semacam itu, dengan memakai huruf “ba” (Bi Kulli Makin) 
atau memakai huruf “ff” (Ff Kulli Makin) kemudian dalam keyakinannya 
bahwa Dzat Allah menyebar berada di semua tempat maka orang 
semacam ini adalah seorang kafir yang kekufurannya lebih buruk dari 
seluruh orang kafir. Seorang yang berkeyakinan bahwa Allah berada di 
satu tempat saja telah menjadi kafir, seperti kekufuran kaum 
Musyabbihah yang mengatakan bahwa Allah besemayam di atas arsy, 
karena dengan begitu mereka telah menetapkan adanya keserupaan bagi 
Allah, karena di atas arsy terdapat kitab bertuliskan “Inna Rahmatt Taghlib 
Ghadlabi” (HR. al-Bukhari dan Ibn Hibban). Dengan demikian dalam 
keyakinan kaum Musyabbihah Allah sama dengan kitab tersebut, 
keduanya berada di atas arsy, (Padahal arsy dan kitab tersebut adalah 
makhluk Allah sendiri). Bahkan tidak hanya kitab itu yang berada di atas 
arsy, menurut sebagian ulama al-lauh al-Mahfuzh juga berada di atas 
arsy. Dari sini dipahami bahwa keyakinan kaum Musyabbihah yang telah 
menetapkan Allah di atas arsy adalah pendapat baril dan sesat, karena 
keyakinan seperti itu sama saja dengan menetapkan adanya keserupaan 


bagi-Nya. 


Jadi, seorang yang berkeyakinan bahwa Allah berada di satu 
tempat saja telah menjadi kafir, terlebih lagi mereka yang berkeyakinan 
bahwa Dzat Allah berada di setiap tempat. Karena bila demikian maka 
berarti sesuai keyakinan mereka bahwa Dzat Allah tersebar ada di mana- 
mana, ada di tempat-tempat yang suci, ada di tempat-tempat yang kotor 
dan najis. Hanya saja sebagian orang awam yang berkata “Allah ada di 
mana-mana” tujuan meraka adalah untuk mengungkapkan bahwa Allah 
Maha mengetahui dan Maha menguasai atas segala sesuatu, dengan 
demikian mereka tidak boleh dikafirkan secara mutlak, tapi walau 


demikian ungkapan mereka adalah ungkapan yang salah dan harus 
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dibenarkan. Adapun mereka yang berkeyakinan rusak dan merupakan 
kekufuran adalah mereka yang berkeyakinan bahwa Dzat Allah menyebar 
barada di semua tempat dan semua arah”. 


Dalam kitab yang sama a/-Hafizh al-Harari menuliskan catatan 
yang sangat penting untuk kita ketahui, sebagai berikut: 


Faedah Penting: Para ulama kita sangat gigih membantah 
keyakinan sesat dari kaum Mutazilah dan kaum Jahmiyyah yang telah 
mengatakan bahwa Allah berada di semua tempat. Keyakinan sesat 
mereka ini juga kita dapati dalam tulisan Sayyid @uthb dalam tulisannya 
(yang menurutnya sebagai kitab tafsir, yang ia namakan dengan Tafsir Fi 
Zhilal al-dur'in). Dalam menafsirkan firman Allah “Wa Huwa Ma'akum 
Aynamd Kuntum" (OS. al-Hadid: 4), ia berkata bahwa kalimat dalam ayat 
tersebut adalah dalam makna hakiki, bukan dalam pengertian kindyah, 
juga bukan dalam pengertian majiz (metafor). Maka Allah (menurutnya) 
bersama setiap orang, bersama segala sesuatu, di setiap waktu dan di 


setiap tempat “B, 


Maka sangat mengherankan jika ada sebagian orang yang dengan 
sangat gigih membela Sayyid @uthb dengan segala pemikirannya. 
Terkadang mereka menggelarinya dengan “pemikir Islam kontemporer”, 
atau menggelarinya dengan "ahli tafsir kontemporer”, dan lain sebagainya, 
padahal pemikiran banyak menyimpang dari jalan Ahlussunnah, di 
antaranya ia mengatakan bahwa pada masa sekarang ini sudah tidak ada 
lagi orang-orang Islam, menurutnya masa sekarang adalah sama seperti 
masa jahiliyah sebelum Rasulullah di utus kepada bangsa jahiliyyah saat 
itu. la juga mengatakan bahwa orang yang tidak memakai hukum Allah, 
walau dalam perkara kecil sekalipun, maka orang tersebut adalah seorang 
yang kafir. Dalam banyak pemikirannya, Sayyid @uthb banyak 
mengadopsi faham-faham kaum Khawarij, termasuk salah satunya, 
keyakinannya bahwa Allah berada di semua tempat dan semua arah yang 
telah dia adopsi dari faham Mu'tazilah dan faham Jahmiyyah. 


408 Izh-hdr al- Agidah as-Sunniyyah, h. 140-141 
405 Izh-hdr al- Agidah as-Sunniyyah, h. 141 
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Bab X 


Penjelasan Bahwa Langit Adalah Kiblat Doa 


Berikut ini kita kutip beberapa pendapat ulama Ahlussunnah 
dalam penjelasan bahwa langit adalah kiblat doa, bukan sebagai tempat 


bagi Allah. 


1 » Al-Imam Abu Manshur al-Maturidi: Imam Ahlussunnah Wal 
Jama'ah, dalam salah satu karyanya berjudul Kirab al-Tauhid menuliskan 
sebagai berikut: 


dl etersng selii Lag due aarg Ol Ala sBaluadl Jd eLawdl Jl Gun A3) Loig 
Las) drg! HS oya Hiil SI eLasadl Il ol 23) OT Ulas ya Gb Olg sela dub 
Bend! 9 Kongo deg Lol padan Lag Kap Ji Ap Jl ASI asia Ya UAS 32 
9 Sea! G3 Jl dana Lan Laod3 CI Gd HI pasa oya LAS eLaguig 

AT Il dd AS. gai 


“Adapun menghadapkan telapak tangan ke arah langit dalam berdoa 
adalah perintah ibadah. Dan Allah memerintah para hamba untuk 
beribadah kepada-Nya dengan jalan apapun yang Dia kehendaki, juga 
memerintah mereka untuk menghadap ke arah manapun yang Dia 
kehendaki. Jika seseorang berprasangka bahwa Allah di arah atas dengan 
alasan karena seseorang saat berdoa menghadapkan wajah dan 
tangannya ke arah atas, maka orang semacam ini tidak berbeda dengan 
kesesatan orang yang berprasangka bahwa Allah berada di arah bawah 
dengan alasan karena seseorang yang sedang sujud menghadapkan 
wajahnya ke arah bawah lebih dekat kepada Allah. Orang-orang semacam 
itu sama sesatnya dengan yang berkeyakinan bahwa Allah di berbagai 
penjuru, di timur atau di barat sesuai seseorang menghadap di dalam 
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shalatnya. Juga sama sesatnya dengan yang berkeyakinan Allah di Mekah 


:: 406 


karena Dia dituju dalam ibadah haji 


4 2 b Al-Imam al-Hafizh Muhammad Murtadla az-Zabidi dalam 
menjelaskan perkataan a/-/mdm al-Ghazali di atas dalam karya 
fenomenalnya berjudul /rhaf as-Sidah al-Murtagin Bi Syarh Ihya" 
Ulamiddin menuliskan: 


pas elok Ga 3, daa ld Ap dvd dilasu Gal OS Sl 13 Ola 
saint! Hwa d1 Hemukat tatigloitat' Una, 5: Ungaran css Kung Gelas 
dilepu Aaji aa Laga AL Apel lead 13k 3 AAS JliitulS 
SSS U Lgi #Lagilig slowdl As #lowll BISA cag2eud! Jonag Cut ora ye 
AA Jl laa Ijip sat OI daa de ASII9 Ken! pnngag caglla Gill banya 
Jai Jl igRh3 “rell OAT Pai AI (58 ISA see YAI On 9 dil id 
Age DIN Ain Ud selai Ga ato IE Lag cai Ular ELLIS9 La 
pong Chant Lilo pls! A8 ya4g plant! 9331| ole Kata cas Lala «jl 

Al Lple lgu 2533339 Lol! 


Jika dikatakan bahwa Allah ada tanpa arah, maka apakah makna 
mengangkat telapak tangan ke arah langit ketika berdoa? Jawab: Terdapat 
dua segi dalam hal ini sebagaimana dituturkan oleh al-Thurthusi. 


Pertama: Bahwa hal tersebut untuk tujuan ibadah. Seperti halnya 
menghadap ke arah ka'bah dalam shalat, atau meletakan kening di atas 
bumi saat sujud, padahal Allah Maha Suci dari bertempat di dalam ka'bah, 
Juga Maha Suci dari bertempat di tempat sujud. Dengan demikian langit 
adalah kiblat dalam berdoa. 


Kedua: Bahwa langit adalah tempat darinya turun rizki, wahyu, 
rahmat dan berkah. Artinya dari langit turun hujan yang dengannya bumi 
mengeluarkan tumbuh-tumbuhan. Langit juga tempat yang agung bagi 
para Malaikat (al-Mala' al-A14). Segala ketentuan yang Allah tentukan 


“06 Kitdb al-Tauhid, h. 75-76 
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disampaikannya kepada para Malaikat, lalu kemudian para Malaikat 
tersebut menyampaikannya kepada penduduk bumi. Demikian pula arah 
langit adalah tempat diangkatnya amalan-amalan yang saleh. 
Sebagaimana di langit tersebut terdapat beberapa Nabi dan tempat bagi 
surga (yang berada di atas langit ke tujuh) yang merupakan puncak 
harapan. Maka oleh karena langit itu sebagai tempat bagi hal-hal yang 
diagungkan tersebut di atas, termasuk pengetahuan Gadla dan @adar, 
maka titik konsen dalam praktek ibadah di arahkan kepadanya”. 


Pada bagian lain dalam kitab yang sama, al-Hifizh al-Zabidi 
menuliskan: 


OP LS Ans Al dah LS elool! ae Lal! Gun ay Lol Cedatal Lasl9 
Ar 3 dlai dil ol Ulas Yg Ball G Uleitas demadi A3 celah da5 
21 AAS 


“langit dikhusukan dalam berdoa agar tangan diarahkan kepadanya 
karena langit-langit adalah kiblat dalam berdoa, sebagaimana ka'bah 
dijadikan kiblat bagi orang yang shalat di dalam shalatnya. Tidak boleh 
dikatakan bahwa Allah berada di arah ka'bah “88. 


Masih dalam kitab yang sama al-Hifizh al-Zabidi juga 
menuliskan: 


OP LS slow A3 LS 918 slow Ato Jl sLewllg Jlgudl ate (sub aa) Lola 
Seleui dguaiklo 3Yhall dgwaklg cdmglla pesat Sidilas dual Ah3 cad 
59 LES Vani Gini JUS A89 felacdlg Caudl Jgdedl ye ojia. Jlai dil yag 
slawi 3Nal 3 ArA SIN Jl digilS jawa dai eloull Ai ogngllg cal 

al 3Nuall A3 cu seal A43 


“Adapun mengangkat tangan ketika meminta dan berdoa kepada Allah ke 
arah langit karena ia adalah kiblat dalam berdoa, sebagaimana ka'bah 


“0' Irhafas-Sadah al-Muttagin, j. 5, h. 34-35 
108 zh-hdral- Agidah as-Sunniyyah, j. 2, h. 25 
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merupakan kiblat shalat dengan menghadapkan badan dan wajah 
kepadanya. Yang dituju dalam ibadah shalat dan yang diminta dalam 
berdoa adalah Allah, Dia Maha suci dari bertempat dalam ka'bah dan 
langit. Tentang hal ini an-Nasafi berkata: Mengangkat tangan dan 
menghadapkan wajah ketika berdoa adalah murni merupakan ibadah, 
sebagaimana menghadap ke arah ka'bah di dalam shalat, maka langit 
adalah kiblat dalam berdoa sebagaimana ka'bah adalah kiblat dalam 


shalat “9, 

3 & Amir al-Mu'minin Ff al-Hadits al-Imam al-Hafizh Ibn Hajar 
al-Asgalani (w 852 H) dalam kitab Fath al-Bari Bi Syarh Shahih al-Bukhiri 
menuliskan: 


1 3 A3 ASI OI LS semi A3 e Lasull 


“langit adalah kiblat di dalam berdoa sebagaimana ka'bah merupakan 
kiblat di dalam shalat”, 


4 4 b Asy-Syaikh Mulla Ali al-Gari (w 1014 H) dalam Syarh al- 
Figh al-Akbar, salah satu kitab yang cukup urgen dalam untuk memahami 
risalah a/-Figh al-Akbar karya al-Imam Abu Hanifah, menuliskan sebagai 
berikut: 


99 Aoaidl #lgil atw (D AII amp! Jgj3 Jowo Lgi Garag eLealI A43 e Las! 
GB gall lia alah Cisaill Era gal Fedi A9 Catat! Ciliyol abs um 
Akad lou Joe H elasat! Il SAI 23) Ot 933 Orikal! Of ya AI "Uagatl" 

dl ya 


“langit adalah kiblat dalam berdoa dalam pengertian bahwa langit 
merupakan tempat bagi turunnya rahmat yang merupakan sebab bagi 
meraih berbagai macam kenikmatan dan mencegah berbagai keburukan. 
Asy-Syaikh Abu Murain al-Nasafi dalam kitab at-Tamhid tentang hal ini 
menyebutkan bahwa para Muhaggig telah menetapkan bahwa 


409 Izh-hdr al- Agidah as-Sunniyyah, j. 2, h. 104 
V0 Fath al-Bari,j. 2, h. 233 
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mengangkat tangan ke arah langit dalam berdoa adalah murni karena 


merupakan ibadah“. 


4 5 b Asy-Syaikh Kamaluddin al-Bayyadli al-Hanafi (w 1098 H) 
dalam kitab /sydrar al-Maram berkata: 


Is al Calgaali 93 las da3 Ld eos! Agar Jl ee ane GI A3, 
slot! Gor Jl3 Wgil SSI Silang Sl aga Lao SI celesll A3 Las 
LAAASN Silinag Jika Sagais la dilyas JI BILA ya ogutsgi Lag (SI 

Al 2 NeTu 9 mill oslas Sg las A39 


“Mengangkat tangan dalam berdoa ke arah langit bukan untuk 
menunjukkan bahwa Allah berada di arah langit-langit yang tinggi, akan 
tetapi karena Ingit adalah kiblat dalam berdoa. Karena darinya diminta 
turun berbagai kebaikan dan rahmat, karena Allah berfirman: “Dan di 
langit terdapat rizki kalian dan apa yang dijanjikan kepada kalian”. (GS. Al- 
Dzariyat: 22), dan hal itu untuk mengisayratkan bahwa Allah maha 
memiliki sifat agung dan kuasa, juga untuk memahamkan bahwa Allah 


maha menguasai dan maha menundukan atas seluruh hamba-Nya”. 


6 b Al-Imam al-Hafizh asy-Syaikh Abdullah al-Harari dalam 
kitab Syarh al- Agidah ath-Thahdwiyyah menuliskan sebagai berikut: 


GAS Jl digali Gaka Kai eleall ane slawi! Jl ogergdlg Gun aBh9 
21 hall A3 ya adl cun selera A3 saw 3ha 


“Adapun mengangkat tangan dan wajah saat berdoa ke arah langit adalah 
murni merupakan ibadah, seperti halnya menghadap ke arah ka'bah di 
dalam shalat. Artinya bahwa langit sebagai kiblat dalam berdoa, 
sebagaimana ka'bah sebagai kiblat dalam shalat 5, 


Ini menunjukan bahwa asy-Syaikh Abdullah al-Harari sejalan 
dengan ulama Ahlussunnah dalam menetapkan keyakinan Ahlul Hag, 


A11 Syarh al-Figh al-Akbar, h. 199 
1 (syaratal-Maram, h. 198 
13 zh-hdral- Agidah as-Sunniyyah, h.128 


270|Allah Ada Tanpa Tempat 


sedikitpun beliau tidak keluar dari konsensus ulama mujtahid, baik dalam 
Ushul maupun dalam Furu' Berbeda dengan orang-orang yang 
hanya “mengaku ahli ilmu”, mereka tidak memiliki kehati-hatian dalam 
berfatwa, yang bahkan fatwa mereka tidak didasarkan kepada ilmu, 
seperti kaum Wahabi yang mengkafirkan orang-orang Islam yang 
bertawassul dengan para nabi dan orang-orang saleh. Ada banyak sekali 
kesesatan ajaran wahabi yang dengan itu mereka telah melenceng dari 
jalan para sahabat nabi yang merupakan jalan kaum Ahlussunnah, 
mayoritas umat Islam hingga hari ini. 
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Bab XI 


Agidah Ulama Indonesia” 


Ummat Islam Indonesia berhaluan Ahlussunnah Wal Jama'ah, 
mengikuti aliran Asy'ariyyah dalam bidang akidah dan Madzhab Syafi'i 
dalam hukum figih. Berikut ini penegasan beberapa ulama Indonesia 
tentang akidah Ahlussunnah Wal Jama'ah: 


4 1 b Asy-Syaikh Muhammad Nawawi bin Umar al-Bantani (w 
1314 H/1897). Beliau menyatakan dalam Tafsirnya, at-Tafsir al-Munir Li 
Ma'lim at-Tanzil, ketika menafsirkan ayat 54 surat al Arraf: 7, 
“Tsummastawa ald al-arsy', sebagai berikut: 


Ka JL oa Lai JS A3 ali Si Ula Lag 


“Dan kita wajib meyakini secara pasti bahwa Allah ta'ala maha suci dari 
tempat dan arah... 


2 b Mufti Betawi Sayyid Utsman bin Abdullah bin “Agil bin 
Yahya al 'Alawi. Beliau banyak mengarang buku-buku berbahasa Melayu 
yang hingga sekarang menjadi buku ajar di kalangan masyarakat betawi 
yang menjelaskan akidah Ahlussunnah Wal Jama'ah seperti buku beliau 
Sifat Dua Puluh. Dalam karya beliau “az-Zahr al-Bisim Fi Athwar Abi al- 
Gasim', beliau mengatakan: 


416 


“..Tuhan yang maha suci dari pada jihah (arah)... 


44 Berikut ini penterjemah hanya mengutip sebagian saja dari pernyataan ulama terkemuka 
Indonesia, ada banyak tulisan mereka dalam menjelaskan “Allah ada tanpa tempat”. InsyaAllah kita 
terbitkan dalam buku tersendiri. 

13 ar-Tafsiral Munir li Ma'alim at-Tanzil, Jilid |, hlm. 282 

116 3z-Zahr al Basim fi Athwar Abi al Gasim, hal. 30 
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4 3 b Asy-Syaikh Muhammad Shaleh ibnu Umar as-Samaraniy 
yang dikenal dengan sebutan Kiai Shaleh Darat Semarang (w 1321 
H/sekitar tahun 1901). Beliau berkata dalam terjemah kitab a/-Hikam 
(dalam bahasa jawa), sebagai berikut: 


Clan ora arah lan ora enggon lan ora mongso lan ora werna”. 
44 - 

Maknanya:”..dan (Allah Maha Suci) dari arah, tempat, masa dan 

warna” H7, 


4 4 b KH Muhammad Hasyim Asy'ari, Jombang, Jawa Timur 
pendiri organisasi Islam terbesar di Indonesia, Nahdatul Ulama' (w 7 
Ramadlan 1366 H/25 Juni 1947). Beliau menyatakan dalam Mugaddimah 
Risalahnya yang berjudul: “ar-Tanbihat al-Wajibat” sebagai berikut: 

OA OLI A3 Ale ye SAI OI SAY 223 AI YUI Y OT 23 
“Dan aku bersaksi bahwa tidak ada Tuhan yang wajib disembah 
melainkan Allah semata, tidak ada sekutu bagi-Nya, Dia maha suci dari 


berbentuk (ber-jism), arah, zaman atau masa dan tempat... 


5 b KH Muhammad Hasan al-Genggongi al-Kraksani, 
Probolinggo (w 1955), Pendiri Pondok pesantren Zainul Hasan, 
Probolinggo, Jawa Timur. Beliau menyatakan dalam risalahnya (Agidah at- 


Tauhid), sebagai berikut: 
Sl23 063 Ul V7 Silizall UG dl 3 3353 
KESAN Ab salad jiLtag "Aa Il UAS GLS 45 LIS 
“Adanya Tuhanku Allah adalah sifat-Nya yang pertama, (ada) tanpa masa, 


tempat dan (enam) arah. Karena Allah ada sebelum semua masa, semua 
arah dan semua tempat, 


47 al Hikam (dalam bahasa jawa), hlm. 105 
218 Mugaddimah at-Tanbihat al Wajibat 
112 Agidah at-Tauhid, hlm.3 
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6 b KH Raden Asnawi, Kampung Bandan-Kudus (w 26 
Desember 1959). Beliau menyatakan dalam risalahnya dalam bahasa 
Jawa Jawab Soalipun Mu ragad seket', sebagai berikut: 


“Jadi amar jelas sekali, bahwa Allah bukanlah (berupa) sifat benda (yakni 
sesuatu yang mengikut pada benda atau aradl), Karenanya Dia tidak 
membutuhkan tempat (yakni Dia ada tanpa tempat), sehingga dengan 
demikian tetap bagi-Nya sifat @iyamuhu bi nafsihi” (terjemahan dari 
bahasa jawa)”, 


4 7 b KH Siradjuddin Abbas (w 5 Agustus 1980/23 Ramadlan 
1400 H). Beliau mengatakan dalam buku “Kumpulan Soal-Jjawab 
Keagamaan. 


“.karena Tuhan itu tidak bertempat di akhirat dan juga tidak di langit, 
maha suci Tuhan akan mempunyai tempat duduk, serupa manusia "22: 


8 » Guru Abdul Hadi Isma'il Cipinang Kebembem, Jatinegara, 
Jakarta Timur dalam bukunya, Tukilan Ushuluddin Bagi Orang yang 
Baharu Belajar Pokok-pokok Agama', mengatakan: 


“Bermula jalan tiada bersemayamnya Allah ta'ala pada Dzat-Nya ialah 
karena Dzat Allah ta'ala itu @adim bukan jirm (benda) yang mengambil 
lapang dan bukan jism yang dapat dibagi, dan bukan jawhar fard yang 


menerima bandingan?. 


9 $ Guru Muhammad Thahir Jam'an, Muara Jatinegara Jakarta 
Timur dalam bukunya “Tashfiyatul Janin Fi Tahgig Mas-alah Aga-id al- 
Iman (Mensucikan hati di dalam menyatakan masalah aga-idul Iman), 
mengatakan: 


220 Jawab Soalipun Mu'ragad seker, hlm. 18 
121 Kumpulan Soal-Jawab Keagamaan, hal. 25 
22 Tukilan Ushuluddin Bagi Orang yang Baharu Belajar Pokok-pokok Agama, h. 6 
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(Soal) Apa sebab Allah ta'ala tiada bersamaan bagi segala yang baharu 
pada Dzat-Nya? (Jawab) Sebab Dzat Allah ta'ala itu bukan jirm, dan bukan 
jism dan bukan jawhar fard “5, 


10 b KH Sa'id bin Armia, Giren, Kaligayem, Talang, Tegal Jawa 
Tengah dalam bukunya “Ta/im al-Mubtadi-in Ff Aga-ididdin', ad- Dars al- 
Awwal, dan ad-Dars ats-tsani, hal. 28 mengatakan: 


“Utawi artine sulaya Allah ing ndalem dzat-e tegese dzat-e Allah iku dudu 

Jirim, dzat-e hawadits iku jirim” (Adapun arti Allah berbeda dari semua 
perkara yang hadits (makhluk) pada Dzat-Nya artinya Dzat Allah bukan 
jirm (benda) sedangkan dzat makhluk adalah jirm)”?. 


11 & KH Djauhari Zawawi, Kencong, Jember (w 1415 H/20 Juli 
1994), Pendiri Pondok Pesantren as-Sunniyah, Kencong, Jember, Jawa 
Timur. Beliau menyatakan dalam risalahnya yang berbahasa Jawa, sebagai 
berikut: 


“lan mboten dipun wengku dining panggenan...', maknanya: “...Dan 
(Allah) tidak diliputi oleh tempat...” 5 


12 b KH Choer Affandi (w 1996), pendiri Pondok Pesantren 
Miftahul Huda, Manonjaya, Tasikmalaya, Jawa Barat. Beliau menyatakan 
dalam risalahnya dengan bahasa Sunda yang berjudul “Pangajaran Aga-id 
al-Iman', yang maknanya: 


“(Sifat wajib) yang kelima bagi Allah adalah @iyamuhu binafsihi — Allah 
ada dengan Dzat-Nya, Tidak membutuhkan tempat — Dan juga tidak 
membutuhkan kepada yang menciptakan-Nya, Dalil yang menunjukkan 
atas sifat @iyamuhu binafsihi, seandainya Allah membutuhkan tempat — 


"3 Tashfiyatul Janan Fi Tahgig Mas-alah “Aga'idil Iman (Mensucikan hati di dalam menyatakan 
masalah aga-idul Iman), hal. 15 

224 Ta'lim al-Mubrtadi-in FfAga-ididdin, ad- Dars al-Awwal, hal. 9 

28 Risalah Tauhid al- Arif fi Ilmi ar-Tauhid, hlm. 3. 
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Niscaya Allah merupakan sifat benda (aradl), Padahal yang demikian itu 
merupakan hal yang mustahil —Dan seandainya Allah membutuhkan 
kepada yang menciptakan-Nya, Niscaya Allah taala (bersifat) baru - 
Padahal yang demikian itu adalah sesuatu yang mustahil (bagi Allah)”. 


13 b KH. Achmad Masdugi dalam bukunya a/-Gawa-id al- 
Asisiyyah Li Ahlissunnah Wa al-jamdah (Konsep Dasar Pengertian 
Ahlussunnah Wal Jama'ah), menuliskan sebagai berikut: 


“Menurut golongan Ahlussunnah Wal Jama'ah Tuhan Allah itu tidak 
bertubuh, tidak berjihat dan tidak memerlukan tempat”. 


14 » KH Misbah Zaenal Musthafa, Bangilan Tuban Jawa Timur 
dalam bukunya al-Fushdl al-Arba'iniyyah Ff Muhimmat al-Masa-il ad- 
Diniyyah, mengatakan: 


da pad nyi S9 pemalas N « Jeta Ng yoyo X9 KAS Ng panas al Ska Apt 
Ag Aoa lay Ale Gps V9 LK 01 USA Y Lae IgaS UI S3 lg Ulas 3 
"ado 3 don Y alga Hg 3 38 Yg cersuall Cell ya 


“Tidak ada suatu-pun yang menyerupai Allah, Allah bukan jism, 'aradl, 
bukan sesuatu yang memiliki gambar (bentuk), bukan sesuatu yang 
menempati ruang tidak makan, tidak minum, tidak melahirkan dan tidak 
dilahirkan, tidak ada suatu apapun yang membandingi-Nya, Allah tidak 
bertempat di suatu tempat dan tidak dilalui oleh masa, Allah tidak 
menempati salah satu arah dari yang enam, dan Allah bukan bertempat di 
salah satu arah, Allah tidak menempati sesuatu yang baharu 


(makhluk) 2. 


228 Pangajaran Agaid al-Iman, hal. 6-7 

W al-Gawa-id al-Asasiyyah Li Ahlissunnah Wal Jama'h (Konsep Dasar Pengertian Ahlussunnah 
Wal Jama ah), hal. 100 

128 a-Fushulal-Arba 'iniyyah Fi Muhimmatal-Masa-il ad-Diniyyah, h. 11, 
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4 15 b KH. Abdullah bin Nuh dalam bukunya berjudul Menuju 
Mukmin Sejati terjemahan kitab Minhaj al- “Abidin karya al-Imam al- 
Ghazali, menuliskan sebagai berikut: 


“Oleh karena itu Ytigad bid'ah di dalam hati sangat berbahaya, seperti 
mengi'tigadkan apa-apa yang nantinya dapat menyesatkan dia kepada 
kepercayaan bahwa Allah seperti makhluk, mislanya betul-betul duduk di 
dalam arsy, padahal Allah itu laysa kamitslihi sya'un (Tidak ada suatu 
apapun yang menyeruapi-Nya)”. 


Pada bagian lain dalam buku yang sama, beliau menuliskan: 


“Kemudian sebagai kesimpulan, jika engkau benar-benar memikirkan 
tentang dalil-dalil perbuatan Allah maka engkau akan yakin bahwa kita 
mempunyai Tuhan yang maha kuasa, maha mengerahui, hidup, 
berkehendak, maha mendengar, maha melihat, berfirman dengan firman- 
firman-Nya yang gadim yang tidak ada awalnya dan tidak ada akhirnya. 
Maha suci la dari segala perkataan yang baru dan iradah yang baru. Maha 
suci dari segala kekurangan dan kecelaan. Tidak bersifat dengan sifat yang 
baharu, dan tiada harus bagi-Nya (artinya tidak boleh) apa-apa yang 
diharuskan bagi makhluk. Tidak menyerupai suatu apapun dari makhluk- 
Nya, dan tidak ada sesuatu yang menyamai-Nya. Tidak diliputi oleh 
tempat dan jihat (arah). Dan tidak kena robah dan cacat “9, 


4 16 b Asy-Syaikh Ihsan bin Muhammad Dahlan al-Jampesi, 
Jampes, Kediri, Jawa Timur dalam bukunya berjudul “Siraj ath-Thalibin 
Ala Minhaj al- “Abidin” menuliskan sebagai berikut: 


Ay slow! yaa Laslg AP dawai gl dl us OX dngn Cl Cp Luowkiag 
deal! A3 Ceulap AAS Co LaS Agen! A3 cela LS ole! uas Let) gan 
bokong Ol 02 edit LS AAS) Ae  Jlad dil Jl Yg Bhhadl 3 Ueitun 


ulas 


129 Menuju Mukmin Sejati terjemahan kitab Minhaj al-'Abidin karya Al-Imam al-Ghazali, h. 24, 
Kl Menuju Mukmin Sejati, h. 50 
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“.. dan Allah maha suci dari diliputi oleh tempat sehingga bisa ditunjuk, 
Allah juga maha suci dari diliputi oleh arah. Sedangkan tangan yang 
diangkat dan diarahkan ke langit ketika berdoa dikarenakan langit 
dijadikan sebagai kiblat doa sebagaimana Ka'bah dijadikan kiblat bagi 
orang yang shalat, ia menghadap kepadanya di dalam shalat, dan tidak 
dikatakan bahwa Allah ta'ala ada di arah ka'bah, sebagaimana Allah maha 
suci dari dibatasi oleh waktu “5! 


17 3 KH. Muhammad Muhajirin Amsar ad-Dari, Bekasi, dalam 
bukunya berjudul Ta''gar Ala Matn al-Jawharah, menuliskan: 


Abal (ya Log Salad Ga Cl Hall HS Nb Gi (HS IL LSI) da3 
29021 WUlbeiud GI Jne SH al (Oail Yo) dl93 s3 pg A9 Asnig 
dls dls Au 9 


“Perkataannya (asy-Syaikh Ibrahim al-Llaggani) “Lakin Bil& Kayf' yakni 
tanpa menyipati Allah yang dilihat dengan sifat-sifat makhluk seperti 
berhadap-hadapan, menempati ruang berada di suatu arah dan lain 
sebagainya. Perkataan al-laggani “Wa La Inhishari" yakni Allah bukan 
terlihat diliputi oleh suatu tempat karena mustahil bagi Allah ukuran 
(kecil, sedang, besar, maupun besar yang diandaikan tanpa penghabisan) 
dan mustahil bagi Allah batas akhir (sebagaimana makhluk memiliki batas 
akhir) 2. 


4 18 b Asy-Syaikh Abu Muhammad Hakim bin Masdugi bin 
Sulaiman al-Lasemi, Lasem Jawa Tengah dalam bukunya berjudul “ad- 
Dakha-ir al-Mutfidah Ff Syarh al- Agidah” menuliskan sebagai berikut: 


A9 ola Gya Solo calaguS ya (Ads NG) Ille39 dil AI Lin 3, (SSI) 
Mena! pad! yg en Alia Gan lai JUS c ES pEg jet19 


B1 Sirdj ath-Thalibin Al4 Minhij al- Abidin, h. 104 
132 Ta Tigat Ala Marn al-jawharah, h. 48-49 
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(Lakin) tetapi melihat kita kepada Allah (bil& kaifiyyah) tanpa Allah 
disifati dengan sifat-sifat makhluk seperti berhadap-hadapan, berada di 
suatu arah, menempati ruang dan lain sebagainya. Allah ta'ala berfirman 
yang maknanya: Allah tidak menyerupai sesuatu-pun dari makhluk-Nya 
dan tidak ada sesuatu-pun yang menyerupai-Nya, Allah maha mendengar 


lagi maha melihat “3. 


19 b KH Abul Fadhol as-Senori, Senori Tuban Jawa Timur dalam 
karyanya berjudul “ad-Durr al-Farid Ff Syarh Jawharah at-Tawhid', 
menuliskan sebagai berikut: 


Layla di9S9 A13 (Ssill9 sea de ol Uye Lagis Ilai dagS LLS Uya As0 
JUa3YI9 cal OS Lukas staallg Soya! fate 


“Diketahui dari keterangan ini bahwa Allah ta'ala maha suci dari menetap 
atau bersemayam di atas sesuatu dan bertempat di dalamnya, dan bahwa 
Allah maha suci dari gambar dan ukuran, maha suci dari semua arah, 


penjuru dan tempat 3. 


4 20 b Prof. Dr. H. Mahmud Yunus dalam bukunya berjudul 
“Tafsir dur'an Karim', menuliskan sebagai berikut: 


“Allah tidak bertempat, karena yang bertempat itu ialah makhluk-Nya, 
sedangkan Allah tidak serupa dengan suatu apapun (GS. Asy-Syura: 
107, 


4 21 b Asy-Syaikh Mahmud Mukhtar Cirebon Jawa Barat dalam 
bukunya berjudul “a/-Mugaddimah/al-Mabidi' a-Mahmidiyyah fi al- 
Masa-il at-Tawhidiyyah', menuliskan sebagai berikut: 


Ss pa ed ol IS 109 7 Leg 3 Gadill AI alis LS 
133 ad-Dakhk-ir al-Mufidah Ff Syarh al-'Agidah”h. 17 


434 ad-Durr al-Farid Fi Syarh Jawharah at-Tawhid”, h. 119 
138 “Tafsir Iuran Karim”, h. 805 


Allah Ada Tanpa Tempat |279 
SB Yg ogi gl Jd gl Aga gl" Uaj gl Ja Ou gl Jl 


“Demikain pula sifat @iyamuhu Bi Nafsih tetap bagi-Nya, dan mustahil 
lawan-nya yaitu iftigar (membutuhkan kepada mkhluk), maka Allah 
tidaklah menempati tempat --ketahuilah-- atau masa, hari, malam, terang 


maupun kegelapan. 


4 22 » Asy-Syaikh Muhammad Thayyib ibn Mas'ud al-Banjari, 
salah seorang ulama alim di wilayah Banjarmasin, dalam kitab karyanya 
dalam bahasa Melayu berjudul Miftah al-Jjannah menuliskan sebagai 
berikut: 


“Dan ke-lima Giyamuhu Ta'dla Bi Nafsihi artinya berdiri Allah ta'ala 
dengan sendiri-Nya, yakni tiada berkehendak la kepada mahall (tempat), 
dan tiada berkehendak kepada mukhash-shish (yang mengkhususkan 


atau yang menciptakan)” 


Pada bagian lain, beliau menuliskan: 


(Faedah): Ini suatu faedah, ketahui olehmu bahwasannya 
sekailan yang maujid ini (artinya sesuatu yang ada) dengan dinisbahkan 
bagi kaya dengan sendirinya dan tiadanya itu empat bahagi, pertama, 
barang yang tiada berkehendak kepada mahall (tempat) dan tiada kepada 
mukhash-shish yaitu Dzat Allah ... 38 


Juga menuliskan: 


“Maka Giyamuhu Bi Nafsih itu ibirah (ungkapan) dari pada menafikan 
berkehendak kepada mahall (tempat) 


Sampai di sini buku dalam menjelaskan kesucian Allah dari 
tempat dan arah yang telah kita kuatkan dengan berbagai dalil dari al- 
Ouran, Hadits, dan konsensus (/jma) umat Islam, serta kutipan 


20 al-Mugaddimah al-Mabadi al-Mahmudiyyah Fi al-Masa-il at-Tawhidiyyah, h. 4, 
437 Miftah al-jannah, h. 7. 
"3 Miftah al-Jannah, h. Z. 
289 Miftah al-Jannah, h. Z. 
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pernyataan-pernyataan ulama Ahlussunnah dari empat madzhab dan 
lainnya. 


Kita berdoa semoga Allah menjadikan buku ini banyak 
memberikan manfaat. Sesungguhnya Allah maha kuasa atas segala 
sesuatu. 


Wa al-Hamdu Lillih Rabb al- Alamin. 


Wa Shallallih “Ala Sayyidind Muhammad Wa Al4 Alih Wa 
Shahbih Wa Sallam. 
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at-Ta'arruf Li Madzhab Ahl at-Tasawwuf al-Kalabadzi, cet. Darul Kutub al- 
“Ilmiyyah, Bairut 

Tafsir Asma' Allah al-Husna, az-Zajjaj, cet.Darul Ma'mun Li at-Turats, 
Damaskus 

Tafsir at-Tahrir Wa at-Tanwir, Ibn 'Asyur, cet. Dar at-Tunusiyyah Li at- 
Turats, Tunisia 

Tafsir Jami al-Bayan “An Tawil Ay al-Gur'an, ath-Thabariy, cet. Darul Fikr, 
Bairut 

Tafsir Fath ar-Rahmdn Bi Kasyf Ma Yaltabis Fi al-Guran, Zakariyya al- 
Anshari, cet. Maktabah ar-Riyadl al-Haditsah, Riyadl 

Tafsir al-Khazin, al-Khazin, cet. Darul Fikr, Bairut 

Tafsir al-Gur'n al-Adzim, Ibn Katsir, cet. Darul Andalus, Bairut 

Tafsir al-Gur'dn al-Karim, al-Khathib asy-Syarbini, cet. Darul Ma'rifah, 
Bairut. 

at-Tafsir al-Kabir Wa Mafatih al-Ghaib, ar-Razi, cet. Darul Fikr, Bairut 

Tafsir an-Nasafi, an-Nasafi, cet. Darul Fikr, Bairut 

Tafsir an-Nahr al-Madd, Abu Hayyan al-Andalusi, cet. Darul Jinan, Bairut 
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At-Tagrir Wa at-Tahbir Syarh at-Tahrir, Ibn Amir al-Hajj, cet. Darul Kutub 
al-Ilmiyyah, Bairut 

Takmilah ar-Radd “Ala Nuniyyah Ibn al-G@ayyim, al-Kawtsari, cet. As- 
Sa'adah, Mesir 

at-Tamhid Li dawa'idat-Tauhid, al-Lamisyi, cet. Darul Gharb, Bairut 

at-Tauhid, al-Maturidi, cet. Darul Masyrig, Bairut 

Taudlih al-Agidah al-Mufid fi lm at-Tauhid, Husain Makki, cet. 
Mathba'ah Oashid Khair, Mesir 

at-Tafsir al Munir li Ma'alim at-Tanzil, Muhammad Nawawi al-Jawi 

Tashfiyatul Janan Fi Tahgig Mas-alah 'Aga'idil Iman (Mensucikan hati di 
dalam menyatakan masalah aga-idul Iman), 

Ta'ligat Ala Matn al-Jawharah, Muhajirin Amsar 

Tafsir duran Karim, Mahmud Yunus 

at-Tsigat, Ibn Hibban, cet. Mu'assasah al-Kutub ats-Tsagafiyyah, Bairut 

ats-Isimdr al-Ydni'ah Ff ar-RiyadI al-Badfah, Muhammad Nawawi al-Jawi, 
cet. Muhammad al-Kutubi, Mesir 

al-Jami Li Ahkam al-Guran, al-Gurthubi, cet. Darul Fikr, Bairut 

Jawharah at-Tauhid, al-Laggani, cet. Musthafa al-Babi al-Halabi, Mesir 

Hasyiyah ar-Risdlah al-Gusyairiyyah, Zakariyya al-Anshari, cet. Darul 
Kutub al-'Arabi, Bairut 

Hasyiyah as-Sindi "Ala Sunan an-Nasa-i, as-Sindi, cet. Darul Marrifah, 
Bairut 

Hasyiyah ash-Shafati Ala Syarh Ibn Turki Ala al-'Asymawiyyah, cet. Darul 
Fikr, Bairut 

Hasyiyah al-Kastulli 'Ala Syarh al-Aga-id, at-Taftazani, cet. Maktabah al- 
Mutsanna, Bagdad 

Hikam asy-Syaikh Ahmad ar-Rifa' al-Kabir, ar-Rifa'i, cet. Maktabah al- 
Hu:wani, Damaskus 

Hada-ig al-Fushul Wa Jawahir al-Ushul, Ibn Hibatillah al-Makki, Cairo 

Hazz al Ghalashim Fi Ifham al Mukhashim, Ibn al-Hajj al-Gafthi, cet. 
Muassasah al-Kutub ats-Tsagafiyyah, Bairut 

al-Hushiin al-Hamidiyyah Li al-Muhafazhah “Ala al- Aga-id al-Islamiyyah, 
Husain al-Jisr, cet. Al-Maktabah at-Tijariyyah al-Kubra, Mesir 

Hilyah al-Awliya' Wa Thabagat al-Ashfiya, Abu Nuaim, cet. Darul Kutub 
al-Ilmiyyah, Bairut 
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al-Kharidah al-Bahiyyah Fi al-Aga-id at-Tauhidiyyah, ad-Dardir, cet. 
Musthafa al-Babi al-Halabi, Mesir 

Ad-Durr ats-Isamin Wa al-Mawrid al-Mu'in Syarh al-Mursyid a-Mu'in 
Ala adl-Dlaruriy Min Ulumiddin, Ahmad Mayyarah, cet. Darul Fikr, 
Bairut 

ad-Durr al-farid Fi Syarh Jawharah at-Tawhid, Abu al-Fadlal as-Sinauri, 
cet. Indonesia 

Ad-Durar al-Kaminah Fi A'yan al-Miah ats-Tsaminah, Ibn Hajar, cet. Dar 
Ihya' at-Turats al-Arabi, Bairut 

Dafu Syubah at-Tasybih Bi Akaff at-Tanzih, Ibn al-Jagzi, cet. Al-Maktabah 
at-Taufigiyyah, Cairo 

Daga-ig al-Isyarat Ila Ma'ani al-Asma' Wa ash-Shifat, al-Anshari, cet. Darul 
Jinan, Bairut 

ad-Dalil ash-Shadig Ala Wujud al-Khalig, Abdul 'Aziz as-Sakandari, cet. 
Mathba'ah al-Adab, Cairo 

Ad-Dalil al-dawim “Ala ash-Shirath al-Mustagim, al-Harari, cet. Darul 
Masyari, Bairut 

ad-Dakha-ir al-Mufidah Ff Syarh al-'Agidah, Asy-Syaikh Abu Muhammad 
Hakim bin Masdugi bin Sulaiman al-Lasemi, cet. Indoensia 

Diwan Khuthab asy-Syarniibiy, asy-Syarnubi, cet. Maktabah al-@ahirah, 
Cairo 

Diwan Abdullathif Fathullah, Bairut, t. 1404 H 

Ra'ihah al-Jannah Syarh Idla'ah ad-Dujinnah, an-Nabulsi, cet. Musthafa al- 
Babi al-Halabi, Mesir 

ar-Rd'iyyah al-Kubra, Yusuf an-Nabhani, cet. Musthafa al-Babi al-Halabi, 
Mesir 

Rasa-il Fi Bayan Aga-id Ahl as-Sunnah Wa al-Jamd'ah, Muhammad al-Hut, 
cet. Alam al-Kutub, Bairut 

Ar-Risalah al-Gusyairiyyah Fi lm at-Tashawwut, al-Gusyairi, cet. Darul 
Kitab al-'Arabi, Bairut 

Rawdl ar-Rayydhin Fi Hikayat ash-Shalaihin, Abu as-Sa'adat al-Yaff'i, cet. 
Muassasah Imadiddin, Bairut 

Rawdl al-Majal Fi ar-Radd “Ala Ahl adl-Dlalal, Abdullah ad-Dahlawi, Jidah, 
t.1327 H 

Rawdlah ath-Thalibin, an-Nawawi, Bairut 
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az-Zahral Basim fi Athwar Abi al @asim, Utsman bin Yahya, cet. Indonesia 

Safinah an-Najat Fi Ma rifatillah Wa Ahkam ash-Shalat, al-Gawugji, cet. 
Mesir 

Sunan Abi Dawud as-Sijistani, cet. Darul Jinan, Bairut 

Sunan at-Tirmidzi, at-Tirmidzi, Dar ul Kutub al-'lmiyyah, Bairut 

as-Sunan al-Kubrd4, al-Baihagi, Darul Ma'rifah, Bairut 

Siraj ath-Thalibin Ala Minhaj al- Abidin, Dahlan al-Jamfasi, cet. Darul Fikr, 
Bairut 

as-Saif ash-Shagil Fi ar-Radd “Ala Ibn Zafil, as-Subki, cet. Mathba'ah as- 
Sa'adah, Mesir 

as-Syamil Ff Ushdliddin, al-Juwaini, Mesir 

Asy-Syadzarah Fi al-Ahadits al-Musytahirah, Ibn Tuhulun, cet. Darul Kutub 
al-Ilmiyyah, Bairut 

Syarh Ta-iyah as-Sulik 1II& Malik al-Muliik, asy-Syarnubi, cet. Al- 
Mathba'ah al-Hamidiyyah, Mesir 

Syarh Jawharah at-Tauhid, al-Laggani, cet. al-Maktabah at-Tijariyyah al- 
Kubra, Mesir 

Syarh az-Zurgani Ala Muwaththa' al-Imam Malik, az-Zurgani, cet. Darul 
Ma'rifah, Bairut 

Syarh Sunan an-Nasd-i, as-Suyuthi, cet. Darul Ma'rifah, Bairut 

Syarh Shahih Muslim, an-Nawamwi, cet. Da Ihya' at-Turats al-'Arabi, Bairut 

Syarh ath-Thaibiyy Al4 Misykat al-Mashabih, ath-Thaibi, cet. Mansyurat 
Idarat al-Gur'an Wa al-'Ulum al-Islamiyyah, Pakistan 

Syarh al- Agidah ath-Thahawiyyah, al-Harari, cet. Darul Masyari', Bairut 

Syarh al-'Agidah ath-Thahawiyyah, al-Ghunaimi al-Maidani, cet. Darul 


Fikr, Bairut 

Syarh al-'Agidah an-Nasafiyyah, at-Taftazani, cet. Maktabah al-Mutsanna, 
Baghdad 

Syarh “Agidah Ahl al-Islam, Hasanain Mahluf, cet. Maktabah al-Hidayah, 
Bairut 


Syarh al-'Agidah an-Nasafiyyah, al-Harari, cet. Darul Masyari', Bairut 

Syarh al-Figh al-Akbar, Mulla Ali al-Gari, cet. Darul Kutub al-'Ilmiyyah, 
Bairut 

Syarh al-Luma, asy-Syirazi, cet. Darul Gharb, Bairut 
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Syarh al-Hudhudi “Ala Umm al-Barahin, cet. Musthafa al-Babi al-Halabi, 
Cairo 

as-Syifa Bi Tarif al-Hugig al-Musthaf4, al-GadIi 'Iyadl, cet. Darul Kutub 
al-Ilmiyyah, Bairut 

Syarh Jama'al-Jawami, (Dicetak pada Hasyiyah al-Banani), Mesir 

Syu'ab al-Iman, al-Baihagi, cet. Darul Masyari, Bairut 

Syadzarat adz-Dzahab Fi Akhbar Man Dzahab, Ibn Imad, cet. Darul Fikr, 
Bairut 

Shahih al-Bukhari, al-Bukhari, cet. Maktabah an-Nahdlah al-Haditsah, 
Mekah 

Shahih Muslim, Muslim ibn al-Hajjaj, cet. Darul Fikr, Bairut 

as-Shirat al-Mustagfm, al-Harari, cet. Darul Masyari, Bairut 

Sharih al Bayan Fi Radd Ala Man Khalaf al-@uran, al-Harari, cet. Darul 
Masyari, Bairut 

Shayd al-Khathir, Ibn al-Jawzi, cet. Darul Kutub al-'Ilmiyyah, Bairut 

Thabagiat asy-Syiafi'iyyah al-Kubrd, Ibn as-Subki, cet. Dar Ihya' al-Kutub al- 
'Arabiyyah, Cairo 

Thabagat asy-Syafi'iyyah, Ulama Syafi'i Dan Kitab-Kitabnya Dari Abad Ke 
Abad, KH. Sirajuddin Abbas. Cet. Indonesia 

Iharh at-Tatsrib Fi Syarh at-Tagrib, al-'Iragi, cet. Dar Ihya' at-Turats al- 
'Arabiy, Bairut 

Aridlah al-Ahwadzi Bi Syarh Sunan at-Tirmidzi, Ibn al-'Arabi, cet. Darul 


Fikr, Bairut 
Al-Agidah al-Islamiyyah, al-Juwaijati, cet. Mathba'ah Dimasyga, 
Damaskus 


Al- Agidah al-Islamiyyah, at-Tawhid fi al-Kitab wa as-Sunnah, Dawlah al- 
Imarat al-Arabiyyah al-Muttahidah, Wazarah asy-Syu'un Wa al- 
Awgaf 

Agidah Ahl al-Islam, Abdullah Alawi, cet. Cairo 

Agidah Ahl al-Islam Ff Nuzal 154, Abdullah al-Ghumari, cet. Maktabah al- 
Kahirah, Mesir 

al- Agidah ath-Thahawiyyah, ath-Thahawi, cet. Darul Masyari', Bairut 

Agidah al-Awamm, cet. Indonesia 

al-Agidah an-Nasafiyyah, an-Nasafi, cet. Musthafa al-Babi al-Halabi, 
Mesir 
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Agidah at-Tauhid, KH Muhammad Hasan al-Genggongi al-Kraksani, 
Probolinggo (W. 1955), cet. Indonesia 

1lm al-Kalam, Ibn Hazm, cet. Darul Jail, Bairut 

Ulama Dimisyga Wa Ayanuha Ff al-Garn ats-Isdlis Asyar al-Hijryy, 
Muhammad Muthi' dan Nizar Abadlah, cet. Darul Fikr al-Mu'ashir, 
Bairut 

Umdah al-Huffazh Fi Tafsir Asyraf al-Alfazh, as-Samin al-Halabi, cet. Alam 
al-Kutub, Bairut 

Umdah al-Gari Syarah Shahih al-Bukhari, al-Ainiy, cet. Darul Fikr, Bairut 

Ghayah al-Maram Ff 'Ilm al-Kalam, al-Amidiy, cet. Cairo, t. 1971 

al-Ghunyah Ff Ushilliddin, al-Mutawalli, cet. Muassasah al-Kutub ats- 
Tsagafiyyah, Bairut 

al-Fatawa al-Haditsiyyah, Ibn Hajar, cet. Darul Fikr, Bairut 

Fath al-Bari Bi Syarh Shahih al-Bukhari, cet. Darul Ma'rifah, Bairut 

al-Fath ar-Rabbiny Wa al-FaidI ar-Rahminiy, an-Nabulsiy, cet. Bairut 

al-Futihdt ar-Rabbdniyyah Ala al-Adzkar an-Nawawiyyah, Ibn “Allan, cet. 
Darul Fikr, Bairut 

Furgan al-Gur-din Bayn Shifat al-Khalig Wa Shifat al-Akwian, Salamah al- 
Oudla'i, cet. Dar Ihya' at-Turats al-'Arabi, Bairut 

al-Fushul al-Arba'iniyyah Fi Muhimmat al-Masa-il ad-Diniyyah, KH 
Misbah Zaenal Musthafa, cet. Indoensia 

al-Farg Bayn al-Firag, Abu Manshur al-Baghdadi, cet. Darul Mar'rifah, 
Bairut 

al-Figh al-Absarh, (dalam kumpulan risalah a/-Imam Abu Hanifah yang di- 
tahgig oleh al-Muhaddits Muhammad Zahid al-Kautsari) 

al-Fagih Wa al-Mutafaggih, al-Khathib al-Baghdadi, cet. Dar Ihya' as- 
Sunnah an-Nabawiyyah 

al-Fauz al-Abadiy Fi al-Hady al-Muhammad/y, Musthafa al-Barudi, cet. Al- 
Mathba'ah al-Wathaniyyah, Bairut 

Faydl al-Wahhab Fi Bayan Ahlul Hag, al-@alyubi, cet. Maktabah al- 
@ahirah, Cairo 

al-Fatawa al-Hindiyyah, cet. Bairut 

al-damus al-Muhith, al-Fairuzabadi, cet. Muassasah ar-Risalah, Bairut 

al-Gabas Ff Syarh Muwath'aa Malik Ibn Anas, Abu Bakr ibn al-Arabi, cet. 
Darul Gharab al-Islamiy 
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Gashash al-Anbiyd, Adam Alayhissalam, al-Ghumari, cet. Alam al-Kutub, 
Bairut 

Kasyf al-Asrar Li Tanwir al-Afkar, Musthafa Naja, cet. Bairut, t. 1309 H 

al-Kifayah Li Dzawil Inayah, al-Fakhuri, cet. Muassasah al-Kutub ats- 
Tsagafiyyah, Bairut 

al-Kanz al-Madfun Wa al-Fulk al-Masyhun, as-Suyuthi, cet. Muassasah an- 
Nu' man, Bairut 

al-Kawkab asy-Syargiy Fi Radd Nazhariyyah Labels Wa Rufaga-ih, Abdul 
Majid al-Maghribi 

Kasyifah as-Saja Bi Syarh Safinah an-Najd, Muhammad Nawawi al-Jawi, 
cet. Indoensia 

Lisdn al- Arab, Ibn Manzhur, cet. Dar Shadir, Bairut 

Latha-ifal-Minan Wa al-Akhl4g, asy-Sya'rani, cet. Alam al-Fikr, Bairut 

al-Majilis as-Saniyyah, al-Fakhuri, cet. Al-Math'ba'ah al-Adabiyyah, Bairut 

Majalah al-Azhar, Masyikhah al-Ahar, Cairo 

Majallah Da'wah al-Hagg, Wazarah al-Awgaf Wa asy-Syu'un al- 
Islamiyyah, edisi, 305 dan 306, h. 65, th. 1415 H — 1994 R, Maroko 

Majalah Nur al-Islam, Masyikhah al-Ahar, Cairo 

Majmu'ah Muhimmat al-Mutun, cet. Musthafa al-Babi al-Halabi, Cairo 

Majmur'ah Rasa-il Abi Hanifah, tahgig Zahid al-Kawtsari. 

Majma' az-Zawa-id Wa Manba' al-Fawa-id, al-Haitsami, cet. Darul Kutub 
al-Ilmiyyah, Bairut 

Mukhtashar Syarh Agidah Ahl al-Islim, Hasanain Makhluf, cet. Maktabah 
al-Hidayah 

al-Madkhal 1/4 Tanmiyah al-A'mdl Bi Tahsin an-Niyyat, Ibn al-Hajj, cet. 
Darul Fikr, Bairut 

Mirgat al-Mafitih Syarh Misykat al-Mashabih, Mulla 'Ali al-Gari, cet. Darul 
Fikr, Bairut 

Musykil al-Hadits, Ibn Furak, cet. Darul Kutub al-'Ilmiyyah, Bairut 

al-Mathdlib al-Wafiyyah Syarh al-Agidah an-Nasafiyyah, al-Harari, cet. 
Darul Masyari, Bairut 

al-Marifah Ff Bayan Agidah al-Muslim, Abdul Karim ar-Rifa'i, cet. Dar 
Ihya' Ulumiddin, Damaskus 

al-Mufradat Ff Gharib al-gur'an, ar-Raghib al-Ashbahani, cet. Darul 
Ma'rifah, Bairut 
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Mutid al-Ulum Wa Mubid al-Humum, al-Gazwini, cet. Darul Kutub al- 
'Ilmiyyah, Bairut 

al-Magashid al-Hasanah Fi Bayan Karsir Min al-Ahadits al-Musytahirah 
Ala al-Alsinah, as-Sakhawi, cet. Darul Kutub al-'Ilmiyyah, Bairut 

Magilst Wa Fatawa ad-Dajwi, cet. Cairo, t. 1401 

Magilai al-Kaursari, al-Kawrsari, cet. Darul Ahnaf, Riyad!I 

Mandhil al-Irfan Ff Ulum al-Gur-in, Muhammad az-Zurgani, cet. Dar 
Ihya' al-Kutub al-'Arabiyyah, Mesir 

Munijiyah al-Abid Fi lm at-Tauhid, Muhammad al-Marghini, cet. Al- 
Maktabah al-Islamiyyah 

Minah al-jalil Syarh Mukhtashar al-Khalil, Muhammad “llaisy, cet. Darul 
Fikr, Bairut 

al-Minah al-Mathlibah Ff Istihbab Rafi al-Yadayn Ff ad-Du'd Ba'da ash- 
Shalawat al-Maktiibah, Ahmad al-Ghumari, cet. Al-Mathbu'at al- 
Islamiyyah, Halab 

al-Minhdj Ff Syu'ab al-Iman, al-Halimi, cet. Darul Fikr, Bairut 

al-Minhdj al-Gawim 'Al4 al-Mugaddimah al-Hadlramiyyah, Ibn Hajar, cet. 
Muassasah 'Ulum al-Gur'an, Damaskus-Bairut 

al-Maw'g'izh al-Hamidiyyah Fi al-Khuthab al-Jumu'iyyah, Abdul Fattah az- 
Zu'biy, cet. Bairut 

al-Mawrid al-'Adzb, cet. Pertama, Pt. 1313 H 

al-Milal Wa an-Nihal, asy-Syahrastani, cet. Darul Fikr, Bairut 

Miftah al-Jjannah, Muhammad Thayyib ibn Mas'ud al-Banjari, cet. 
Indonesia 

Nazhm ad-Durar Fi Tanasub al-Ayat Wa as-Suwar, al-Biga'i, cet. cet. Darul 
Kitab al-Islamiy, Cairo 

Nihdyah al-Agdim, asy-Syahrastani, cet. Maktabah ats-Tsagafiyyah ad- 
Diniyyah, Cairo 

an-Nihayah Ff Gharib al-Hadits, Ibn al-Atsir, cet. Al-Maktabah al-'lmiyyah, 
Bairut 

an-Nahr al-Madd Min al-Bahr al-Muhith, Abu Hayyan, cet. Darul Jinan, 
Bairut 

Nur azh-Zhalam Syarh “Agidah al- Awam, Muhammad Nawawi al-Jawi, 
cet. Darul Hawi 

al-Washiyyah, Abu Hanifah, tahgig Muhammad Zahid al-Kautsari 
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al-Wasa-il II& Masamirah al-Awd-il, as-Suyuthi, cet. Darul Kutub al- 
“Ilmiyyah, Bairut 

Wasilah an-Najat Wa al-Is'ad Fi Marifah Ma Yajib Min at-Tawhid Wa al- 
/tigad, Abdul @adir al-Adhami, cet. Al-Mathba'ah al-'Ilmiyyah, t. 
1311 H 

al-Yawagit Wa al-Jawdhir Fi Bayan 'Aga-id al-Akabir, asy-Sya'rani, cet. 
Musthafa al-Babi al-Halabi, Mesir 


Referensi dalam bahasa Indonesia/Melayu dan bahasa Lokal 
Jawab Soalipun Mu'tagad seker (bahasa Jawa), KH Raden Asnawi, 


Kampung Bandan-Kudus (w 26 Desember 1959), cet. Indonesia 

Tukilan Ushuluddin Bagi Orang yang Baharu Belajar Pokok-pokok Agama, 
Guru Abdul Hadi Isma'il Cipinang Kebembem, Jatinegara, Jakarta 
Timur. Cet. Indonesia 

Risalah Tauhid al-'Arif fi Ilmi at-Tauhid (bahasa Jawa) KH Djauhari 
Zawawi, Kencong, Jember (w 1415 H/20 Juli 1994), cet. Indoensia 

Pangajaran 'Agaid al-Iman, (bahasa Sunda), KH Choer Affandi, cet. 
Indonesia 

al-dawa-id al-Asasiyyah Li Ahlissunnah Wal Jama'hh (Konsep Dasar 
Pengertian Ahlussunnah Wal Jama'ah), KH. Achmad Masdugi, cet. 
Indonesia 

al-Mugaddimah/al-Mabadi'  al-Mahmudiyyah — Fi al-Masa-il  at- 
Tawhidiyyah, Mahmud Mukhtar, cet. Indonesia 

Tafsir dur'an Karim, Prof. Dr. H. Mahmud Yunus, cet. Indonesia 

Menuju Mukmin Sejati terjemahan kitab Minhaj al- Abidin karya Al-Imam 
al-Ghazali, KH. Abdullah bin Nuh, cet. Indonesia 

Talim al-Mubtadi-in Ff Aga-ididdin (bahasa Jawa), KH Sa'id bin Armia, 
Giren, Kaligayem, cet. Indoensia 

Tashfiyatul Janan Fi Tahgig Mas-alah 'Aga'dil Iman (Mensucikan hati di 
dalam menyatakan masalah aga-idul Iman, Guru Muhammad 
Thahir Jam'an, Muara Jatinegara Jakarta Timur. Cet. Indonesia 

Kumpulan Soal-Jawab Keagamaan, KH Siradjuddin Abbas (w 5 Agustus 
1980/23 Ramadlan 1400 H), cet. Indonesia 
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al-Hikam (dalam bahasa jawa), Asy-Syaikh Muhammad Shaleh ibnu Umar 
as-Samaraniy yang dikenal dengan sebutan Kiai Shaleh Darat 
Semarang (w 1321 H/Ssekitar tahun 1901) 

az-Zahr al Basim fi Athwar Abi al @asim, Sayyid Utsman bin Abdullah bin 
'Agil bin Yahya al 'Alawi, cet. Indonesia 


Allah Ada Tanpa Tempat | 293 


Data Penyusun 


Dr. H. Kholilurrohman, Lc, MA, akrab dengan 
ara sebutan Kholil Abu Fateh, lahir di Subang 15 
ne November 1975, Pasca Sarjana PTI@ Jakarta. 
Jenjang pendidikan formal dan non formal di 
antaranya, Pondok Pesantren Daarul Rahman 
—G 1 Jakarta (1993), Institut Islam Daarul Rahman (IID) 
si 1 | - Jakarta (1998), Pendidikan Kader Ulama (PKU) 
Prop. DKI Jakarta (2000), S2 UIN Syarif Hidayatullah Jakarta (Tafsir dan 
Hadits) (2005), Tahfizh al-@ur'an di Pon-Pes Manba'ul Furgon Leuwiliang 
Bogor (Non Intensif), “Ngaji” (Tallaggf Bi al-Musydfahah) kepada 
beberapa Ulama di berbagai wilayah Indonesia hingga mendapatkan 
sanad dalam berbagai bidang ilmu agama (al-Girdat al-Masmif'at, al- 
Ijazar). Menyelesaikan S3 (Doktor) di Perguruan Tinggi Ilmu Al-Gur'an 
(PTIO) Jakarta pada konsentrasi Ilmu Tafsir (CumJaude). Pengasuh Pondok 
Pesantren Nurul Hikmah Untuk Menghafal al-Gur'an Dan Kajian Tauhid 
Madzhab Ahlussunnah Wal Jama'ah Asy'ariyyah Maturidiyyah Tangerang 
Banten. Di antara karya yang telah dibukukan 1) Membersihkan Nama 
Ibnu Arabi, Kajian Komprehensif Tasawuf Rasulullah. 2) Studi 
Komprehensif Tafsir Israwa. 3) Mengungkap Kebenaran Agidah 
Asy'ariyyah. 4) Penjelasan Lengkap Allah Ada Tanpa Tempat Dan Arah 
Dalam Berbagai Karya Ulama. 5) Memahami Bid'ah Secara Komprehensif. 
6) Meluruskan Distorsi Dalam Ilmu Kalam. 7) Membela Kedua Orang Tua 
Rasulullah dari Tuduhan Kaum Wahabi Yang Mengkafirkannya. 8) a/- 
Fara-id Fi Jawharah at-Tawhid Min al-Fawa-id (berbahasa Arab Syarh 
Matn Jawharah at-Tawhid), 9). Al-Fatah Fi Syarh Arba'in Haditsan Li al- 
Hushul “Ala al-Arbah, dan beberapa tulisan lainnya yang telah diterbitkan 
jurnal dalam dan luar negeri. Email: aboufaateh@yahoo.com, Grup FB: 
Agidah Ahlussunnah: Allah Ada Tanpa Tempat, Web: 


www.nurulhikmah.ponpes.id, WA: 0822-9727-7293 


